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Prihat Assih

ABSTRACT
Earnings management is commonly practiced among managers, many researches have detected
karnings management practices across the samples. Earnings management can be viewed as actions
1o influence announced earnings via accounting choices, accounting judgements, timing, and oper-
ating decision choices. Earnings management is related to certain motives, like motives ro maximize
manager interest and or to maximize the firm value. However, moral and ethic issues emerge regard-
ing to either bad or unfavorable impact for many parties who have interest on firm's value.

Key Words: Earnings management, announced earnings, accounting choice, and firm’s value.

PENDAHULUAN

Sejak pertengahan tahun 1997, Indonesta bergelut dengan gejolak moneter yang menyebabkan
banyak perusahaan mengalami kebangkrutan dan penurunan kinerja. Bagi perusahaan publik
penurunan kinerja dan kebangkrutan akan berdampak pada investor publik. Harga saham di Bursa
Efek Jakarta (BEJ) turun drastis seiring dengan penurunan kinerja perusahaan publik dan berita
meledaknya utang luar negeri.

Rasio utang-modal (debt-equty ratic) rata-rata sebesar 5,81 yang berarti rasio tersebut mencapai
figa setengah kali dari rata-rata periode 1995 vang sebesar 1,66, dan melebihi batas yang dianggap
normal yaitu sebesar tiga. Perusahaan yang mempunyai rasio utang-modal lebih dari tiga mengalami
peningkatan dari 22 perusahaan pada tahun 1995 menjadi 29 perusahaan pada tahun 1996 dan
meningkat menjadi 88 perusahaan pada tahun 1997. Dari 88 perusahaan tersebut hanya sebanyak 24
perusahaan yang periode sebelumnya (tahun 1995 dan 1996) mempunvai rasio utang-medal lebih
dari tiga (data diolah berdasarkan Indonesian Capitcl Market Directory 1993). Dari kondisi tersebut
terlihat betapa memburuknya kinerja perusahaan go public di Indonesia.

Kebangkrutan emiten dan usaha tentunya tidak diinginkan cleh siapapun termasuk pemegang
saham, kreditur, direksi dan karyawar, juga pemerintah. Negosiasi untuk menjadwalulangkan (rolf
over) utang luar negeri merupakan upava strategis emiten untuk mengatasi kesulitan tersebut. Apabiia
upaya rool over bisa berhasil, paling tidak emiten adz kesempatan untuk melakukan konsolidasi ke
dalam. Namun, upaya ini sangat tergantung kesediaan kreditur mengulurkan tangan membantu keluar
dari kesulitan tersebut. Upaya lain yang periu dipertimbangkan adalah . debt-equity swap, yaitu menukar
utang dengan saham. Namun, hingga saat ini nampaknya investor belum sungguh tertarik dengan
saham-saham emiten di Bursa Efck Jakarta.

Langkah yang mungkin dapat dipertimbangkan untuk memperbaiki kinerja perusahaan di

pasar adalah melakukan manajemen laba, yaitu dengan memilih kebijakan akuntansi dari seperangkat
kebijakan yang diperkenankan {misalnya Standar Akuntansi Keuvangan yang berlaku di Indonesia)
untuk dapat memaksimumkan nilaj pasar perusahaan. Meskipun langkzh ini tidak secara langsung
meryelesaikan persoalan beban utang emiten, dtharapkan dengan meiakukar pilihan metode akuntansi
yang tepat dapat disajikan laporan keuangan yang lebih baik sehingga pasar diharapkan bereaksi
secara positif. Pemerintah nampaknya juga mendukung kemungkinan langkah ini dengan
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jangka waktu selama-lamanya lima tahun terhitungkseja'k ll:ahun 1997 secara taat asas dalam {aporan
ceuangan tahunan maupun laporan keuangan untuk pajak. ) ) )
e nchrdapat bukti aganya reaksi harga pasar saham Pada perubahan kebi Jalfan akuntansi T;;;lgi:
perubahan kebijakan tersebut tidak mempengaruhi aliran kas pemsah.aan (hhat. Neuhus, 1989 dan
Bown, 1995). Kondisi tersebut memperlihatkan adanya konsekuens ekonomi (eco:qnuc co o
quences) dari pelaporan akuntansi meskipun dari sudut pandang pasar Todal yang efisien (cagdak
market efficiency) seharunya tidak ada reaksi pasar pada perubahan kebijakan akuntansi y:pi iak
mempunyai dampak pada profitabilitas dan aliran kas pcmsahaan: Namun @)ukax.].bera it a i
konsekuensi ekonomi dan pasar modal efisien tidak konsisten, teori al_(uptansn pos_mf (posmvz:l ac
counting theory) yang mencoba membuat prediksi yang baik atas per}suwa praktik sesungguhzzz
dengan dukungan normatif dari teori keagenan (agency theory) me{nbcn alasan men_ga[;]a perusal aan
membuat perjanjian dengan menggunakan informasi akuntansi, rr‘x.aka dapat dlp.a arr; apa i
kemudian manajer akan melihat febih dekat pada setiap perub;:han kebijakan z::it:lmanﬁ yang mung

oaruhi laba yang dilaporkan dan/atau nilai laporan keuangan yang . _
mempe:z::mhaman Ztasgmana?emen laba adalah penting bagi manajemen k‘arena manajemen L:ba
dapat menjadi satu sarana uniuk mengkomunikasikan informasi intern manajemen ke';l)(ada mvef Onr_
Sementara bagi akuntan penting, karena memungkinkan pemaharmnan yang lebih baik atas ne _;di
come bagi pelaporan untuk investor maupun untuk dasar mclaku!(an kontrak, serta l:ncgmi
pertimbangan dalam memberi naschat dan evaluasi metode akuntansi untuk pelapi:?ran akuntansi.
Dalam makalah ini akan penulis uraikan pengertian manajemen laba dan- perspektifnya, mom:x;i
dan pola manajemen laba, sarana metakukan manajemen laba, serta aspek etika dan moral atas prak
manajemen laba, dan diakhiri dengan kesimpulan.

. N LABA DAN PERSPEKTIFNYA . Ny
MANA}V’iEr?:jE'r‘mcncntukan laba perusahaan yang dilaporkan dengan cara: 1 ) r.nen'gellola, m.t;)m;)m;:m;
dan mengarahkan penggunaan sumberdaya dalam operasi perusahaan, 2) rp:?,mlhh timing fiarl ct erat[;:
peristiwa non-operasi dalam periode pelaporan terientu, dan 3) memilih me.t(?de ilvt;t'.l_ntsnm ymE
dizunakan untuk mengukur laba. Adalan wajar apabilla manajer akan mem'lll.h ke lj: da.n u]r:SUd
memaksimumkan kepentingan mereka sendiri dan/ata(usmlax l:z;sga;)pcrusahaan. Inileh yang dima

j apement atau manajemen laba (Scott, . . ©
dengan;f;:;}»;iz;rzl iﬁ prosedur akuntaﬂlsi tertentu baik secara efisien ur}tuk memaksimumkan m(i:
perusahaan ataw secara opportunistic untuk Kzpeniingan inanajer dengan biaya pada be'bcrap:angglfjﬁ :
kontrak yang lain (Holthausen, 1690). Dengan demikian terdapat duaA cara yang sahnﬁ me en{g ’:’E_A
dalam memahami manajemen laba. Pertama, manajemen laba fiapat dipandang sebagal opp?rbl{ G
tic bekavior oleh manajer untuk memaksimumkan kcpentmgannya dalafxl mengh:dapx I?eyn 1
kompensasi, konirak utang dan politik. Kedua, manajcmf:n laba juga dapat.' d.l['Jandangk ar:: ;iﬁ';f; o
contracting perspective, manajemen laba memberi manajer .beberapa ﬂek51b1.liz(s :_ntut‘:naqinum i
dirinyz sendiri dan perusahaan dalam menlghacli(api relilllsam k=adaan yang tid ianticipas

< i ihak yang terlibat dalam kontrak. . .
kepenugi?;tsizh;?nh;imme{mi (1994) adalah yang pertama mcnguji pcngarup relatlebiﬁic.regq'
dan apportunisrs datam pilihan akuntansi. Mereka men?fxmpulkan ?ahwa efficiency lebih penting
daripada opportunism dzlam menjeiaskan pilihan metode akuntansi.

melakukan manajemen laba (Beattie et al, 1994). Manajer melakukan manajemen faba untuk berbagai

alasan, yang secara umum motivasi dan alasan tersebut adalah :

1. Motivasi memaksimumkan kompensasi yang manajer harapkan dapat diterima (Holthausen
et.al, 1995) memberikan bukti bahwa manajer menurunkan [aba ketika bonus telah mencapai
tingkat maksimum. Tindakan tersebut cenderung dilakukan oleh manajer dengan harapan
akan memperbesar bonus yang diharapkan akan diterima untuk periode yang akan datang
tanpa mengurangi bonus yang dapat diterima di periode sekarang.

2. Motivasi menunda pelanggaran perjanjian utang
Pelanggaran perjanjian utang adalat maha! dan mempunyai dampak yang negatif pada
kekayaan pemegang saham. Kesulitan keuangan yang dihadapi perusahaan secara signifikan
berhubungan dengan penurunan harga saham perusahaan, sebagaimana ditunjukkan oleh
Sweeney (1994) bahwa perusahaan yang mendekati pelanggaran petjanjian utang yang
berbasis akuntansi, merespon dengan perubahan akuntansi yang meningkatkan laba,
Motivasi politik .
Fluktuasi yang besar dalam laba mungkin menarik perhatian pembuat peraturan (regulator),
fluktuasi naik yang besar atas laba dapat dipandang sebagai signal praktik monopoli sedangkan
fluktuasi turun yang besar dipandang sebagai signal krisis, dan menyebabkan pembuat
peraturan bertindak. Hasil penelitian Na’im dar Hartono (1996) mendukung adanya manajemen
laba oleh manajer perusahaan manufaktur yang diinvestigasi karena adanya kemungkinan
praktik pelanggaran terhadap undang-undang anti monopoli dan anti trust.

4. Motivasi meminimumkan kewajiban pajak perusahaan
Alasan pertimbangan pajak mungkin mempengaruhi pilihan metode akuntansi {Watts and
Zimmerman, 1986). Perusahaan memilih penggunaan accrual untuk mengurangi laba dalam
merespon perubahan kebijakan perpajakan, perusahaan berupaya meminimumkan kewajiban
pajaknya meskipun menyebabkan laba yang dilaporkan turun (Boyton et.al, 1992). Namun,
manajer tidak selalu nampak sesuai dengan motivasi meminimumkan pajak dalam hal
mengakui segera sebagai biaya untuk pengeluaran yang dapat dikapitalisasi, karena pilihan
tersebut akan merendahkan laba yang dilaporkan dan secara potensial meningkatkan biaya
non-kas (Clovd et.al, 1996).

Sedangkan alasan lain yang dapat mendorong manajer melakukan manajemen laba antara

lain motivasi dividen (Kasaen et.al, 1996) dan management buyour (Perry,1994)

Perusahaan-perusahaan pubik di BEJ mungkin melakukan anajemen Jaba untuk menghindari
pelanggaran perjanjian utang, setelah ssbagian besar emiten meagaiami kesulitan keuangan akiba:
krisis moneter. Manajemen mungkin akan memilih metode akuntansi yang meningkatkan laba,

(5]

- misalnya memilih untuk mengakumulasi kerugian akibat selisih kurs tahun 1997 akan mengalokasikan

untuk periode lima tahun kedepan, guna memperbaiki laba yang dilaporkan. Selanjutnya, diharapkan
dapat memperbaiki harga saham perusahaar: atay paling tidak menunjukkan pada investor bahwa
peruszhaan masih mempunyai prospek.

Motivasi manajer dalam melakukan laba dapat berbeda-beda dan motivasi yang berbeda
tersebut kemungkinan menyebabkan pola manajemen laba yang dilakukan oleh manajer juga dapat
berbeda. Dari beberapa motivasi yang ada, kemungkinan pola manajemen laba vang akan dilakukan
adaiah :

1 Meminimumkan atau menurunkan laba
Pola meminimumkan laba mungkin dilakukan karena motif politik dan motif meminimumkan
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Adanya tuntutan kelompok stakeholder pada perusahaan, menciptakan dorongan untuk
memilih akuntansi yang meningkat laba dalam jangka panjang (Bowen, 1995). S.takeholder'-
nampak menggunakan angka laba yang dilaporkan untuk membantu menaksir repu}asz
perusahaan dalam memenuhi tuntutannya dan sedikir stakeholder yangnampak menycsualkap
dengan lengkap angka yang dilaporkan tersebut untuk perbedaan dalam metode akumansn:
Hal tersebut menyediakan kepada manajer suatu dorongan untuk memilih metode akuntansi
yang meningkatkan laba dan dorongan tersebut berbeda sesuai dengan besarnya ketergantungan
perusahaan pada tuntutan stakeholder.

3. Perataan laba (Income smoothing) .
Manajemen melakukan manajemen laba untuk mengurangi fluktuasi sekitar tingkat laba yang
dipertimbangkan normal bagi perusahaan (Bartov, 1993). Manajemen melak.ukan perataan
Jaba agar laba yang dilaporkan tetap pada batasan perencanaan bonus. Dalam kaitannya d(ltngan
perjanjian utang, perataan laba dilakukan untuk mengurangi variabilitas laba schingga
probabilitas menghindari pelanggaran utang dapat ditingkatkan. ‘

Ketidak mampuan diprediksinya laba yang akan datang karena berfluktuasinya laba
dimasa lalu, mempunyai hubungan dengan risiko pasar {(Moses, 1998; Michelson et.al, 1995,
Boot, 1996). Perataan laba dilakukan dengan sengaja untuk mengurangi variabilitfxs laba yang,
dilapdrkan agar dapat mengurangi risiko atas saham perusahaan yang akhlrr3ya dapat
meningkatkan harga saham perusahaan. Perataan laba dilakukan oleh manajer untuk
menciptakan aliran yang stabil dan mengurangi covariance atas return perus‘ahaan dengan
return pasar (Biedieman, 1983). Perataan laba dapat meningkatkan kemampuan investor untuh
memprediksi aliran kas di masa yang akan datang.

SARANA MANAJEMEN LABA ]

Manajemien laba dapat dilakukan oleh manajer dengan menggunakan metode atau ta'kssran
akuntansi (disebut accrual-based manipulation) atau dengan memperle‘:kukan transa?(st yang
menyebabkan reported income lebih mendekai angka yang ditargetkan daripada memaksimumkan
aliran kas vang diharapkan saat ini (disebut real manipulation) {Bartov, 1993). %\

Konflik kepentingan antara manajer dan pemegang saham dapat muncul dalam pilihan me!o_de
persediaan, Jika kompensasi manajer dikaitkan secara positif pada laba yang dIlapctrkan, manajer
mungkin memilih FIFO. Tetapi, ketika LIFO adalah metode yang meminimumkan pajak, pemegang
saham lebih rainpak menginginkan menggunakan LIFO. Penelitian Nevhaus (1989) membert buky
bahwa probabilitas pemilihan metode LIFO menurun sebagaimana manageriaf-ownersﬁfp
(perusahaan dikendalikan oleh manajemen) meningkat. Selain itu perusahaan yang memilih
meningkatkan laba cenderung menggunakan metode deprestasi garis furus, sedangkan perusahaan
yang memilih menurunkan laba akan lebih memilih metode depresiasi acceeleratefd (saido menurfm).

Demsey et.al (1993) menunjukkan perusahaan menggunakan pos luar biasa um.uk mening:
katkan laba yang dilaporkan dengan melapcrkan laba luar biasa dalam laporan lz'lba rugi, semenfara
melaporkan rugi laba biasa dalam laporan laba di tahan. Braushaw dan Eldin (1989) melihat
kemungkinan perbedaan kurs sebagai sarana melakukan manipulasi laba. Manajer dapz.it menggunakan
perbedaan kurs untuk tujuan perataan laba melalui alokasi dan klasifikasi. Vaqab:! lain yang
mempunyai potensi sebagai sarana melakukan manajemen lada adalah: biaya pensiun, pendapatan
dividen, item luar biasa, biaya penelitian dan pengembangan (Dascher and Malcom, 1970). Sedangkan
menurut Kasanen et.al (1989) meliputi kewajiban pensiun, rugi pertukaran mata uang asing, biaya
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piutang.

Manajer perusahaan publik di BEJ juga dapat menggunakan pilihan akuntansi dari metode
akuntasi yang tersedia guna memperbaiki angka laba yang dilaporkan. Metode yang mungkin
digunakan sebagai'sarana manajemen laba untuk tujuan tersebut adalah metode akuntansi persediaan,
investasi, depresiast, biaya penelitian dan pengembangan, juga pengakuan kerugjan selisih kurs periode
1997. Misalnya mengakui kerugian selisih kurs periode 1997 dalam aktiva (dicatat di neraca sebagai
kelompok aktiva lain-lain) dan mengalokasikannya sebagai biaya untuk periode lima tahun kedepan
dengan demikian laporan laba rugi perusahaan bisa nampak lebih baik.

ISUMORAL DAN ETIKA ATAS MANAJEMEN LABA

Manajemen laba merupakan salah satu bidang yang kontroversial sebagai suatu perilaku yang
dapat diterima (acceprable) atau tidak diterima (unacceptable). Mungkin sebagian besar orang merasa
bahwa manajemen laba adalah “buruk™ dan merupakan perilaku yang tidak dapat diterima, karena
berarti suatu pengurangan dalam kendala informasi laporan keuangan. Investor mungkin tidak
menerima informasi yang cukup akurat mengenai laba untuk mengevaluasi refurn dan risiko
portofolionya {Ashari et.al, 1994). Sedangkan Simpson (1969) menduga bahwa tersedianya pilihan
praktik yang luas dapat digunakan oleh perusahaan untuk mengarah pada manipulasi laba yang
selanjutnya menyecbabkan ketidak mampuan investor membandingkan secara infellgen: alternatif
kesempatan investasinya. Namun, hal tersebut memunculkan pertanyaan mengapa tindakan
manajemen laba nampak bertahan ?

Salah satu alasan untuk bertahaninya praktik manajemer: laba adalah adanya sisi “baik™ dari
tindakan tersebut. Dari sudut pandang kontrak yang efisien, diinginkan untuk memberi kepada manajer
beberapa kemampuan untuk melakukan manajemen laba dalam menghadapi kontrak yang tidak
lengkap dan kaku. Dari sudut pandang pasar modal, manajemen laba dapat menjadi suvatu sarana
untuk menyampaikan informasi didalam perusahaan yang dapat dipercaya ke pasar dan ini dapat
mempengaruhi biaya modal perusahaan. Dalam konteks pelaporan kevangan, manajemen laba dapat
digunakan oleh manajemen untuk mengkomunikasikan potensi laba jangka panjang perusahaan (Scott,
1997). Sui (1990) menyediakan mode! dimana praktik manajemen laba muncul sebagai perilaku
keseimbangan yang rasional.

Perataan laba sebagai salah satu pola manajemen laba, dapat menyediakan informasi tambahan
bagi pengguna informasi untuk memberi perhatian ketika menginterpretasi data keuangan dan juga
bergura bagi pembuat peraturan dalam memutuskan seberapa besar tindakan manajer seharusnya
dimonitor dan dikendalikan, da'am rangiza melindungi pihak eksternal (Ashari et.al, 1994). Trueinen
dan Titman (1988) menunjukan bahwa manajer akan memilih melakukan perataan laba untuk dapat
mengurangi taksiran berbagai tuntutan mengenai volatility proses yang mendasari laba yang pada
gilirannya menurunkan penaksiran mereka atas kemungkinan kebangkrutan. Hal tersebut berharga
bagi pemegang saham karena menurunkan biaya utang perusahaan dan mempengaruhi persetujuan
syarat yang diperfukan antara psrusahaan, pelanggan, pekerja, dan pemasok.

Moral yang mengarahkan fiming peristiwa non-operasi dan pemilihan kebijakan akuntansi
nampak telah diabaikan. Kerangka etika yang digunakan oleh manajemen dalam pelaporan laba
jangka pendek mungkin lebih mendapat perhatian daripada operasi lainnya, karena akuntan
menyiapkan disclosure laporan keuangan yang scsuai dengan hukum dan prinsip akuntansi yang
berterima umum, dan disclosure tersebut diteliti oleh auditor yang independen. Anggapan umum
bahiva waktu, hukum, peraturan, dan standar profesional mempunyai praktik akuntansi yang dibatasi
untuk proses pelaporan keuangan dengan moral, etika, kejujuran dan ketelitian. Tetapi, sebagian
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trotier, dan audit manager untuk memahami moral dan tindakan manajemen laba. Mt:ski pun hasiinya
tidak menunjukkan suatu kesatuan kesepakatan, namun terdapat bcbe:rapa generalisasi yang dapat
dilakukan, nampak bahwa sebagian besar manajer melakukan manajemen laba; menajemen laba
dengan metode akuntansi kurang dapat diterima daripada mencapainya dengan _me_ngubah' atau
memanipulasi keputusan dan prosedur operasi; pola peningkatan laba kurang dapat dl_tenma daripada
pola penurunan laba; manajemen laba dipertimbangkan kurang dapat diterima apabll? pengﬁ_zmhnya
pada laba lebih besar; manajemen laba pada laporan triwulanan dipandang sebagai praktik yang
lebih dapat diterima daripada atas laba dalam laporan tahunan. ) A
Merchant dan Rockmess (1994) bertujuan menaksir etika berkenaan dengan praktik manajemen
laba dan memperoleh bukti kesepakatan mengenai karakteristik praktik x}1a.najcmen laba, bahwa
pertimbangan etika dipengaruhi oleh tipe, ukuran, fiming, dan tujuan dan tindakan tel:sebut. Hal
yang sedikit mengejutkan adalah manajer yang menjadi respondennya tidak mempertimbangkan
konsistensi dengan prinsip akuntansi yang berterima umum dan arah pengaruh laba dalam pembuatan
kebijakan. : ) ]
Inti atas pendekatan moral dan etika bagi manajemen laba adalah kcs._e:mban.gan antara
kepentingan individu manajer dan kewajibannya kepada mereka yang mempunyai kept_:nlmga.n pada
apa yang terjadi dalam perusahaan, mereka adalah stakeholder yang terdiri dan pckcr!a, pelanggax_i,
pemasok, kreditur, pemegang saham, dan investor. Manajer yang melakukan tindakan tidak produktif
untuk meningkatkan laba jangka pendek mungkin bertindak sesuai hukur.niian peraturan, dan mereka
mungkin bertindak untuk kepentingan terbaik perusahaan. Tetapi jika mc:reka gaga.l untuk
mempertimbangkan pengaruh buruk atas tindakannya pada s.'al.reholderj lain, mungkin akan
disimpulkan bahwa mercka bertindak tidak secara etis. Dengan demik@ kunci perilaku moral adai_a.h
kewajiban untuk melihat lebih dari kepentingannya sendiri pada kepentingan stakehclder yang lain.

KESIMPULAN ‘ :
Manajemen laba dapat digunakan sebagai sarana bagi menajer mtuk.menyampaﬂcan mformasx
intern manajemen kepada investor dan upaya untuk membuat laba yang dllapori_:a:.l fnendekatl laba
yaug diharapkan oleh investor, dengan demikian m(i;l;x]arapkan dapat mengurangi risiko perusahaan
; irnya dapat meningkatkan nilai aan.
e p;tz:):}g(?an b):sartzaanajer nampakg mclakul':can manajemen laba dan yakin bah\.?a praktik t'erscbut
secara eksplisit tidak dilarang. Namun beberapa praktik manajcmcn. laba mumgkin dapat dianggap
tidak bermoral atau tidak ctis, apabila praktik tersebut tidak mempertimbangkan dampak buruk yang
in timbul dari praktik iersebut.
mungkga:gai: pe(:ningp untuk dapat memahami dengan baik praktik manajemen laba dan' r_rianf_aa,l‘
laba dalam pelaporan untuk investor, dengan demikian dih:?rapkan dap.at _mcmanfaatkan sisi “baik
dari praktik manajemen !aba untuk kepentingan memaksimumkan nilai perusahaan tanpa harus
mengorbankan kepentingan stakeholder.
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ABSTRACT

Many business people think that consumer advocates are their enemies. As we approach the twentyfirst
century, advanced industrial nations face a growing epidemic of consumer confusion. Consumers
can sustain markers that are morally questionable. The term consumerism has had a variety of mean-
ings over its relatively brief history. Consumerism has become so commonpliace that those associ-
ated with the consumer movement. In terms of consumer education, where are we toddy and where
do we want 1o go? Today there is widespread concern about ethics in public and private life extend-
ing to many areas, i.e. politics, education, health, as well as business.

Key words: Konsumerisme, pendidikan konsumen, pemberdayaan konsumen, kedaulatan
konsumen, etika pemasaran.

PENDAHULUAN

Memasuki abad XX1, globalisasi ekonomi menunjukkan intensitas yang semakin meningkat.
Hal ini ditandai dengan semakin meningkamya investasi, teknologi informasi, produksi/operasi,
perdagangan, dan konsumsi yang semakin bersifat global. Perpaduan proses ini menghasilkan suatu
situasi kompetisi yang semakin ketat dan transparan. Proses globalisasi akan menuntut setiap organisasi
perusahaan untuk selalu tanggap terhadap perubahan lingkungan yang terjadi. Globalisasi telah
menciptakan lingkungan bisnis yang menyebabkan perlunya peninjauan kembali sistem manajemen

. yang digunakan oleh perusahaan untuk dapat survive dan prosper, sehingga perusahaan harus

memperhatikan sistem manajemen eksternal.

Secara umum perusahaan-perusahaan sudah mulai melakukan pendekatan dengan
pelanggan (customers) dan mengetahui keinginan-kcinginan mereka. Namun, informasi pemasaran
masih diperoleh secara terbatas melalei pengamatan dan penyeharan kuesioner kepada cusiomers.
Berkaitan dengan hal tersebut, telah terjadi tiga perkembangan dalam pemasaran produk yaitu { Fisher,
1990):

1. Perubahan dari pemasaran lokal ke pemasaran nasional dan internasional. Manajer mulai
menyadari bahwa terbatasnya area pemasaran akan merugikan perusahaan dalam jangka
panjang, sehingga mereka tergerak untuk melakukan pengembangan pasar (market develop-
ment) untuk mencari daerah pemasaran baru.

2. Perubahan dari kebutuhan ke keinginan pembeli. Semakin meningkatnya kesejahteraan
masyarakat akan meningkatkan tuntutan dan selektivitas terhadap produk-produk yang
dibelinya. Dampak globalisasi akan menurunkan hambatan untuk memasuki suatu industri,
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PENDAHULUAN

Dewasa ini, pelanggaran terhadap etika bisnis telah menjadi perhatian
utama masyarakat. Masih menjadi pertanyaan, apakah pelanggaran etika bisnis
tersebut disebabkan karena kesadaran moral yang rendah dari para pelaku bisnis
atau karena faktor lain seperti lingkungan yang memaksa mereka untuk
melakukan tindakan tidak etis. Perilaku etis atau tidak etis sangat terkait dengan
pertimbangan etis (ethical judgment} yang dimiliki sesecrang. Poedjawiyatna
{1996) mengatakan bahwa pertimbangan etis yang keliru dapat menimbulkan
perilaku atau tindakan yang melanggar norma-norma etika. Arnold dan Hope
(1990) menambahkan bahwa kekeliruan dalam melakukan pertimbangan etis
dapat dipahami karena rasionalitas seseorang dibatasi oleh beberapa faktor,
seperti pendidikan, situasi yang memaksa, dan kapasitas mental yang dimiliki.
Lebih lanjut Arnold dan Hope mengatakan bahwa rasionalitas yang terbatas
(bounded rationality) menyebabkan seseorang memiliki keterbatasan dalam
melakukan pilihan yang rumit dan akibatnuya ia akan memilih solusi yang
bersifat jalan pintas.

Pelanggaran etika bisnis akan tetap menjadi isu yang menarik untuk
diteliti dan didiskusikan karena bisnis bukanlah suatu aktivitas yang bebas
secara moral. Bisnis dan pelaku bisnis dituntut untuk melakukan tanggung
jawab moral atas aktivitas bisnis yang mereka lakukan. Masyarakat tidak hanya
menghendaki perusahaan sebagai institusi ekonomi memiliki kinerja keuangan
(financial performance) yang tinggi, akan tetapi juga kinerja etis {ethical per-
formance) vang tlinggi (Post at al., 1960). Masyarakat menghendaki manajer
perusahaan mentaati prinsip-prinsip etika (dengan kata lain ia harus selalu
dituntun oleh pertimbangan benar-salah, baik-buruk, adil-tidak adil, jujur-tidak
jujur, dan sebagainya) pada saat membuat keputusan bisnis. Primeaux dan
Stieber (1994) mengatakan bahwa bisnis yang baik adalah bisnis yang
menjunjung tinggi nilai-nilai etika {(good business is good sthics).

Salah satu masalah etika yang menarik untuk diteliti adalah tindakan
manajer melakukan manajemen laba {earnings management). Merchant (1989)
mendefinisikan manajemen laba sebagai suatu tindakan yang dilakukan oleh
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manajemen perusahaan untuk memEengaruhl laba (income) yang dilaporke
yang dapat memberikan informasi mengenai keuntungarn ekonomis {econom
advantagej vang tidak sesungguhnya dialami perusahaan yang dalam jang]
panjang bahkan meruglkan perusahaan. Terdapat bukti bahwa banyak manaj
yang n'}glngkukan manajemen earnings dengan berbagal motivasi di antaram
adalah untuk memperoleh kompensasi, memenuhi target anggaran, dan 3
come smoothing (Healy, 1985; Hand, 1989).

Terkait dengan income smoothing sebagai salah satu bentuk manajemse
earnings, Koch (1981} dan Brayshaw & Eldin (1989) menyatakan bahwa I
come smoothing merupakan alat yang digunakan oleh manajemen untt
mengurangi variabilitas pendapatan/laba yang dilaporkan untuk tujuan tertent
misalnya untuk menstabilkan kompensasi yang akan diterima oleh manajems
dengan cara memanipulasi variabel artifisial (akuntasi) atau dengan variab
riil (transaksional); untuk mengurangi pajak yang dibayarkan oleh perusahaa
memperbaiki hubungan dengan kreditor, karyawan, dan investor (Hepwort
1953 dalam Koch, 1981); membentuk persepsi pihak eksternal perusaha:
bahwa perusahaan berisiko rendah (Foster, 1986).

Manajer melakukan manajemen laba dengan menggunakan variab
artifisial melalui pemilihan metode akuntasi yang diijinkan atau dengs
menggunakan variabel riil, yaitu dengan melakukan manipulasi pendapatz
dan biaya serta aktivitas perusahaan yang tidak normal dilakukan. Tindak:
manajer melakukan manajemen earnings dapat berakibat buruk karena bi
menyesatkan pemakai informasi laporan keuangan dan bahkan dapat mengar:
pada tindakan melanggar hukum (National Commission on Fraudulent Fina.
cial Reporting, 1987 dalam Merchant dan Rockness, 1994). Sebagian bes
tindakan manajemen laba yang telah diteliti bersifat legal, tidak melangg
standar akuntasi yang telah ditetapkam dan tindakan tersebut merupak:
kewenangan manajer. Namun jika dilihat dari perspektif etika, ake
menimbulkan pertanyaan apakah tindakan manajer melakukan manajemen lat
tersebut benar atau dapat diterima secara moral.

Manajemen laba masih menjadi masalah yang kontroversial, apak:
tindakan tersebut dapat diterima secara moral atau tidak. Hal terseb
disebabkan earnings sebagai salah satu komponen penting dalam lapor:
keuangan memiliki pengaruh yang signifikan bagi para pemakai lapor:
keuangan dan analisis laporan keuangan untuk melakukan pengambil;
keputusan. Informasi mengenai earnings yang salah dan menyesatkan ak
berakibat dihasilkanya keputusan yang salah.

BISNIS DAN ETIKA

Etika berasal dari kata Yunani ‘ethos’ yang berarti kebiasaan atau tingk
laku. Pengertian etika menurut Poedjawiyatna (1996) adalah penilaian ba
buruk terhadap tindakan manusia yang dilakukan atas pilihan sadarr
(sengaja). Faktor kesengajaan ini mutlak untuk penilaian etis karena jika tic
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ada kesengajaan, pada prinsipnya tidak ada penilaian baik-buruk. Kesengajaan
tersebut menuntut dilakukannya pilihan, yaitu pilihan untuk bertindak atau
tidak bertindak.

Post at al. (1996) mendefinisikan etika sebagai suatu konsepsi atas tingkah
laku yang benar dan salah, bermoral-tidak bermoral. Etika adalah bagaimana -
kita berpikir dan berperilaku terhadap orang lain dan bagaimana kita-.
menghendaki orang lain berpikir dan berperilaku terhadap kita. Masalah etika -
terdapat di mana-mana. Semua orang di manapun ia berada dan apapun
profesinya sangat tergantung pada sistem etis (ethical system) yang akan
memberi tahu apakah tindakan yang dilakukan benar atau salah, bermoral atau :
tidak bermoral, adil atau tidak adil, dan diijinkan atau tidak. :

Kemudian apa hubungan bisnis dengan etika? Adakah ruang bagi etika
dalam bisnis karena seringkali bisnis dianggap kotor? Hoofman dan Moore -
(1990} dan juga Premaux dan Stieber (1994) mengatakan bahwa bisnis sangat’
erat hubunganya dengan etika karena bisnis bukan merupakan aktivitas yang
bebas secara moral. Bisnis dan pelaku bisnis dituntut untuk melaksanakan-
tanggung jawab moral atas aktivitas bisnis yang mereka lakukan terhadap pihak-:
pihak yang terpengaruh oleh aktivitas bisnis perusahaan {seperti: investor, .
kreditor, karyawan, pelanggan, masyarakat, dan sebagainya). Post at al. (1996} -
menambahkan bahwa masyarakat tidak hanya menghendaki perusahaan sebagai
institusi ekonomi memiliki kinerja keuangan (financial performance) yang
tinggi, akan tetapi juga kinerja etis (ethical performance) yang tinggi pula. Jika:
bisnis dan pelaku bisnis tidak memenuhi dua tuntutan masyarakat tersebut,
maka ia akan kehilangan legitimasi dari masyarakat.

Dari pernyataan di atas, dapat divakini bahwa dalam bisnis terdapat etika,
vaitu etika bisnis. Etika bisnis menurut Post at al. (1996) merupakan penerapan -
dari prinsip etika umum (seperti kejujuran, adil, baik, loyalitas, menolong,
kompetensi, dan sebagainya) dalam bisnis. Jadi etika bisnis bukanlah prinsip
etika khusus yang berbeda dari etika umum dan hanya bisa diterapkan dalam
bisnis saja. Lebih lanjut ia menjelaskan mengapa terjadi masalah etika dalam :

bisnis. Menurut Post at al. {1996) ada empat sebab terjadinya masalah etika
dalam bisnis, yaitu:

1. Adanya personal gain dan kepentingan pribadi yang berbenturan dengan
kepentingan pihak lain (egoistical mentality).

2. Adanya tekanan untuk menghasilkan laba yang tinggi [bottom-}me men-
tality).

3. Adanya ketidaksesuaian antara tujuan bisnis (business goal) dengan nilai-
nilai pribadi (personal value).

4. Adanya kontradiksi lintas kultural (ethnocentric mentality).
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MANAJEMEN LABA DALAM PERSPEKTIF ETIKA DAN TEORI
AKUNTASI POSITIF

Laporan Rugi/Laba (income statement/statement of earnings) merupak
salah satu komponen laporan keuangan yang sangat penting bagi pemal
informasi laporan keuangan. Laporan Rugi/Laba mengikhtisarkan hasil d
aktivitas ekonomi perusahaan selama satu periode akuntasi. Kendatip
Laporan Rugi/Laba hanya salah satu jenis laporan keuangan, akan tet:
informasi rugi/laba lebih penting daripada informasi dalam neraca kare
Laporan Rugi/Laba melaporkan hasil operasi dan mengindikasikan apak
perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik atau buruk (Anthony & Ree
1983). Delaney ot al. (1997) menambahkan bahwa sejak awal tahun 1960-;
Laporan Rugi/Laba telah dipersepsikan oleh investor, kreditor, manajem
dan pihak-pihak lain yang berkepentingan dengan perusahaan sebagai inform
yang paling penting dalam laporan keuangan dasar (Neraca, Laporan R/L, d
Laporan Perubahan Modal).

Investor menggunakan data laba perusahaan di masa lalu sebagai a
untuk memprediksi laba yang akan datang (future earnings performanc
Konsekuensinya, laba masa lalu (past income) pada umumnya dianggap seba
indikator terbaik untuk memprediksi dividen di masa yang akan datang d
harga saham. Bagi kreditor, Laporan Rugi/Laba digunakan untuk meni
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan arus kas di masa yang ak
datang (future cash flow) yang diperlukan untuk membayarkan kembali huta:
hutang perusahaan. Sementara itu, manajemen menggunakan Laporan Ru
Laba sebagai ukuran efisiensi dan efektivitas alokas{ sumber daya (Hendriks
dan Breda, 1992; Beaver, 1989; Delaney at al., 1997).

Karena pentingnya Laporan Rugi/Laba, maka laba (earnings/incon
menjadi perhatian utama manajer. Pencapaian laba seringkali dikaitkan deng
kinerja manajer, sehingga tidak mengherankan jika ditemukan banyak bu
yang menunjukkan bahwa manajer melakukan manajemen laba (lihat misaln
Healy, 1985; De Angelo, 1988; Druns dan Merchant, 1980; Rich, Smith, ¢
Mihalek, 1990; Perry dan Williams, 1994; Gaver dan Austin, 1995; Holthaus
Larcker, dan Sloan, 1995).

Pengertian manajemen laba oleh Merchant (1989) dalam Merchant ¢
Rockness (1994) didefinisikan sebagai tindakan yang dilakukan oleh manajerr
perusahaan untuk mempengaruhi laba yang dilaporkan yang bisa memberik
informasi mengenai keuntungan ekonomis (economic advantage) ye
sesungguhnya tidak dialami perusahaan, yang dalam jangka panjang tindal
tersebut bahkan bisa merugikan perusahaan. Tindakan manajer melakul
manajemen laba tersebut bisa dikategorikan sebagai suatu penipuan dan tic
etis (Bruns dan Merchant, 1990; Perry dan Williams, 1994; Merchant «
Rockness, 1994).

Praktik manajemen laba dapat ditinjau dari dua perspektif yang berbe
yaitu perspektif etika bisnis dan teori akuntansi positif. Dari kacamata et
dapat dianalisis sebab-sebab manajer melakukan manajemen laba. Apa y
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menjadi motivasi mereka melakukan manajemen earnings? Sementara itu, dari
kacamata teori akuntansi positif dapat dianalisis dan diidentifikasikan berbagai
bentuk praktik manajemen earnings yang dilakukan oleh manajer perusahaan.

Esensi dari pendekatan moral atau etika adalah pencapaian keseimbangan -
antara kepentingan individu (manajer) dengan kewajiaban terhadap pihak-pihak
yang terkait dengan perusahaan (stakeholder). Stakeholder perusahaan bukan
hanya pemegang saham saja, akan tetapi termasuk, karyawan, pelanggan,
pemasok, kreditor, dan investor, Seringkali terjadi masalah etika disebabkan
oleh adanyabenturan kepentingan antara kepentingan pribadi manajer dengan
kepentingan stakeholder Manajemen tidak selalu bertindak untuk kepentingan
stakeholder, namun seringkali ia bertindak untuk memaksimumkan
kesejahteraam mereka dan mengamankan posisi mereka tanpa memandang
bahaya yang ditimbulkan terhadap karyawan, investor, kreditor, perusahaan
dan masyarakat. Bruns dan Merchant (1990) menyatakan bahwa kunci dari
perilaku etis adalah kewajiban untuk melihat implikasi dari kepentingan pribadi
terhadap pihak lain.

Tekanan persaingan untuk menghasilkan laba yang tinggi bisa
menyebabkan timbulnya perilaku yang tidak etis. Hal ini terutama dialami
oleh perusahaan yang menjadikan angka akuntansi sebagai standar mutlak
penilaian kinerja manajer. Manajer yang memiliki kinerja keuangan yang buruk
dan perusahaan dengan laba yang rendah jika dibandingkan dengan perudahaan
yang memiliki laba yang tinggi, lebih mudah melakukan tindakan yang tidak
legal dan tidak etis (lihat misalnya: Frederick, 1990). Akan tetapi posisi
kevangan yang jelek hanya merupakan salah satu alasan saja, karena
profitabilitas perusahaan bisa juga berhubungan berlawanan dengan prinsip
etika. Namun dalam kenyalaannya, kondisi keuangan perusahaanlah yang
menciptakan suatu iklim dilakukannya aklivitas yang tidak etis (Post at al.,
1996).

Sebagaimana dikatakan oleh Poedjawivatna (1996) bahwa penilaian etis/
tidak etis hanya bisa dilakukan bila suatu tindakan dilakukan secara sengaja
(sadar). Dalam kaitannya dengan pendapat Poedjawiyatna ini, Bruns dan Mer-
chant (1990) yakin banyak perusahaan yang sengaja melakukan manajemen
laba. Kebanyakan praktik manajemen laba tersebut bisa dikatakan tidak bermoral
dan tidak etis. Mayoritas manajer yang melakukan manajemen laba kurang
menyadari implikasi jangka panjang yang ditimbulkan dari tindakannya
tersebut.

Tinjauan etika manajemen earnings dari sudut pandang teori akuntansi
positif dapat dijelaskan melalui teori kontrak (contracting theory). Godfrey,
Hodgson dan Holmes (1997) menjelaskan bahwa riset dan teori akuntasi positif
didasarkan pada asumsi mengenai perilaku individu yang terlibat dalam proses
kontrak (contracting process). Proses kontrak tersebut menghasilkan hubungan
keagenan (agency relationship). Hubungan keagenan muncul ketika salah satu
pihak (prinsipal) mengontrak pihak lain (agen) untuk melakukan tindakan
yang diinginkan oleh prinsipal. Dengan kontrak tersebut prinsipal
mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agen.
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Karena baik prinsipal maupun agen kedua-duanya adalah utility maxir
maka tidak ada alasan yang dapat diyakini bahwa agen akan selalu bert:
untuk kepentingan prinsipal. Masalah keagenan {agency problem) mu
karena adanya perilaku oportunis dari agen, yaitu perilaku manajemen (
untuk memaksimumkan kesejahteraannya sendiri yang berlawanan de
kepcontingan prinsipal.

Masalah keagenan bisa juga terjadi karena kepemilikan yang p
terhadap perusahaan. Kepemilikan yang parsial atau tanpa ada kepem
atas perusahaan memberikan dorongan bagi manajer untuk bertindak
berperilaku yang tidak sesuai dengan kepentingan prinsipal karena
dasarnya yang menanggung biaya (full cost) atas perilaku manajer
disfungsional tersebut adalah prinsipal bukan manajemen. Warfield,
dan Wild (1995) menunjukkan adanya korelasi yang positif antara keperm
manajerial yang berpengaruh pada pilihan metode akuntansi. Manajer me:
dorongan untuk memilih dan menerapkan teknik akuntasi yang
menginformasikan laba perusahaan secara lebih baik sebagai ukuran ki
manajer. Sedangkan Watts dan Zimmerman (1986) memperkirakan b
manajer yang tingkat kepemilikan terhadap perusahaan besar tidak mer
dorongan yang kuat untuk melakukan manajemen earnings.

Godfrey, Hodgson dan Holmes (1997) menyatakan bahwa manaj
earnings bisa terjadi karena adanya horizon problem. Pemegang s
(prinsipal) secara teoritis lebih tertarik pada arus kas (cash flow) perus:
untuk periode waktu yang tidak terbatas. Sementara itu, manajer hanya te
pada arus kas perusahaan selama mereka masih bekerja di perusahaan.
zon problem muncul ketika manajer melakukan tindakan-tindakan
menaikkan profitabilitas perusahaan jangka pendek (namun sebenarny
tersebut mengorbankan profitabilitas jangka panjang). Tindakan ma
tersebut dilakukan untuk menciptakan kesan adanya manajemen yang
(good management), karena perusahaan yang memiliki laba yang t
mengindikasikan manajemen yang baik {laba pada umumnya dianggap in
kinerja manajerial).

Lebih lanjut Godfrey, Hodgson, dan Holmes menyatakan b
manajemen laba juga dilakukan manajer terkait dengan skema t
perusahaan. Hal ini apabila upah manajer ditetapkan berdasarkan gaji
ditambah bonus yang dihitung dari persentase laba lebih (excess profit,
berhasil ia capai dari laba dasar yang ditetapkan. Dalam keadaan tersebut ¢
angka akuntansi digunakan dalam menentukan kompensasi bagi me
Sebagai konsekuensilebih lanjut, manajer memiliki kepentingan terhadap
laba tersebut dan pemilihan kebijakan akuntansi untuk mendukung infc
laba yang lebih menarik. Banyak manajer yang melakukan manipulasilaba
kesejahteraan mereka dan mengamankan posisi mereka di perusahaan.
dan Zimmerman {1986) menyatakan bahwa jika kesejahteraan m
dihubungkan dengan angka-angka akuntansi, maka manjer memiliki do:
kuat untuk memanipulasi data-data akuntansi tersebut untuk memaksim
nilal bonus yang akan diterima,
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Healy(1985), Gaver, Gaver, dan Austin (1985) dan Houlthausen, Larcker,
dan Sloan (1995) memberikan bukti empiris adanya praktik manajemen earn-
ings terkait dengan kompensasi manajer dan skema bonus yang didasarkan
pada pencapaian laba. DeAngelo (1988) dan Jones (1991) menemukan adanya
manipulasi laba oleh manajer selama proxy contest. Sementara itu, Perry dan
Williams (1994) menemukan dilakukannya manajemen laba dalam periode
sebelum diajukannya management buyout (MBO). Manipulasi laba terjadi
karena adanya konflik kepentingan yang dihadapi manajer dalam pengajuan
MBO. Strategi manajemen earnings dilakukan manajer dalam management
buyout karena adanya dua keuntungan yang mungkin diterima. Pertama,
pemegang saham (prinsipal) menerima harga pembelian yang lebih rendah
(sehingga perusahaan tidak jadi dijual). Kedua, laba yang dilaporkan lebih
rendah dalam periode sebelum MBO bisa digunakan untuk memberikan
dorongan bagi terciptanya harga pembelian yvang wajar (fair price).

Manajemen laba juga dilakukan manajer untuk perataan laba (income
smoothing). Koch (1981) dan Brayshaw dan Eldin (1989} menyatakan bahwa
manajemen laba melalui teknik income smoothing digunakan manajer untuk
mengurangi besarnya variabilitas laba yang dilaporkan untuk tujuan tertentu,
misalnya untuk menstabilkan kompensasi yang akan diterima, untuk
mengurangi pajak yang dibayarkan perusahaan (Hepworth, 1953 dalam Koch,
1981), membentuk persepsi pihak eksternal bahwa perusahaan berisiko rendah
(foster, 1986), memenuhi target anggaran (Merchant, 1990), untuk menutupi
kinerja yang rendah dan hutang yang tinggi serta sistem pengendalian yang
lemah (DeFond dan Jiambalvo, 1991).

PENUTUP

Dilihat dari perspektif etika, manajemen laba merupakan masalah yang:
kontroversial. Kebanyakan praktik manajemen laba bersifat legal tidak melanggar
prinsip-prinsip akuntansi yang diterima umum dan tindakan tersebut
merupakan kewenangan manajer. Manajer melakukan manajemen laba dengan
menggunakan dua cara, yaitu melalui variabel artifisial dan variabel riil.

Variabel artifisial merupakan teknik manajemen laba yang dilakukan
melalui pemilihan metode akuntansi. Manajemen laba dengan menggunakan
variabel artifisial misalnya dengan pemilihan teknik akuntansi yang bisa -
menaikan atau menurunkan laba tahun berjalan, misalnya: pemilhan metode
depresiasi, tahun amortisasi, metode pencatatan persediaan, pengakuan gain
dan Josses, dan sebagainya. Manajemen laba dengan menggunakan variabel riil
(transaksional) dilakukan dengan cara melakukan manipulasi penjualan dan
biaya-biaya, misalnya: dengan mempercepat atau menunda penjualan akhir
tahun dan menunda atau mempercepat pencatatan biaya.
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EARNINGS MANAGEMENT: SUATU TELAAH PUSTAKA

Tatang Ary Gumanti
Dosen Fakultas Ekonomi Jurusan Manajemen dan Akuntanst - Universitas Jember

ABSTRAK

Earnings management ataw manajemen laba merupakan suatu fenomena
baru yang telah menambah wacana perkembangan teori ckuntanst. Istiloh
- manajemen laba muncul sebagai konsekuensi langsung dari upaya-upaya manajer
atau pembuat laporan keuangan untuk melakukan manajemen informasi akuntansi,
khususnya laba (earnings), demi kepentingan pribadi dan/atau perusahaan.
Manajemen laba itu sendiri tidak dapat diartikan sebagal suatu upaya negatif yang
merugikankarena tidak selamanya manajemen laba berorientasi pada manipulast
laba,

Secara teoritts ada banyak cara atau metode yung dapat ditempuh oleh
mangjer (pembuat laporan keuangan) untuk mempengaruhi laba yang dilaporkan
(reported earnings) yang memang memunghkinkan ditinjau dart teori akuntanst positif
(positive accounting theory). Teori akuntansi positif menjelaskan bahwa manajer
memiliki insentif atau dorongan untuk dopat memaksimalkan kesejohteraannya,
Bukti-bukti empiris menunjukkan bahwa praktek manajemen laba ditemui dalam
banyak konteks. Hal ini menunjukkan bahwa peristiwa atau variabel-variabel
ekonomi tertentu dapat dijadikan sebagai sarana untuk memanaje laba. Kenyataan
tersebut memberikan peluang bagi para peneliti akuntansi khususnya, dan peneliti
managjemen umumnya, untuk meneliti kemungkinan munculnya manajemen laba
pada satu aspek atau konteks ekonomi.

Kata kunci: Manajemen laba, teori akuntansi positif, akrual, laba.

ABSTRACT

Earnings management is a new phenomenon, which has contributed to the
development of accounting theory. The term earnings management occurs as a direct
consequence of the efforts undertaken by managers or preparers of financial
staterments in an attempt to affect accounting information, especially earnings, for
his/her own and/or company’s benefits. Earnings management can not be interpreted
as a negative action since it does not solely concern with earnings manipulation.
Theoretically, there are many ways or methods available for managers or preparers of
financial statements to affect reported earnings, which are considerably possible from
the view of positive accounting theory. The positive accounting theory suggests that
managers may have the incentives and intention to behave opportunistically for
obtatning his/her private gains by selecting certain accounting methods.

Empirical studies have shown that earnings management is evidenced in
many economtc contexts. This tndicates that certain economic events or vartables can
be utilized as a mechanism for managing earnings. This evidence provides
epportunity for accounting researchers, in particular, and management researchers to
examine the possibility of occurrence of earnings management in various economic
contexts, )
Keywords: Earnings management, positive accounting theery, accruals, earnings.
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1. PENDAHULUAN

Istilah earnings management atau manajemen laba mungkin tidak terlalu
asing bagi para pemerhati manajemen dan akuntansi, baik praktisi maupun
akademigi.ilstilah tersebut mulai menarik perhatian para peneliti, khususnya
peneliti akuntansi, karena sering dihubungkan dengan perilaku manajer atau para
pembuat laporan keuangan (preparers of financial statements). Sekilas, tampak
bahwa manajemen laba berhubungan erat dengan tingkat perolehan laba (earnings)
atau prestasi usaha suatu organisasi. Hal ini tidaklah aneh karena tingkat
keuntungan atau laba yang diperoleh sering dikaitkan dengan prestasi manajemen
disamping memang adalah suatu yang lazim bahwa besar kecilnya bonus yang akan
diterima oleh manajer tergantung dari besar kecilnya laba yang dipercleh..

Oleh sebab itu tidaklah mengherankan bila manajer sering berusaha
menonjolkan prestasinya melalui tingkat keuntungan atau laba yang dicapai. Istilah
manajemen laba muncul pada saat peneliti, khususnya peneliti akuntansi, mencoba
mengkaitkan hubungan antara suatu variabel ekonomi tertentu dan upayaupaya
manajer untuk mengambil manfaat atas variabel tersebut. Apabila kita bicara :

1 Earnings management atau manajemen laba berbeda dengan perataan laba

(income smoothing).
Perataan laba merupakan salah satu aspek dalam manajemen laba. Istilah
manajemen laba mungkin lebih tepat untuk mengartikan earnings management.
Istilah lain yang mungkin kita temui dalam mengartikan earnings management
adalah pengelolaan laba atau pengelolaan keuntungan atau manajemen
keuntungan. Peng-Indonesiaan istilah tersebut mengikuti Salno dan Baridwan
{2000:18-19). Untuk keperluan pembahasan dalam tulisan ini, penulis
menggunakan istilah manajemen laba.

2 Untuk tidak mengaburkan penafsiran, dalam tulisan ini penulis menyamakan arti
laba dengan keuntungan, (profits, earnings, gains, dan income). Walaupun dalam
literatur istilah-istilah tersebut memiliki arti yang secara konsep mungkin
berbeda, untuk memudahkan pembahasan dalam tulisan ini dianggap sama,
karena memang agak sulit untuk secara tegas membedakannya. Jadi dalam
tulisan ini profits, earnings, income, dan atau gains digunakan secara bergantian
{(interchangeably).

Untuk penjelasan secara lebih rinci tentang arti masing-masing istilah tersebut,
pembaca silakan melihat Anthony dan Reece (1989), tentang manajemen laba,
bahasan kita tidak akan terlepas dari suatu teori baru di akuntansi, yaitu teori
akuntansi positif atau postitive accounting theory. Mungkin dapat dikatakan bahwa
salah satu pioner teori akuntansi positif adalah Watts dan Zimmerman (1978; 1986;
1990).s Dalam buku mereka yvang berjudul “Positive Accounting Theory”, Watts dan
Zimmerman (1986) memaparkan suatu teori akuntansi yang berusaha
mengungkapkan bahwa faktor-faktor ekonomi tertentu atau eciri-ciri suatu unit
usahs tertentu bisa dikaitkan dengan perilaku manajer atau para pembuat laporan
keuangan. Lebih khususnya, Watts dan Zimmerman (1986) mengungkapkan
pengaruh dari variabel-variabel ekonomi terhadap motivasi manajer untuk memilih"
suatu metode akuntansi. Mereka menegaskan bahwa teort akuntansi
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positif mempunyai peranan yang sangat penting dalam perkembangannya, sebab
teort ini dapat memberikan pedoman kepada para pembuat keputusan kebijakan
akuntansi dalam melakukan perkiraan-perkiraan atau penjelasan-penjelasan akan
konsekuensi dari keputusan tersebut. Dari sekian banyak penelitian, yang berbasis
pada teori akuntansi positif, salah satunya yang diteliti dan menarik perhatian
adalah penelitian tentang manajemen laba. Manajemen laba diduga muncul atau
dilakukan oleh manajer atau para pembuat laporan keuangan dalam proses
pelaporan keuangan suatu organisasi karena mereka mengharapkan suatu manfaat
dari tindakan yang dilakukan. Manajemen laba menjadi menarik untuk diteliti
karena dapat memberikan gambaran akan perilaku manajer dalam melaporkan
kegiatan usahanya pada suatu periode tertentu, yaitu adanya kemungkinan
munculnya motivasi tertentu yang mendorong mereka untuk memanaje atau
mengatur data keuangan yang dilaporkan. Perlu dicatat disini bahwa manajemen
laba tidak harus dikaitkan dengan upaya untuk memanipulasi data atau informasi
akuntansi, tetapi lebih condong dikaitkan dengan pemilihan metode akuntansi
{accounting methods) untuk mengatur keuntungan yang bisa dilakukan karena
memang diperkenankan menurut accounting regulations. Melihat kenyataan
semakin menariknya topik mansjemen laba bagi para peneliti akuntansi,
khususnya, dan para pemerhati manajemen, penulis mencoba mengungkap
fenomena tersebut. Bahkan ada satu komentar khusus yang muncul di jurnal
Accounting Horizon yang membahas cukup lengkap earnings management (Schipper,
1989). Tujuan lain dari tulisan ini adalah untuk menunjukkan penelitian-penelitian
yang berhubungan dengan fenomena dimaksud. Pengaturan tulisan ini adalah
sebagai berikut. Bagian kedua dari tulisan ini mencoba untuk menggali faktor-faktor
apa yang bisa menyebabkan manajer memanaje data keuangan yang dilaporkan.
Bagian int dikuti dengan bahasan tentang langkah-langkah atau metode-metode
yang bisa ditempuh para manajer untuk memanaje laba (earnings). Bagian keempat
secara sekilas membahas penelitian-penelitian yang telah dilakukan selama ini.
Bagian akhir dari tulisan ini adalah suatu ringkasan secara garis besar. 3 Teori
akuntansi positif pada prinsipnya beranggapan bahwa tujuan dari teori akuntansi adalah untuk
menjelaskan {to explain) dan memprediksi (ro predict) praktek-praktek akuntansi (Watts dan
Zimmerman, 1986:2 ).

Farnings Management: Suatu Telaah Pustaka (Tatang Ary Gumanti)
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2. MENGAPA MANAJER MEMANAJE DATA KEUANGAN
Sebelum menjawab pertanyaan mengapa data keuangan, khususnya earnings,
penting bagi banyak pihak, terlebih dahulu diungkap apa yang dimaksud dengan
manajemen laba. Manajemen laba dapat diartikan berm:cam-macam, tergantung
dart sisi mana kita melihatnya. Misalnya, dari sudut etika, manajemen laba
diartikan sebagai “any action on the part of management which affects reported
income and which provides no true economic advantage to the organization and may
in fact, in the long-term, be detrimental” (Merchant dan Rockness, 1994:79).
Sementara Ayres (1994:28) mengartikan manajemen laba sebagai “an intentional
structuring of reporting or production/investment decisions around the bottom line
impact. It encompasses income smoothing behavtor but also includes any attempt to
alter reported income that would not occur unless management were concerned with
the financial reporting implications”. Definisi lain dari manajemen laba adalah
“disclosure management in the sense of purposeful intervention in the external
reporting process, with intent of obtaining some private gain” (Schipper, 1989:92),
Sementara itu, Rosenzweig dan Fischer (1994:31-32) mengartikan manajemen laba
sebagai “the actions of manager that are intended to increase (decrease) current
reported earnings of the unit for which the manager is responsible without generating
a corresponding increase {decrease) in the long-term economic profitability of the unit’.
Dari tiga definisi tersebut di atas, definisi yang ketiga nampaknya memiliki arti
vang lebih mendalam dibandingkan dengan definisi yang pertama dan kedua, atau
keempat. Definisi yang pertama cenderung mengarahkan bahwa manajemen laba
adalah tindakan yang bisa membahayakan keberadaan organisasi di masa
mendatang. Hal ini mungkin tidak terlalu tepat, selama manajemen laba tidak
hanya berkaitan dengan motivasi individu manajer untuk kepentingan pribadi,
tetapi juga bisa untuk kepentingan perusahaan dan manajemen laba tidak harus
dikaitkan dengzn manipulasi. Sementara itu, definisi kedua terkesan terlalu luas
dan tidak secara langsung menunjukkan bahwa manajemen laba dilakukan untuk
kepentingan pribadi. Untuk keperluan tulisan ini definisi yang ketiga digunakan
schagai dasar bahasan. Dalam hal ini, manajemen laba senantiasa dikaitkan dengan
upaya untuk ‘memanaje’ _pendapatan atau keuntungan untuk kepentingan-
kepentingan tertentu yang dilandas: oleh faktor-faktor ekonomi tertentu. Walaupun
hampir snma dengan definisl yang ketiga, definisi yang keempat masih terlalu luas.
Pertunyaunnya sekarang adalah mengapa manajer ‘mengatur’ atau ‘memanaje’
laba?. Jawabannya tidak lain adalah karena baik teori maupun bukti-bukti empiris
menunjukkan bahwa earnings atau laba telah dijadikan sebagai suatu target dalam
proses penilalan prestasi usaha suatu departemen secara khusus (manajer) atau
perusahaan (organisasi) secara umum. Disamping itu, laba atau tingkat keuntungan
juga merupakan alat untuk mengurangi biaya keagenan (agency costs), dari sisi teori
keagenan (agency theory), dan juga biaya kontrak, dari sisi teori kontrak (contracting
theory). Misalnya, pada saat keuntungan dijadikan sebagai patokan dalam
pemberian bonus, hal ini akan menciptakan dorongan kepada manajer untuk
memanaje data keuangan agar dapat menerima bonus seperti yang diinginkannya.
Alasan lain adalah mengingat akan pentingnya keuntungan atau perolehan secara
akuntansi (accounting income) untuk pembuatan keputusan oleh banyak pihak,
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hampir sama dengan definisi yang ketiga, definisi yang keempat masih terlalu luas.
Pertanyaannya sekarang adalah mengapa manajer ‘mengatur’ atau ‘memanaje’
laba?. Jawabannya tidak lain adalah karena baik teori maupun bukti-bukti empiris
menunjukkan bahwa earnitngs atau laba telah dijadikan sebagal suatu target dalam
proses penilaian prestasi usaha suatu departemen secara khusus (manajer) atau
perusahaan (organisasi}) secara umum. Disamping itu, laba atau tingkat keuntungan
juga merupakan alat untuk mengurangi biaya keagenan (agency costs), dari sisi teori
keagenan (agency theory), dan juga biaya kontrak, dari sisi teori kontrak (contracting
theory}. Misalnya, pada saat keuntungan dijadikan sebagai patokan dalam
pemberian bonus, hal ini akan menciptakan dorongan kepada manajer untuk
memanaje data keuangan agar dapat menerima bonus seperti yang diinginkannya.
Alasan lain adalah mengingat akan pentingnya keuntungan atau perolehan secara
akuntansi (accouniing income) untuk pembuatan keputusan oleh banyak pihak,
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misalnya investor, penyedia dana (kreditor), manajer, pemilik atau pemegang
saham, dan pemerintah. Melihat kenyataan tersebut, tidak mengherankan bila
banyak manajer memanaje data keuangan atau keuntungan untuk kepentingan-
kepentingan tertentu. Bukti empiris juga menunjukkan bahwa keuntungan secara
akuntansi adalah informasi yang relevan atas aliran kas perusahaan saat ini dan
masa dating yang pada akhirnya dikaitkan dengan nila: perusahaan (firm value)
(Watts dan Zimmerman, 1986). Magnan dan Cormier (1997) menyatakan bahwa ada
tiga sasaran yang dapat dicapai oleh manajer sehubungan dengan praktek
muanajemen laba. Ketiga sasaran tersebut adalah minimisasi biaya politis (political
cost minimization), maksimisasi kesejahteraan mariajer (manager wealth
maximization), dan minimisasi biaya financial (minimization of financing costs).
Jelas disini bahwa sasaran dari manajemen laba adalah cukup komprehensif, yaitu
mencakup banyak aspek dalam perusahaan baik demi keuntungan pribadi manajer
maupun perusabaan secara keseluruhan. Salah satu bahasan dalam literatur
tentang aktivitas yang berkaitan dengan kontrak (contracting activities)
menunjukkan bahwa data akuntansi memainkan peranan penting dalam banyak
aspek. Data akuntansi juga memegang peranan dalam penafsiran istilah pertukaran
dalam aktivitas kontrak yang menyediakan dorongandorongan tertentu bagi
manajer untuk mengatur atau mengelola data akuntansi untuk kepentingan mereka
sendiri. D1 sisi lain keuntungan akuntansi.(accounting earnings) adalah bagian dari
data akuntansi dan telah diketahui sebagai isyarat atau acuan dalam proses
pengambilan keputusan dan kebijaksanaan penting bagi para pembuat dan pemakai
laporan keuangan dan juga karena accounting earnings secara luas dipercayai
sebagai informasi utama yang tersedia di dalam laporan keuangan suatu organisasi
(Lev, 1989; Schipper, 1989; Gujarathi dan Hoskin, 1992). Akibatnya adalah tidak
mengherankan bila banyak manajer yang memanaje keuntungan tergantung pada
motivasi yang mendasari. Teori keagenan {(agency theory) juga menekankan bahwa
angka-angka akuntansi memainkan peranan penting dalam menekan konflik antara
pemilik perusahaan dan pengelolanya atau para manajer (DeAngelo, 1986). Dari sini
jelas bahwa mengapa manajer memiliki motivasi untuk mengelola data keuangan
pada umumnya dan keuntungan atau earnings pada khususnya. Semuanya tidak
terlepas dari apa yang disebut sebagai usaha-usaha uniuk mendapatkan
keuntungan atau manfaat pribadi (obtaining private gains).

3. BAGAIMANA MEMANAJE LABA

Ayres (1994) dalam suatu artikelnya berusaha mengungkapkan, walau sekilas,
tentang praktek-praktek yang dapat dilakukan oleh manajer untuk memanaje
earnings atau keuntungan demi menunjukkan prestasinya. Menurut Ayres, ada tiga
faktor yang bisa dikaitkan dengan munculnya praktek-praktek tersebut, yaitu
manajemen akrual {(accruals management), penerapan suatu kebijaksanaan
akuntansi yang wajib (adoption of mandatory accounting changes), dan perubahan
akuntansi secara sukarela (uoluntary accounting changes). Faktor yang pertama
biasanya dikaitkan dengan segala aktivitas yang dapat mempengaruhi aliran kas
dan juga keuntungan yang secara pribadi merupakan wewenang dari para manajer
(managers’ discretion).
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Contoh untuk hal ini antara lain adalah dengan mempercepat atau menunda
pengakuan akan pendapatan (revenues), menganggap sebagai ongkos (beban biaya)
atau menganggap sebagal suatu tambahan investasi atas suatu biaya (amortize or
capitalize of an investment) (misalnya biaya perawatan aktiva tidak lancar, kerugian
atau keuntungan atas penjualan aktiva), dan perkiraan-perkiraan akuntansi lainnya
seperti misalnya beban piutang ragu ragu, dan perubahan perubahan metode
akuntansi. Faktor yang kedua berkaitan dengan keputusan manajer untuk
menerapkan suatu kebijaksanaan akuntansi yang wajib diterapkan oleh perusahaan,
vaitu antara menerapkannya lebih awal dari waktu yang ditetapkan atau
menundanya sampai saat berlakunya kebijaksanaan tersebut. Di banyak negara,
biasanya untuk suatu kebijaksanaan akuntansi baru yang wajib (mandatory
accounting policy), badan akuntansi yang ada (governing accounting bodies)
memberikan kesempatan kepada perusahaan untuk dapat menerapkannya lebih
awal dari waktu berlakunya. Para manajer tentu saja akan memilih menerapkan
suatu kebijaksanaan akuntansi vang baru bila dengan penerapan tersebut akan
dapat mempengaruhi baik aliran kas maupun keuntungan perusahaan. Tidak
mengherankan bila banyak peneliti yang tertarik untuk mengungkap kemungkinan
ini. Contoh bukti empiris penelitian tentang kewajiban penerapan kebijakan
akuntansi adalah penelitian yang dilakukan oleh Ayres (1986) dan Trombley (1989).
Ayres, misalnya, berusaha meneliti apakah karakteristik-karakteristik tertentu bisa
mempengaruhi manajer untuk menerapkan SFAS 52 “Accounting for Foreign
Currency Translation” dan menemukan bukti bahwa perusahaan-perusahaan yang
mengadopsi lebih awal adalah lebih kecil, kurang menguntungkan, dan cenderung
mempunyal masalah dengan solvabilitasnya bila dibandingkan dengan perusahaan
yang mengadopsi lebih akhir. Ayres juga menemukan bukti bahwa dengan
mengadopsi lebih awal, perusahaan bisa menaikkan keuntungannya rata-rata
sebesar § 0.38 persaham. Penelitian Ayres membuktikan bahwa dengan mengadopsi
lebih awal suatu kebijaksanaan akuntansi tertentu dapat mempengaruhi prestasi
nusaha suatu perusahaan, yvang sekaligus juga merupakan prestasi manajernya.
Faktor yang ketiga, yaitu perubahan metode akuntansi secara sukarela, biasanya
berkaitan dengan upaya manajer untuk mengganti atau merubah suatu metode
akuntansi tertentu di antara sekian banyak metode yang dapat dipilih yang tersedia
dan diakui olel badan akuntansi yang ada (generallly accepted accounting principles
= GAAP). Contoh untuk hal ini adalah dengan merubah metode penilaian persediaan
dari FIFO ke LIFO atau sebaliknya, merubah metode penyusutan aktiva dari metode
garis lurus (stright-line) ke metode penyusutan yang dipercepat {(accelerated) atau
sebaliknya, dan atau pengakuan atas biaya produksi yaitu antara menggunakan
metode biaya penuh (absorption atau full costing) atau biaya langsung/variable
(variable atau direct costing). Walaupun manajer tidak dapat melakukan perubahan
metode akuntansi secara sering, mereka dapat melakukan dengan bentuk bentuk
perubahan akuntansi lain yang berbeda baik secara individu maupun bersama sama
untuk beberapa periode. Bukti empiris menunjukkan bahwa perusahaan
perusahaaan besar cenderung memilih metode akuntansi yang menurunkan
keuntungan (biasanya berbasis pada political cost hypothesis), perusahaan
perusahaan yang sedang menghadap: kesulitan hutang cenderung untuk memilih
metode akuntansi yang meningkatkan keuntungan (biasanya berbasis pada debt-
equity hypothesis), dan manajer yang bekerja di
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perusahaan yang menerapkan aturan bonus akan memilih metode akuntansi yang
bisa meningkatkan keuntungan (biasanya berbasis bonus-plan hypothesis). Watts
dan Zimmerman (1986, 1990) membahas dengan lengkap ketiga hypotesis tersebut.
McNichols dan Wilson (1988) menambahkan faktor keempat yang bisa menjadi
sarana bagi manajer untuk mempengaruhi prestasi keuangannya, yaitu melalui
kebijaksanaan kebijaksanaan operasi, investasi, dan pembelanjaan (operating,
investing, and financing policies). Nampak jelas disini bahwa banyak cara yang bisa
dilakukan oleh manajer atau para pembuat laporan keuangan untuk mempengaruhi
prestasi keuangan atau keuntungan. Manajemen laba juga merupakan salah satu
cara yang dapat dilakukan oleh manajer.

4, BUKTI EMPIRIS PENELITIAN TERDAHULU

Penelitian-penelitian yang ada dan yang mengacu pada teori akuntansi positif telah
berusaha untuk menjelaskan hubungan antara variabel-variabel khusus perusahaan
atau faktor-faktor ekonomi tertentu dan pemilihan akan suatu metode akuntansi.
Penelitian-penelitian dimaksud menggunakan pendekatan pengukuran dengan dua
metode, yaitu (1) pilihan metode akuntansi (accounting method choice) dan (2)
metode akrual (accruals method)., Mereka yang menggunakan pendekatan pilihan
metode akuntansi biasanya mengujinya dengan analisis multivariat (multivariate
agnalysis). Sumbangan yang diperoleh dari penelitian-penelitian dimaksud sangat
beragam dan meliputi penemuan atau penjelasan akan bentuk-bentuk sistematik
dalam pilihan metode akuntansi, pengakuan akan pentingnya biaya-biaya kontrak
(contracting costs) untuk akuntansi, dan ketentuan akan landasan untuk
pemahaman pilihan-pilihan akuntansi (accounting chotces) (Watts dan Zimmerman,
1990). Melihat banyaknya penelitian yang berusaha untuk mengungkapkan
fenomena di atas (accounting choices) dan sebagaimana tujuan tulisan ini yaitu
hanya untuk membahas tentang manajemen laba saja, bukti-bukti empiris yang
disajikan berikut adalah penelitian-penelitian yang berkaitan dengan kemungkinan
munculnya manajemen laba. Penelitian-penelitian yang telah dilakukan selama ini
menunjukkan bahwa praktek manajemen laba ternyata tidak selamanya terbukti.
Dengan kata lain manajemen laba terbukti di suatu aktivitas ekonomi tetapi tidak di
kasus yang lain. Bahkan dalam kasus-kasus tertentu, misalnya, penelitian dengan
kasus yang sama, terdapat temuan yang bertentangan. Berikut ini diungkap
penelitian-penelitian tentang manajemen laba, Healy (1985) barangkali adalah orang
pertama yang mencoba untuk mengungkapkan kemungkinan munculnya
manajemen laba, khususnya keterkaitan antara manajemen laba dan pola bonus
(bonus schemes) dalam proses pelaporan data keuangan. Healy beranggapan bahwa
manajer akan memilih prosedur akuntansi yang meningkatkan keuntungan yang
dilaporkan dalam upaya untuk memaksimalkan imbalan bonus. Healy menemukan
bukti bahwa ada hubungan yang kuat antara akrual dan dorongan-dorongan
tertentu yang mempengaruhi manajer untuk mengatur jumlah pendapatan yang
dilaporkan, khususnya manajer akan memilih akrual yang menurunkan pendapatan

pada saat pola bonus berada di bawah atau di atas batasan
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yang diikat, dan memilih akrual yang menaikkan pendapatan pada saat batasan
tersebut tidak diikat. Secara umum Healy (1985) menemukan bukti akan munculnya
manajemen laba. Penelitian lain (walaupun sebenarnya masih banyak yang lain)
yang berusaha mengulang penelitian Healy (1985), adalah Holthausen, Larcker, dan
Sloan (1995) dan Gaver, Gaver, dan Austin (1995). Kedua penelitian ini berbeda
dengan penelitian ‘Healy dalam hal metode pengukuran akrual total, Perbedaan
lainnya adalah dalam hal jumlah sample dan periode waktu yang diteliti. Bila Healy
(1985) menemukan manajer memilih pelaporan pendapatan yang menurun pada
saat keuntungan jatuh di bawah yang disyaratkan, Gaver et al. (1995) menemukan
bahwa manajer akan memilih prosedur akuntansi yang menaikkan keuntungan
pada saat keuntungan berada pada yang disyaratkan, dan sebaliknya. Sementara
itu, Holthausen et al. (1995) tidak menemukan bukti bahwa manajer memanipulasi
keuntungan (menurunkan keuntungan) pada saat keuntungan berada di bawah
syarat minimum untuk bisa menerima bonus. Secara kesuluruhan baik Gaver dan
kawan kawan maupun Holthausen dan kawan kawan membuktikan skan
munculnya manajemen laba di sampe!l yang mereka teliti. DeAngelo (1986) tidak
menemukan bukti bahwa manajer mengatur data keuangan dengan melaporkan
keuntungan lebih rendah dari yang diperkirakan (expected earnings) pada saat
perusahaan yang mereka pimpin merencanakan membeli semua sahamnya yang ada
di masyarakat (management buyout of public stockholders). Tidak seperti DeAngelo
(1986) yang tidak menemukan bukti rekayasa earnings, Perry dan Williams (1994)
menemukan bukti bahwa pada saat perusahaan merencanakan untuk membeli
seluruk sahamnya yang beredar di masyarakat, manajer menurunkan keuntungan
yang dilaporkan. Temuan ini tentu saja bertentangan dengan yang dilaporkan oleh
DeAngelo (1988). Sebagai catatan, Perry dan Williams (1994) menggunakan model
pendeteksian akrual yang berbeda dengan yang digunakan oleh DeAngelo (1986).
Pada saat mereka menerapkan metodenya DeAngelo untuk menguji kemungkinan
manajemen laba, Perry dan Williams menyatakan bahwa perbedaan hasil antara
penelitian mereka dan penelitian DeAngelo disebabkan oleh kharakteristik
sampelnya, bukan metode yang digunakan. Dalam penelitiannya yang lain,
DeAngelo (1988) menemukan bahwa manajemen laba muncul pada saat manajer
sedang menghadapi proxy contest di mana manajer berusaha menunjukkan prestasi
yang menguntungkan (membaik). Sama halnya dengan DeAngelo (1986), Liberty dan
Zimmerman (1986) tidak menemukan bukti bahwa manajemen laba muncul pada
saat manajer atau perusahaan sedang menghadapi perundingan dengan organisasi
buruhnya. Liberty dan Zimmerman beranggapan bahwa manajer akan menurunkan
keuntungan perusahaan selama periode perundingan dengan alasan keuntungan
akan menjadi sasaran organisasi buruh untuk menuntut perbaikan hak. Mereka
tidak menemukan indikasi bahwa manajer menurunkan keuntungan pada saat
terjadinya perundingan. Penelitian-penelitian yang lain secara keseluruhan
membuktikan akan munculnya manajemen laba. Misalnya, manajemen laba
ditemukan dalam konteks kebijakan tentang piutang ragu-ragu atau bad debts
(WcNichols dan Wilson, 1988), pada saat perusahaan menghadapi penyelidikan
pembebasan impor (Jones, 1991), pada saat perusahaan berada dalam penyelidikan
anti-perserikatan atau antitrust tnuestigation (Cahan, 1992), pada saat pergantian
pimpinan puncak perusahaan atau top executive
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changes (Pourciau, 1993), dan pada saat perusahaan merencanakan untuk pertama
kali menjual sahamnya ke masyarakat atau initial public offering (Friedlan, 1994),
Tidak seperti Friedlan (1994), Aharony, Lin, dan lLoeb (1993) dalam upaya untuk
menyelidiki kemungkinan munculnya manajemen laba pada perusahaan-perusahaan
yang melakukan initial public offering, tidak menemukan bukti yang kuat bahwa
pemilik perusahaan menaikkan keuntungan vang dilaporkan. Aharony et al. (1993)
menemukan bukti tambahan yang menyebutkan bahwa praktek manajemen laba
cenderung muncul pada perusahaan yang lebih kecil dan mempunyai debt/equity
ratio tinggi. Penelitian di Indonesia menunjukkan tidak ada bukti bahwa pada
periode sebelum go public, pemilik perusahaan (issuers) memilih metode akuntansi
yang meningkatkan keuntungan (Gumanti, 1996). Penelitan Gumanti (2000) dengan
menggunakan data yang lebih baru, yaitu untuk perusahaan yang go public antars
tahun 1995 dan 1997 menunjukkan bahwa earnings management pada pasar IPO di
Indonesia terbukti ada, khususnya pada periode dua tahun sebelum go public. Selain
penelitian-penelitian tersebut di atas, ada juga penelitian yang menemukan bukti
bahwa manajer melakukan praktek manajemen laba sebagai upaya untuk
menghindari penurunan laba dan juga menghindari kerugian (Burgstahler dan
Dichev, 1997). Praktek manajemen laba juga terbukti ditemukan pada situasi
dimana perusahaan melakukan penawaran terbatas atau right issue (Rangan, 1998).
Dengan menggunakan pendekatan discretionary accruals, Rangan menemukan bukti
bahwa discretionary accruals secara signifikan muncul pada kuartal dimana
penawaran terbatas dilakukan dan di kuartal berikutnya. Bukti yang tidak jauh
berbeda dengan temuan Rangan ditunjukkan dalam penelitian Teoh, Welch, dan
Wong (1998). Berdasarkan pada bukti-bukti di atas jelas sekali bahwa praktek
manajemen laba tidak selamanya muncul. Dengan kata lain manajemen laba muncul
di satu aktivitas ekonomi tertentu, tetapi tidak di aktivitas yang lain. Hal ini
mungkin sejalan dengan pendapatnya Schipper (1989) bahwa kejadian-kejadian atau
peristiwa-peristiwa tertentu bisa mempengaruhi keputusan manajer untuk
mengatur atau mengelola, entah itu dengan menaikkan ataupun menurunkan,
keuntungan yang dilaporkan. Kiranya jelas bahwa manajer merekayasa keuntungan
karena adanya motivasi-motivasi tertentu, yang tidak hanya melulu didorong oleh
manfaat pribadi tetapi bisa juga untuk keperluan perusahaan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan bahasan di atas kiranya dapat ditarik beberapa hal penting. Pertama,
manajer memanaje tingkat keuntungan yang dilaporkan (reported income) karena
Perbedaan hasil temuan penelitian Gumanti (1996; 2000) sangat dipengaruhi oleh
besarnya sample perusahaan dan ketersediaan data dimana untuk penelitian yang
pertama pengujian untuk periode dua tahun sebelum go public tidak dapat
dilakukan karena data laporan aliran kas (cash flow statement) belum wajib bagi
perusahaan di Indonesia. Cash flow statement wajib dilaporkan per 1 Januari 1995
setelah diterbitkannya Standar Akuntansi Keuangan (SAK).
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dimotivasi oleh beberapa faktor. Manajemen laba menjadi menarik karena
mengingat akan pentingnya arti laba atau keuntungan bagi penilaian prestasi usaha
suatu unit operasi atau perusahaan secara keseluruhan. Kedua, ada empat cara
yang dapat dilakukan cleh manajer untuk mengatur keuntungan yaitu melalui apa
vang dikenal sebagai akrual manajemen, penerapan suatu kebijakan akuntansi yang
wajib lebih awal atau tepat pada saat diwajibkan, melalui perubahan prosedur
akuntansi yang diperkenankan oleh badan akuntansi secara sukarela (voluntary
accounting changes), dan melalui kebijaksanaan operasi, investasi dan-pembelanjaan
(operating, investing and financing activities). Terakhir, praktek-praktek manajemen
laba tidak selamanya bisa dibuktikan, walaupun ada alasan yang memungkinkan
untuk terjadinya hal tersebut. Uniknya untuk hal-hal tertentu temuan-temuan
empiris menunjukkan hasil yang berbeda. Melihat kenyataan bahwa terdapat
temuan-temuan yang berbeda tersebut bahkan pada suatu peristiwa atau kejadian
tertentu tidak ditemukan bukti manajemen laba, adalah suatu kesempatan bagi
kita, para peneliti yang tertarik dalam bidang teori akuntansi positif, untuk
melakukan penelitian-penelitian baru ataupun dengan menerapkan penelitian yang
telah dilakukan di Amerika Serikat dengan sampel di negara lain. Hal ini dilakukan
sebagai upaya untuk menguji validitas eksternal penelitian-penelitian yang telah
ada. Selain itu, untuk para peneliti dan pemerhati akuntansi di Indonesia dan
dengan mempertimbangkan kondisi yang ada, masih terbuka kesempatan bagi kita
untuk dapat mengungkap fenomena-fenomena lain yang secara kharakteristik hanya
mungkin terjadi di negara kita. Misalnya, dengan meniliti pengaruh pergantian
plmpinan suatu badan usaha pemerintah terhadap prestasi keuntungan (earnings
performance) atau pengaruh deregulasi perbankan terhadap prestasi usaha suatu
bank atau dengan meneliti hubungan antara praktek manajemen laba dan
penerapan kebijakan akuntansi baru, yaitu dengan membandingkan apakah ada
perbedaan antara perusahaan yang menerapkan lebih awal dan yang menerapkan
tepat waktu.
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segala tahap yang telah direncanakan sebelumnya. Akhirnya, pemikiran ilmiah
bersifat sistematis, artinya tidak membatasi diri pada salah satu sisi saja tetapi
menyoroti suatu bidang sebagai keseluruhan, secara komprehensif.
Sebetulnya distingsi antara praksis dan refleksi ini tidak menandai paham
“etika” saja. Di bidang lain pun terkadang bisa kita berbicara tentang praksis
di samping refleksi (ilmu). Contoh jelas adalah ekonomi. Dengan "ekonomi”
kita maksudkan kegiatan jual-beli; membelanjakan dan menerima tang; mem-
produksi, mendistribusikan, dan membeli barang. Arti itu kita maksudkan,
bila kita katakan — umpamanya — bahwa ekxonomi di suatu daerah sedang
lesu atau bahwa suatu negara dilanda resesi ekonomi. Tetapi kata “ekonomi”

mempunyai juga arti “ilmu”. Mata pelajaris: ckonomi merupakan reflaksi

ilmiah atas kegiatan ekonomi dalam arti praksis. Ahli ekonomi adalah ilmuwan
yang belum tentu secara langsung melibatkan diri dalam ekonomi sebagai
praksis. Ekonomi sebagai praksis dan ekonomi sebagai ilmu jelas harus dibeda-
kan, biarpun tentu ada hubungan erat. Demikian halnya juga dengan etika.

Etika sebagai ilmu mempunyati tradisi yang sudah lama, Tradisi ini sama, ..

panjangnya dengan seluruh sejarah filsafat, karena etika dalam arti ini merupa-
kan suatu cabang filsafat. Karena itu etika sebagai ilmu sering disebut juga
filsafat moral atau etika filosofis. Pada permulaan sejarah filsafat di Yunani
kuno etika filosofis sudah mencapai mutu yang mengagumkan pada Sokrates,
Plato, dan Aristoteles. Dan tradisi ini berlangsung terus selama 25 abad lebih,
sampai pada hari ini. ,

Hal it1 teritu tidak berarti bahwa etika filosofis ingin memiliki monopoli
dalam membahas topik-topik moral. Banyak masalah etis dibicarakan pada
taraf populer dan hal itu selalu akan terjadi. IImu iain juga bisa menyinggung
. 7 calah-masalat tis, walaupor hanya sepintas lalu, misalnva, ilmu-ilmu
sosial. Tetapi hauya dalam etika filosofis, topik-topik moral dibahas secara
tuntas dengan metode dan sistematika khusus yang sesuai dengan bidang moral
itu. Sebagai contoh dapat disebut topik keadilan. Masalah-masalah keadilan
baIT.yak sekali dibicarakan dalam masyarakat dan bukan saja dibicarakan, tetapi
sering menjadi juga obyek perjuangan dan akst sosia'. Sepanjang sejarah dan
di mana-mana dapat kita saksikan aksi-aksi sosial yatg menuntut ditegakkan-
nya keadilan. Akan tetapi, apakah sebenarnya keadilan itu dan apa yang men-
Jadi dasar rasional terdalam untuk keadilan? Pertanyaan-pertanyaan ini digarap
dan didalami dalam filsafat moral. Pada Plato dan Aristoteles sudah terdapat
teori vang bermutu tentang keadilan. Dan ke udian pemikiran filosofis tentang
topik tersebut dilanjutkan sampai pada saat ini. John Rawls, Robert Nozick,
dan Michael Walzer termasuk dalam filsuf besar yang menciptakan sebuah
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Etika adalah cabang filsafat yang mempelajari baik buruknya perilaku
manusia. Karena itu etika dalam arti ini sering disebut juga “filsafat praktis”.
Cabang-cabang filsafat lain membicarakan masalah yang tampaknya lebih auibs
dari kehidupan konkret. Namun demikian, pada kenyataannya etika filosoirs
pun tidak jarang dijalankan pada taraf sangat abstrak, tanpa hubungan lany-
sung dengan realitas sehari-hari. Sampai-sampai filsuf Austria-Inggris, Ludwig
Wittgenstein, pernah mengungkapkan keheranannya, karena ada buku etika
yang tidak menyebut satu pun problem moral yang sesungguhnya.”’ Mungkin
sekarang juga masih ada buku etika semacam itu. Tetapi secara keseluruhan
iklim pemikiran moral sekarang lebih terarah kepada masalah-masalah konkret.

.. Sejak akhir tahun 1960-an teori etika mulai membuka diri bagi topik-topik

konkret dan aktual sebagai obyek penyelidikannya. Perkembangz:: tars ing
sering disebut “etika terapan” (applied ethics). Mula-mula topik-topik konkret
itu menyangkut ilmu-ilmu biomedis, karena di situ kemajuan ilmiah me-
nimbulkan banyak masalah etis yang baru. Tidak lama kemudian etika terapan
memperluas perhatiannya ke topik-topik aktual lainnya, seperti lingkungan
hidup, persenjataan nuklir, penggunaan tenaga nuklir dalam Pembangkit
Listrik Tenaga Nuklir (PLTN), dan lain-lain. Etika bisnis juga sebaiknya kita
lihat sebagai suatu bidang peminatan dari etika terapan.

Seperti etika terapan pada umumnya, etika bisnis pun dapat dijalankan
pada tiga taraf: taraf makro, meso, dan mikro. Tiga taraf ini berkaitan dengac
tiga kemungkinan yang berbeda untuk menjalankan kegiatan ekonomi dan
bisris. Pada taraf makro, etika bisnis mempelajari aspek-aspek moral dari sistem
ekonomi éebagai keseluruhan. Yadi, di sini maralah-masalah etika disoroti pada
skala besar. Misalnva masalah keadilan: bagaimana sebaiknya kekayaan di
bumi ini dibagi dengan adil? Bel-erapa contoh lain adalah: aspek-aspek etis
dari kapitalisme; masalah xeadilan sosial dalam suatu - - arakat, terutama
berkaitan dengan kaum buruh; masalah utang negara-negara Selatan terhadap
negar:negara Utara, dan sebagainya.

Pada taraf meso (madya atau menengah), etika bisnis menyelidiki masalah-
masalah etis di bidang organisasi. Organisasi di sini terutama berarti perusaha-

an, tapi bisa juga serikat buruh, lembaga konsumen, perhimpunan profesi, dan

lain-lain.
Pada taraf mikro, yang difokuskan ialah individu dalam hubungan dengan

ekonomi atau bisnis. Di sini dipelajari tanggung jawab etis dari karyawan dan
majikan, bawahan dan manajer, produsen dan konsumen, pemasok dan in-

Georges Enderle”™’ memperlihatkan bahwa etika bisnis di semua negara
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Daratan Eropa (Inggris dan Irlandia tidak termasuk) terutama menaruh per-
hatian untuk masalah taraf makro dan baru kemudian masalah taraf mikro. Di

. Jepang perhatian etika bisnis terutama terfokuskan pada masalah taraf meso.
Sedangkan di Amerika Utara (Amerika Serikat dan Kanada) etika bisnis ter-
utama menyibukkan diri dengan masalah etis pada taraf mikro dan baru
kemudian dengan masalah taraf meso. Tentu saja, hal itu tidak berlaku untuk
setiap pengarang atau setiap buku tentang etika bisnis di Eropa, Jepang, atau
Amerika Serikat. Di semua negara di mana etika bisnis dipraktekkan semua
topik bisa ditemukan. Tetapi tendensinya memang terarah pada fokus-fokus
yang spesifik itu.

Akhirnya voich ditambielikas caia ". Diln-
donesia studi tentaing masalah etis dalam bidang ekoremi dan bisnis sudah
biasa ditunjukkan dengan nama itu, sejalan dengan kebiasaan umum dalam
kawasan berbahasa Inggris (business ethics). Tetapi deizm bahasa lain terdapat
banyak variasi. Dalam bahasa Belanda pada unvienys dipakai nama be-
driffsethiek (etika perusahaan) dan dalam bahasa Jer.wax; Linternehmensethik (etika
usaha). Cukup dekat dengan itu dalam bahasa Inggris kadang-kadang dipakai
corporate ethics (etika korporasi). Variasi lain adalah “etika ekonomis” atau “etika
ekonomi” (jarang dalam bahasa Inggris economic etkics; lebih banyak dalam

" bahasa Jexmnan Wirtschaftsethik). Ditemukan juga nama maiuagement ethics atau
managerial ethics (etika manajemen). Kemungkinan lain lagi adalah organiza-
tion ethics (etika organisasi). Sebagian nama yang berbeda-beda ini berkaitan
dengan preferensi untuk perspektif makro, meso, atau 111”1 yang berbeda di
pelbagai negara. Namun demikian, pada dasarnya semu:= 1.ama ini menun;uk
kepada studi tentang aspek-aspek moral dari kegiatan «i->nomi dan bisnis,
sebagaimar- diupayakan dalam buku ini.

o
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§ 3. Perkembangan etika bisnis

Sepanjang sejarah, kegiatan perdagangan atau bisrus tidak pernah hput
darisorotan etika. Perhatian etika untuk bisnis seum.ur dengan bisnis itu sendiri.
Sejak manusia terjun calam perniagesan, disadari juga bahwra kegiatan ini tidak
terlepas dari masalah ctis. Misalnya, sejek manusia berdagang ia tahu tentang
kemungkinan penipuan. Dalam teks-teks kuno sudah dapat dibaca teguran
kepada pemilik toko yang menipu dengan mempermainkan timbangan. Pe-
dagang vang mempu lang anan dengan menjual barangnya menurut peng-
ukuran‘ncrat Va'v' iidak benar, berlaku tidak etis.®) Aktivitas perniagaan selalu

sudah berurusan dengan etika, artinya selalu harus mempertimbangkan apa
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Namun demikian, jika kita menyimak etika bisnis sebagaimana dipatiam
dan dipraktekkan sekarang, tidak bisa disangkal jupa, di sini kita menghadap;
suatu fenomena baru. Belum pernah dalam secjaral, etika bisnis mendaput per-
hatian begitu besar dan intensif seperti sekarany ini. Etika bi=nis mencapai
status ilmiah dan akademis dengan identitas sendiri. Bagain:ana perkembangan
ini dapat dimengerti? Richard De George”’ mengusuikan untuk membedakan
antara ethics in business dan business ethics, antara etika-dalam-bisnis dan etika
bisnis. Maksudnya dapat dijelaskan sebagai berikut. Etika selalu sudah dikait-
kan dengan bisnis. Sejak ada bisnis, sejak saat itu pula bisnis dihubungkan
dengan etika, sebagaimana etika selalu dikaitkan juga dengan wilavah-wilayah
lain dalam kehidupan manusia seperti nolitik, keluarga, seksualitas. berbagai
profesi, dan sebagainya. Jadi, etika-dalam-bisnis atau etnka-berhuoungan-
dengan-bisnis berbicara tentang bisnis sebagai salah satu topik di samping
sekian banyak topik lainnya. Etika-dalam-bisnis belum merupakan suatu
bidang khusus yang memiliki corak dan identitas tersendiri. Hal itu baru
tercapai dengan timbulnya “etika bisnis” dalam arti yang sesungguhnya. Efi k,‘» _
dalam-bisnis mempunyai riwayat yang sudah panjang sekali, sedangkan uheor
etika bisnis masih muda sekali. Kita baru bisa berbicara tentang etika bisnis ‘
dalam arti spesifik setelah menjadi suatu bidang (fie/d) tersendin, maksudnya
suatu bidang intelektuzl dan akademis dalam kenteks pengajaran dan peneliti-
an di perguruan tinggi. Etika bisnis dalam arti khusus ini untuk pertama kali
timbul di Amerika Serikat dalam tahun 1970-an dan agak cepat meluas ke ka-
wasan dunia lainnya. Dengan meinanfaatkan dan memperluas pemikirar De
George ini kita dapat inembedakan lima periode dalam perkembangan etika-
dalam-bisnis menjadi etika bisnis ini.

1. Situusi dahulu

Berabad-abad lamanya etika berbicara — pada taraf ilmiah — tentang
masalah ekonomi dan bisnis sebagai salah satu topik di samping sekian banvak
topik lain. Pada awal sejarah filsatat, Plato, Aristoteles, cxan'fil;uf filsuf Yunani
lain menyelidiki bagaimana sebatknya mengatu: kehidupan manusia bersama
dalam negara dan dalam konteks itu mereka mernbahas juga bagaimana ke-
hidupan ekonomi dan kegiatan niaga harus diatur. Dalam flisafat dan teologi
Abad Pertengahan pembahasan ini dﬂan;utkan dalam kalangan Kristen mau-
pun Islam. Topik-topik moral sekitar ekonomi dan perniagaan tidak luput pula
dari perhatian filsafat (dan teologi) di zaman modern,

Dengan membatasi diri pada situasi di Amerika Serikat selama paro N
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Pada waktu itu di banyak universitas diberikan kuliah agama di mana maha-
siswa mempelajari masalah-masalah moral sekitar ekonomi dan bisnis. Pem-
bahasannya tentu berbeda, sejauh mata kuliah ini diberikan dalam kalangan
Katolik atau Protestan. Dalam kalangan Katolik, pada umumnya mata kuliah
ini mendalami ”Ajaran Sosial Gereja”. Yang dimaksudkan dengannya adalah
uraian sistematis dari ajaran para paus dalam ensiklik-ensiklik sosial, mulai
dengan ensiklik Rerum Novarum (1891) dari Paus Leo XII. Di sini disinggung
banyak tema yang menyangku: moralitas dalam kehidupan sosial-ekonomi
seperti hak pekerja atas kondisi kerja yang baik dan imbalan yang pantas; pen-
tingnya nilai-nilai moral bertentangan dengan suasana materialistis dan kon-
cumerices; meadilar cosiai dan upeya memperbaiki taraf hidup orang miskin;
tanggung jawab negura'riegara kaya terhadap negara-negara miskin, dan
sebagainya. Dalam kalangan Protestan, buku teolog Jerman Reinhold Niebuhr
Moral Man and Immoral Society (New York, 1932) menjalankan pengaruh besar
atas pengajaran etike mengenai tema-tema sosio-ekonomi dan bisnis di per-
guruan tinggi mereka. =

Dengan demikian di Amerika Serikat selama paro pertama abad ke-20
etika-dalam-bisnis terutama dipraktekkan dalam konteks agama dan teologi.
Dan pendekatan ini masih berlangsung terus sampat hari ini, di Amerika Serikat
maupun di tempat lain. Para paus mengeluarkan ensiklik-ensiklik sosial baru
sampai dengan Sollicitudo Rei Socialis (1987) dan Centesimus Annus (1991) dani
Paus Yohanes Paulus II. Suatu contch bagus khusus untuk Amerika Serikat
adalah dokumen pastoral yang dikeluarkan oleli para uskup Amerika Serikat
dengan judul Economic Justicx. ,‘Z:. 411 Catholic Social Teaching and the U.S. Economy
(1986).

2. Masa peralilan: tanw' 134 G-an

Dalam tahun 1960-an ter}: Amperkembangan baru yang bisa dilihat sebagai
persiapan langsung bagi timby:hva etika bisn:is dalam dekade berikutnya. Dasa-
warsa 1960-an ini di Amerika Zerikat (dan dunia Barat pada umumnya) ditandai
oleh pemberontakan terhadap kuasa dan otoritas, revolusi mahasiswa (mulai
di ibukota Prancis bulan Mei 1958), penolakan terhadap establiziment (kemapan-
an). Suasana tidak tenang ini diperkuat lagi karena frustrasi vang dirasakan
secara khusus oleh kaum muda dengan keterlibatan Amerika Serikat dalam
perang Vietnam. Rasa tidak puas ini mengakibatkan demonstrasi-demonstrasi

~ paling besar yang pernah:disaksikan di Amerika Serikat. Secara khusus kauni™

muda menolak kolusi yang di mata mereka terjadi antara militer dan industri.
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dianggap sebagai penyebab masalah lingkungan hidup itu dengan polusi
udara, air, dan tanah serta limbah beracun dan sampah nuklir. Pada wakiu
yang sama timbul juga suatu sikap anti-konsumeristis. Suasana konsumerisme
semakin dilihat sebagai tendensi yang tidak sehat dalam masvarakat dan di-
akibatkan oleh bisnis modern antara lain dengan kampanye periklanan yang
sering kali berlebihan. Semua faktor ini mengakibatkan suatu sikap anti-bisnis
pada kaum muda, khususnya mahasiswa.

Dunia pendidikan menanggapi situasi ini dengan cara berbeda-beda. Salah
satu reaksi paling penting adalah memberi perhatian khusus kepada socia!
issues dalam kuliah tentang manajemen. Beberapa sekolah bisnis mulai dengan
mencanturaxan mata kuliah baru: dalam V-u*"x‘imw':,d yarg biasanya diberi
nama Business and Society. Kuliah ini diberikan olek dosen-dosen manajemen
dan mereka menyusun buku-buku pegangan dar publikasi lain untuk me-
nunjang mata kuliah baru itu. Salah satu topik yzag menjadi populer dalam
konteks itu adalah corporate social responsibitity (tangg vng jawab sosial perusaha-
an). Pendekatan ini diadakan dari segi manajefaeicdengan sebagian melibatkan
juga hukum dan sosiologi, tetapi teori etika filosofis di sir1 belum dimanfaatkan.

3. Etika bisnis lahir di Amerika Serikat: tahun 1970-an

Etika bisnis sebagai suatu bidang intelektual dan akademis dengan iden- -
titas sendiri mulai terbentuk di Amerika Serikat sejak taliun 1970-an. Jika se-
belumnya etika membicarakan aspek-aspek morai dari bisnis di samping
banyak pokok pembicaraan moral lainnya (etika-dalaim-hubungan-dengan-
bisnis), kini mulai berkembang etika bisnis dalam art: sehenarnya. Terutama
ada dua faktor yang memberi kontribusi besar kepad« ktiahiran etika bisnis
di Am~ 1 Serikat p~° pertengahan ‘ahun 197C-ar: =Zumlah filsuf mulai
terlibat dalam memikirkan masalah-masalah etis sekitar bisnis, dan etika bisnis
dianggap sebagai suatu tanggapan tepat atas krisis mora! varg sedang meliputi
dunia bisnis di Amerika Serikat. Kita akan memandariz dua faktor ini dengan
lebih rinci. -

Jika sebelumnya hanya para tcolog dan agamawan pada tahap ilmiah (=

' teologi) membicarakan masalah-masalah moral dari bisnis, pada tahun 1970-

an para filsuf memasuki wilayah penelitian ini dan dalam waktu singkat men-
‘jadi kelompok yang paling dominan. Beberapa tahun sebelumnya, filsuf-filsuf
lain sudah menemukan etika biomedis (disebut juga: bioetika) sebagai suatu
bidang garapan yang baru. Sebagian terdorong oleh siksesusalia g, kemudian
beberapa filsuf memberanikan diri untuk tequn dalam etlka biSl’\lS sebagai

cohiiah rahano obila faraes e | D D_ e o e
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litian filsafat pada saat itu justru jauh dari masalah praktis. Pantas dicatat lagi,
dalam mengembangkan etika bisnis para filsuf cenderung bekerja sama dengan
ahli-ahli lain, khususnya shii ekonomi dan manajemen. Dengan itu mereka
meneruskan tendensi etika terapan pada umumnya, yang selalu berorientasi
multidisipliner. Norman E. Bowie malah menyebut suatu kerja sama macam
itu sebagai tangga! kelahiran etika bisnis, yaitu konferensi perdana tentang
etika bisnis yang diselenggarakan di Universitas Kansas oleh Philosophy De-
partement {Richard De George) bersama College of Business (Joseph Pichler) bulan
November 1974. Makalah-makalahnya kemudian diterbitkan dalam bentuk
buku Ethics, Free Enterprise, and Public Policy: Essays on Moral Issues in Business
1978).6)

Faktor kedua yang memacu timbulnya etika bisnis sebagai suatu bldang
studi yang serius adalah krisis moral yang dialami dunia bisnis Amerika pada
awal tahun 1970-an. Krisis moral dalam dunia bisnis itu diperkuat lagi oleh
krisis moral lebih umum yang melanda seluruh masyarakat Amerika pada

" - waktu itu. Sekitar tahun 1970 masih berlangsung demonstrasi-demonstrasi

besar melawan keterlibatan Amerika dalam perang Vietnam. Karena perkem-
bangan perang ini, banvak orang mulai meragukan kredibilitas pemerintah

- federal di Washington dan para politisi pada umumnyz. Krisis-moral-int--

.menjadi lebih besar lagi dengan menguaknya “Watergate Affair” yang akhirnya
- memaksa Presiden Richard Nixon mengundurkan diri {pertama kali-dalam °
- sejarah Amerika).®) Dilatarbelakangi krisis moral yang umum itu, dunia bisnis

Amerika tertirap:a oleh krisis moral yang khusus:Pada awal tahun 1970-an

" :erjadi beberapa skandal daiam bisnis Amerika, di mana pebisnis berusaha

menyuap politisi atau memberi sumbangan ilegal kepada kampanye politik.

" ¥ang mendapat publisitas paling luas antara skandal-skardal bisn" - ini adalah

"Lockheed Afrair”, kasus korupsi yang melibatkan perusahaan pesawat terbang

i * Amerika yang terkemuka ini (bandingkan Bab 11, §4). Kasus korupsi dan komisi
¢ sepertl itu miggakibatkan moralitas dalam berbisnis semakin dipertanyakan.

* Masyarakat mulai menyadari bahwa ada suasana kurang sehat dalam dunia
bisnis dan bahwa krisis moral itu segera harus diatasi.

Sebagian sebagai reaksi atas terjadinya peristiwa-peristiwa tidak etis ini

" pada awal tahun 1970-an dalam kalangan pendidikan Amerika dirasakan ke-

butuhan akan refleksi etika di bidang bisnis. Salah satu usaha khusus adalah
menjadikan etika bisnis sebagai mata kuliah dalam kurikulum perguruan tinggi

Yeng mendidik manajer dan ahli ekonomi. Keputusan ini ternyata berdampak -

luas, Jika etika bisnis menjadi suatu mata kuliah tersendiri, harus ada dosen,

Puku pegangan dan bahan pengajaran lainnya, pendidikan dosen etika bisnis
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dengan dibukanya organisasi profesi serta jurnal ilmiah, dan seterusnya.

Misalnya, Norman E. Bowie, sekretaris eksekutif dari American Phiiosophical
Association, mengajukan proposal kepada National Endowment for the Human/-
ties (dari Kementerian Pendidikan Amerika) guna menvusun pedoman untuk
pengajaran kuliah etika bisnis. Kelompok yang terdiri atas beberapa Glsuf, dosen
sekolah bisnis, dan praktisi bisnis ini diberi nama Committec for Education in
Business Ethics dan membutuhkan tiga tahun untuk menyelesaikan laporannya
pada akhir tahun 1980.%% Dengan demikian dipilihnya etika bisnis sebagai
mata kuliah dalam kurikulum sekolah bisnis banyak menyumbang kepada
perkembangannya ke arah bidang ilmiah yang memiliki identitas sendiri.

4. Etika bisris r; ﬂluas ke Eropa: tahun 1980-an

Di Eropa Barat etika bisnis sebagai ilmu baru mulai berkembang kira-kira
sepuluh tahun kermudian, mula-mula di Inggris yang secara geografis maupun
kultural paling dckat dengan Amerika Serikat, tetapi tidak lama kemudian
juga di negare-niegaza Eropa Barat lainnya. Semakin banyak fakultas ekonomi
atau sekolah bisnis di Eropa mencantumkan mata kuliah etika bisnis dalam
kurikulumnya, sebagai mata kuliah pilihan ataupun wajib ditempuh. Pada
tahun 1983 diangkat profesor etika bisnis pertama di suatu universitas Eropa
(Universitas Nijenrode, Belanda). Sepuluh tahun kemudian sudah terdapat
dua belas profesor etika bisnis di universitas-universitas Eropa. Perkembangan
pesat ini cukup mergherankan, karena terjadi pada saat anggaran belanja uni-
versitas di mana-mana diperketat akibat kesulitan finansial. Karena alasanitu
di beberapa tempat ~i=itr <dalam etika bisnis disponsori oieh dunia bisnis, seperti
di Inggris pada sekolzk :isnis Leeds, Manchester, dan London.

Pada tahun 1987 c-lirikan © “thics Neti~ ZBEN) yang
bertujuan menjadi forum pertemuan antara akademisi dari wuversitas serta
sekolah bisnis, para perigusaha dan wakil-wakil dari organisasi nasional dan
internasional (seperti misalnya serikiat buruh). Konferensi EBEN vang pertama
berlangsung di Brus:el {1937), konferensi kedua di Barcelona (1989) dan selan-
jutnya ada konterensi setiap tahun: Milano (1990), London (1991), Paris (1992),
Sandvika, Norwegia (1993), St. Gallen, Swiss (1994}, Breukelen, Belanda (1995),
Frankfurt (1996). Sebagian bahan konferensi-konferensi itu telah diterbitkan
dalam bentuk buku.

“opean Rusine

5. Etika bisnis inenjedi fenomena global: tahun 1990-an
Dalam dekade 1990-an sudah menjadi jelas, etika bisnis tidak terbatas lagi
pada dunia Barat. Memang benar apa yang dikatakan Richard De George: etika
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Pengantar ¥tika Bisnig

Kini etika bisnis dipelajari, diajarkan, dan dikembangkan di seluruh dunia.
Kita mendengar tentang kehadiran etika bisnis di Amerika Latin, Asia, Eropa
Timur, dan di kawasan dunia lainnya. Sejak dimulainya liberalisasi ekoroini
di Eropa Timuf, apalagi sejak runtuhnya komunisme di sana sebagai sistem
politik dan ekonomi akhir tahun 1980-an, di Rusia dan negara eks-kormnunis
lainnya dirasakan kebutuhan besar akan pegangan etis, karena disadari per-
alihan ke ekonomi pasar bebas tidak bisa berhasil jika tidak disertai etika
bisnis.®? Tidak mengherankan, bila etika bisnis mendapat perhatian khusus
dinegara yang memiliki ekonomi paling kuat di luar dunta Barat: Jepang. Yang
terutama aktif di sana adalah Institute of Moralogy yang bermukim pada Uni-
. versitas Reitaku di Kashiwa-Shi, pinggiran kota metropnlitan Tokyn. Institut
ini sebagian d isponsori oleh pemerintah Jepang dan berusaha mendekatkan
etika dengan praktek bisnis. Pada tahun 1989 dar. 1991 mereka menyelenggara-
kan konferensi tentang etika dalam ekonomi global, yang dihadiri oleh aka-
demisi dari selurah Asia.®® Di India, etika bisnis terutama dipraktekkan oleh
Management Crnter for Human Values yang didirikan oleh dewan direksi dari

Indian Institulr for Management di Kalkutta pada tahun 1992. Pusat yang m-" g

pimpin oleh I'rof. SK. Chakraborty ini sejak 1995 mengeluarkan majalah

tentang etika hrisnis yang berjudul fournal of Human Values." ¥ Juga di Hongkong

selama beberaa tahun terakhir ini etika bisnis, mendapat perhatian khusus,
yang tentu tidnk terlepas dari perubahan status kekuasaan yang berlangsung
di sana tahun 1997. Seperti di banyak tempat lain, pengalaman dengan beberapa
kasus korupsi snemacu: dirasakanny:a kebutuhan akan refleksi etika tentang
praktek bisnis. Dalam hai ini berperanan besar Independent Commission Against
Corruption (didirikan tahun 1974). Universitas Hongkong memiliki Center for
Business Valye: (1994). Sedikit sebelumnya Hongkong Baptist Coilege mendirikan

Center for A,W:ﬁr'd Ethics '

i

Tanda bukti terakhir bagi sifat global etika bisnis adalah didirikannya In-

ternational Socwty for Business, Econonics, and Ethics (ISBEE). ISBEE mengadakan
pertemuan pv niananya denganr The First World Congress of Business, Economics,
and Ethics di Tokyo pada 25-28 Juli 1996. Di situ.antara lain dibaw akan 12
laporan tentany, sttuasi etika bisnis di berbagai kawasdn dunia .t Ko ongres kedua
direncanakan li Sao Paolo, Brasil, tahun 2000. s

§ 4. Profil etika Ensms dewasa ini

Kini etika bisnis sudah mempunval 5tatus 11mlah vang serius. la semakin

diterima di antara ilmu-ilmu vang sudah mapan dan memiliki ciri-cifi vane

Pendahuluan: Bisnis dan Etika dalam Dunia Modem

Etika bisnis harus bergumul terus untuk membuktikan diri sebagai disiplin
ilmu yang dapat disegani.”” Dan karena corak filosofisnya (pada kenvataannva
filsafat lebih banyak dirongrong perbedaan pendapat dibanding iimu-ili::u
lain), pergumulan ini akan sangat berat. Namun demikian, etika bisnis sudah
mencapai status sebagai suatu bidang intelektual dan akademis vany pantas
diperhitungkan. Di sini kami berusaha menggambarkan beberapa pertanda
yang menunjukkan status itu dengan cukup meyakinkan, sekaligus kami men-
coba melukiskan profil ilmiah dari etika bisnis sebagaimana tampak sekarang.

Praktis di segala kawasan dunia etika bisnis diberikan sebagai inata kuliah
di perguruan tinggi. Menurut dugaan De George, pada tahun 1987 di Ame-
rika Serikat saja diberikan lebih dari 500 kuliah etika bisnic. ying melibat-
kan lebih dari 40.000 mahasiswa yang memperoleh Satuan Kredit Semes-
ter (SKS) untuk mata kuliah ini.®® Tentang situasi sekarang tidak tersedia
angka-angka resmi, tetapi dapat diperkirakan bahwa jumiah itu bertambah
sekian kali lipat, apalagi kalau dipandang pada taraf global. Kedudukan-
nya yang begitu kuat sebagai mata pengajaran di perguruan tinggi merupa-
kan ciri pertama yang menunjukkan status ilmiahnya.

Banyak sekali publikasi diterbitkan tentang etika bisnis. Pada tahur 1987

pula De George menyebut adanya paling sedikit 20 buku pegangan tentang

etika bisnis dan 10 buku kasus di Amerika Serikat saja."” Angka ini pun

sekarang sudah menjadi jauh lebih besar, di Amerika Serikat:maupun di

tempat lain. Yang berusaha mengikuti perkembangan, setiap bulan dapat

aengumpulkan sebuah daftar dengan judud buku-buku baru tentang etika
bisnis.

Sekurang-kurangnya sudah ada tiga seri buku tentang etika bisnis:

—  The Ruffin Series in Business Ethi -, New York, Oxford Universi= "-ess,
sejak 1989, editor: R. Edward Freeman;

—  Issues in Business Ethics, Dordrecht (Belanda), Kluwer Academic Pu-
blishers, sejak 1990, editors: Brian Harvey, Manchester Business School,
U.K., Patricia Werhane, University of Virginia, USA;

~  Sage Series in Business Ethics, Thousand Oaks, California, Sage Puili-
cations, sijak 1995, editor: Robert A. Giacalone, University of Eizh-
mond.

Sudah ada cukup banyak jurnal ilmiah khusus tentang etika bisnis. Mun-

culnva jurnal berspesialisasi merupakan suatu gejala pentiné vang me-

nunjukkan tercapainya kematangan ilmiah bagi bidang bersangkutan.

Dalam bahasa Inggris saja sekarang sudah terdapat paling sedikit lima

inirmal tontano eblila hicnie Tanbir oain A camaanlors the baserale ool oaan oo
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Refleksi

Tipuan dalam Pelaporan Laba
Andreas Lako, {(Dosen Fakultas Ekonomi Unika Soegijapranata Semarang, Kandidat Doktor Akuntansi dari UGM Yogyakarta)

"Kehebatan para manajer tidak hanya dinilai dan kepiawaian mereka mengelola perusahaan, tapi juga dalam
mengeiola angka-angka laporan keuangarn. Kekeliruan dalam mengelola dan melaporkan angka-angka
keuangan, khususnya faba, bisa berakibaf fataf bagi manajer sendin dan juga bagf perusahaan dan pemifiknya.

o

ltutah sepenggal pemyataan yang pernah diungkapkan seorang dosen saya ketika menjelaskan masalah
earnings management pada kuliah Interdisciplinary Study, akhir 2003 silam. Ketika itu, saya tidak begitu
mencernanya karena mengira cuma pernyataan biasa.

Kini, seteiah menelaah literatur agency theory dan earnings management, saya baru paham maksud dosen tadi.
Laporan keuangan suatu korporasi membawa banyak sinyal dan implikasi bagi pemakai eksternal dan internal.
Kelihaian manajemen dalam mengelola laba memiliki dampak yang luas, karena angka-angka laba merupakan
informasi sentral yang digunakan pemakai laporan keuangan uniuk menilai kinerja suatu korporasi. Sejumlah
literatur akuntansi menyebutkan bahwa para manajer bisa menggunakan cara yang etis dan tidak etis dalam
"mengelola” angka laba, untuk mengetabui pemilik dan stakeholders agar memaksimumkan utilitas mereka.

Cara etis yang biasa digunakan adalah memanfaatkan pilihan metode-metode akuntansi yang diperkenankan
oleh prinsip-prinsip akuntansi berterima umum (PABU). Hanya, jika mereka cuma menggunakan cara-cars etis,
bisa jadi besaran laba yang bisa dicantumkan tak begitu besar. Untuk mengatasinya, para manajer lalu
menggunakan cara-cara yang tidak etis. Cara ini biasanya dilakukan dengan berkolusi dengan banyak pihak,
termasuk dengan para politisi, pejabat pemerintah, aparat hukum, dan auditornya.

Kasus penipuan dengan cara yang tidak etis itu telah banyak dilakukan sejumiah korporasi besar dunia, seperti
Enron, WorldCam, Globaf Crossing, Tyco, HIH, Vivendi, Xerox, Parmalat Group, dan fainnya. Di Indonesia,
kasus-kasus serupa sebenamya telah dilakukan banyak korporasi, tapi tak banyak yang terungkap.

Mencermati trik-trik tipuan manajemen

Karena itu, sebaiknya kita jangan gampang cepat percaya dan tergesa-gesa mengambil keputusan bila
membaca angka-angka laporan laba-rugi suatu korporasi. Cermati dan analisis dulu angka-angka tersebut, siapa
tahu ada yang tidak beres. Kita harus menyetel antena kewaspadaan tebih tinggi jika menemukan indikasi-
indikasi seperti berkut:

Pertama, suatu perusahaan tiba-tiba melaporkan iaba dengan tingkat kenaikan yang sangat signifikan dibanding
dengan tahun-tahun sebelumnya. Mungkin saja manajemen telah merekayasa labanya dengan menggunakan
cara-cara etis dan tidak etis. Cara yang etis yang bisa ditempuh adalah menggunakan teknik income
maximization, yaitu menggeser laba dan periode-periode berikutnya ke periode sekarang sehingga laba yang
dilaporkan meningkat drastis. Banyak yang bisa difakukan untuk itu, di antaranya, mengganti metode (ast in first
out (LIFOj) dengan first in first out (FIFO) dalam penilaian persediaan dan harga pokok penjualan. Cara lain
adalah dengan menunda beberapa pengeluaran yang memiliki beberapa dimensi waktu {discretion costs),
seperti biaya untuk research & development (R&D), iklan, pemeliharaan, atau biaya-biaya untuk intangible
assets.

Adapun cara yang tak etis adafah menggunakan feknik-teknik tertentu untuk mencatat penjualan atau
penerimaan dan biaya-biaya operasional secara fiktif. Misalnya, mencatat penjualan yang belum direalisasi,
mencatat penjualan fiktif, dan melaporkan persediaan dan biaya-biaya serendah mungkin.

Dengan menaikkan laba secara drastis, para manajer berharap investor akan meresponsnya dengan sangat
positif, sehingga harga saham perusahaan meningkat drastis. Jika kompensasi para manajer didasarkan pada
ukuran kinenja keuangan dan kinerja pasar, mereka tentu akan mendulang bonus besar. Prinsipai akan
menaikkan kompensasi dan mempertahankan mereka untuk memimpin perusahaan. Para kreditur pasti akan
menawarkan kucuran kredit dalam jumiah yang besar, Pelanggan akan semakin loyal terhadap produk-produk
perusahaan karena menilai perusahaan bonafit. Singkatnya, dengan menaikkan laba para manajer hisa
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mengeruk keuntungan yang besar.

Celakanya, tipuan seperti itu justru bisa jadi bumerang bagi para manajer dan perusahaan. Pemegang saham
dapat dipastikan akan meminta dividen kas mereka nalk; karyawan menuniut kenaikan gaji dan upah; dan
instansi pajak meminta jumlah pajak yang dibayar perusahaan harus lebih besar dari periode sebelumnya. Jika
ini terjadi, perusafiaan akan ambruk karena laba yang dilaporkan meningkat tadi hanyalah faba semu dan tidak
memiliki implikasi apapun terhadap cash inflow perusahaan pada periode itu.

Kedua, perusahaan tiba-tiba melaporkan laba dengan tingkat penurunan sangat drastis atau mengalami
kerugian dalam jumlah besar tanpa keterangan yang memadai dari manajemen. Mungkin saja manajemen telah
merekayasa labanya dengan cara-cara etis dan tidak etis. Caranya pernah saya uraikan dalam tulisan Rekayasa
Laba untuk Menghindari Pajak (KONTAN, 23 Januari 2006, halaman 31).

Teknik lainnya yang dapat meminimalkan laba adalah “income taking a bath". Manajemen menghapus aset-aset
yang kurang produkiif dan melaporkan biaya-biaya masa datang ke periode sekarang sehingga laba yang
ditaporkan periode sekarang tampak kecil atau bahkan minus. Cara "clear the desks" ini biasanya dilakukan
ketika perusahaan mengalami krisis atau reorganisasi, termasuk pergantian para manajer puncaknya.

Apa untung-nugi bagi perusahaan? Untungnya, perusahaan bisa terhindar dari kewajiban membayar pajak dalam
jumlah besar atau bahkan tidak membayar sama sekali. Pemodal mungkin akan menyuntik lagi dananya.
Karyawan mungkin juga tidak akan menuntut kenaikan gaji dan insentif. Tapi, jika manajer belum
menginformasikan secara diam-diam informasi privat tersebut ke pemilik, investor, dan kreditur, maka risikonya
bisa sangat serius. Nilai saham perusahaan bisa langsung anjlok karena pelaporan laba membawa sinyal bad
news ke pasar saham. Para manajer bisa saja langsung dipecat karena dianggap tidak becus mengurusi
perusahaan. Kreditur bisa langsung meninjau kembali kontrak pinjamannya karena perusahaan dinilai di ambang
kebangkrutan.

Ketiga, jika perusahaan melaporkan laba dalam jumiah yang hampir sama dari tahun ke tahun. Pelaporan laba
dengan besaran yang hampir merata dari waktu ke waktu juga patut dicurigai. Cara etis yang biasanya dipakai
adalah dengan teknik income smoothing, yaitu melakukan perataan laba dar waktu ke waktu sehingga
pelaporan nitainya tidak berfluktuasi. Misalnya, merealisasikan penjuatan dan pengeluaran untuk R&D, iklan,
pengembangan merek dan tanggung jawab sosial secara bertahap untuk beberapa periode. Sementara, cara
yang tidak etis adalah tidak mencatat realisasi penjualan dan pengeluaran-pengeluaran tersebut secara
bertahap.

Biasanya, motif manajer melakukan perataan laba adalah untuk menghindarkan perusahaan dari kewajiban
membayar pajak dalam jumiah yang lebih besar dan untuk mengurangi risiko political costs. Atau, perusahaan
sedang mengalami krisis keuangan sehingga perlu mengurangi kewajiban rnembayar dividen kepada pemegang
saham. Motif lainnya adalah perusahaan sedang melakukan kontrak dan restrukturisasi hutang.

Sejumlah riset melaporkan bahwa praktik manajemen laba di Indonesia terjadi pada hampir semua korporasi.
Bahkan, hasil studi yang cukup mengejutkan dilaporkan Bhattacharya, Daouk dan Welker (The Accounting
Review: No. 78, 2003). Dalam analisis terhadap {aporan keuangan korporasi dari 34 negara (fermasuk
Indonesia) selama 1984-1998 untuk tiga dimensi pelaporan laba, yaitu agresivitas laba, penghindaran kerugian,
dan perataan iaba, mereka melaporkan bahwa Indonesia menduduki peringkat teratas dalam hal penghindaran
kerugian, peringkat ke-4 tertinggi dalam hal agresivitas laba, dan peringkat menengah dalam hal perataan laba.
Secara keseluruhan, korporasi Indonesia menduduki ranking ke-3 tertinggi dalam hal kekuranginformasian laba.
Jadi, hati-hatilah!
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dalam mengejar tujuan hidupnya sebagaimana adanya. Nilat dan pola pernaku
manusia sebagaimana adanya ini tercermin pada situasi dan kendisi yang aelah
membudava di masyarakat secara turun temurun.

b Etika Normatif

Yaitu slkap dan penlaku manusna atau masyarakat sesuai denqan norma dan‘ EE
rnoraiitas vang ideal.Etika ini secara umum dinilai memenubi tuntutan dan
perkembangan dinamika serfa kondisi masvarakat. Ada tuniutan yang menjadi
acuan bagi umum atau semua pihak dalam menjaiankan penkenldupan

£tika Deontclogi ' S

Yaitu etia yang dilaksanakan dengan dudorong oleh kewajiban untuk berbuat Dalk. —
-.,  terhadap orang atau pihak lain dari pelaku kehidupan. Bukan dilihat: dar akxbat“"f N
dan tujuan yang ditimbulkan oleh sesuatu kegiatan atau aktivitas. Sesuatu akhvrtas L
ditaksanakankarenaingin berbuai kebaikan terhadap masyarakat atau plhak fain:
secara sepihak- L
d. Efika Teleolog.

. Yaituyang diukur dar apa fujuan yang dicapaioteh pelakii kegaafan A:(t:vxtas, .
akan dinitai baik jika bertwuan baik. Artinya sestGatu™yang akan- dicap:

sesutau yang bank dan mempun yai akibat yang baik. Balk u:tmjau dari kepenti gan_-
pihak yang terkait, maupun ditthat dari kepentingan semta pihak: Dalam £tika ini
dik elompok.‘:an duamacam yaitu : Egoisme vaitu etika yang baik menumtpelaku i
saja, sedang bagi yang lain mungkin fidak baik Sedang eiika yang fain adalah .- .
U*-'lran=mame vaitu etika yang baik bagi semua pitiak. Artinya semua plhak balk - S
yang terkait: !angsung maupun tldarc langsung akan nenenma pengaruh, angw‘,. '
e ‘—“balk. -

i i ek e e ey

: Ya;fu etn Jtar‘gd rgu 4 kan d. r-—ana mcngand..mg pe'beda ]

Konsepsi Etika merupakan konsepsn non‘na dan mora} dimanaia
‘dalani“kont




oen e aren ey G UETE 1IN adalah unsur kunur adat :sﬁédat jiwa dan e

na!urlmasyaraka‘
_ 1.4 ETIKA BISNIS

EEE% B:s:gxsdiarﬁkansabagazpengetahuan tentang tata mra ldeal pengaturan

lolaan bisnis yang memperhatikan noma dan
moraliias yan Yer
-~dan secama; ekonomz/sos:al dan pengetra o oA

gwn.m;ang maksud:dan. tujuan kematan b'sn':;:] Dalam per-getrapan etika bisnis,
|=.:;1 s mesti memoemmbangkan unsur norma dan ‘morslitas yang berlaku di
gtea;. u}s'arakat Di. sampmgxm etika bisnis dapat dxgomldcan dan dimunculkan dari dalam
| Tetﬂpahaal ani;‘ g»endak;? 'Gner:{s memlx::i:. reuevans: yang kuat dengan prcfealonahsme bisnis,
‘ ; ivitas bisnis:karena dllatarbelakangl oleh cara pandan
an
| tt:;:‘maggar?-mkamm dari. ‘para. pelaku bnsms maka pelaku bisnis harus bergda)r{)tas%
e aksn ngk ur;g;?myi tis:je;]ﬁl:ngga untuk meraih tu;um—tujuan bisnis s secara sepihak *
tercapai kalay rrempemmbanakan kepentingan danf
dan budaya yang: bertaia di mas - S enasostl
7 yarakat. Misalnya perusahaan hary
blaya tambahan untuk. menetialkan & smeﬁgeluarkan
imbah vang dapat merugikan. masyarakat.
?;man pgafuun ___Aqsiﬂ_tla_njungw sosial lainnya yang sezara fungs lona_li"seolah
CE/; ﬁaﬁm_ ) ngsj 1 rang | memr,[qkntenw:tan !angsung dengan bisnis,
nar‘merupakan bagian- mtegral dari fungsi-fungsi

oh SEtara X .-Dani’ pemahainan dan pentingnya
iatan bisnss ini kita ‘dapat méenyatakan Penfirgnya etia isnis di

. arn atas kepedu!iannya terhadap mas
: ) yarakst
logis diperkua* dengan argumenta

dan lmgkungannya Halini secara
/a perusahaan/isnis merupzkan bagian

pan. norma. dan moralitas ini

betapa kegiatan hisnis ini haruss:-,:;.f e

gkungannyar Karena ltu ity kegiatan bisnis. .. .p...

shlp Meski pada akhimya membungaxa"l uang kepada peminjam atau usahawan
kaya diperbolehkan dengan alasan memiliki kemampuan usaha untuk mendapat re-
“tum oninvestment yarg lebih tinggi, sehingga alokasi peminjaman dapat menumbuh- .

- kembangkan sumber daya ekonomi yang tersedia. Namun dalam kronologxnya

membungakan modal dilarang untuk konsumtif dan peminjam miskin yang digunakan
untui. keperiuan konsumtif. Hal ini yang dilarang oleh kelompok gereja waktu itu.
~ Sedangkan peminjaman untuk kegiatan produkdif yang diperkirakan akan meng-
hasiiakn nilai tambah tidak dilarang. Demikian juga cara-cara penggunaan sumber
daya manusia atau fenaga kerja ketika diawal-awal revolusi industri berorientasi pada
penggunaan fenags kerja secara maksimal, yang sering dinyatakan sebagai upaya
ekspioitasi sumber daya manusia secara maksimal yang kurang melibatkan
pemenuhan kebutuhan manusiawi yarg lain dari tenaga kerja yang bersangkutan.
Ini pada akhimya dikoreksi olehtecri Mznajemen limiah. Di dalam manajemen ilmiah
dimulai disekitar abad yangalu, di mana-pengembangan cara-cara-bart: untuk

mengelola perusahaan. Hal ini teditiat pada bebe variabel vang periu diperhatikan

‘dalam manajemen ilmiah sebagai berikut

1. Pentingnya peran mar-anerdalam menggeiakian dan menlngkatkan produktmtas _
- perusahaai. 7

2. Pemanfaatan sumber daya manusia dengan persyaratan tnrtentu s

- 3. Tanggung jawab kesejahteraan tenaga Kefja.

4. Kondisitenaga kerja yang cukup memadai untuk memngkatkan produldrvntas karja.

Kondisi kesehiatan tenaga kerja menjadi fokus yang sangat penting dalam
-meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Kafena itu perbaﬂfan kesejahteraan pegewai. -
mﬂr\jadl perhatlan utamadi dgidalam pemsahaan rmsa.nya Dermngny' petbeukan metode

tegisnya. peranan -
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.« eanarcrnied) #HAD di atas pada tahun sekitar 1930-1850 lebih
. ditegaskan iagi dn dalamiteori hubungan antar manusia di dalam manajemen sumber
- “daya manusia yang memenuhi kriteria etika busms Teori hubungan antar manusia ini
- lebih dxtekankan pada. pendekatan ‘hubungan psakoiogts terhadap para karyawan
_perusahaan, v akm dengan mencermati perilaku individu dan kelompok sebagai suatu
human relation group untuk memacu tingkat produktivitas kerja para pekerja. Perintis
" teori hubungan antar manussa inicantara- Iam adalah Mary Parker Foller, yang
T menekankan pada hubunaan motivasional manusia (individu dan kelompok) ternadap
keija itu sendiri. Perintis. yang oleh seperti Eiton Mayo, yang menekankan hubungan
antara praduktivitas kerja dengan kebutuhan fisik dan sosia! tenaga ketja. Dia
menyaiakan bahwa faktor fisikal bukan imerupakan diterminant tunggal produktivitas,
sebab manusia bukan sekedar makhiuk ekonotekikal tetapi ia mertpakan dimensi
rasio emosional. Oleh karena it kelompok sosial sar-gat berpengaruh atas peritaku
dan produktw(tas Dari perkembangan teori pemberdayaan sumber daya manusia ini
terlihat bahwa etika bisnis yang- substans;nya adalah pengelolaan sumber day
‘ manusna ini menurut sejarahnya mengarah pada pemberdayaan yang makn
- manusiawi sesuai. dengan pemenuhan kebutuhan manusia secara hakiki. Ini sesuat
- dengan prinsip pehingkatan produktwnagpeMSahaan Dan rmendukung adanya dasar

_me_mberman sesuaiu yang saling menguntungkan.
: “Masalah produksi dalam sejarahnya memang diawali dengan periode upaya
untck memenuhl kebutuhan diri :sendiri tak terkait dengan keinginan dan kebutuhan

8 masyarakat: Tetapx dalam pexkembangan sejarahnya produksi sangat terkait dengan
: 'kebutuhan dan keinginan masvarakat.

Munculnya budaya. perdagangan‘dan yang paling seder‘xana sampal pada

J-:iransaka yang palmg canggih temyata_rnenuntwadanya pengaturan dan ‘Penataan

_bahwa sumber daya mariisia aiau para pekerja adalah mitra perusahaan yang harus ..

ntéra pelaku blSﬂlS yang satu‘ dengan
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Selain didalam manajemen ilmiah di atas pada tahun sekitar 1930-1950 leb
ditegaskan lagi didalam teori hubungan antar manusia di dalam manajemen su
daya manusia yang memenuhi kriteria etika bisnis. Teori nubungan antar manusia
lebih ditekankan pada pendekatan hubungan psikoiogis terhadap para karyawg

bisnis yang fainnya telah menunjukkan kebebasan ang tida
i resa kemanusiaan dan kemttraan Yang kuat akar?, megnjadlkpg:sgg::a'
b yang lemah akan menjadi mangsa yang. kuat. ini mengmd:kasakan adanya berlg-
nya hukum rimba di dalam memperebutkan pe.uang bisnis. Sehmgga muncul suaty
}.(,apaﬂ yang terkenal ketika itu ‘business is bus:ness -yang difahami sebagai
yangterlepas dengan masalah moral. Jelashal ini sangat bertentangan de
ral dan etika berbisnis secara sehat dan profeslonal ngan

Semuaitu merrbutu"lkan suatu pengaturan yang nehbatkan pemarintah dan

human relation group untuk memacu tingkat produktivitas kerja para pekerja. Peri_ .
teori hubungan antar manusia ini antara lain adalah Mary Parker Foller, yag
menekankan pada hubungan mctivasional manusia (individu dan kelompok) terhag
kera iiu sendiri. Periniis yang oleh sepeiti Eiton Mayo, yang menekankan huburgglekanisme etika yang waiar dan Ia ned
antara produkiivitas kerja dengan keoutuhan fisik dan sosial tenaga kerja. Ban masyarakat yanglg beﬁ’(ep°rilna§ag£:r;;ncgil:g:a j‘gf:' iz‘ul:l.llh pelaku bisnis
menyatakan bahwa faktor fisikal bukan merupakan diterminant iunggal produktiviigriaga secara harmonis dan tidak sedikitpun pihak yan am:ngsu_ng dapat
sebab manusia bukan sekedar makhiuk ekonoteknikal tetapi ia merupakan dimeigiidakieraturan apalagi sampai memunculkan ketidakadilan mgm ?Jla?: korban
rasio erncsional. Oleti karena itu kelompoi sosial sangat berpengaruh atas perilagpentingan. Di sini pada akhimya dibutehkan suatu pengaturan dﬁﬁe :]_’ k‘; hak‘ da!n
- dan produktivitas. Dari perkembaigan teori pemberdayaan sumber daya manusiagng sehat dan harmoenis bagi semua plbak yang terka;t di dala ;t elk: b_erbl.sms
terlihat bahwa etika bisnis yang substansinya adalah pengelolaan sumber dakonorm dan sistem sosua! m sistem bisnis, sitem
manusia ini menurut sejarahnya mengarah pada pemberdayaan yang mal
manusiawi sesuai dengan pemenuhan kebutuhan manusia secara hakiki. Int ses
dengan pringip peningxatan produktivitas pemsehaan Dan mencukung adanya
bahwa sumber daya manusia atau para pekerja adalah mitra perusahaan yang ha
memberikan sesuatu yang saling menguntungkan, ﬂ
Masalah produksi dalam sejarahnya memang diawali dengan penof*e ug
untuk memenuhi kebutuhan diri sendirt tak terkait dengan keinginan dan keb
masyarakat. Tetapi dalam perkembangan sejarahnya produksi sangat ten(alt aerwji’
kebutuhan dan kemg[nan masyaraxat. F
Munculnya budaya perdagangan daii yang paling sederhana sampai pg
- transaksi yang paling canggih temyata menuntut adanya pengaturan dan penz
agar antara predusen di satu. pihak: dengan para konsumen serta masyaralg -
“umtmnya. di lain plhak perlu mendapat penjagaan dan perlindungan, yang layf= "
sehingga interaksi antar ketiga pihak tersebut saling menguntungkan dan tldak a
plhak satupun yang dlruglkan Mu al dan penentuan jenls produk. i

i
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masyarakat ni semua harus drtata dan dlatur sedemlkian rupa sehlnggé'keselu,f_'

pihak yang tembatdalam proses produksi dan pemiagaan ini dapatsaling membef_; _
_manfaat posntlp dan nilai tambah yang menguntungkan. Demikian juga hubu "

antar korpora51 yang secara keseluruhan harus tertata di dalam suatu sistem ekon )
dan terorganisir di dalam suatu pengaturan mekamsme pasar, sedemlkjan komp"' '
: dan makin mengglobal.
N Munculnya Und=ng-Undang Anti Trust yano terkenal -sebagal proses geil.
S tlngkat persamgan yang amat mem




PENGGUNAAN VARIABEL AKUNTANSI UNTUK
MENDETEKS| EARNINGS MANAGEMENT

Yavida Nurim *)
Indra Wifaya Kusuma **)

ABSTRACT

Earnings, published by management, 15 used

o measure management performance. Earings 15 cal-
culated based on accruals accounting. The problem is
how to the detect earnings manipulation towards ac-
cruals or earnings management.
In previous research, camnings detection used discre-
tionary accruals calculation (abnormal accruals). This
method has its weakness, therefore the use of other
methods is expected to be' powerful in detecting earn-
ings management. ;

This research’s objective is to give an alterna-
tive, other than discretionary accruals, as a method in
detecting eamings management. This method uses
accounting variables that can give signals on the fu-
nure prospect.

Tha result suggest that this method is not pow-
erful in detecting earnings management. The result also
indicates the various types of eamings management
{(mimmizing earmnings, maximizing carnings, income
sioaothings, or taking a bath), so it is hard to predict
carmings management behavior.

Key Words: Eamings management, discretionary ac-

. cruals, accounting variables, carnings manipulation,

non discretionary accruals

LATAR BELAKANG

VEarnings sebagai alat untuk mengukur kinerja
perusahaan, memberikan informasi berkaitan dengan
tanggung jawab manajemen dalam pengelolaan
sumber daya yang dipercayakan kepada mercka.
Implikasinya, earnings diterbitkan oleh manajemen
yang lebih mengetahui kondis: di dalam perusahaan
(sesuai SFAC), Kondisi tersebut diprediksi oleh
Dechow (1994) akan menimbulkan masalah karena
manajemnen scbagai pihak yang memberikan informasi
tentang kinerja perusahaan sekaligus dievaluasi dan
dihargai berdasarkan laporan tersebut,

Manajemen menetapkan earnings berdasarkan accru-
als, berarti manajemen memiliki kesempatan untuk
menetapkan beberapa kebijakan melalui accruals.
Kebijakan tersebut digunakan sebagai usaha memaksi-
malkan utilitas manajemen yang berkaitan dengan
rencana kompensasi (Holthausen et al.,, 1995 dan Gaver
et al, 1995), penurunan kinerja (Pourciau, 1993,
Murphy dan Zimmerman, 1993, dan Perry dan
Grinaker, 1994), perjanjian utang (DeAngelo ct al.,
1994, DeFond dan Jiambalvo, 1994, dan Bowen etal.,
1995). v/ '
Masalah yang kemudsan muncul adalah
bagaimana mendeteksi adanya manipulas dalam ear-
nings yang disebut earnings management. Earnings

7 Yavida Nurim, SE., M.Si, Akt Alumnus Program Magister Sains Akuntansi UGM
' Dr. Indra Wijaya Kusuma, M.B.A | Dosen Fakultas Ekonomi UGM
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Penggunaan Variabel Akpngansi Untuk

- ¢omenr adalah suatu usaha untuk memnpenganii
laba yang dilaporkan dalam jangka pendek, dengan
harapan manajer dapat mempengarubl invesior dan
sebagat alat untuk mencapai beberapa keuntungan
~-tr3di manziemen (Schroeder dan Clark. 1995).
Perilaku tersebut telah diprediksi oleh teori keagenan
melalui hipotesisnya yaitu manajemen berusaha
memaksi-malkan kesejahteraannya. Tujuannya adalab
nnwk menyempurnakan kinerja melalut peningkatan
iaba dengan segera, tetapi bukan dengan usaha dalam
ont waktn yang lebih lama (sesua) proses yang
wajar), sedangkan hal 1 udak selalu sesua dengan
kcpentingan pemegang saham (Wolk dan Tearney.
1497y Menurut Healy (1985), perilaku tersebut terjad

\srena manajer memiliki informasi tentang earatings
¢ebelum melakukan manipulasi dan pihak luar tdak
~emiliki kesemnpatan mempelajari earnings.

Perilaku di atas mengakibatkan terjadinya
niormast Vang asimelris antara manajemen dengan
ninak {uar yang selanjutnya mendorong kebutitian
untuk mendeteksi guna mengidentifikasi adanva
manipulasi. Deteksi manipulasi merupakan sesuatu
syang penting, karena berkaitan dengan faktor-fakior
vang mendorong manajer untuk mengelola laba bersih
s ner income) yang, dilaporkan. Dengan demikian dapat
diketahui kebijakan yang digunakan manajemen
adalah sinyal atas informasi tertentu (khusus) yang
cenderung  mengambil  kesempatan  untuk
memanipulasi earnings jika terjadi penurunan kinerja
(Dechow, 1994).

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk
mendeteksi adanya earnings management yang
memfokuskan pada penggunaan discretionary accru-
als {abnormal accruals). Model yang dapat digunakan
anwk mengukur discretionary accruals antara lain:
model Healy, model DeAngelo, model Jones, dan lain-
lain. Model tersebut mengukur discretionary accru-
als melalui penetapan fotal accruals atau memisahkan
rotal accruals menjadi discretionary accruals dan
nondiscretionary accruals.

Akan tetapi, menurut Dechow (1994), penggu-
naan teknik tersebut tidak mendapatkan bukti
sistimatik yang mengindikasikan adanya Earnings
munagentent. Dengan kata lain, model tersebut tidak
dapat diharapkan menghasilkan pengujian yang po-
wurefid ierhadap besaran earnings managemeny.

{erjadi adalah peneliti telah diarahkan \mm}f m;lakukaxt
penyusunan kernbali total accruals menjadi elemc.h
discretionary dan non discresionary. Padabal mode]
tersebut tidak efisien dalam menglsolas: elemcn—‘
clemen discretionary dari total accruals, meskipun di
satu sisi, sangatlah penting mendeteks: Earnings ma-
agement didasarkan pada accruals. Akibanya, pef\elm
dipaksa menggunakan prosedur yang menghasﬂ}:an
pengukuran discretionary gceruals yang berisiko
mengalami kesalahan prediksi pengugura.n pada
tingkat yang signifikan. Hal tersebut terjadi karena
adanya pengakuan accruals yang tidak sepenuhnya
menggambarkan terjadinya earnings management

Dengan demikian terjadi kesalahan penggonazh
variabel-variabel untuk memprediksi accruals, sebagal
obyek yang dikelola oleh manajemen. Padahal.
variabel-variabel tersebut tidak berkaitan dengan ac-
cruals. Setanjutnya, variabel-vanabel yang schams;y‘q
digunakan scbagai obyek untuk didctgksx, mcn%adl
variabel yang terlepas dari deteksi terjadinya earnings
management (Kang dan Shivaramakrishman, 1995).
Kesalahan lain yang dapat terjadi adalah kesalahan
model dalam mengklasifikasikan nondiscrenonary
accruals, sehingga nondiscrefionary accrudls
diklasifikasikan sebagai discretionary accr_ua[.f;,
Apabilz hal tersebut digunakan untuk menilai _kmcrja
ranajemen, akan menghasilkan koefisien positif atas
discretionary accruals, Discretionary aceruals positif
herarti memberikan informasi adanya jumlah yang
sangat besar atas earnings (Bernard dan Skinoes,
1996,

Meskipun model accruals menghasitkan
kesalahan spesifikasi dan memiliki kelemahan dalam
deteksi earnings managemend, secara keseluruhan
model Jones menghasilkan kesalshan pengukuran
terkect! (Dechow etal,, 1993: Young. 1999). Menurut
Jeter dan Shivakumar {1999) kesalahan pengukuran
dapat diturunkan dengan mengukur abnormal aceru-
als secara cross seclional cesual sektor industl, guna
mendapatkan parameter yang sama dalam mengukur
abnormal accruals, Kesamaan parameler tersebut
dapat digunakan untuk menetapkan mean abnormal
qocrials, sehagai dasar deteks earnings management

Reneish (1999) menyarankan penggunaan
variabel-variabel akuntansi yang dipertimbangkan
memiliki sinyal akan prospek masa mendatang sebagal
]

S senle deteksi adanva monipulasi atas earningy
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Penggunaan Variabel Akunignsi Unnik

serta untuk melengkap tekmik detekst vang

telah ads
Teknik terscbut didasarkan pads pensikiran akan
penungnya informasi suatu perusahaan yang dapal
menangkap hakekat operasi atau aktivitas perusahaan
secard ckonomis {Schroeder dan Clark, 19935 wmae
meinhik kemampuan detekst vang masek zkal secars
ckonomis (Dechow, 1994).

Penchian i memfokuskan pada kemampu.:
variabel akuntansi untuk mendeteksi Earnings men
aeement. Tujuannya membenkan alternatitlain deick
Earnings management selain metoda cecruals vai
dengan menggunakan vanabel skuntansi. Pendlit:
mi diharapkan dapat digunakan pihak luar perusahasn.
seperti investor dan pemegang saham, daso
pengaminlan keputusan berkaitan denean imwesimeas
dan stewardship focus.

TINJAUAN LITERATUR

PENELITIAN DETEKSI EARNINGS
MANAGEMENT

Deteksy earnings manugemens adalah suatw
cara untuk memprediksi kualitzs svaw enrnings
berkaitan dengan kemampuannya menghasilkan cash
Jlow di masa mendatang, Kualitas earnings didefinisi-
kan scbagai tingkat hubungan anwara laba akuntansi
perusahaan dengan laba ekonomi. Hal ini berkaian
dengan tujuan utama pelaporan laba yaitu uniuk
mengetahui perusahaan dalam
menghasilkan cash flow masa mendatang (Schroedcr
dan Clark, 1995).

Munculnya perilaku earnings managemen:
didarong oleh perubahan penguasaan perusahaun.
Perusahaan terdin manajemen {agen) yang ditunjuk
atay diberi delegasi oleh pemegang saham (prinsipal)
untuk membuat keputusan. Keduanya berussha
memak-simalkan unlitasnya tetapt manajenmien
memliki kesempatan yang lebik banvak untuk
memaksimalkan wulitasnya.

kemampuan

Earnings Management dalam Cornracting View

Pada wort property rig

pada hak dengan adanya perjanjian, bahwa akunis

Js vany menckankan

nst

adalal bagian mtegral dan perja

1A {formaiin

maly diwujudkan dalam perusahazn (%

dar

rmerman: 1986). Perjanjian teqyads Karena

teterbatasan setiap individu terhadap Recoxupan

modal serta kemampuan. Lebih dan stu pika seliap

drvidu menginvestasikan sgluruh kesgjahicraanny:z
dulam perusahaan akan mendapaikan keuntungan
dalum skala ekonomi, serta menernima biaya keagenan
azs Tisiko vang dapat mepurunkan utilitasnya.
\kibatnya setiap individe akan menjual sebagian da:l
nerusahaan. sehingga dapat menurunkan risike secara
sottofolio. Dengan demikian, menurut Wars dan
“immerman, perusahaan dipandang scbagai sebuah
s yang terdirt dar individu dengan berbagal
kepentingan. Mereka mengakui babwa kessjahiera-
2nnya terpantung pada kesuksesan perusahaan dalam
Lersatng dengan perusahaan lain.

Proses selanjutnya adalah sethiap mdividu
Serusaha membandingkan kontribusi yang diberikan
pada perusahaan dalam proses produksinva. Senap
individu juga mengakui bahwa individu lain akan
berperilaku unwk memaksimalkan utilitasnya sendin
bukan utilitas individu lain. Akibatnya, tmbullah
kebutuhan untuk melakuken perjanjian diantara pihuk
vang berkepenti-ngan tersebut. Perjanjian tersebut
nidak menjamin pelaksanaan perjanjian yang optimal,
mesks ada usaha vang optimal, karena terdapat pihak
luar {pemegang saham, kreditur, pemenntahj yang
tidak dapat mengobservasi perilaku pihak dalam
perusahaan.

Fakta menyatakan perusahaan publik dinithii
oleh pemegang saham, tetapi dikelola oleh individu
yang memiliki sebagian kecil dari saham yang beredar,
Diasumsikan masing-masing akan memaksimalkan
utilitasnya yang mendorong terjadi konflik karcna
perilaku manajer memaksimalkan utilitasnya tanpa
memaksimalkan utilitas yang diharapkan pemegang
saham (Watts dan Zimmerman, (986).

Perilakv manajemen tersebut diteliti oleh
Warfield, Wild, dan Wild (1995), yang menguj
pengaruh pemisaban kepemilikan dan pengendalian
perusahaan terhadap keakuratan earnings melalul
pemilihan metode akuntansi oleh manajer. Penchiuan
didasarkan pada teori bahwa jika penguasaan atas
ckuitas perusahaan semakin kecil prosentasenys, maka
manajer terdorong memaksumalkan perilaku yang tidak
metmiliki nilai 1ambah bagi perusahaan. Hasil me-
avatakan biaya keagenan semakin memngkat dengan

e
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adanya penurunan kesgjahteraan {rendahnyvs
kepemilikan) owner managers relalul peninghatan
penyesuaian acerual yang dilakukan manajemen.

Pengauditan dan sistem kontrol yang
mempunyai peran dalam perjanjian ini ternyata tidak
dapat mengeliminasi perilaku manajemen. Penelitian
fvans dan Sridar (1996) dapat membuktikan hal
tersebut dengan mengu): hubungan antara s151¢in
pelaporan keuangan dan sistem perjanjian pada model
prinsipal-agen. Penelitian tersebut menyatakan babinea
sistern pelaporan kenangan yang tidak fleksibel {udak
mengijinkan manajer melakukan kebijakan dalarm
pelaporan earnings) akan menghasilkan pelaporan
yang, overstates scbagai respon terhadap perjanjian.
Akibatnya manajer dapat memanipulast pelaporan
FEarnings dengan tujuan peningkatan kompensasinya,
karena kompensasi tergantung pada pelaporan eur-
nings. Perilaku earnings management yang bertujuan
memaksimalkan utilitas manajemnen berkaitan dengan
contracting view dibagi menjadi tiga yaitu ber-
hubungan dengan peningkatan kompensasi, pefjanjian
utang, dan biaya politis.

Perataan laba sebagai Earnings management

Perataan laba (income smovthing) didefinisikan
scbagai suatu alat yang digunakan oleh manajemen
untuk menurunkan variabilitas aliran sejumlah angka
dalam laba yang dilaporkan, relatif terhadap target
aliran yang dipersepsikan, melalui manipulasi atas
variabel-variabel akuntansi atau transaksi {Koch,
1981). Hal-hal yang dikategorikan sebagai pernlaku
perataan laba adalah pertama, perepcanaan waktu
keterjadian dan atau pengakuan suatu peristiwa dengan
memanfaatkan aturan akuntansi yang mengatur
pengakuan kejadian secara akuntansi. Kedua,
kebijakan yang mengendalikan penentuan periode
yang dapat dipengaruhi olel peristiwa tertentu
berkaitan dengan keterjadian dan pengakuan suatu
peristiwa, Ketiga, klasifikasi di antara items dalam
faporan laba untuk menurunkan variabilitas pada
periode tertentu (Bamea et al, 1976).

Perataan laba, menurut Wolk dan Tearncy
(1997), selain untuk menurunkan varians eernings dari
tahun ke tahun, juga bertujuan mempengaruli persepsi
pasar modal yang naive karena tidak dapat
mengintepretasi data akuntanst secaia tepat. Hal ini

< onsisten denoan beniak serl kuat dart hipotesis peasd

e{lsien, H1po;csi:: pasar «fisiensi berkaitan dengan
kecepatan sekuritas  dalam pasat modal mcrcspcj:.l
infurmasi baru yang dipublikasikan. Salah satu bentuk
hipotesis tersebut adalah hentuk semi kuat yaita harga
sekuritas merefleksikan seluruh informias: _v.xyn%,{
reesedia @i masa lalu dan masa sekarang yang lm.\l}r
dipubhkasikan, Implikasinya terdapat hubungan‘posﬂﬂ
antara perubahan carnings yang dilaporkan GeRgin
3 harga sckuntas

3 i BRERED W
Secara ernpliis Bloomneid {7000 W

nopeina-

skiikan denpan pengujian SECary CKSPCrung
rul tingkat keetisienan pasar modal terthadap pen
naan kebijakan dalam pelaporan manajer. Hasil me-
nvatakan baliwa manajer berusaha meinbuat d;:n
menyajikan mfonmnasi yang menguniungken kcp.‘;uia
investor pada pasur yang kurang efisien, tetapi ndak
pada pasar vang lebih efisien. \
Meskipun pecilaku perataan Jaba 5cbagmbrsspm1
erhadap atau untuk mempengaruhi persepst pasar
modal, tetapi 1erdapat faktor-faktor yang mendorong
+ laba. Dorongan tersebul
wondisi yang merugikan
can persepsi pasar modal.

rerjadinva penlaku por
menciptakan suat

manajemen berkaian den :
sehingga sesuai teort keagenan, manajemen akan
berusaha memaksimaikan utilitasnya. Faktor- faktoz
rersebut adalah: (1) ukuran perusahaan harena perusa-
haan besar menjadi subyek perhatian masy:.:mkat
ketimbang perusahaan yang lebih kecil, (2) tingkat
kemampuan dalam xllgxxghasilkan laba yang rendah
\arena fluktuasi dalam aliran laba sangat bcrpcng.aruh
terhadap perusahaan yang hanya roampu menghasilkan
1uba rendsh, (3) perbedaan industri karena meng-
indikasikan adanya perbedaan ketidak-pastian
jingkungan serta adanya siruklur yang membatast
kesempatan, (3) ncgara sebagal tempat })c:ropcras%n)i’ﬂ
nerusahaan karena setiap negara memiliki karateristik
Jan slruxiur ekonomi serta politik yang berbeda yang
mempengaruhi penerapan prinsip-prinsip akuntapsi-
ava (Ashari et al,, 1994}

/ Selain keemnpat fakior diatas, menunul Koch
11981), faktor skema kompensis: perusahaan dan
inekat kepenulikan perusahaan menjadi pendorong
perilaku perataan laba, Skema kompensast perusahaan
berkaitan deppan kemarnpuan pertumbuhan atas laba
merusahaan, yang mengindikasikan adarya keefisienan
Jdan kectektifan berksitan dengan hubungan keagenan,
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GigRdl pengendaiian manaier. schingga nerviai
perataan lubu ;

terjadi pada perussiiean vaiy
Lomposis) Kepemiiikan lebth tersebar divandiny
perusanaan vang dikuasat oleh sedihin e

<aham.

’eimahaman metode atau tehnik yang diguna-
Lan enptuk perzizan laha sangat penting

TanTor-faktor ter

vaitu {1} n

SRR berikan olel Prinsip-prins:;:
‘mum (PABU) untuk menauhai
rning s vang difaporkan tanpa mengubah cask owe
musal penvesuzian eadangan persediazn dan ben:

phztang, (2] perubahan operasi vang mendasan cash

s Her

lzmbat perhaskan aktiva perusahaan

Pengukuran Earnings Management

Peneliian vang berkaitan dengan dereks:
penilaku Zarnings managentent selain bertujuan uniuk
memahami doronpan yang mendasar; corily
ersebut, juga memahamitehnik vang dapat 4o

untuk mendeteksi perilaku tersebut. Pada hensaisa:.
perusahaan yang terdaftar (diperdagangkan) di pasar

madal tduk se

uhnya bebas dari earningy mon jge-
menf. meskipun perusahaan tersebut telah draudit oleh
auditor mde

vang diberikan Prinsip-Prinsip Akuntansi Berterima
Umum (PABU), maka perusahaan dapat berdalih
menggunakan suatu fasilitas aws manipulasi yasy
dilakukan.

Penelitian yang berkaitan dengan metoda
deteksi earnings management antara lain dilakukan
oleh Dechow et al. (1995), yang mengevaluasi
berbagai alternatif model untuk deteksi earnings mer-
nagement berdasarkan acerwals. Perbandingan
dilakukan terhadap lima model yaitu: model Healy,
model DeAngelo, model Jones, model Modified Joncs.
model mdustri. Pengujian dilakukan untuk mengetaht:|
xemampuan model dengan menerapkan pengujian
statistik

Jika Dechow ¢t al, {1995) membandingkan
model, selanjutnya Kang dan Sivaramakrishnan (1995
mengkhususkan pada estimasi komponen discrenion
arv acerualy yang dimanipulasi, karena pihak Tuar
organisast hanyva mampu melakukan penjumlahan atis

K3 wsuntanst yenz o didak

dimanipuizsi
vanndrecrenangryy dan dimaninuiasi. Penelitr
dichaw arkan sebuah moded bendasa: can model s ou-
memal variable yang dzpat memprediksi aceruals
suny trdax Jimanipulas, Medel tersebut dibentuk
sccara simulas: dengan berbagai cara, tefapi terap
menggunakan model Jones sebagai perbandingan.

Berxanan dengan penguilan Dechow et al

moeds! vang

. AAP'_LLLJ:‘, >
nmienggunakan prosedur discretionary accruals
renghasidkan kekuatan pengujian yang rendah, maka
Young (1999) mengevaluasi discretionary accruals
vany diestimasikan melale’ lima metoda altermarnf.
Penguiian diharapkan dapat menvediakan informasi
Terkanan Jengan ungka! Jan sumber kesalahan
pengukuran secara sistimatik, pengendalian atas
varians yang potensial terjadi pada perilaku earnings
management

Berbaga: penchittan diatas menitikberatkan
pada pengujian metoda atau model melalul perban-
dingan model tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh

'

DAl Lz

Levey 3w s mada pembentukan model

wntukomerdeiched 22ann 1 manipuiasi carnings.

METODA PENELITIAN
Hipotesis

Earnings merefleksikan kemampuan perusa-
haan yang ditctapkan dengan dasar aceruals. SFAC6
menyatakan bahwa akuntansi accrual adalah sebagai
berikut;

Attempts 1o record the financial effects on an
entity of transactions and other events that have
cash consequences for the entity in the periods
in which those transaction, events, and
ctreumstantes occur rather than only in peri-
ods in which cash received or paid by the en-
Ly

Altempts (o recagnize noncush events and cir-
cumstances as they occur and involves nof only
accrualy but alse deferrals, includings alloca-
tions and amortizations.
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Pengujtan adan

dengan model Jones (19571 sopert

s}, 119939), scbugal model yany p3

3 . i A ]
cersedia untuk mendetekst adanya Mailipuas: e
gecrnals (Holthausen et al., 1995} dan strateg) yane

H N - Lol e v SET1e Al
memiliki potensi pengungkapkan duigdn cermiai

perkanan dengan pengakuan penghasilan dan by
{DeAngeln, 1986). Model i menurunkan varnais

Lesalahan pengukuran datam nosdis el aearn

w akan menghasilkan pengujian carnines mai-
ceepens vany lebih powerud {Young, 1959}
Deteksi adanva earnings managome
dilakukan dengan mengukur adwormal accruals Ldis-
crerionury accruals) masing-masing perusahaan
Jdihaudingkan dengan nean abnormal accruals datam
seictor industnn yang sama. Penctapan mean abnormal

Shivakuit (10000
eceruals, menurut Jeter dan Shivakumar (19991

<gemeni yang sistmnatik karena udak terdapat kejadian
spesitik yang mendorong dilakukan Earnings manage-
ment. Dengan demikian mean abnormal accruals dan
-~ 4¢] tersebut dapat diintepretasikan sebaga abror-
meaf accruals relatif

Asumsi Jain adalah industn pada sektor yang
sama sebagal subyek atas fakior ekonomi dun kompe-
i yang sama, schingga dapat diperbandingkan atas
kesempatan operasl, investasi, dan pendanaan {Perry
dan Williams, 1994). Selanjutnya apabila suatu
perusahaan memiliki abnormal accruais yang bers cda

dari mean abnopmal accruals di antara perusahaan
sejenis (relatif terhadap industri), maka terjadi ear-
nings menagement. Perbedaan dapat berarti ebih kecil
dari mean atau lebih besar dart mean. Jika lebih kecil
dikatakan perusahaan melakukan understated dan
apabila lebih besar perusahaan melakukan overstared
{leter dan Shivakumar, 199%). Hal itu dilakukan karena
pada kenyataannya, sangatlah sulit memahami perilaku
manajer dengan mengklasifikasikan penlaku manajer
pada tingkat di atas atau di bawah batas rencana
kompensast seperti yang dilakukan Healy (1985) dan
Scoftt { 1997). Masalab yang dihadapi adalah bagaimana
mengeizhul posisi manajer pada saat sekarang dan
apakah mercka meningkatkan atau menurunkan
kinerja keuangan untuk mencapai bonus maksimuit
{Holthavsen, et zl.,, 1995}

Earnings merefleksikan kemampuan perusa-
haoun dalam meraih keuntungan sclama periode

Tee aaad

A Lt
ey r pEng A RGP

kainva sebapaik

ootk anformay: tente

co doanaan
Lmmankai GONRLT

berkaitan dengan fogas e
tian pengendalian ata o tersehidl
((-;Jﬁsdal, 1981). Dengan depuikian pelibis 2o
mengetahul faktor-fukior yveny Gapal neinprodics:
a -5 i masa mendata)

kemampuan atay kineria e@ris
Apabila faktor tarsebut 2anar !
prospek masa mendatang maka tidak teriuiup Reta 3
\inan manajemen menggunakanaya sebagal oD}L‘h
1a atau teknik

11at

manipulasi, Dengan demikian, metod g
yang memiliki kemampuan mcmng}fap sinyal irl‘.xf
prospck mendatang, yang scharnusnya d!{(:ra‘pkau uliidk
mendetekst adanya manipuizs pada earnigs. -
Sehubungan de Depiingnys Sudll Fieiinds
yang dapat merefleksikan kemampuan dlall kmc}?al
nerusahaan, maka penelitian mi mcnggunakan.va“l;tﬂz'a‘ 1(:“
vang telak ditelid oleh Beneish (1909). me“w};
Beneish (1999) berwjuan menetapkan mo_dc:l unfuk
mendeteksi manipulasi. Scianjuinya Bcnexgh (,1999)
menyimpulkan varizhel Dav’s mle{ i receivanii in-
dex (DSRI). Gross marsen ndex (GML, Assei g
ity index {AQI), ; e
memiliki rata-rata lebih besar secara sigmifikan }?aud
nerusahaan yang melakukan m:}m‘pu]asi daripada tidak

dan Saies wrowin inded

melakukan manipulasi.

Pertimbangan Heneish (1999) menggunakan
vunabel tcrscbm.. Karers mermbiks sinyal wintang
prospek masa mendatarg (sepertt y.ang dﬂ.(cmuka‘un
dalam literatur akademik dan praktisi) dan tidak adanya
teori ekonomi atas manipulast. Berikut 1ni ura1an siss
variabel yang dikemukakan olen Beneish {1999
I Day’s sales receivable index (DSRI) yaitu

rasio jurolah hari penjualan dalam putang pada

1zhun pertama terjadinya manipulast dalam

Earnings (tahunt) terhadap pcngukgran rahun

- 1. Variabel tersebut mengukur pritang dan

laba apakah pada posist seimbang atau uda.k

pada dua tabun berturut - turut. De.ngan demiki-
an peningkatan jumlah heri penjualan dalam
pivtang dapat diartikan terdapat peru-bahan
kebijakan kredituniuk meningkatkan penjualan
dengan adanya peningkatan kompeti-si Arkun
tetapl peningkatan piutang dengan cara tidak
dapat menurunkan penghasilan.

tepat
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ya peningkatan DSRY berkaitan

igginya penghasilan dan tingginye

cernongs Rarena terjadt overstared. Penclitun

DeAngelo et al. (1994) menggunakarn kinerja

pelyuslan uniuk menghitung ubnormal cocry

uly pada perusahaan yang mengalami masalah,
~arcna penjualan digunakan untuk merespon
adanya penurunan permintaan produk. Sclamn
it penjualan kredit dan pengumpulan kas
empengaruhi laba dan neraca (Kang dan

smamiakrishnan, 1995).

Gross margin index (GMI) yaitu rasio gross

margin dalam tahun t — 1 terhadap gross mar

grin tahun t. Jika GMI lebih besar dan 1 maka
terjadi penurunan pada gross margin dan buki
adanya swinyal buruk atas perusahaan. Dengun
demikian terdapat hubungan positif antara GMI
dan probabilitas terjadinya manipulasi dalam

Earnings jika kinerja perusahaan menurun

{iihat Hall dan Sammerjohan, 1997).

Assets quality index (AQI) yaitu rasio noncur

rent assets (tidak termasuk property, plani, dan

eguipment) terhadap total assets, yang

mAnRUKUT proporsi total assers terhadap ke-

anfungan di masa mendatang yang kurang
memiliki kepastian. Dengan demikian AQI
mengukur risiko dari assets pada tahun t
terhadap tahun t - 1, jika AQI lebih besar dari
! maka potensial terjadi peningkatan cost de-
forral. Akibatnya AQI memiliki hubunpan
positit dengan kemungkinan terjadinya
manipulasi dalam earnings (lihat Sweency.
1994: Hall dan Stammerjohan, 1997).

1 Sales growth index (SGI) yaitu rasic penjualan
tahun t terhadap penjualant - 1. Perfurnbuhan
tdak mengindikasikan adanya manipulasi,
akan tetapi pertumbuhan yang diikuti dengan
penurunan harga saham akan mendorong
perusahaan melakukan manipulasi terhadap
carnings.

Faa
Uil

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis
penelitiannya adalah:

Hla: Rata-rata DSRI under abnormal accruals =
mean abnormal accruals < over abnormal ac-
cruals.

Hlb:

Rata-rata GMI under abnorma! accrualy =
mean abnormal accruals < over abnoriaf

accruals.
Hic: Rata-rata AQlunder abnormal accruals < mean
abnormal gecruals < over abnormal accruals.
Rata-rata SG1 under abrormal aceruals < mean
abnormal aeeruals < over abnormal aceneals.

Pengukuran Abnormal Accruals

Pengukuran earnings managenient dengan ub-
normal accruals (diseretionary accruals) memiliki
formula fota! accruals dikurangi expected accruals
{nondiscretionary accruals). Sesuar model Jones,
regresi dilakukan atas expected accruals untuk
memperoleh parameter yang sama dalam scktor
industri yang sama, sekaligus berfungsi sebagai
variabel pengendali terjadinya perubahan dalam
neadiscretionary accruals berkaitan dengan kondisi
ckonomi periode tersebut. Bentuk spesifik dari model
expected accruals adalah:

18,4, = L [1A, 2B, [AREV /A, J=B, [PPE, /A, J*,

(persamaan 1)

T4, = total accruals in year t for firm 1,

SREV, = revenue t minus revenue 1-1 for firm i,

PPE, = gross property, plant, and equipment at end of
year t-1 for firm i,

A,, = total assets at end of year t-1 for firm
€, = error term in year t for fim i,

. = 1,..., N.firmos,

s = 1...,Tyears

Regresi dilakukan untuk mengestimasikan g,
b,, b, yangberguna untuk menetapkan parameter yang
sama dalam model. Seluruh vaniabel dalam regres:
diskala dengan assets pada awal tahun untuk menghin-
dani heteroscedasticity. Berdasarkan expected accru-
als dari persamaan diatas, maka abnormal accruals
didefinisikan sebagai berikut:

Ad = T gA Ao, [1i4_ J+b, [AREV /A, J+b, [PPE, A,

(persamiaan 2)

A4, = abnormal accruals for firm i in hypothesized
manipuiation year p,
a b = estimated coefficients (j=1.2} for expected
' accruals for firm 1,
13 = 1,...,P predicted rmanipulation years




Jaee STIE YDA - Vaulda Noslome U fedx \"“.\_A__,

Penggunaan Variabel Akuntansi Untitk

seb Abefans:

diciaphan sehagal berikut

Receivables . Sales

e

Hocuvabivs 0 saia |
(Sales - Clostof Geods buid i Sales
SRS i
I Uiy i Ny T\ = Cen
Al E
(! - Current Assets |+ PP&FE ) Toal Assews
Sales,
301
Sales |
;

Wil &0

zizsannya adalab manajer akan mecdinh uoluk
membagi earnings vang dilaporkan dalam pernode
mendaiing terhadap peniode sekarang (hihat DeFond
dan Tiambalve, 1994 Bartov, 1993: Mavdew, 19971
dan exrnings manggemens dalam satu o i ;

membentuk pelaporan earnings yang oo
(Evan Il dan Sndar, 1996).

Pengujian Statistik

Penelitian ini menggunakan pengujian
ANOVA yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada
beda rata-rata atas variabel DSRI, GMI, AQI, dan SGI
pada kategori under, mean, dan over dari wehnormal
wccruals sesual sekior industrinya. Pengujian beda
rata-rata ditakukan terhadap rata-rata DSRL GMI.
AQI, dan SGI pada kategorikan under, mean, dan over
dari abnormal accrials sesuai scktor industrinva.

Pengumpulan rata dan Suampel
Proses pengumpulan data dan sampel dalam penelitan

int adalah sebagai berikut:
1. Data adalah seluruh perusahaan yang terdafiar

6i Bursa Efek Jakarta dari tahun 1994 sampa
dengan 1999.
Pengujian dalam penclitian ini membutuhkan
‘perusahaan yang memiliki data laporan
kcuangan berurutan selama ¢ tahun ma_ka data
yang diambil dari tahun 1994 sampai 1999.
Menurut Koch (1981) yang menggunakan
rentang waktu 4 sampai 6 tahun untuk
menurunkan kesalahan klasifikasi perusahaan
sebagal smoother dan nonsmoother. Pcrr)" dan
Williams (1994) menckankan pada periode
yang berurutan karena tcrdapat hu.kn
manipulasi discretionary accruals diprediks:
berkaitan dengan tahun-tahun sebelum sesuatu
terjadi dalam perusahaan.

3, Pengujian diterapkan pada kategori sektor

industri yang sama. Perusahaan yang memiliki
kesamaan industri menghadapi faktor-faktor
ekonomi dan kompetisi yang sama, sehingga
dapat diperbandingkan berkaitan de.ngan
serangkaian kesempatan operasi, investasi, dan
pendanaan, Selain it industri yang sama
diharapkan memilik: kcbijakan yang sama pada
periode tertentu sebagai respon terhadap peru-
bahan ekonomi secara makro (lihat Sweeney,
1994 dan Schroeder dan Clark, 1995). Sampel
penelitian diambil dari tiga jenis mdustri yailu
(1) consumer goods industry sebanyak 36
perusahaan, (2) miscellaneous industry
sebanyak 39 perusahaan, dan (3) basic indus-
‘try and chemicals sebanyak 37 perusahaan.

HASIL EMPIRIS
Hasil Pengukuran Abnormal Accruals

Secara keseluruhian hasil regresi signifikan pada
a = 0.05 dan a = 0.1. Dengan demikian regresi dapat
digunakan sebagai parameter spesifik dari tiap sektor
industri (lihat tabe} 1). Selanjutnya bcrdasaﬂ_(an ac-
rual accruals setiap sektor industri dalam tiap-tap
periode dari 1994/1995 sampal 1998f199? maka da.pal
ditentukan abnormal accruals masing masing
perusahaan {persamazan 2).

Langkah selanjutnya adalah melakukan rata-
rata tiap-tiap sektor industri dalam tiap-tiap periode
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untuk mencntukan mcun abnormal accrials yarng,
merupakan abnormal aecruals relative tap sekto:
indusiri. Dengan demikian dapat ditentukan nnder dan
over abnormal acernaly (lihat tabel 2). Berdasarkan
pengukuran abnormat accruals dari tiap-tiap sekio
industri dari whun periode 1994719535 sampai 1998
1999 maka didapat sampe! perusahaan menuru
kategori sektor sebagat berikut (lihat tabel 3).

TABEL )

thasi regresi)

(a) Scktor industri Consumer Goods

_‘Periode ___R.Square lest Flabie
20841005 | iae T s e o %
1995139 | 0461 | o403 | 292 | oooo | 36 |
19961997 | 0391 | 7048 | 292 | oo | a6 |
1997199 | 0160 | 2086 | 3

= 20% | 2921 0120 | 36 [|

19961958 | 015 1433 22! awst| g

| |
B : |
(b) Sektor industri AMiscellaneois

F lable Sig. n
B P el
0.349 [ 223235 | 292 | 0.000
19961997 | 0303 | 52150 292 | 0004 | 39 |
1997/1998 0527 ‘T 13.752 292 | 0.000 39j

0002 39,

199471995 | 0985 | 2033 1 0.129
1995/1596 0134 © 155 T 292 [o1rg | a7 |

1996/19977__7@0*”#'0” A

997998 L BT8  os03 | 2% | G078 | 37
19991993 | 0293, tiiz | 2471 O -
05, <02 T 2a oo |3 |

——l

TABEL 2
(hasii pengeiompokkan dalam kriteria
abnormal accruals)

(a} Sekwor industri Consumer Goodls

Over b, < | n A, |
00158 03¢

hom: 0o

- perioge | bl
1[ 1994/1995
|

S
1 189711968 | -1

;075sd 012

1951399 | 0395451 § 0030009

(b) Sektor indusu Miycelluneous

T AR T MR v A
}ﬂm%ﬁ 03550000 | 00150 009 | 01554.037] 00!
1995/1995 {02550 001 | 00254 009 | 01250.041| 00K
1991697 | 0685.0.-012 | -00559 082 | 00050.077 | 00
N8 | 057 se 28 | aves 1 [3p50 5] 305
[199819% | 03850000 | 0015330 | 01sg 0B | g0t

(c} Sektor industri Basic Industry and Chemicals

G i
1954/1995 § 03954, 001 | 0.0750.008 | D1156.073
1995/1966 | 07350 001 | 00150006 | M5 28| OB
19961997 | 45450 010 | 0095000 | 02054031 03

i
1997/1998 | -1 2956, 622 | 01250010 | 00050208 00
1998/1999 | 0.745.-001 | 00154008 | 0154057 | 003 |

TABEL 3
(umlah sampel berdasarkan kriteria
abnormal accruals)




Jar STIE YKPN - Vauidu Noaion & fudan Wijags

Penggunaan Variabel dkuntansi Ltz

Pengujian Variabel Akuntansi

Berdasarkan pengukuran abnormal aceruals
dapat diketahui perusahaan yang melakukan ecrnings
managemeni. Melalui persamaan 3 yaitu DSRI, GML
AQI, serta SGI pada tiap-tiap kategori abrormal ac-
cruals dalam tiap-tiap sektor industri, sehingga
diperoleh rasio DSRI, GMI, AQI, SGI serta rata-rata
DSRI, GMI, AQI, dan SGI sesuai kategori abnormuf
accruals dalam seliap sektor industri (lihat tabel 4).

Pengujian homogenitas data atas sampel tiap
scktor industri diterapkan untuk mengetahui apakah
dapat dilakukan uji beda rata-rata atas ketiga kriteria
abnormal accruals. Berdasarkan uji Levine yang
menunjuk-kan bahwa data homogen, maka uji beda
rata-rata dapat diterapkan pada data terscbat. Pengujian
normalitas data dengan Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan, sample secara keselurunan memihki
nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05, maka dikatakan
data tidak normal. Dengen demikian penelitian 1a1
mengpunakan pengujizn non-parametrik untuk
menguji beda rata-rata dari kategori abnormal aceru-
als.

Uji Kruskal-Wallis ANOVA diterapkan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rate antara
kategori under, mean, dan over abnormal accruals dan
tiap kategori industri (lihat tabel 5). Kesimpulan yang
dapat diambil dari pengujian tersebut adalah bahwa

secara keeeluiuhan hasil tidak dapat menolak SIS
HOb, {10¢c, dan HOd, kecuali pada sektor basic 7
i and chemicals atas variabel DSRI vang da
menolak HOa

Analisis

Rerkaitan dengan hasil pengujian diaias.
berkaut beberaps penjclasan atas hasil tersebut:
i} Tasil pengujian yang menyatakan rata-nin
DSl GMI AQI, dan SGI tidak berbeda sevars
signitikan dan pola abnormal accruals yang tidak
sesual dengan hipotesis nol yang dltc[apkun..
dimungkinkan mode! tersebut tidak powerful untuk
mengestimasikan sinyal prospek masa mendatang
{2y  Rata-rata DSRI, GMI, AQ], dan SGI yang
berbeda pada tiap kategoni abnormal accruals tetapl
polanya tidak sesuai dengan hipotesis yang ditetapkail.
maka terdapat beberapa kemungkinkan yang dapdi
terjadi: 7
Pertama, menurut penelitian Holthausen et al. (1993)
bahwa pihak luar perusahaan tidak dapat melakukan
observasi terhadap kepentingan manajemen ap:kk:':h
melakukan peningkatan atau penurunan aceridais
Dengan demikian tidak diketahni apakah manajemen
pada saat ini berada pada posisi meningkatkan atau
menurunkan kinerja untuk mencapai bonus maks)-
mumn, Menurutnya, tidak terdapat bukti jika earnings

TABEL 4
(Rata-rata DSRI, GMI, AQI, dan SGI)

DSAI A0l | SG/_| DSRI
Under | 099 | 112 | 062 | 125 | 102 | 138 | 033 | 123 | 089
Mean | 107 | 112 | 050 | 127 | 104 | 1 [ 522 3138 107 |1 RE
Above | 089 | 116 | 583 | 129 [ 101 | 09D ﬂpdjjz T | tog [ 101 | 13
TABEL 5

(Hasil Pengujian Kruskal Wallis atas rata-1ata DSRI,GMILAQL, dan SG1)

561 | DSR

CSq 02 11 06 | 54

Sig | 09W 10 0630 | D063

v

Q0600

v
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i bawzh batas terendah untuk e s
{trw) maka CEQ lebih terdorong menurunkan discro-
tionary accruals, daripada di antars batas terendah dan
teratas untuk memperoleh bonus vang direncana-kan
(mid). Bahkan terdapat kecenderungan unmek
menaikkan sebagai cara menghindani kehilangan
jabatan dengan adanva kinerja yang buruk atau
memaksimaikan bonus vang akan diterima.

¥edua, pola diatas juga dapat terjadi berkattan dengen
perataan feba, Menurat Gaver ot al (1995) carning.
maragement seharusnva tidak hanva dikaitkan dengas
rencana bonus tetapi juga dengan perataan laba (in

come smoothing), karena target manajer melakukun
perataan laba untuk mendapatkan bonus.

Ketiga. pola tersebut dapat terjadi berkaitan dengun
rencana bonus yang ditetapkan bagt manajemen

Keterkaitan tersebut ditetiti oleh Healy (1985) dengan
hipotesis yang menyatakan bahwa manajer peruszhaan
akan memaksimalkan earnings yang dilaporkan sesumn
ketetapan rencana bonus.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan melakukan deteksi atas
manipulasi yang dilakukan oleh manajemen atau
disebut earnings manrgemenr. Manajemen menggu-
nakan akuntansi accruals sebagai alat manipulas
Selama ini, usaha untuk mendeteksi manipulas:
dilakukan dengan menerapkan pengujian model Jones
(1991} seperti halnya Gaver et al, (1995) dan Youny
(1999).

Usaha mendeteksi manipulasi tethadap Earn-
ings dapat pula menggunakan variabel-variabel

4 e e Ll e
# Phengal POANSKIN LI

nrospek mass mendalang yaitu Daiv s sales in receiv-
chiv index (DSRY), Gross margin index (GMI) dseor
quality index (AQl), dan Sales growih index {SGI).
Berdasarkan rata-rata tiap variate! pada liap kaiegon
abnormal accruals dalam tiap sektor industi serta
normalitas data, dilakukan uji Kruskal Wallis ANOVA
sebagai usaha menerima/menclak hipotesis nol yang
ditetapkan.

Secars umum kesimpulan penelitian adalah
tidak dapat menolak HO, karena modct tidak powerfu!
dalam mengestimasikan sinyal prospek masa
mendatang dan juga terdapat berbagai kernungkinan
terjadinya perilaku manipulasi seperti yang telah
disimpulkan penelitian sebelurnnya Dengan demikiar
dapat distmputkan bahwa diperlukan model yang ndak
hanya dapat membuktikan adanya manipulast, tetapi
juza powerful dalam mengestimasikan properti dalam
model (Young, 1999).

Keterbatasan yang terjadi dalam penelitian
adalah bahwa kemungkinan manajer dalam melakukan
rnani-pulasi tidak menerapkan teknik vang sama
terhadap keemnpat variabel akuntans: Manager dapar
menerap-kan teknik memaksimalkan m.minimalkan,
perataan, atau taking a bath, pada saat yang bersamaan.
Ditarapkan pada penelitian masa mendatang dilakukan
pengujian yang memfokuskan pada usaha mem-
bandingkan berbagai metoda pengukuran manipulas
beserta prediksi kesalahan pengukuran berbagai
metode tersebut, dengan menyertakan asumsi atas
posisi yang telah dicapai manajer untuk memaksimal-
kan kompensasinya. Ketepatan prediksi posisi manajer
sangat penting sebagai dasar untuk memprediksi
ketepatan pengukuran besaran manipulasi.
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ABSTAKSI

Laporan keuangan suatu peruszhazn disusun oleh manajemen. Ofeh karena itu
mereka mungkin akan mereksyasa informasi skuntansi yang dissjikannya jika terdapat motif
atau tujuan tertentu vang akan dicapal. Manajemen menyadan bahwa sebagian besar
pemakai informasi akuntansi terfokus pada laba, sehingga mereka cenderung merekayasa
informasi mengenai leba (seianjutnya cisebut manajemen laba atau eaming management).
Beberapa pofa manajemen laba yang biasanva dilakukag adaleh memaksimaikan laba
(income maximization), meminimalkan labz (income minimizationj, meratakan laba (income
smocthing), dan menggeser biaya akrual discretionary periode mendatang ke periode kinj
dar atau menggeser pendaceran akrual ciscreticnary periode kini ke penode mendatang
\.oRing a bath). Pola mana yang cipilih sancat tergantung pada motif manajemen melakusen
rmenajemen laba fiu se/idirl.

Dalam hubungannya cengan pihak cikstemal (khususnya pernerintah), manajemen
mempunyal kepentingan untuk merminimatkan jurnfah beban pajak yang ditanggung. Adanya
xepentingan ini meka manajemen berusaha uniuk meminimalkan labad kena pajak.
Manajemen laba dalam akuntansi komersial diantaranya dilakukan dengan cara memiliir
metode atau kebijakan akuntansi yang ada (memanfaatkan prinsip atau standai akuntarisi
vang diberlakukan dalam penyusunarn laporan keuangan tersebut). Analog dengan cara
tersebut maka manaiemen laba dalam perpajakan (fiskal} juga dapat dilakukan dengan
memanfaatkan pemiihan metcde atau kemungkinan lain yang diatur dalam peraturan
perpajakan. Cara-cara atau penerapan manajemen laba untuk keperiuan fiskal
dikelompokkan menjadi: 1) memaksimalkan biaya fiskal, 2) memilih metode (depresiasi harta
berujud, amortisasi harta tak berujud dan penilaian persediaan), 3) menghindar tanp pajak
tinggi, 4} meminimalkan penghasilan. Cara-cara tersebut dilakukan dengan memanfaatkan
pasal-pasal yang ada dalam peraturan perpajakan sebagaf dasar untuk menyusun laporan
keuangan fiskal maupun kebijakan laini vang betum diatur secara formal.

Artikel ini selanjutnya menguraikan mengenai kemungkinan adanya penenrapan
manajemen laba dalam menyusun laporan keuangan (laporan laba rugi) fiskal.

Kata kunci: manajemen labs {earning management}, akuntansi, pajak, tax avoidance

¢  StatPengajar Akademi Manajemen Perusahaan YKPN
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formasi yang digunakan oleh beberapa
ihak dalam mengambil keputusan sesua:
lengan kepentingan masing-masing.
(hususnya informasi laba yang
nencerminkan. kinerja perusahaan, yang
srdapat dalam laporan laba rugi, menjadi
ckus perhatian bagi para penggunanva.
aba yang tinggi menjadi harapan tagi: 1)
nanajer dalam hal penentuan bonus vang
kan diterima, 2} pemilik dalam hal
)enghitungan dividen, 3) karyawan calam
al kompensasi yang diterimanya, 4)
reditur dalam meprediksi kemungkinan
enerimaan bunga beserna pokok pinjaman
ang diberikan, 5) pemerintah dalam hal
)enerimaan pajak (pajak penghasilan), dan
ain-lain. Laba yang tinggi memang meniadi
arapan bagi banvak pihak namun tidax
alalu menjadi harapan bagl perusanzaan
rang menerbitkan laparan keuangan
grsebut.

Terjadi perbedaan kepentingan di
yntara para pengguna inforrnasi laba itu
sendiri, sebagai contoh laba yang tinggi
idak dikehendaki oleh manaiemen karena
an menghasilkan penghitungan pajak
rang tinggi, tetapi sebaliknya menjadi
arapan bagi fiskus (pemerintah sebagai
>emungut pajak), taba yang tinggi juga tidak
iikehendaki oleh manajemen karena akan
nenimbulkan gejolak para karyawan jika
idak menaikkan kompensasi yang
fiterimanya. Menyadari betapa pentingnya
aba tersebut maka manajemen berusaha
ntuk  menentukan laba sedemikian rupa
sehingga akan menguntungkan baik bagi
yerusahaan maupun bagi dirinya sendiri.
>eraturan yang beraku juga mendukung
leksibilitas manajemen daiam menyusun
aporan keuangan melalui pilinan {aiternatif)
netode atau kebijakan baik dalam akuntansi

yaity uudr SEIMesinyd, ydild dehgan arg

melakukan rekavasa laba atau yang disebut.

manajementaba {earning managerment).

Perbedaan kepentingan pengakuan
taba sangatmencnjcl pada saat manajenien
harus berhadapan dengan pemerintah
sehubungan dengan jumiah pajak
cenghasilan vang harus ditancgung. Dalam
nal ini senghitungan iaba suatu perusahaan
menjaci sesuaw yang kontradiktif. Di satu
sisi, iaba ingin disajikan setinggi mungkin
untuk memperiihatkan kineria perusahaan
yang baik sehingga dapat meningkatkan
nilai saham maupun nilai bonus manajer, di
sisi yang lain dengan laba yang tinggi berarti
pajak penghasilan yang harus ditanggung
perusahaan juga tinggl. Usaha pemerintah
untik memoniter penerimaan pajak yang
tinggl semakin meningkat dengan
dideminasinya penerimaan dari sekicr non-
migas (pajak) dalam APRN haberana tghun
terakhir ini. Berbagai upaya pemerintah
dilakukan agar penermaan dan sekior ini
dapat meningkat setinggi mungkin.
Sementara bagi pihak yang membavar
(dalam hal ini perusahaan sebagai wajib
pajak) berupaya untuk membayar pajak
serendah mungkin karena pajak yang tinggi
berarti mengurangi jumliah bersih aktiva atau
penghasilan neto yang diperolehnya Cleh
karena itu wajib pajak akan berbuat
sedemikian rupa agar dapat terhindar dar
pembayaran pajak yang tinggi.

Dalam konteks penghitungan pajak
penghasilan maka penghitungan laba dalam
laporan laba rugi menjadi perhatian utama.
Oleh karena itu manajemen laba bisa saja
dilakukan untuk menurunkan laba selama
tidak dengan cara yang ilegal (tidak
metanggar ketentuan atau peraturan yang
ada). Pada dasarnya pengurangan atau
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melancgar undang-undang {(biasa disebut
mix aveigance), Cara yang pertama jeias
w.cek =eiavaknya dilakukan olen wajib pajak
xarena peianggaran terhadap peraturan
=kan cikenakan sanksi. Dengan. demikian
cara yang kedua-lah yang bisa dilakukan
oieh perusahaan sebagai wajib pajak. Tax
svoicance merupakan penghematan paiak
izngan cara melakukan tndakan tertentu
stau mencarn celah-celah atau titik lemah
dalam peraturan perundangan itu sendiri.
Tindakan tertentu ini dihubungkan dengar:
mempual perencanaan laba (fax planning)
melaivi manajemen laba (seperti yang
dibenas. calam ekuntansi). Mardiasmo
mengatakan bahwa terdapat
ambalan dalam pemungutan pajak, yang
p2t cdikelecmpokkan menjadic 1)
izwanan gasif, vailu pelanggasren
moavaran cajak cleh warb pa@k <arena
iczlanuaa mereka, 2} periawanan akuf
yang ierdin dari: fax evasion, yailu: usaha
meringankan beban pajak dengan
melanggar undang-undang atau peraturan
cerpajakan yang lain dan tax avoidance
yailu usaha meringankan beban pajak
dengan tidak melanggar undang-undang
atau peraturan perpajakan yang iain atau
sering disebut dengan /oopholes.
Secangkan Lumbantoruan {1996)
mengatakan bahwa pengelakan pajak
sering dilakukan dalam praktik baik
merugikan atau tidak merugikan negara,
baik legal maupun tidak legal yang
dikelempokkan menjadi: 1) penggeseran, 2)
kapitalisasi, 3) transfcrmasi, 4)
penyelundupan (tax evasion}, 5)
penghindaran (tax avoidance), dan €)
pengecualian. Perusahaan seharusnya
tebih menekankan pada pendekatan fax
avoidance karena jika cara lain yang
digunzkan berarti terjadi pelanggaran
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Artikel ini mencoba mencari
Kemungkinan meminimumkan laba kena
rajak melalui manajemen laba. Uraian akan
dimulai dengan terlebih dahulu mengulas
tentang pengertian, jenis dan tujuan
manajemen laba, beberapa penerapzn
manajemen laba dalam akuntansi,
kemungkinan penerapan manajemen laba
calam perpajakan dan diakhiri dengan
sebuah kesimpulan.

Manajemen Laba: Pengertian, Jenis dan
Tujuan

A Pengertiaa Manajemen Laba
Bebefapa penulis mengartikan

mangjemen laba dengan bahasa yang
berbeda-beda. Namun demikian pada

intinya adalan sama yaitu monentukan laba - -

sedemikian rupa dengan mempemmainkan
pos-pos pendapatan dan biaya daiam
lapecran rugi laba baik melalui pemanfaatan
permilihan altemnatif metode maupun melalui
operasi. Sugiri (1999) mendefinisikan
earming management (EM) dalam arti
sempit sebagai pemilihan altematif metode
agar besar kecilnya eaming sesuai dengan
motivasi yang mendorong manajemen untuk
memperoleh sesuatu darinya dengan
memainkan perannya dalam komponen
akrual yang discretionary. Dalam arti luas
EM dilakukan tidak hanya melalui keputusan
pemilihan metode akuntansi tetapi juga
melalui keputusan operasi seperti
mempercepat penjuailan dari tahun depan
meniadi peniualan ke tahun sekarang,
mempercepat pengakuan biaya penelitian
dan pengembangan, dan lain-lain.

Scott (1997) memberikan pengertian
manajemen laba sebagai penentuan laba
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:,uefapa perisiwa non-Sperast daiam
miode pelaporan tertentu, dan memilh
lode akuntansi yang digunakan untuk
\=ngukur laba. Semuanya ini dilakukan
nluk memaksimumkan Kkepentingan
,oreka sendiri dan/atau nitai pasar

,susahaan.

Na'im dan Setiawatl {2000}
cndefinisikan manajernen laba sebagai
Ampur tangan manaiemen dalam proses
slaporan Keuangan eksternal dengan
uan menguntungkan dirinya sendiri.
ianajemen 'aba disamping merupakan
.3h satu fakior yang dapat mengurangi
_ =dibilitas laperan Keuwangan juga
.enambah bias laporan keuangan
pincgd MENgganggu pemakai dalam
wempercayai angka hasil rexayasa
.setut. Manajemen laba disimpulken
:_A_pa; dilakukan dengan cara:
_emaniaatkan peluang untuk  membuat
.imasi akuntansi, mengubah metode
..atansi. dan merekayasa saat transaksi
~ngan menggeser pernode biaya &tau
ndgpatan.

< Jenis dan Tujuan Manajemen Laba

_anis atau pola manajemen laba yang

_-iiih ~eh manajemen sangat tergantung
12z ~cif ztau tujuan manajemen laba itu
_sacin. Pola manajemen laba dapat
~nokkan menjadi: 1)taking a bath, 2)
~me inimization {minimisasi [abaj, 3)
= maximization (maksimisasi laba),
= 3moothing (perataan iaba) (3Sugin,
sotif atau tujuan manajemen

- ~zn manajemen {aba dikelompokkan
1) motivasi memaksimumkan

R

~-mensasi yang akan diterima oleh

sz, 2) motivasi menunda pelanggaran

manajemen mekakukan manaemen laba
acalah karena: kompensasi manajemeNy
vang dikaitkan dengan iaba alamtans:
perimbangan pasar modal, penggunaary
angka-angka akuntansi dalam kesepakatan
utang atau kredit, pertimbangan pajak,
pertimbangan peraturan yang berlaku,
memperokeh atau mempertahankan kendali
alas suaiu perusahaan, pertimbangan
perusahaan pesaing, dan pertimbangan
karyawan.

Taking a bath dilakurkan manajer
dengan cara menggeser biaya alkqual
discreticnary periode mendatang ke penode
kini dan atau menggeser pendapatan akrual
discretionary periode kini ke pericde
mendatang. Pcla ini dilakukan cleh manajer
yrituk  memaksimumkan Y“~mpensasi atau
bonus yang skan diteramanva pada tanun
bernkumya karena menghadapi kenyataan
bahwa bonus tahun ini tidak dapat diterirna.
ncome maximization dimaksudkan urntuk
memaksimumkan bonus manajer,
menciptakan kinena perusahaan yang baik
sehingga dapat meningkatkan nilai
perysahaan (pertimbangan pasar modal),
menunda pelanggaran perjanjian utang,
manajer dapat memperoleh kendali atas
perusahaan. /ncome minimization,
dimaksudkan untuk keperiuan
pertimbangan pajak (meminimumkan
kewajiban pajak perusahaan),
perimbangan peraturan perpajakan yang
beraku (dalam hal perusahaan memperoleh
proteksi impor, mengurangi denda akibat
suatu pelanggaran. dan lain-lain),
pettimbangan perusahaan pesaing, dan
ne:Aimbangan karvawan. Income smoothing
daonat diterapkan untuk setiap tujuan yang
dikehendaki tetapi tidak secara ekstrim.

a4
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manajemen laba dapat dilakukan dengan
cara memanfaatkan peluang untuk
membuat estimasi akuntansi, mengubah
metode akuntansi, dan merekayasa saat
transaksi dengan menggeser periode biaya
atau pendapatan. Cara perfama dikatakan
melakukan manajemen laba meialui
Judgement manajemen terhadap estimasi
akuritansi, seperti: estimasi piutang tidak
tertagih, estimasi kurun waktu depresiasi
akliva tetap atau amortisasi aktiva tak
berujud, estimasi biaya garansi, dan iain-
lain. Cara kedua, dilakukan melaiui
perubahan metode akuntansi yang
digunakan untuk mencatat transaksi, seperti
mengubah metode depresiasi aktiva tetap
dan amortisasi aktiva tak berujud, memilih
metode penilaian persediaan, memilin

_.metode penyajian laporan laba-rugi, can

iain-iain. Cara keliga, dikatakan mangjemen
laba dengan memanipulasi keputusan
operasional, seperti. mempercepat atau
menunda pengeluaran uniuk penelitian,
mempercepat atau menunda pengeluaran
promosi, mempercepat atau menunda
pengiriman tagihan, mempercepat atau
menunda pengiriman produk ke pelanggan,
menjual investasi sekuritas, mengatur saat
penjualan aktiva tetap yang sudah tidak
dipakai, mengatur pencatatan saldo
persediaan. Healy {1985) menyatakan
bahwa manajeme melakukan strategi
taking a bath atau strategi income smoothing
dengan memanipulasi discretionary
accruals untuk memperbesar
kemakmurannya. Sedangkan Cahan (1992)
dan Na'im & Hartono (1996) merngatakan
bahwa manajemen melakukan income
minimization dengan memanipulasi
(menatkkan) biaya akruat untuk menghindari
atau mengurangi denda akibat tuduhan
pelanggaran undang-undang antitrust dan

SR AT IR e TR nTE R I T Ty WA R s 3 P RS SRR

in first out) dan LIFQ (fast in first out) untuk
menentukan arus biaya, garis lurus dan
saldo menurun untuk meneniukan
depresiasi, historical cost dan iower of cost
or market untuk menilai persediaan.

Di Indonesia, pedoman penyusunan
laporan keuangan ditetapkan dalam suatu
prinsip berterima umum yang disebut
Standar Akuntansi Keuangan (SAK).
Konsep manajemen Igba juga dapat
diterapkan karena dalam penentuan laba,
pengakuan pendapatan (biaya) didasarkan
pada hak (kewajiban) bukan pada saat
penerimagn (pengeiuaran) kas
menggunakan accrual basis, yang
memungkinkan adanya manipulasi
discretionary accruals. Beberapa bagian
SAK yang memberikan peluang manajemen
untuk melakukan manajemen laba seperii
yang telah diuraikan di atas adalah (SAK,
1889): 1) PSAK No. 14 yang menyatakan
bahwa biaya persediaan bisa dihitung
dengan identifikasi khusus, masuk pertama
keluar pertama (first In first out), masuk
terakhir keluar pertama {/astin first out), rata-
rata tertimbang (average), nilai reaiisasi
bersih, dan lain-lain; penentuan nilai
persediaan dapat menggunakan historical
cost atau lower of cost or market, 2) PSAK
No. 17 yang membebaskan manajer
menaksir masa manfaat suatu aktiva,
meanaksir nilai residu, memperbolehkan
memilih metode penghitungan penyusutan
seperti metode garis lurus, saldo menurun,
jam jasa, jumiah unit diproduksi, dan lain-
iain, 3) PSAK No. 20 yang memberikan
keleluasaan manajer untuk memilih
membebankan biaya riset dan
pengembangan sebagai biaya atau
dikapitalisasi sebagai aktiva, 4) Kerangka
Dasar dan Penyajian Laporan Keuangan
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: olen adanya perbedaan kepeningan- di
Ronen and Sadan {(1975) antara keduanya. Contoh manajer memilih+
:engatakan bahwa income smoothing metode jumiah unit diproduksi dengan:
alah satu dari pola manajemen laba)dapat  menaksir umur ekonomis tertentu untuk
lakukan melalui tiga cara, yaitu: 1)  menghitung depresiasi mesin produksi agar
anajemen menentukan wakiu terjadinya  dapat mambebankan biaya depresiasi
eristiwa melalui kebilakan vang dimitiki  tersebut secara akurat, sementara dalam
ntuk  mengurangi fluktuasi laba yang  perpajakan aktiva tersebut telah ditetapkan
iaporkan seperti pengakuan peleksanaan  sebagai harta non-bangunan golongan 1|
enelitian dan pengembangan, 2) sehingga masa manfaatnya adaiah 8 tahun
janajemen mengalokasikan pendapatan  dan altematif metode penyusutan yang
an biaya tertentu untuk beberapa periode diperbolehkan hanya metode saldo
kuntansi, 3} manajemen mempunyal  menurun atau gans lurus. Demikian pula
ebijakan untuk mengklasifikasikan pos-pos  akuntansi komersial memperbolehkan
iba rugi ke dalam kategori yang berbeda menaksir niiai residu sementara akuntansi
epert kiasifikasi laba {rugi) ordinary atau  fiskal menetapkan bahwa besarnya nilai
xtraordinary item. Manajemen laba melalui  residu seialu sama dengan nol. Perbedaan
rdinary atsu exiraordinary item dijumpai metode, taksiran masa manfaat, dan
vig c‘éiam seneliian Dempsey etal (1893) taksiran nilai residu akan menghasilkan
ang membukiiken bahwa  senvua T penghiungan depresiasi yang berbeda.
erusahaan dengan struktur pemilikan tipe
papun mempunyal k2cenderungan Laba yang dihasiikan oleh akuntansi
nelaporkan keuntungan f{uar biasa (komersiai) disusun berdasar Standar
extraordinary) pada aporan laba rugi dan  Akuntansi Keuangan sedangkan laba kena
‘erugian 'uar hiasa pada laporan laba  pajak disusun berdasar peraturan
itahan. Di Indenesia, Kerangka Dasar dan perundangan perpajakan. Perbedaan dasar
*enyajian Laporan Keuangan paragraf 72 acuan tersebut terutama disebabkan oleh
id 80 dalam SAK menyiratkan bahwa perigakuan pos-pos pendapatan/
erdapat pilihan alternatif untuk penghasilan dan biaya/beban yang
nencantumkan laba (rugi} pos luar biasa  berbeda. Pengertian konsep penghasilan
ada laporan laba rugi atau laporan iaba  dan beban adalah berbeda untuk kedua
{itahan. Peluang ini memungkinkan acuan tersebut. SAK mendefinisikan
nanajemen melakukan manajemen laba penghasilan sebagai “kenaikan manfaat
ialam akuntani komesial. ekonomi selama suatu periode akuntansi
dalam bentuk pemasukan atau
penambahan aktiva atau penurunan
kewajiban yang mengakibatkan kenaikan
ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi
penanam modai”. UU Na. 17 tahun 2000
~ mendefinisikan penghasilan sebagai “setiap
Adalah mungkin jika perusahaan tambahan kemampuan ekonomis yang
nenyusun Japoran keuangan lebih darisatu.  diterima atau diperoleh wajib pajak- yang
{al ini terjadi karena manajemen suatu  berasal dan Indonesia maupun dari luar

danajemen Laba Dalam Perpajakan

A. Beda Kepentingan dalam Akuntansi
{Komersial) dan Perpajakan (Fiskal)

(16 KAJLAN BISNIS STIE WIDYA WIWAHA YOGYAKARTA

calam bentuk apapun”. Pengertian
penghasilan yang dikenakan pajak atau
cbyek pajak selanjuinya secara detail diatur
dalam pasal 4 ayat (1) dan {2) sedangkan
penghasilan yang tidak dikenakan pajak
atau tidak termmasuk obyek pajak diatur
dalam pasal 4 ayat (3). SAK mendefinisikan
beban sebagai “penurunan manfaat
ekonomis selama suatu periode akuntansi
dalam bentuk arus keluar atau
berkurangnya aktiva atau terjadinya
kewajiban yang mengakibatkan penurunan
ekuitas yang tidak menyangkut pembagian
kepada penanam modal”. Dalam
perpajakan biaya dikelompokkan menjadi
dua yaitu: biaya yang dapat dikurangkan dari
penghasian bruto (deductible expense) dan
biaya yang tidak dapat dikurangkan dan
penghasilan bruto (non deductibie expense)
(Tianjono dan Husein, 1987}, Deducunle
expense diatur secara detail dalam pasal 6,
sedangran noir deductible expense diatur
secara detail dalam pasal 9 UU No, 17 Tahun
2000. Oleh karena itu penghasilan dan tiaya
mungkin boleh diakut dalam  akumntans
komersial tetapi tidak boleh menurut
perpajakan atau sebaliknya, sementars
penghasiian dan biaya mungkin sudah
diakui menurut akuntansi sedangkan pajak
belum mengakuinya atau sebaliknya.

B. Manajemen Laba yang Mungkin
Diterapkan daiam Perpajakan

Manajemen laba yang diuraikan ci
atas leoih berfokus pada konsep “labg”
berdasar laporan laba rugi komersial
{pendekatan akuntansi) yang belum tentu
semuanya dapat diterapkan ketika manajer
menyusun laporan laba rugi fiskal. Secara
garis besar, kemungkinan melakukan

banyak alternatif pilihan metode vyang
diperbolehkan, maupun kelonggaran
terhadap jumlah penaksiran:

Datam hubungannya dengan
penyusunan laporan laba rugi fiskal, pola
manajemen laba yang mungkin dilakukan
cleh manajer adalah income minimization
maupun income smoothing untuk
menghemat beban pajak penghasilan.
Income minimization mempunyai pengaruh
secara langsung terhadap jumiah nomina!
pojak, karena dengan meminirnumkan faba
kena pajak (taxable income) berarti otomnatis
pajaknya akan kecil. Jika pola ini tidak
mungkin dic':'apei maka manajemen bisa
menerapkan pola income smoothing.
Meskipun pola ini tidak secara iangsung
menurunkan iaba kena pajak pada saat
yang bersangkutan namun dapat
menghindari tarip pajak tinggi maupun
memanfaatkan niiai waktu uang.

Oteh karena dasar acuan
penyusunan laporan keuangan fiskal agalah
UU atau Peraturan Perundangan
Perpajakan maka manajemen laba
hendaknya mengacu pada peraturan
tersebut.  Uraian selanjutnya mengenai
manajemen laba dalam tulisan ini hanya
terbatas pada cara tax avoidance saja.
Seandainya terdapat penjeiasan tentang
manajemen laba dengan cara tax evasion,
seperti tidak mencatat penjualan yang telah
terealisir, menentukan tanggal mundur
faktur penjualan, mencatat persediaan akhir
tedalu rendah, mencatat biaya dibayar di
muka sebagai biaya, melaporkan terlalu
tinggi susunan beban dan aktiva yang
dihapuskan, dan ‘ain-lain maka cara-cara
tersebut tidak direkomendasikan.
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Pada dasamya manajemen laba
lakukan dengan memg ermainkan pos-pos
ang berkaitan dengan penghitungan laba
situ pos-pos penghasilan dan beban baik
alam jumiah nominal maupun fiming
engakuannya. Pola mangjemen laba
alam tulisan ini dimaksudkan untuk
enurunkan pajak atas laba {penghasiian)
zcara nominal (menurunkan jumiah laba
ena pajak) maupun secara ril (dengan
iempertimbangkan nilai waktu uang).
embahasan juga dibatasi pada cara-cara
ang legal {tax avoidance), yaitu dengan
1engacu pada peraturan  perundangan
erpajakan yang beriaku maupun kebijakan
enentuan laba vang tidak diatur dalam
uatu peraturan perpajakan

Pasal-pasal dalam UL No. 17 Th.
000 mengenai Pajak Fenghasiian [PPh)
ang memungkinkan adanya manajemen
sba. adalah:

. Pasal 4 ayat 1 dan 2 mengenai obyek
pajak penghasilan, ayat 3 mengenaitidak
termasuk sebagal obysk pajak
penghasilan

2. Pasal 6 ayat 1 mengenai pengurang dari
penghasilan bruto yang diperbolehkan,
ayat 2 mengenai kompensasi kerugian

3. Pasal 9 ayat 1 mengenai pengecuaiian
terhadap pengurang penghasilan bruto

4. Pasal 10 ayat & mengenai alternatif
penggunaan metode penilaian
persediaan

5. Pasal 11 dan 11A mengenai penyusutan 1

dan amortisasi

Manajemen laba dapat puta dikaitkan
dengan perencanaan pajak (fax planning).
Harnanto (1997) mengatakan bahwa
langkah-langkan praktis yang dapat
dilakukan dalam perencanaan pajak
perusahaan adalah: 1) mengusahakan agar
terdapat penghasilan yang stabil unfuk
menghindarkan pengenaan pajak dar kelas
penghasilan yang taripnya lnggi, 2)
mempercepat atau menunda beberapa
penghasilan dan biaya untuk mempercieh
keuntungan dari kemungkinan perubahan
tarip pajak tinggi atau rendah, seperli
penangguhan pengenaan PPN, PPN yang
ditanggung pemerintah, dan seterusnya, 3)
menyebarkan penghasitan menjadi
penghasilan beberapa tahun untuk
mencegah penghasilan tersebul fenmasuk
dalarn kelas penchasiian vang laripnya
tingg! sshingga dapat menunca
pembayaran pajaknya, seperii penjualan
cicilan, kreait, gan iain-igin, 4}
mentransformasikan penjualan biasa
menjadi capifal gain jangka panjang, 5)
mengambil keuntungan yang sebesar-
besarnya dari ketentuan-ketentuan
mengenai pengecualian dan potongan-
poténgan, 8) mempergunakan uang dari
hasil pembebasan pengenaan pajak untuk
keperluan perluasan perusahaan yang
mendapatkan kemudahan-kemudahan, 7)
mendirikan perusahaan dalam satu jalur
usaha sedemikian rupa sehinggan dapat
diatur secara keseluruhan penggunaan tarip
pajak, potensi menghasitkan, kerugian-
kerugian dan aset yang dapai dihapus.
Secara lebin ninc, manajemen lzba dapat

dicapai melalui cara-cara sebagai berikut:
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Bagian akuntansi atau pembukuan
suatu perusahaan perlu memahami
beberapa hal yang berhubungan dengan
pengurang yang diperbolehkan dan yang
tidak diperbciehkan (pemahaman UL PP
pasaf-6 ayat 1 dan 2, pasal 9 ayat 1}).
Memaksimalkan biaya fiskal berarti
mengupayaxkan setiap pengeluaran atay
Diaya agar dapat dimasukkan sebagai
pengurang penghasilan. Oleh karena itu
sangat dibutuhkan adanya pemazhaman
vang Jelas mengenai deductible expense
{pengurang penhasilan) dan non-decductibie
expense {bukan pengurang penghasilan).
Penggunaan istilah yang tepat dapat
mempengaruhi: 1) suatu biaya merupakan
deductible expense atau non-deductible
expense, 2) suatu peristiwa atau kzjadien
dapat dimasukkan sabagal deczuctible
oxpense atau tidak, contoh:

a. Pengeluaran untuk promosi, keamanan,

pemasaran dibukukan sebagar

sumbangan, ssmentara sumbangan
tidak diperkenankan sebagai pengurang
penghasilan {pasal 9 ayat 1 poin g UU
PPh). Untuk kepentingan manajemen
laba maka sumbangan harus digany
dengan biaya promosi, biaya keamanan,
biaya pemasaran.

b. Pengeluaran untuk pefralanan direksi
dibukukan sebagai biaya perjalanan
direksi yang oleh fiskus diinterpretasikan
sebagai pengeluaran untuk kepentingan
nribadi {liburan) direksi. Pengeluaran ini
tidak merupakan pengurang penghasian
karena tidak dianggap sebagai biaya
untuk mendapatkan, menagih, dan
memelihara penghasilan. Untuk
kepentingan manajemen laba maka
istilah yang tepat digunakan biaya
perjalanandinas.

iranspor, dan lain-lain) dibukukan
sebagai biaya relqeasi pegawai: Biaya ini
tidak boleh dikurangkan dari penghasilan
bruto karena- tidak- dianggap sebagai
biaya untuk mendapatkan, rnenagih. dan
memelihara penghasilan. istitah yang
tepat digunakan untuk kepentingan
manajemen laba adalah biaya pelatihan.

. Pengeluaran. untuk meringankan pajak

hagi karyawan dengan istilah tunjangan
pajak, bukan pajak dianggung oleh
perusahaan. Istilah tunjangan pajak
dapat dikurangkan dan penghasilan
bruto perusahaan, sedangkan pajak
ditanggung perusahaan tidak dapat
dikurangkan darni penghasilan bruto
perusahaan.

. Memasukkan komponen rugi

axtracrainary Ke dalam laporan laba rugi
fiskai {bukan ke daiam iacpran iaba
ditahan), seperti kerugian karena
penjualan aktiva tetap atau pengalihan
harta, dan kerugian karena selisih kurs
mata uang asing, dan lain-lain

Mengakui atau mencatat premi asuransi
yang dibayar oleh perusahaan sebagai
biaya asuransi, bukan sebagai uang
muka asuransi yang merupakan
kelompok aktiva.

. Memberikan semua imbalan kepada

karyawan dalam bentuk uang tunai
{bukan natura), kecuali untuk makan dan
minum

. Memasukkan sisa kerugian usaha tahun

sebelumnya yang masih dapat
dikompensasikan sebagai pengurang
penghasilan kena pajak :
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Melakukan penelitian cdan
pengembangan (mengakui biaya
pelatihan dan pengembangan) dalam
sahun yang diperkirakan mempercleh
laba tinggi.

Memilih metode penvusuian hanta
cerujud, amortisasi hana tak berujud,

canpenilaian persediaan.

Pasal 6 UU No. 17 tanun 2000, antara
iin menyebutkan bahwa salsh satu
engurang panghasilan neto adalah
enyusutan atas harta berujud dan
mortisasi atas pengsiuaran untuk
tempercleh hak can biava lain yang
sempunval masa manfaat iabih dan satu
shun. Pasal (11 dan 11a) mengatur secara
mengenal Ko v pemilinan
netode penyusutan can amortisasi yang
liparbolehkan (vaitu: garis furus dan saide
nenurun). Pasal 10 ayat 8 UU No. 17 tahun
2000 memperbolehkan memilh metede
senilaian persediaan yzitu metode masuk
sertama Keluar pertama (F/FO) dan metode
sta-rata (average). Penerapan manajermen
aba adalah dengan memilih alternatif
netode vang diperbolenkan tersebut
sehingga dapat mencapal lujuan
reminimatkan jumlah beban pajak yang
ditanggung perusahaan. Metode yang dipilih
entu sala yang dapat menurunkan laba
kena pajak secara langsung atau membuat
aba kena pajak menjadi merata dari tahun
ke tahun sehingga kemungkinan terhindar
dari tafip pajak lebin tnggi alou dalom
bentuk menunda wakiu pembayarannya
(memperhatikan nilai waktu uang).
Penyusutan maupun amorlisasi dengan
metcde apapun sebenarnya tidak
berpengaruh terhadap total jaba seiama

tel]

itu perusahaan-perusahaan dengan. laba
kena pajak sebelum penyusutan dan
amortisasi sama, total PPh selama masa
manfaat aktiva tersebut juga sama balk
menggunakan metode garis furus maupun
saldo menurun. Namun apabila
dipertimbangkan nilai waktu vangnya maka
metode saldo menurun membernkan
penghitungan total present value of income
tax (nilai sekarang pajak penghasilan) iebih
rendah dibandingkan dengan metode garis
iurus. Perusahaan-perusahaan cenganlaba
kena psjak sebelum penyusutan dan
amonrisasi cenderung meningkat, total PPh
selama masa manfaat aktiva dengan
metode garis lurus lebih rendah
dibandingkan dengan metcde saldo
mepurun {demikian pula jika dipresent-
valueken). Perusahaan-ssrusanaan
dengan laba Kena pajax sepelum
penyusutan dan amortisasi CeNderung
menurun, total PPh selama masa manfaat
akiiva dengan saldo menurun lebin rendah
dibangdingkan dengan metcde saldo
menurur. (demikian pula jika dipresent-
valuekan).

llustrasi pada tabel 1 berikut ini akan
memperjelas uraian di atas. PT Hakim
Mobilindo mempunyai harta berujud bukan
bangunan kelompok | dengan harga
perolehan Rp 160 juta. Laba sebelum
depresiasi dan pajak setiap tahun selama
umur harta berujud tersebut sebesar Rp 800
juta. Tiga kemungkinan penyebaran laba
diiustrasikan sebagai berikut; 1) prediksi
jaba kenstan pada tabel 1-A, 2) prediksi laba
meningkat paca tabel 1-B, 3) prediksi laba
menurun pada tabel I-C. Angka pada tabel
1-A, 1-B, dan 1-C tabel dinyatakan dalam
ribuan rupiah.
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g N 211

j 200 200 40 80 | 160 120 30,5 18,5 27,71 16,82
! 200 200 40 40 | 180 160 30,51 305 252 | 2521
i 200 200 | 40 20 | 160 180 30,5 36,5 2291 2742
N 200 ! 200 | 40 20 | 160 | 180 30,5 36.5 208 2483
Tot 200 | 800 | 160 160 ! 540 | 640 122 1z2 86,7 | 94,38
Tabel 1-B:
Penghitungan PPh dan PV of PPh dengan Laba Cenderung Meningkat
S Th LBDP Depresiasi LKP PPh PV-PPh
. GL SM GL SM GL SM GL SM GL SM
T U e 60 40 80 20 (20) 2 0| 182 0
; i : 120 120 40 40 80 80 95 95 7.85 785
i 220 220 40 20 220 200 36,5 72,5 27,4 54,47J
VoL 400 400 40 20 360 3801 &BOS 96,5 96,5 | 6591
Tot ;800 300 160 160 540 640 | 1385 17385 98,9 | 1282
Tabel 1-C:
Penghitungan PPh dan PV of PPh dengan Laba Canderung Menurun
S Th. LE0P I Decresizsi | Lkp ! BPh pu-pph !
GL | sM T 6L SM 1 GL SM GL SM GL SM
i 7 dp0' 400 40 201 360 320 905] 785 825, 7136
WA D0 pie—? 20 40 30 | 180 180 36.5 36,5 302 | 3017 :
A 1201 120 40 220 ! 30 100 | 3,5 12,5 7.14 9,39 |
N 30 20 401 360 | 20 40 | 2 41 137 273
ot | 800|800 160 ] 160 654G 540 1385 1315 123 | 1137
Keterangan tabel:
® | BDP =labasebelumdepresiasi dan pajak
LKP =labakena pajak
PPh =pajakpenghasilan

PY-PPh=pajak penghasilan yang dipresen-valuekan dengan df 10%
Tarip PPh untuk waijib pajak badan menurut pasal 17 UU No. 17 tahun 2000 tentahng PPh
adalah: 10% untuk lapisan penghasilan kena pajak kurang dari Rp 50.000.000, 15% untuk
lapisan penghasilan kena pajak kurang dari Rp 50.000.000s/d Rp 100.000.000, dan tarip
30% untuk lapisan penghasiian kena pajaklebih dar Rp 100.000.000.
Contoh penghitungan tabel 1-A di atas: untuk LPK Rp 160.000.000, maka PPh-nya adalzh
{(10% x Rp 50.000.000) + (15% x Rp 50.000.000) + (30% x Rp 60.000.000) = Rp 5.000.000

+Rp 7.500.000 + Rp 18.000.000
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Lowrlupud dwall
masuk biaya perpajnjangan hak guna
nounan, hax guna usaha, dan hak pakai
mé rmempunyai masa manfaat lebih dari
w canun., Keteptuan mengenal masa
anfaatl, tarip berdasarkan metode yang
cerbclehkan beseria pengelompokan
§:a ‘5K berviud tersebut diatur dalam pasal
A LU No 4 7tahun 2000 tentang PPh.

MO TSI ORI AT T YA

Manajemen laba yang herkitan
engan pemilihan metode juga
mungkinkan dalam memilih metode
snilaian persediaan. Dalam perpaiakan
anya diperbolehkan memilin cua metode
eniiaian persediaan yattu metode masuk
enama keluar pertama atau first in first out
an meicde rerata atau everage. Perbedaan
eicce VNG CigunEkan #xan herpengarth
=rmacap 2

"eraru berpengaruh pula grhadap
arga penjualan Hﬂn akhirnya
ner;‘.cengamm labz perusahaan. Untuk
serjelaskan pengarun pemilihan metode
enitaian perseciaan dengan besamya iaba

wpcamy': nia
ang

~ersadigan gxhir o

PN i EE FPRRAE R RS moEmmEEEE OO 7 d e

rerata maupun masuk pertama keiuar
pertama tidisk membedakan nilai persediaan
akhir sehingga tidak berpengaruh pada laba
kena pajak. Jika harga barang yang dibeli
oleh perusahaan cenderung naik. maka
metode yang sebaiknya digunakan adalah
rerata karena berpengaruh dalam
menurunkan laba kena pajak. Sedangkan
jika harga barang yang dibe!i oleh
perusahaan cenderung turun maka metode
yang sebaiknya digunakan adalah masuk
pertama keluar pertama karena
berpengaruh dalam menurunkan laba kena
pajak. Tabel 2 berikut merupakan ilusirasi
pengaruh metode nilai persediaan akhir
yang digunakan terhadap laba sualu
perusahaan, vang dihubungkan dengan
xecenderungan perubahan harga bell
parang—PT ~Akbar meorupakan flustrasi
perusahaan yang membeli barang
dagangan dengan harga stabil. PT Perdana
dengan harga cenderung turun dan PT
Putra dengan harga cenderung naik.

Tabel 2-A:
Data penjualan dan pembelian barang dagangan pada bulan Januari 2001
{harga dalam ribuan rupiah)

PT Perdana

Average FIFO Average FIFO Average FIFO
Penjualan 240.000 | 240.000 240.000 240.000 240.000 240.000
Harga Pokok Penj. 154.000 | 154.000 147.000 142,000 | - 161.000 171.000
|_Laba Kotor 86.000 | 86.000 93.000 98.000 79.000 69.000

lersebut maka penghasilan

Tgh Transaksi PT Akbar . . PT Pu‘tra .

| Kuantitas | Rp/unit | Kuantitas Rpfunit | Kuantitas Rp/unit
G1 Saldo 100 1.100 100 1.000 100 1.250 |
“0_ . Pembelian 100 1.100 | 100 | 1.050 100 1.150
i5 ;Pembelian 100 1.100 100 1.150 100 1.050
6  Penjualan : 40| 1600 40 1.500 | 40 1.600
25 | Penjualan k 100 1.600 100 1.600 100 1.600
30 _: Saido i 160 160 160

. Average FIFQ Average FIFQ Average E

' Nilai persediaan akhir 176.000 1 176.0CC | 168.0000 | 178.000 184.000 174,000

-
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3. Menghindari tanp pajak tinggi

Pasal 17 UU PPh mengatur mengenai
tarip pajak. Pasal ini menyebutkan bahwa; "
tarip pajak yang diterapkan atas
penghasilan kena pajak bagi badan daiam
negeri dan bentuk usaha tetap adalah
sebagat berikut: untuk lapisan kena pajak
sampai dengan Rp 50.000.000,00 tarip
pajaknya 10%, di atas Rp 50.000.000,00
sampai dengan Rp 100.000.G0C,00 tarip
pajaknya 15%, di atas Rp 100.000.00C,00
tarip pajaknya 30%". Dengan Ketentuan
vang  tinga
aran semakin tinggi pula paiaknya karsna

akan dikenai tarip. pajak yang lebih tinggi
{menganut tarip pajak progresif-progresif).
Perusahaan sebagai wajib pajak berupaya
vniuk menghitung penghasilan pada suatu
tahun agar terkena tarip pajak yang lebih
rendah. Manajemen laba dimaksudkan agar
sedapat mungkin laba kena pajak dan tahun
ke tahun dibuztrata dengan mengatur iming
pengakuan penghasilan dan biaya sehingga
terhindar dag tarip pajak tinggi. lHustrasi
pada tahbel 3 berikut dapat memperjeias
pahwa manajemen laba dengan income
smoothing membuat beban pajak menjadi
lebih kedcil,

Tabel 3:
Penghitungan PPh dan Tarip Pajak Efektif untuk Beberapa Aitemnatif
{Prediksi) Laba Kena Pajak (daiam ribuan rupiah)

Th. Alt.d Alt.2 A3 T A4 Alt 5 Alt 6
LKP [ PPh | LKP [ PPh [ LKP { 2Ph [ LKP [ PPh | LKP | PPh : LKP | PPh |
] 100 | 12,5 501 50 0 | 200{ 425] 200 425 | (150 | 0}
; )
i 100 | 125 | 100 125 50| a0 150 275 100] 125 | 0 0
] 100 | 125| 150 27,5] 100 | 25| 1001 125 0 0 50 5.0
] 100 | 125 150 | 275 | 00| 251 100 125 50| 50 150 | 275
v 100 | 125 100 125| 1800 2751 50| 50 0 0 250 575
VI 100 | 125 s0] 50| 200 4257 0O 0] 250 575 300 | 72.5
Tot | 600] 75 600 90! sool <oc! s00] 100] 6G0| 1175 | 6001 1625
TE 12,5% 15% | 1687% | 1667% 19.58% 27.08%

Perhitungan di atas menunjukkan
bahwa dengan total laba kena pajak sebesar
Rp 600.000.000,00 selama § tahun
diperoleh hasil penghitungan pajak
penghasilan (PPh) yang berbeda-beda.
Alternatif 1 menunjukkan tota! PPh maupun

tarip pajak efekiif terendah diantara aitematif
yang lain karena terhindar dan tarip pajak
tertinggi (30%). Kalau diperhatikan lebih
seksama maka perilaku laba yang merata
(ekstrim) dari tahun ke tahun seperti pada
alternatif 1 ataupun relatif sama seperti pada
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Meminimalkan penghasilan atau
menunda penghasiian

Bagian akuntansi dalam suatu
srusahaan perlu memahami secara jelas
engenai penghasilan yang termasuk dan
jak termasuk obyek pajak (Pasal 4 ayat (1)
an Pasal UU FPh), sifat pemungutan {fina!
:au tidak final), ataupun timing pengakuan
snghasilan. Manajemen iaba dilakukan
2ngan cara.:

Melakukan pendekatan kepada
pelanggan yang membeli barang pada
akhir tahun untuk dialinkan pada awal
tahun berikutnya {menunda penghasiian)
pada saat faba perusahaan dalam tahun
_lerseoutlinggl.

. Mengatur pengakuan penjualan untuk
penjualan secara angsuran.

Tidak memasukkan pendhasilan-
penghasilan terfentu yang pemungutan
paiaknya bersifat finai sepefti: bunga
depcsito, hadiah dan undian, dan lain-
lain karena disamping akan menaikkan
penghasilan kena pajak sehingga
kemungkinan dikenakan tarip pajak yang
lebih tinggi juga pajak yang telah
dibayarkan melalui pemotongan pihak
ketiga tidak bisa dikreditkan
(dikurangkan dari total PPh terutang).

. Memperhatikan penghasilan-penghasilan
tertentu, seperti: warisan, hibah,
sumbangan, setoran dan pemilik atau
pemegang saham, dividen, dan lain-lain
adalah bukan obyek pajak sehingga tidak *
digabung dengan penghasilan yang lain.

Wiloiaprat Olen tidilajehicll Ualailn
menyusun laporan Keuangan komersial
untuk tujuan tertentu termyata juga bisa
diterapkan dalam perpajakan pada saat
menyusun laporan keuangan fiskal.
Terdapat beberapa pola manajemen laba,
seperti: memaksimalkan laba,
meminimalkan laba, meratakan laba
maupun izking a bath, Pola vang dipilih
disesuaikan dengan tujuan atau motivasi
manajemen laba itu sendir. Manajemen
memaksimalkan laba untuk memperoieh
bonus, menaikkan ntlai saham
{perusahaan), memperoleh atau
mempenanankan perusahaan, dan lain-lain.
Manajemen juga mungkin meminimalkan
laba stau meratakan laba untuk
meminimalkan pajak penghasilan atau
menghema! pajak dalam hal wakiu
pembayerannys. B

Untuk kepentingan fiskal, manajemen
laba diteraspkan dengan memperhatikan
peraturan perpajakan sebagai dasar untuk
menyusun laporan keuangan fiskal. Cara
yang dapat dilakukan adalah dengan
memanfastkan pasal-pasal yang ada dalam
peréturan perpajakan tanpa melanggar
peraturan tersebut (secara legal). Secara
konkrit, manajemen laba dalam perpajakan
ditakukan dengan: 1) memaksimaikan biaya
fiskal ataupun mempercepat
pembebanannya, 2) memilih metode
penyusutan, amortisasi, penilaian
persediaan, 3} menghindarn tarip pajak
unggi, dan 4) meminimalkan penghasilan
atau menunda pengakuan penghasilan.

Manajemen iaba dalam perpajakan
melalui pemilihan alternatif metode lebih
sempit dibandingkan dengan dalam
akuntansi komergial, Demikian pula
mengenai pengakuan penghasilan dan
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peraturan perpajakan. Dengan demikian
manajeman laba yang mungkin diterapkan

dengan dalam akuntansi komersial.

DAFTAR PUSTAKA

Asih, Prihat (2000), “Perspektif dan Etika
Praktk Earning Management”, Wahana,
Volume 3 No. 2, AAYKPN Yogyakarta.

Cahan, Steven F. (1992), *The Effect of
Antitrust Investigation on Discretionary
Accrual: A Refined Test of The Political-

Cost Hypothesis™, The Accounting
Review.

Cempsey =t al. {1993), “Carning
Wanagement and Cerporate Qwnership
Slruciure: An Zxuraordinary Hem
Reporting”, Journal of Business Finance
& Accounting.

Hamanto (1997), Materi Kuliah Perpajakan,
MM-UGM: Yogyakarta.

Healy , Paul M. (1985), “The Effect of Bonus
Schemes on Accounting Decisions”,
Journal of Accounting and Aconomics.

lkatan Akuntan Indonesia (1999), *Standar

Akuntansi Keuangan®, Penerbit Salemba
Empat: Jakara.

Lumbantoruan, Sophar (1996), Akuntansi
Pajak, PT Gramedia Widiasarana:
Jakaria.

Mardiasmo (2001), Perpajakan, Penerbit
Andi Offset: Yogyakarta,

Na‘im, Ainun  dan Hartono, Jogiyanto
(1996), *The Effect of Antitrust
Investigation on The Management of
Eaming: A Further Empirical Test of
Politicai Cost Hypothesis™, KELOLA,
MM-UGM: Yogyakarta.

Na'im, Ainun  dan Setiawat, Lilis {2000,
“Manajemen Laba”, Jurmal Ekonomi dan
Bisnis Indanesia. Vol. 15, No.4. FE-UGM
Yogyakarta.

Rezpublix Inconesia (2000), “Himpounzn
Perubahan Undang-Urdarg Perpajzian
Tahun 25C0", Fenerbit CV CTro Jaya:
Jakarta.

Ronen J, and Sadan S. (1975),
“Classificatory Smoothirg: Alternative
Income Models”, Joumal of Accounting
Research, Vol. 13.

Scott, William R (1997), Financial
Accounting Theory, Prentice Hall
international Inc.: New Jersey.

Sugiri, Slamet (1299}, *Earning
Management. Teori, Model, dan Bukti
Empiris®, Tefaah, AMP YKPN
Yogyakarta.

Tjahjono, Achmad dan Husen, Muhammad

(1997), Perpajakan, UPP AMP YKPN:
Yogyakarta.

NO. 29 ME - AGUSTUS 2003

125



SNA VII DENPASAR BALIL 2-3 DESEMBER 2004

Manajemen Laba dalam Initial Public Offerings (1PO)

di Bursa Efek Jakarta

’1.’/1(’_? paper examines the existence of earnings management of the IPO
companies at Jakarta Stock Exchange for the periods 1995-2002. When a firm is
going to go public, information about the firm is available in the prospectus. Investors
evaluaie the firm based on information disclosed in -I/r(’ praspectus. One information
that become their attention s carning information. Thus, lssuers have Incentives to
manage  reported carning specifically at periods prior to IPQ in order to influence
market response.

Tests were conducted on 81 firms that went public at Jakarta Stock Exchange
for the periods 1995-2002. The method used 1o examine earnings management are the
method that develop by Aharony, Lin, Loeb (1993) and Friedlan (1994),

The results show that these firms manage their earnings to increase reported
income before going public, specifically in the periods two years and one years prior
to going public. For the period after the IPO (T+1), the test can’t find evidence that
these firms manage their earnings. It means that accrual discretions which were made

in the periods prior to IPO have not been reversed.

Keywords o Earnings management, [nitial Public Offerings, Accruals,

Discretionary accruals. |
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Pendahuluan

Salah satu momen (peristiwa) penting bag; suatu perusahaan adalah saat
perusahaan tersebut untuk pertama kalinya menawarkan sahamnya kepada public
(PO Initial Public Offering). Dengan go public, perusahaan akan mendapatkan
tambahan dana yang dapat digunakan untuk pengembangan usaha. Dalam melakukan
penawaran saham perdana, pemilik lama perusahaan (isswers) menginginkan agar
proceeds yang diperoleh dari penjualan saham tinggi. Untuk dapat mencapai hal
tersebut, issuers menginginkan agar harga penawaran saham tinggi.

Namun penetapan harga tersebut tidaklah mudalh. Gumantt (2001) menyatakan
salah satu penyebab sulitnya menectapkan harga penawaran perdana adalah karena
tidak adanya informast harga yang relevan. Hal i terjadi karena sebelum
pelaksanaan penawaran perdana saham perusahaan belum diperdagangkan sehingga
haik calen investor maupun issuers dan underwriter sama-sama menghadapt kesulitan
untuk menilai dan menentukan harga yang wajar. Di samping itu, keterbatasan
informasi mengenal apa dan siapa perusahaan yang akan go public membuat calon
investor harus melakukan analisa yang menyeluruh sebelum memutuskan untuk
membeli (memesan) saham. .

Sumber informast yang pasti tersedia untuk melakukan analisa mengenai
perusahaan yang akan go public adalah prospektus. Informasi dalam prospektus vang
menjadi perhatian adalah informasi laporan keuangan khususnya informasi mengenai
laba. Menyadari ketergantungan caion investor dan underwrirer terhadap informasi
yang dimuat dalam prospektus membuat issuers terdorong untuk menyajikan
informasi yang dapat memperlihatkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja

(performance) yang baik. Oleh karena itu, isswers berusaha mengatur tingkat laba
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yang dilaporkan dengan memilih metode-metode akuntansi tertentu sehingga dapat
meningkatkan penerimaan dari IPO. Tindakan ini dikenal dengan istilah manajemen
laba (earnings management). |

Beberapa penelitian scbelumnya y\ang% bcrtujqan untuk mengetahui adanya
manajemen laba, berhasil menemukan bukti—f;ukti empiris bahwa manajemen laba
memang terjadi namun beberapa penelitian denégan topik yang sama tidak menemukan
bukti adanya manajemen laba atau terbukti tet;api lemah. Bukti-bukti tentang adanya
carnings management antara lain ditunjukkan oleh Jones (1991), Friedlan (1994),
Gumanti (2001), Lilis Setiawati (2002), John J.O.1 Thalauw & Ummi Arifa Afni
(2002). Sementara itu, penelitian-penelitian yang tidak menemukan bukti manajemen
laba atau terbuku tetapi lemah antara lain adalah DeAngelo (1986) dan Aharony, Lin,
dan Loeb (1993).

Dalam penelitian ini, penulis menguji apakah terdapat manajemen laba pada
perusahaan-perusahaan yang melakukan PO selama periode 1995-2002 di BEJ.
Peristiwa manajemen laba sekitar IPO yang akan diuji adalah periode dua tahun
sehelum TPO (T-1), satu tahun sebelum [PO (periode T), dan periode satu tahun
setelall TPO (T+1}). Sehingga penulis merumuskan masalah sebagai berikut, yaitu
apakah issuers melakukan manajemen laba dengan mencrapkan income-increasing
discretionary aceruals untuk menaikkan tingkat laba pada pertode dua tahun sebelum
JIPO dan satu tahun sebeium PO serta melakukan income-decreasing discretionary
accruals pada periode satu tahun setelah IPO untuk membalikkan kebijakan akrual

yang dilakukan pada periode sebejumnya.
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Literatur Review dan Perumusan Hipotesis

Manajemen Laba
Manajemen laba didefinisikan oleh K. Schipper (1989) sebagai “disclosure
management in the sense of a purposeful z'nrérvention in the external financial
reporting process, with the intent of obtaining some private gain”. Dari definist ini
manajemen laba dapat dipandang sebagai upaya manajer untuk mendapatkan
keuntungan-keuntungan pribadi tertentu.
Menurut Scott (1997: 296-306). motivasi perusahaan, dalam hal ini manajer
melakukan manajemen laba adalah :
Bonus scheme (rencana bonus)
Manajer yang bekerja di perusahaan dengan rencana bonus akan berusaha
mengatur laba yang dilaporkan agar dapat memaksimalkan bonus yang akan
diterimanya.
Debt covenant (kontrak hutang jangka panjang)
Motivasi ini sejalan dengan hipotesis debr;:covenam dalam teori akuntansi positif
yaitu semakin dekat suatu perusahaan ke pelanggaran perjanjian hutang maka
manajer akan cenderung memilih metode Sakuntansi yang d'dpél “memindahkan”
laba periode mendatang ke periode .b‘erjalan sehingga dapat mengurangi
kemungkinan perusahaan mengalami pelanégaran kontrak.
1
Political motivation (motivasi politik)
Perusahaan-perusahaan besar dan industri ‘su'ntegis cenderung menurunkan laba
untuk mengurangi visibilitasnya, khususnya sclama periode kemakmuran tinggi,
Tindakan int dilakukan untuk memperoleh kLéﬂN.uluhﬁfl dan fasilitas dari

pemerintah misalnya subsidi.
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Taxarion morivation {(motivasi perpajakan)
Perpajakan merupakan salah satu alasan utama mengapa perusahaan mengurangi
laba yang dilaporkan. Dengan mengurangi laba yang dilaporkan maka perusahaan
dapat meminimalkan besar pajak yang harus dibayarkan kepada pemerintah.

Pergantian CLO
CEQ yang akan habis masa penugasannya atau pensiun akan melakukan strategi
memaksimalkan faba untuk meningkaikan bonusnya, Demikian pula dengan CEQ
vang kinerjanya kurang baik, 12 akan cenderung memaksimalkan laba untuk
mencegah atau membatalkan pcme@umnya.

Iniriel Public Offering (penawaran saham perdana)
Saat perusahaan go public, informast keuangan yang ada dalam prospektus
merupakan sumber informasi vang penting. Informasi ini dapat dipakai sebagai
sinyal kepada calon investor tentang nilai perusahaan, Untuk mempengaruhi
keputusan calon investor maka manajer berusaha menaikkan laba yang

dilaporkan.

Scott (1997: 306-307) mengemukakan bentuk-bentuk manajemen laba yang dilakukan

oleh manajer antara lain :

Taking a bath, dilakukan ketika keadaan buruk yang tidak menguntungkan tidak bisa

dihindari pada periode berjalan, dengan cara mengakui biaya-biaya pada periode-

periode yang akan datang dan kerugian periode berjalan.

Income minimization, dilakukan saat perusahaan memperoleh profitabilitas yang

tinggi dengan tujuan agar tidak mendapat perhatian secara politis. Kebijakan yang
diambil bisa berupa pembebanan pengeluaran iklan, riset dan pengembangan yang

cepat dan sebagainya. Cara ini mirip dengan raking a bath namun kurang ekstrim.

—_N



SNA VII DENPASAR BALI, 2-3 DESEMBER 2004

Income maximization, yaitu memaksimalkan laba agar memperoleh bonus yang lebih
besar. Demikian pula dengan perusahaan yang mendekati suatu pelanggaran
kontrak hutang jangka panjang, manajer perusahaan tersebut akan cenderung
untuk memaksimalkan laba.

Income smoothing, merupakan bentuk manajen;cd laba yang paling sering dilakukan
dan paling populer. Lewatl income smoothing, manajer menaikkan atau
menurunkan laba untuk mengurangi fluktuast laba yang dilaporkan sehingga

perusahaan terlihat stabil dan tidak beresiko tinggi.

Initial Public Offerings (IPO)

Penawaran saham perdana adalah penjualan ¢fek (saham) suatu perusahaan
hepada masyarakat umum untuk pertama kalinya. Setelah melakukan penawaran
saham perdana status perusahaan akan berubah menjadi perusahaan publik. Perubahan
status ini membawa konsekuensi tertentu, antara lain adanya kewajiban untuk
menyampaikan laporan keuangan baik kepada masyarakat maupun kepada Bapepam
dan adanya tuntutan pemisahan antara pemilik dan manajemen. Dengan kata lain,
sebuah perusahaan publik memiliki tanggung jawab dan berkewajiban untuk

mematuhi peraturan-peraturan pasar modal.

Penelitian Terdahulu
Penelitian mengenai manajemen laba dalam konteks penawaran saham
perdana (IPO) telab beberapa kali dilakukan. Penelitian yang menggunakan pasar
modal Amerika Serikat sebagai objek penclitian diantaranya adalah Aharony et al
(1993) dan Friedlan (1994). Aharony et al (1993) hanya menemukan bukti lemah

terjadinya manajemen laba untuk menaikkan laba yang dilaporkan pada periode
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sebelum go public. Sementara Friedlan (1994) menemukan bukti kuat bahwa issuers
melakukan income-increasing discretionary accruals pada periode sebelum IPO
untuk menaikkan laba yang dilaporkan.

Penelitian manajemen laba dengan objek penelitian pasar modal Indonesia
yaitu BEJ antara lain dilakukan oleh Gumanti (2001), Lilis Settawati (2002), dan John
J.O.1. Thalauw & Ummi Arifa Afni (2002). Penelitian Gumanti (2001) terhadap 39
perusahaan yang go public tahun 1995-1997 menemukan bahwa perusahaan tidak
terbukti secara kuat melakukan manajemen laba pada periode satu tahun sebelum PO

. namun pada periode dua tahun sebelurﬁ IPO. Hal ini disebabkan karena issuers tidak

: !

ingin upaya rekayasa laba yang dilakukannya dike}tabui oleh pihak luar dan rekayasa
laba sendiri tidak dapat dilakukan terus-m&nerué. Hasil penelitian Lilis Setiawati
(2002) terhadap 24 perusahaan yang go public tahun 1995-2001 membuktikan bahwa
terjadi manajemen laba pada satu periode sebelum dan setelah [PO. Penelitian John
J.O.A Thalauw & Ummi Arifa Afni (2002) terhadap 16 perusahaan yang go public
tahun 1998-2000 menemukan bukti bahwa pada periode satu tahun sebelum [PO,
terjadi manajemen liaba.

Manujemen laba sangat mungkin terjadi pada periode seputar IPO karena
adanya keinginan issuers untuk mempengéruln penilaian pihak eksternal (calon
investor). fssuers termotivasi untuk melakukan manajemen !ahg pada periode-periode
sekitar 1PO, khususnya pada periode dua tahun dan satp tahun sebelum IPO. Pada
periode sebelum 1PO, issuers melakukan manajemen laba untuk menaikkan tingkat
faba (income-increasing discretionary accruals). Sehingga dapat dihipotesiskan

sebagai berikut:
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1, Jdssuers melakukan  manajemen laba dengan menerapkan  income-
increasing  discretionary  accruals untuk  menaikkan  tingkat laba
yang dilaporkan  pada periode dua tahun scbelum IPO dan satu tahun

sebelum 1PO.

Penelitian Iriedlan (1994) juga menguji perilaku isswers pada periode setelah
IPO. Friedlan (1994) mcengatakan bahwa pada pertode setelah IPO diharapkan issuers
membalikkan kebijakan akrual yang diambil sebelumnya sehingga pada periode in:
vang terjadi adalah income-decreasing discretionary aceruals. Tindakan ini dilakukan
untuk menghindari kemungkinan terdeteksinya tindakan manajemen laba yang telah
dilakukan. Berdasarkan uraian di atas, penulis menyusun hipotesis sebagai berikut:
H- Issuers  melakukan  manajemen laba dengan menerapkan income-

decreasing discretionary accruals pada periode satu tahun setelah IPO untuk

membalikkan kebijakan akrual yang dilakukan pada periode sebelumnya.
Metodologi Penelitian

Pemilihan Sampel dan Sumber Data
Dalam penelitian ini, penulis mengambil  perusahaan-perusahaan yang
melakukan penawaran saham perdana (Initial Public Offering) di Bursa Efek Jakarta
sclama periode 1995-2002 sebagai objek penelitian. Perusahaan yang termasuk dalam
kelompok industri property, real estate, and building construction dan kelompok
industri finance tidak diikutsertakan karena str,juktuvr keuangan dan model belaporan
keuangan khususnya dalamn pelaporan rugi Iiuba dan komponen-komponen yang

dilaporkan dalam laporan arus kas, berbeda dengan kelompok industri lain.
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Mectode pengambilan data yang digunakian daliun penelitian ini adalah metode
pengwmpulan data sekunder. Data-data perusahaan baik dala kevangan maupun
informasi perusahaan dalam penelitian ini diperoleh dari Prospektus dan Laporan
Kcu;mgan Tahunan perusahaan, yang didapatkan dari Pusat Referensi Pasar Modal
BEJ dan Pusat Data Pasar Modal-STIE IBil.

Sampel diambil dengan menggunakan metode judgement sampling, di mana
sampel diambil berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Kriteria yang ditetapkan adalah
hahwa perusahaan yang dijadikan sampel adalah perusahaan-perusahaan yang
melakukan PO di BEJ sclama periode 1995-2002 dan tGdak termasuk dalam
kelompok industri property, real estate, and building construction dan kelompok
industri finance serta bahwa perusahaan tersebur memiliki data-data keuangan yvang

diperlukan dalam penelitian ini (ketersediaan data).

Tabel 1

Tabel Sampel Penelitian

Keterangan lumlah Tidak Sesuai  Terpilih
perusahaan Kriteria
Perusahaan go puhlic tahun 1995 27 10 12
Perusahaan go public tahun 1996 16 ! i1
Perusahaan go public tahun 1997 30 18 12
Perusahaan go public tahun 1998 6 3 © 3
Perusahaan go public tahun 1999 9 6 3
Perusahaan go public tahun 2000 21 [ 10
Perusahaan go public tahun 2001 31 11 20
Perusahaan go public tahun 2002 . 22 12 10
Total perusahaan go public 1995-2002 . 157 76 81

Pengukuran Total Accruals
Penelitian ini menggunakan pendekatan rotal accruals untuk mendeteksi

apakah terjadi manajemen laba atan tidak. Model pendekatan accruals yang
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digunakan penulis adalah model yang dikembangl.(ani oleh Aharony, Lin, dan Loeb
(1993) dan Friedlan (1994).

Total Accruals pada periode t merupakan selisih antara laba operasi (operating
income), yang dalam hal imt sama dengan pendapatan sehelum extraordinary items
pada periode t, dan aliran kas dari aktivitas operasi (cash flow from operating
activities) pada periode t. Atau dapat dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut :
TAC, = NI, - CFO,

Aharony et al (1993) melakukan r%aodiﬁkasi terhadap perhitungan accruals
vang model awalnya dikembangkan olel DeAngelo vaitu dengan menstandarisasi
toral accruals dengan rat-rata totel asyers. Aharony et al berpendapat bahw;l
perusahaan yang akan go public merupakan perusihuan yung sedang bertun‘lbuh
schingga perlu ada modifikasi terhadap mode! DeAngeio untuk mengurangi
kemungkinan bahwa pengukuran  discrefionary  accruals  dipengaruhi  oleh
pertumbuhan perusahaan. Model Aharony et al (.19‘).“13 dapat dirumuskan sebagai
herkut:

TAC, TAC

“t--l

(TA, + TA:~1 )/2 ) (TA, 1 +TA,4 )/2

UAC, =

dimana UAC, adalah unexpected standardized total acconnting accruals pada periode
(. TAC, adalah total accruals pada periode t, TAC,,; adalah totel accruals pada periode
(-1, dan TA, adalah total aktiva pada periode t. Dengan menggunakan cara seperti di
alas, UNI,dan UCF, juga dihitung.

Friedlan (1994) juga melakukan modifikast terhadap model DeAngelo yaitu
dengan menstandarisasi fotal accruals dengan menggunakan sales (total penjualan).

Madel Friedian (1994) dirumuskan sebagai berikut:

DAG, =(TAC, [SALES )-(TAG,, [SALES,]

1NQ



dimana DAC,, adalah discretionary accruals pada periode tes, TAC,, adalah total
accrualy pada periode tes, SALES,, adalah total penjualan pada periode tes, TAC,,
adalah total accruals pada periode dasar, dan SALES,, adalah total penjualan pada

periode dasar.

Indikasi bahwa telah terjadi manajemen laba dengan menaikkan tingkat laba -

(income-incresing discretionary accruals) ditunjukkan oleh koefisien UAC dan DAC
yvang bernilai positif. Sebaliknya bila koefisien UAC dan DAC bemilai negatif maka

ada indikasi terjadi income-decresing discretionary accruals.

Analisis dan Hasil Penelitian

Secara skematis, periode waktu dalam pengujian manajemen laba pada saat

PO ditunjukkan dalam gambar di bawah ini. -

Gambar 1
Periode Waktu dalam Analisis Manajemen Laba di [PO
(Sumber : Friedlan, 1994: 9, dimodifikasi)

Tahun T-1 Tahun T Tahun T+1

e N >y
AN AN P Z
] ] 1 1 i
T L L) H T
Akhir tahun Akhir tahun Akhir tahun 5 Akhir tahun
T-2 T-1 T ': T+1
V4

Tanggal IPO

Test Pertumbuhan
Model vang digunakan dalam penelitian ini berasumsi bahwa perusahaan yang
vo public merupakan perusshaan yang scdang bertumbub. Karenanya penulis

melakakan konfirmast terhadap asumst tersebut dengan metakukan test pertumbuhan.
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Tabel 2

Pengujian Pertumbuhan Penjualan dan Total Asset

Keterangan Mean Median Std. Dev.  Minimum  Maximum

Asset T-1 dan T-2 2.42555 1.28752° 5.11211 0.75562  39.48427

Asset Tdan T-1 2.88679 1.40919" 6.75479 0.67476 52.94131

Asset T+l dan T 1.65091 1.46470" 0.69903 0.84823 5.27847

Sales T-1 dan T-2 1.69407 1.39361 1.16304 0.48492 7.46667

Sales T dan T-1 1.99159 1.28793" 2.22480 0.62684 14.84066

Sales T+l dan'T 1.65347 1.34171° 1.31927 071775 11.89780
Catatain:

*signifikan pada tingkat 0,05 dengan uji Wilcoxon

Uji non-parametrik Wilcoxon digunakan penulis karena data berdistribusi tidak normal.
Pertumbuhan dikitung dengan rumus (variabel, / variabel ), dimana variahe] tersebut adalah
tolal asset dan penjualan.

Data yang disajikan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pernsahaan yang go
public mengalami pertumbuhan baik pertumbuhan total aktiva maupun pertumbuhan
penjualan. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa median pertumbuhan total aktiva
dan median pertumbuhan penjualan secara signifikan lebih besar dari satu.

Selama periode T-1 dan T-2 ditemukan sebanyak 71 perusahaan yang
mengalami pertumbuhan penjualan dan 72 perusahaan mengalami pertumbuhan totat
aktiva. Dan selama periode T dan T-1, terdapat 71 perusahaan mengalami
pertumbuhan penjualan dan 75 perusahaan mengalami pertumbuhan total aktiva.
Demikian pula dengan periode T+1 dan T, scbaﬁyak 73 perusahaan mengalami

pertumbuhan penjualan dan 78 perusahaan mengalami pertumbuhan total aktiva.

_Pengujian dan Pembahasan Manaje:fnen Laba
Sebagaimana disebutkan di muka, pj\bnelitian ifi menggunakan dua model
i : :

yaitu model Aharony et al (1993) dan model Friedlan (1994). Untuk masing-masing

periode waktu yaitu T-1, T, dan T+1 akan diuj i dengan menggunakan kedua model
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tersebut. Pengujian untuk menentukan apaka}jj terdapat manajemen laba atau tidak
ditckankan pada pengamatan terhadap discretionary accruals (variabel DAC dan
UAY dan rotal accruals.

Pancl A pada Tabel 3 menunjukkan pengujian pada periode T-1 (dua tahun
sebelum TPO). Pada pengujian dengan mode! Friedlan, median perubahan laba operasi
2,578% terbukti signifikan, di mana sebanyak 42 p:crusahaan mengalami kenaikan
laba operasi. Median perubahan cash flow sebesar -0,313% tidak terbukti secara
signifikan berbeda dari nol. Median rotal accruals dan DAC masing-masing adalah
20109 dan 4,722% dimana nifal median ini rerbukti secara signifikan lebih besar
dari nol. Pada periode ini, ditemukan sebanyak 32 perusahaan memiliki nilar DAC
positif, yang menunjukkan terjadi manajemen laba dengan menaikkan tingkat laba
Uincome-increasing discretionary accruals). Pengujian dengan model Aharony et al
ternyata menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda. Yaitu, sebanyak 32 perusahaan
juga memiliki nilai UAC positif yang berarti melakukan manajemen laba dengan
menerapkan income-increasing discretionary accruals.

Pada periode T (satu tahun scbelum IPO), hasil uji Wilcoxen pada Panel B
Tabel 3 menunjukkan bahwa sebanyak 52 dan 50 perusahaan masing-masing menurut
maodel Friedlan dan model Aharony et al memiliki nilai DAC dan UAC positif.
Median DAC dan UAC sebesar 3,960% dan 2,025% terbukti secara signifikan lebih
besar dari nol berdasarkan uji Wilcoxon. Kedua model yang digunakan menunjukkan
hasil bahwa sebagian besar perusahaan (63 perusahaan menurut model Friedlan dan
45 perusahaan menurut medel Aharony et al} mengalami kenaikan laba operasi yang
terbukti signifikan pada tingkat 0,05. Namun, pengujian dengan kedua model
terhadap arus kas menunjukkan hasil yang tudak signifikan. Pengujian terhadap

manajcmen laba pada periode T ini menunjukkan hasil bahwa issuers melakukan

”»

A

o



SNA VII DENPASAR BALI, 2-3 DESEMBER 2004

manajemen laba dengan menaikkan tingkat laba (menerapkan income-increasing

discretionary accruals).

Tahel 3

Pengujian Manajemen Laba pada Periode T-1, T, dan T+1

Paositive Negative

Keterangan Median  Std. Dev. Ranks Ranks

Z-value  p-value

Panel A : Pengujian Periode T-1

1. Model Friedlan

Perubahan N/* 0.02578 0.23586 @ 42 10 -2.951 0.015

Perubahan CFO"  -0.00313 0.28039 | 26 26 -1.060 0.287

Perubahan 7TAC*  0.02719  0.20100 33 19 2468  0.007"

DAC? 0.04722  0.29521 32 20 -2.923 0.015"

2. Model Aharony et al

UNT* 0.01357 0.13137 33 19 -2.095 0.018"

UCF -0.02351 0.15126 21 31 2240 0025

UAC! 0.04946 0.15337 32 20 -3.023 0.001"

Panel B : Pengujian Periode T

1. Model Friedlan

Perubahan NI 0.04100 0.33602 63 18 4875  0.000"

Perubahan CFO"  -0.00928  0.33960 317 44 -0.544 0.587

Perubahan TAC*  0.03595  0.35880 49 32 -2.813  0.0025"

DAC* 0.03960 0.96104 52 29 -2.45] 0.007"
2. Model Aharony et al N

NI 000824 0.13011 45 36 2211 00135

Ucr® -0.01374  0.20191] 35 46 -0.068 0.946
_vac 0.02025 020861 50 31 -1.650  0.0495*
_Pancl C: Pengujian Periode T+1
_1. Model Friedlan = )

Perubahan N/ 0.02984  0.17390 57 ¢ 24 -2.088 0.0185

Perubahan CFOP -0.00005  0.19076 40 41 -0.765 0.444

Perubahan TAC 0.01196 0.25522 45 36 -0.360 0.3595

DAC 0.00555  0.36764 4] 40 -0.323 0.3735
2. Model Aharony et al -

(NI -0.00632  0.09655 36 45 -1.434 0.076

UCR -0.01375  0.18904 39 . 42 -0.784 0.433
UAC 0.01571 019647 39 42 0.605 02725

Catatan
Perusahaan yang diuji untuk periode T-1 hanya 52 perusahaan. Sebanyak 29 perusahaan tidak
ditkutsertakan karena tidak memiliki data total aktiva untuk T-3 (4 tahun sebelum iPQ),
dimana data ini diperlukan untuk standarisasi toral accruals.

Perubahan dihitung dengan rumus (variabel - variabel ,, ) Sules ,,

* signifikan pada tingkat 5% (yaitu bila p-value < (1,05)

" Uji Wilcoxon yang dilakukan berdasarkan uji satu sisi.

" Uji Wilcoxon yang dilakukan berdasarkan uji dua sisi.
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Pancl C pada Tabel 3 menunjukkan pengujian manajemen laba pada periode
T+!1 (satu tahun setelah TPO). Pada pengujian dengan model Friedlan, median
perubahan laba operasi sebesar 2,984% terbukti signifikan, dumana scbanyak 57
perusahaan mengatami kenatkan laba operasi. Namun, pengujian terhadap median
perubahan arus kas, perubahan roral acceruals, dan‘DAC yaitu masing-masing sebesar
0,065%; 1,196%; 0,555% tdak terbukti signifikan pada tingkat 0,05. Pengujian
dengan model Aharony et al ternyata menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda.
Dimana median UCF dan UAC yaitu masing-masing sebesar -1,375% dan -1,571%
juga tidak terbukti signifikan pada tingkat 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa pada
periode T+1 i udak terjadi manajemen laba baik dengan menerapkan inéame-
increasing discretionary accruals maupun [ncoine-decreasing discretionary accruals.

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 3, dapat disimpulkan bahwa hipotesis
dala; penelitian ini terbukti untuk periode dua tahun sebelum IPO (periode T-1) dan
satu tahun sebelum PO (periode T). Hasil pengujian ini mengindikasikan bahwa pada
pericde tersebut, isswers memilih dan menerapkan metode akuntansi yang dapat
menaikkan laba yang dilaporkan (menerapkan income-increasing discretionary
accruals) dalam usahanya untuk mempengaruhi pénilaian calon investor terhadap
perusahaan tersebut. Sementara, hipotesis penelitian untuk periode T+!, tidak

terbukti. Hal ini mengindikasikan bahwa issuers belum membalikkan kebijakan-

kebijakan accruals yang dilakukan pada periode-periode sebelum IPO.

Simpulan daﬁ Saran
Simpulan
Penelitian yang dilakukan terhadap 81 perusahaan yang melakukan penawaran

saham perdana di Bursa Efek Jakarta dengan menggunakan pendekatan toral aceruals

e
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menemukan bukti terjadinya manajemen laba. Dimana, pada periode dua tahun dan
satu tahun sebelum IPO (periode T-1 dan periode T), terdapat bukti bahwa issuers
melakukan manajemen laba dengan menerapkan income-increasing discretionary
accruals. Sementara itu, pada periode T+!, pen.guji;m terhadap discretionary accruals
menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Sehingga pada periode ini, issuers tidak
terbukti  melakukan manajemen laba dengan mencrapkan income-decreasing
discretionary accruals untuk membalikkan kebijakan akrual yang dilakukan pada
periode sebelumnya.

Hasil penelitian int sejalan dengan bukti yang ditemukan Friedlan (1994),
yartu pada periode sebelum PO terjadi manajemen laba dengan menerapkan income-
increasing discretionary accruals dan bahwa issuers pada periode setahun setelah

IPO belum membalikkan kebijakan akrual yang dilakukan pada periode sebelumnya.

Saran

Untuk penelitian mendatang, sebaiknya melakukan pemisahan sampel
berdasarkan ukuran perusahaan (rofal u.s'mm)- atau berdasarkan kelompok industri,
atau berdasarkan kualitas auditor dan wnderwriter untuk mengetahui apakah ada
perbedaan kecenderungan dalam melakukan manajemen laba antara kelompok-
kelompok perusahaan tersebut. Aharony et al (1993) menemukan bahwa perusahaan
kecil lebih banyak melakukan manajemen laba dibandingkan dengan perusahaan
besar.

Selain itu, perlu kiranya untuk penelitian mendatang dalam melakukan
pengujian manajemen laba menggunakan model lain seperti menggunakan model

Jones yang dimodifikasi.
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HUBUNGAN MANAJEMEN LABA (EARNINGS MANAGEMENT)
DENGAN KINERJA OPERASI DAN RETUR SAHAM Di SEKITAR (PO

Saiful
Universitas Bengkuiu

Abstract

The previous research found empinical evidences about earnings managament
surrounding initial public offering (IPQ). The previous research also found that operating
performance after PO less than before IPO. And stock return in first year affer IPO is
underperformance. The undemerformance of operaling performances and stock retum
are assocration with eaming management surroundings IPO. The purpose of this research
is lo reexamine eamings management surrounding PO, operating performances, stock
return, and association eamings management surrounding PO with operafing
performance and stock retumn in indonesia emerging capital market.

This study found that earnings management is in second year before IPQ, year |PC,
and second year after IPO. This study also found that operating performance and stock
return after PG are underperformances. The sfudy also found association between
earnings management surrounding IPO with operating perfoermances. The study could not
get empincal evidence about association betwesn earnings management suroundings
IPO with stock return.

I concluded that managements take future earning lo increase current eaming to
maximize their utility. And investor and others marke! participating are inability to
understand earming management surrounding IPO.  This condition may be effect by
investor and others markst participating in emerging capital market are not sophisticated.

Key word: earnings management, IPQ, return, operating performance, accrual.

A, PENDAHULUAN

Salah satu syarat yang ditetapkan pengawas pasar modal untuk perusahaan yang akan
melakukan penawaran perdana saham di pasar modal (initial public offerings/IPO) adalah dokumen
prospektus. Prospektus berisi informasi tentang perusahaan penerbit sekuritas dan informasi lainnya
yang berkaitan dengan sekuritas yang dijual (Hartono 2000:20). Prospektus tersebut disiapkan oleh
perusahaan untuk keperluan registrasi dan didistribusikan kepada publik (Francis 1993: 154) dan
didistribusikan untuk setiap investor (Jones 2000: 75) ' _

Ketika prospektus merupakan informasi salu-satunya yang dapat digunakan oleh investor
dalam memutuskan investasi pada perusahaan yang sedang PO, informasi asymmetry antara
manajemen dengan fihak eksternal perusahaan tinggi (Tech et al 1998a). informasi asymmetry yang
tinggi tersebut memberi peluang kepada manajemen melakukan manajemen laba dengan tujuan
untuk meningkatkan kemakmurannya (utility). Penelitian terhadap perusahaan yang terdaftar di Buraa
Efek Jakarta (BEJ) terbukti bahwa telah terjadi manajemen laba menjelang IPQ (Sutanto 2000; dan
Gumanti 2001). Kiswara (1999) menemukan bahwa perusahaan yang terdaftar di BEJ melakukan
Prakiek manajemen laba untuk membentuk persepsi investor yang positif terhadap perusahaan.

Meskipun informasi asymmetry antara manajemien dan investor tidak lagi tinggl setelah IPO,
namun berbagai penelitian menunjukkan manajemen laba terjadi pula ketika seasoned equity
offerings (SEQ) (Teoh et al.1998b; Rangan 1998; Shivakumar 2000). Loughran dan Ritter (1997)
membuktikan bahwa kinerja perusahaan setelah melakukan SEO menurun.
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Hubungan Mangjemen Laba {Eamings Management)
Dengan Kinerja Operasi Dan Retur Saham di Sekitar PO

—

Melihat pada hasil penelitan yang menemukan pada berbagai penawaran saham terjag
manajemen laba (seperti IPO dan SEQ), maka diskusi mengenai manajemen laba semaki
meningkat terutama berkaitan dengan penetapan standar akuntansi mengenai manajemen jaba
tersebut. Menurut Munter (1999) dan Ketz (1999) manajemen laba harus dicegah, karena dapa
menyesatkan keputusan investor. Sedangkan Subramanyam (1996) menyatakan bahwa ik
manajemen Jaba ditakukan dengan metoda perataan laba (incame smoocthing) tidak per
dipersoalkan. Manajemen l[aba tidak perlu dicegah, seandainya investor mampu bereaksi dengap
tepat..

Reaksi investor terhadap manajemen laba ditunjukkan dengan penyesuaian terhadap harga
saham setalah (PO dan SEO. Ritter (1991) menyatakan bahwa kinerja harga saham menump
beberapa prioda setelah IPO. Tech et al. (1998b) menyatakan bahwa perusahaan yang melakukan
PO akan melaporkan laba melebihi cash flows dengan mengambil akrual yang positif. Sehingga
kinerja saham akan menurun selama tiga tahun setelah [PO. Akan tetap! di indonesia perhatian
terhadap reaksi investor berkaitan dengan manajemen laba belum diberikan oleh peneliti, kecuaj
beberapa peneliti yang mengkaitkan antara perataan labz dengan retur saham (Asih dan Gudong
2000, dan Salno dan Baridwan 2000).

Penelitian ini bertujuan mendapatkan bukti empiris bahwa perusahaan yang terdaftar di BE,
telah melakukan manajemen laba disekitar IPC, kinerja operasi, retur saham, dan hubungan
manajemen laba di sekitar IPO dengan kinerja operasi dan retur saham setelah (PO.

B. DEFINISI DAN MOTIVASI MANAJEMEN LABA

Schipper (1989) mendefinisikan manajemen laba sebagai suatu intervensi dengan maksud tertenty
terhadap proses pelaporan keuangan eksternal dengan sengaja memperoreh beberapa keuntungan
pribadi. Healy dan Wahlen (1999) menyatakan tahwa manajemen flaba terjadi ketika manajer
menggunakan judgment dalam pelaporan keuvangan dan penyusunan fransaksi untuk merubsh
laporan keuangan, sehingga menyesatkan stakeholder tentang kinerqa ekonomi perusahaan atay
untuk mempengaruhi hasil yang berhubungan dengan kontrak yang tergantung pada angka akuntansi
yang dilaporkan. Manajemen faba merupakan pemilihan kebijakan akuntansi untuk mencapaj tujuan
khusus. (Scott 2000: 351).

Tujuan yang akan dicapai oleh manajemen melatui manajemen laba meliputi: mendapatkan
bonus dan konpensasi lainnya, mempengaruhi keputusan pelaku pasar medal, menghindar
pelanggaran perjanjian hutang, dan menghindari biaya politik (Watt-Zimmerman: 19886). Healy dan
Wahlen (1998) membagi motivasi yang mendasari manajemen laba ke dalam tiga kelompok.
Pertama, motivasi dari pasar modal yang ditunjukkan dengan retur saham. Beberapa penelitian
memberikan bukti tentang adanya manajermen laba untuk tujuan pasar modal, seperti DeAngelo
{1988) memberikan bukti bahwa manajemen cenderung melaporkan iaba lebih rendah (understate)
ketika melakukan buyout, dan Teoh et al (1998a & 1998b) dan Rangan (1998} melaporkan bahwa
ketika dilakukan penawaran saham ke pada publik (IPC dan SEO) manajemen cenderung
melaporkan laba lebih tinggt (overstate). Kedua, motivasi kontrak yang dapat berupa kontrak hutang
(Sweeney 1994) dan kontrak konpensasi manajemen (Holthausen, Larcker, dan Sloan 1995). Ketiga,

motivasi regulatory seperti yang dikemukan Jones {1991), Cahan (1992), Guenter (1994}, Na'im dan
Hartono (1996), dan Key (1997).

C. PO DAN MANAJEMEN LABA

Informasi asymmetry antara manajemen perusahaan dan investor potensial sangat tinggi untuk
perusahaan yang belum melakukan IPO. Hal ini disebabkan informasi mengenai perusahaan yang
belum go public relatif sulit dipercleh oleh investor potensial tersebut. Ketika dilakukan IPO, investor
potensial hanya mengandalkan informasi yang terdapat dalam prospektus. Kondisi seperti ini
memungkinkan manajemen melakukan manajemen laba untuk meningkatkan kemakmurannya
dengan harapan harga saham akan tinggi pada penawaran perdana.
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Teoh et al (1898a) menemukan discretionary current accrual disekitar IPO lebih tinggi untuk
sahaan yang sedang melakukan PO dibandingkan dengan perusahaan yang tidak sedang
kan PO (non issuer). Sehingga Teoh et al (199.8a) menyimpulkan perusahaan yang sedang
?,%al::dakukan manajemen laba. Hal yang sama terjadi pula pada saat perusahaan melakukan
seasoned equity offerings (SEQ). : o )
Jain dan Kini (1894) menyatakan .ter.dgpgt penurunan klnerjg operasi perusghaan setelah IPO.
runan kinerja tersebut merupakan indikasi tefah terjadi manajemen laba menjelang IEO den_gan
menggeser pendapatan prioda yang akan datang ke prioda sekarang atau menggeser blaya prioda
sekarang ke prioda yang akan datang. Sehingga laba perioda sekarang dilaporkan lebih tinggi.
Freidlan (1994) melakukan penelitian terhadap manajemen laba menjelang (PO dengan menghitung
retionary accruals. menemukan bahwa mean discretionary accrual lebih tinggi menjelang

Penu

mean disc

PO.
' Penelitian di Indonesia yang dilakukan oleh Kiswara (1998), Sutanto (2000), dan Gumanti

(2001) memberikan bukti bahwa di Indonesia juga terjadi manajemen laba untuk perusahaan publik.
Kiswara (1999) menemukan indikasi manajemen laba perusahaan publik di Bursg Efek _Jal_<arta (BEJ),
waluapun tidak dapat menunjukan bukti bahwa ukuran perusahaan, jenis industri, dan jenis penanam
modal berhubungan dengan besarnya. Sutanto (2000) memberikan bukti indikasi manajemen laba
perusahaan publik di BEJ. Gumanti (2001) menyatakan bahwa manajemen laba terjadi pada dua
1ahun sebelum IPO dan tidak dilakukan dalam perioda satu tahun sebelum IPC.

H1: Perusahaan yang terdaftar di BEJ melakukan manajemen laba disekitar IPO

D. MANAJEMEN LABA DAN KINERJA OPERASI

Perusahaan yang melakukan manajemen laba menjelang IPO telah berusaha menggeser laba
petioda yang akan datang ke perioda sekarang, sehingga laba perioda sekarang akan dilaporkan
jebih tinggi dibandingkan dengan perioda yang akan datang. Akibatnya laba dan kinerja
perusahaan setelah IPO akan turun. Jain dan Kini (1994) menemukan penurunan kinerja perusahaan
selelah PO, Penurunan tersebut juga tedadi untuk market to book ratio, price per earning ratio
(PER), dan laba per lembar saham (eaming ger share).

Loughran dan Ritter (1997) menemukan bukti bahwa terdapat penurunan margin laba dan
relum on assset perusahaan setelah SEQ. Jika dibandingkan dengan perusahaan yang tidak
melakukan SEO penurunan tersebut 5,4% pada periode 0 dan 2.5% pada tahun ke empat setelah
SEOQ. Rangan (1998) menemukan penurunan kinerja perusahaan setelah SEO dan adanya
hubungan yang negatif antara discretionary current accrual dengan return on asset. Teoh et al
(1988b) menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara manajemen laba dan
penurunan laba bersih perusahaan setelah SEQ.

H2: Return on assef perusahaan yang terdaftar di BEJ setelah IPO lebih rendah
dibandingkan sebsium PO
H3: Rendahnya retumn on asset perusahaan yang terdaftar di BEJ setelah IPO

dipengaruhi oleh adanya manajemen laba disekitar IPO

€. MANAJEMEN LABA DAN RETUR SAHAM

Banyak peneiiti menunjukan bahwa umumnya penawaran perdana saham adalah underpricing. Para
peneliti di Indonesia menunjukan mean intial return adalah 4.3547% (Widjaja 1999) dan 12.4891%
(Rizka 91995). Retur saham masih tetap positif pada minggu pertama dan akan negatif dalam jangka
Penurunan retur saham tersebut disebabkan ketika IPO investor terlalu optimis, sehingga harga
saham akan lebih tinggi pada awal penawarannya dan berangsur-angsur turun dalam jangka panjang
dan Gompers 1997). Kemudian Bray dan Gompers (2000) melakukan pengujian terhadap
retum yang mengikuti penawaran sekuritas (IPO dan SEQ). Mereka menyimpulkan bahwa
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kinerja saham yang rendah terjadi untuk perusahaan yang memiiiki book fo market ratfo rend:
Tech et al (1998a) meneliti kinerja perusahaan dalam jangka panjang setelah (PO, hasiln
menggambarkan bahwa retur saham dalam jangka panjang rendah setelah IPO dibandingkan deng
perusahaan yang tidak sedang melakukan {PO. Mereka juga membuktkan kinerja yang rend
tersebut berhubungan dengan discretionary accrual disekitar IPO.

Jain dan Kini {(1994) membuktikan terdapat hubungan antara kinerja operasi perusaha
dengan underpricing penawaran saham perdana. Kinerja operasi perusahaan setelah PO rend:
sehingga menyebtabkan terjadi underpricing. Investor yang meiakukan kesalahan dalam menetapk
harga saham ketika IPO akan segera memperbaiki kesalahannya dalam jangka panjang. Perbaik
kesalahan tersebut didasarkan pada kinetrja perusahaan setelah (PO (Ritter 1991) Menurut San
(1897) hubungan laba dan retur saham sangat tergantung laba yang dilaporkan manajem
Hubungan tersebut cenderung non-linear untuk perusahaan yang melakukan manajemen lal
Koefisien respon retur saham terhadap perusahaan yang melakukan manajemen faba lebfh rend
dibandingkan dengan perusahaan yang tidak melakukan manajemen laba. Sedangkan un
perusahaan yang melakukan perataan laba memiliki koefesien respen yang lebih tinggi dibandingk
dengan perusahaan yang tidak' melakukan perataan laba. Namun demikian Sloan (19
menyatakan harga saham sebenamya tidak seluruhnya mencerminkan informasi menge:
perusahaan penerbit sekuritas tersebut.

Menurut Teoh et al. (1998b) kinerja saham juga rendah untuk perusahaan yang melakuk
SEO. Loughran dan Ritter {1995) bahkan menyatakan kinerja saham yang rendah tersebut terj
sampai lima tahun setelah SEC. Rangan (1998) membuktikan bahwa kinerja saham perusaha
setelah melakukan SEO rendah. Rendahnya kinerja tersebut mampu dijelaskan dengan manajem
laba menjelang SEOQ. Hal ini membuktikan bahwa perusahaan yang melakukan manajemen |z
menjelang SEO akan memiliki retur saham lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan yang tic
metakukan manajemen !aba. Rangan (1998} mencoba memprediksi retur saham dengan kompon
discretionary accrual dengan harapan mendapatkan suatu koefisien yang negatif untuk menunjukk
bahwa keneria saham yang rendah tersebut mampu dijelaskan dengan manajemen laba. Hasilr
menunjukkan koefisien regresi hubungan antara discretionary accrual dan retur saham adalah neg
sesuaj dengan harapan. Sehingga ia menyimpulkan bahwa rendahnya kinerja saham miar
dijelaskan oleh komponen akrual. Ali et al. (2000) menguji apakah komponen akrual manm
menjelaskan retur saham perusahaan setahun setelah penerbitan taporan keuangan. kompor
accrual dalam penelitian tersebut dihitung dengan pendekatan Dechow et al. (1995). Hasil penelit
menunjukkan bahwa komponen akrual berhubungan negatif dengan retur saham.

Asih dan Gudono (2000) :memberikan bukti adanya perbedaan mean cumulative abnon
return (CAR) antara perusahaan perata laba dengan bukan perataan laba. Namun pengujian y:
dilakukan Salne dan Baridwan (2000) menunjukan tidak terdapat perbedaan retur saham ant
kelompok perusahaan perata labd dengan perata laba berdasarkan jenis industri.

Pratiwi dan Kusuma. (2001) melakukan penelitian terhadap kinerja saham perusahaan vy
terdaftar di BEJ dalam jangka pendek dan dalam jangka panjang. Penelitian dilakukan terhadap
perusahaan yang PO tahun 1994 - 1997 untuk jangka pendek (1 buian, 2 bulan, dan 3 bul.
Hasilnya menunjukkan dalam Jangka pendek kinerja saham perusahaan yang terdaftar di {
oulperformance dan dalam jangka pendek adalah underperformances.

H4:  retur saham perusahaan yang terdaftar di BEJ rendah setelah IPO.

H5:  rendahnya retur stham perusahaan setelah IPQO dipengaruhi oleh manajemen |

disekitar IPO. |

F. SAMPEL DAN DATA |

Sampel dalam penelitian ini diambil dari populasi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jak
yang melakukan IPO ditahun 1991, 1992, 1993. dan 1994, sample ditetapkan secara purpo:
dengan ketentuan: (1) perusahaan tidak dikeiompokan ke dalam jenis industri jasa keuangan,
perusahaan tidak tergotong ke dalam jenis industri perhotelan, travel, transportasi, dan real estate
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sahaan tetap terdaftar minimal tiga tahun setelah IPO (4) Perusahaan memiliki prospekius yarg
perus laporan keuangan minimal tiga tahun sebelum IPO, dan (5) perusahaan menerbitkan laporan
pere aa';osecara terus menerus minimal tiga tahun Setelah IPO
h‘waﬂ?}ata yang dibutuhkan dalam penelitian ini ini adalah laporan keuangan prospektus dan laporan
n tiga tahun setelah PO, misalkan perusahaan yang IPO pada tahun 1991, maka data
ngan yang dibutuhkan adaiah untuk tahun 1988. 1989, 41990, 1891, 1992. dan 19%3.
ham dibutuhkan harga saham haran selama perioda satu tahun setelah IPO.

xeuanga
laporan keuad
Untuk retur sa

G. PENGUKURAN VARIABEL PENELITIAN

1. Manajemen Laba

Manajemen laba dalam penelitian ini akan diukur dengan menggunakan komponen non-cash dari
laporan laba rugi atau sering disebut current accrual. Digunakannya current accrual sebagai
komponen untuk menghitung manajemen laba didasarkan pemikiran Sloan (1996) yang menyatakan
bahwa kebanyakan variasi dalam total accrual digerakan oleh current accrual. Menurut Rangan
(1998) curent accrual ditunjukkan sebagai suatu kenaikan atau penurunan dalam saldo berbaga
akliva lancar bukan kas dan hutang lancar. Dalam penelitian ini cument accrual dinitung dengan
menggunakan formulasi yang digunakan oleh Rangan (1998), yaitu:

CA = (AAL - AKAS) — (AHL - ABLP) (1)

CA adalah cument accrual, AAL merupakan perubahan aktiva lancar perusahaan i pada
perioda t, AKAS adalah perubahan kas dan investasi jangka pendek perusahaan i, dan ABLP adalah
perubahan bagian hutang jangka panjang yang jatuh tempo perusahaan | pada perioda t.

Kemudian dalam mengukur manajemen laba dengan pendekatan akrual akan menggunakan
model yang dikembangkan oleh Jones {1991) dan-dimedifikasi oleh Dechow et al (1995) mode! ini
digunakan didasarkan pertimbangan model tersebut masih dianggap yang terbaik sebagaimana
diakui oleh Bemard dan Skinner (1996). Selanjutnya dengan menggunakan pendekatan tersebut,
skrual pada suatu perioda akan berisi komponen discretionary dan komponen non-discretionary.
Non-discretionary accrual diestimasi dengan persamaan regresi. Sedangkan discretionary accrual
pada suatu periode sama dengan perbedaan antara realisasi akrual dan akrua! estimasi. Adapun
persamaan regresi yang digunakan Rangan (1998) adalah:

Chy = Boi + ﬁhAPENd + ﬂziAHPPR + ey (2)

CAy merupakan estimasi cument accrual perusahaan i pada pericda t, APEN; adalah
perubahan pendapatan perusahaan | pada perioda t , dan AHPP; adalah perubahan harga pokok
penjualan perusahaan i pada perioda t. Varabel dependen dan independen di dalam persamaan
diatas distandardisasikan dengan total aktiva pada perioda t-1.

Berdasarkan hasil regresi pada formulasi 2 akan diperoleh koefisen regresi (nitai By, B4, dan ).
Koefesient tersebut akan digunakan dalam persamaan 3 untuk menghitung discretionary accrual.
Adapun persamaan yang dimaksud (Rangan 1998) adalah: -

DA = CA ; — [ bop + by(APEN,, - APIU) + by AHPP,] (3)

Dalam persamaan di atas: DA ., adalah discretionary accrual perusahaan i pada perioda p, CA
e adalah current accrual perusahaan i pada perioda p, APEN;, adalah perubahan pendapatan
Perusahaan i pada perioda p, APIU,, adalah perubahan piutang perusahaan i pada perioda p, AHPP,,
adalah_ perubahan harga pokok perusahaan i pada perioda p, dan bg, by, dan b, adalah koefisien
regresi yang diperoleh dari persamaan 2. varabel independen pada persamaan di atas
distandardisasikan dengan tota! aktiva perioda t-1.
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2. Kinerja Operasi

Kinerja operasi dalam penelitian ini diukur dengan pendekatan perubahan Return On Assel, dengan
persamaan: ;

ROAy = LBSE/TA ‘ 4)

ROAy merupakan: return on asset perusahaan i pada perioda t, LBSE, merupakan laba bersih
perusahaan i pada perioda t, dan TAy, merupakan total aktiva perusahaan [ pada perioda t-1. Agar
dapat mengetahui apakah kinerja perusahaan menurun setelah {PO, maka perubahan ROA tersebut
akan dibandingkan antara sebelum dan sesudah IPO. Kemudian akan dilakukan pengujian hubungan
perubahan Return on asset {ARQA) dengan varable discretional accrual (DA). Hal ini dilakukan
untuk melihat kemampuan variabel tersebut memprediksi kinerja perusahaan setetah IPQ.

Hubungan antara manajemen laba dan perubahan ROA diukur dengan persamaan (Rangan,
1998}, yaitu; '

AROA; = Ag + &y DAy + %3 SGROg + vy (5)

AROA, adalah perubahan retum on asset dalam perioda setelah IPO dan DAy merupakan
discretionery accrual disekitar IPO.

3. Retur Saham

Hubungan manajemen laba dengan retur sahan dibuktikan dengan koeﬁéien persamaan sebagal
berikut.

CAR| = BQ + B1 DA{ + Bz AROA| + g (6)

CAR, adalah cummulative abnormal return untuk perusahaan i pada perioda pengujian, DA
merupakan discretfonary accrual perusahaan i sebelum [PO, dan AROA adalah perubahan retum on
asset perusahaan i pada perioda pengujian,

Cummulative abnormal return (CAR) pada penelitian ini dihitung dengan pendekatan market

adjusted model. Dengan menggunakan model ini, cummulative abnormal return dihitung berdasarkan
formula berikut:

CAR; = Z((1# Ry / 14#Rm) — 1) M

Dalam persamaan di atas, CARy adalah cummulative abnormal retum (penjumlahan) abnormal
retun perusahaan i untuk perioda satu tahun yang dimulai 1 Mei tahun pertama sampai 30 April
tahun kedua setelah IPO, Ry merupakan retur saham perusahaan i pada perioda t, dan Ry adalah
returmn pasar pada perioda t.

Return perusahaan i pada perioda t dihitung dengan runus berikut:

Ri= (P! Pr) -1 (8)
Ry adalah retur saham perusahaan i pada perioda t, Py adalah harga saham perusahaan i pada

perioda t, dan Py merupakan harga saham perusahaan i pada perioda t-1.
Untuk memperoleh retur pasar digunakan rumus:

R = (IHSG, / IHSGy¢) —1 (9)
LS s T SIMPOSIUM NASIONAL AKUNTANSI 5 .183
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adalah retur pasar pada perioda t, IHSG, adalah indeks harga saham gabungan pada
Gy merupakan in_deks harga saham gabungan pada perioda t-1.

Ra
peroda t, dan HS

H. HASIL PENELITIAN

1 Statistik Deskriptif

menunjukkan mean total aktiva perusahaan sampel secara pooled data adalah 203263 juta
76811 juta dan standar deviasi 430322 juta, serta nilai minimum dan maksimum
masing-masing 5460 dan 3702709. Mean penjualan untuk 220 observasi perusahaan _sampe1 adalah
sebesar 179436 juta dengan median 82901 juta dan standar deviasi 306119, serta nilai minimum dan
maksimum masing-masing sebesar 6340 juta dan 2825766 juta. Hasil ini menunjukan sampel
penelitian menyebar dar perusahaan besar dan kecil.

Tabeld. 1.
dengan median

Tabel. 4. 1.
Statistik deskriptif untuk perusahaan |PO tahun 1991-1994

Statistik untuk 220 observasi

werupak ;
Variabel Mean Median Std. Dev . Q1 Q3 MIN MAX
1 Total asset 203263 76811 430322 37073 184219 5460 - 3792709
n sebag Penjualan 179436 82801 306119 42222 170130 6340 2825766
L HPP 134621 59726 225856 25983 135199 4340 1928647
i Piutang 41948 19840 57928 8934 48287 20 381950
g Laba Bersih 18517 7637 42670 3062 17442 -4127 351310
”}:}3;”0 , Deskriptif statistik dihitung untuk 44 sampel secara pooled data mulai perioda 2 tahun
sebejum PO sampai periode 2 setelah (PO. Variabel fofal asset, penjualan, harga pokok
n mad(! penjualan (HPP), piutang, laba bersih.
rdasark“ 2. Pengukuran Manajemen Laba
(:? | Pengukuran manajemen laba di datam penelitian ini didasarkan pada nilai discretionary accrual yang
F dihtung dengan pendekatan Rangan (1998). Dengan pendekatan tersebut manajemen laba terjadi
bnormi ke discretionary accrual (DA} > 0.  Untuk menguji apakah nilai DA> 0 atau tidak, digunakan
,"’30 A .'-f pendekatan statistik parametrik (one sampel T-fesf). Hasil penelitian (tabel.4.2.) menunjukkan bahwa
:' . mean nilai DA pada perioda 2 tahun sebelum IPO adalah sebesar 12,38% dengan median 3,29%,
mt dan devias| standar 37,88%, dan secara statistik nilai tersebut lebih besar dari nol. Pada perioda tersebut
§3,.20% sampel mempunyai nilai DA positif. Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan
bahwa pada penqda 2 tahun sebelum IPO terdapat indikast manajemen laba.
Pada perioda 1 tahun sebelum PO tidak terjadi manajemen laba, hal ini ditunjukkan dengan
nilal DA yang .m.eskipun masih positif (3,18%), namun secara statistik tidak lebih besar dari nol. Dan
. pada perioda ini hanya 45,60% sampel yang memiliki DA positif. Sehingga pada perioda ini dapat
an | p dikatakan bahwa tidak dilakukannya manajemen laba. .
i il
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Tabel.4.2.
Discretionary accrual sekitar initial public offerrings ({PO)

Statistik Discretionary Accrual (DA)

Tahun Ke Mean Median Std. Dev Min Max % Positif t-stat _
MIN2 (n=44) 12.38% 3.29% 37.78% -48.00% 146.00% 53.20% 2174
MIN1 {n=44) 3.19% -594% 40.30% -73.00% 138.00% 45.60% 0.52§
NOL (n=44) 28.90% 2264% 17.35% -40.00% 153.00% B81.80% 4,984
PLUST (n=44) -0.94% -0.48% 17.35% -42.00% 34.00% 485.10% -0.361
PLUS2 (n=44) 582% 540% 1767% -56.00% 52.00% 65.90% 2.186m
SBL (n=88) 7.79% 0.78% 39.11% -73.00% 146.00% 51.10% 1.867
S50 (n=88) 2.44% 2.43% 17.74% -56.00% 52.00% 48.00% 1.29
Ket. * signifikan pada level 1%

** signifikan pada leve! 5%
*** signifikan pada level 10%

Manajemen laba kembali dilakukan pada perioda {PO yang ditunjukkan dengan tingginya nila
DAy (mean sebesar 28,90%) dan secara statistik signifikan pada level 1%. Pada perioda ini 81,80%
sampel mempunya DA positif. Kemudian pada perioda 1 tahun setelah IPO manajemen laba tidak
dilakukan, bahkan pada DA negatif (mean 0,94%), namun secara statistik tidak berbeda dengan nol.
Pada perioda 2 tahun setelah IPOC manajemen laba kembaii dilakukan. Hal ini dapat dilihat dari DA
pada perioda tersebut yang bemilai - positif dengan mean sebesar 5,82% dan secara statisti
signifikan pada level 5%. -

Di samping analisis secara cross sectional, tabel. 4.2. juga menunjukkan hasil analisis pooled
data. Dalam analisis pooled data, data DA 2 {ahun sebelum IPO dan 2 tahun setelah iPO dianalisis
secara bersamaan. Hasil analisis menunjukkan DA sebelum (-2 & -1) masih tetap positif (mean
7,79%) dan secara statistk signifikan pada level 10%. Sebaliknya untuk perioda setelah IPO (+1 &
+2) meskipun nilainya positif (mean 2,24%) namun secara statistik tidak signifikan.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa manajemen cenderung melakukan manajemen
laba disekitar PO terutama pada perioda 2 tahun sebelum PQ, pada saat [PO, dan 2 tahun setelah
IPO. Atas dasar hasil analisis tersebut, maka Hipotesis alternatif 1 yang menyatakan bahwa

perusahaan yang terdaftar di BEJ melakukan manajemen laba disekitar pelaksanaan PO dapat
didukung.

3. Manajemen Laba dan Kinerja Operasi

Di dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan untuk mengukur kinerja operasi adalah
perubahan retum on asset (AROA), Hal ini didasarkan penelitan Rangan (1998). Dengan
pendekatan tersebut apabila AROA < 0, maka kinerja operasi perioda tersebut lebin rendah
dibandingkan perioda sebelumnya, '

Hasil pengujian (tabel. 4.3.) menunjukkan bahwa pada perioda 2 tahun dan 1 tahun sebefum
IPO, dan saat IPO mean AROA bemilai positif dan pada perioda tersebut secara berurutan 87,40%,
84 10%, dan 75% sampel memiliki ARCA positif dan secara statistik signifikan pada level 1%.
Sedangkan mean AROA setelah PO (+1 & +2) adalah negatif dan secara statistik berbeda dengan
nol pada level 1%. oo : ‘

Hasil uji beda dua mean untuk AROA setiap perioda secara cross-sectional dan secara poded
data {tabel. 4.4) menunjukkan bahwa ARQA perioda ~2 & -1 dan perioda -2 & nol tidak berbeds.
Sedangkan untuk ARQA perioda -1secara statistik lebih besar dibandingkan AROA perioda +1. Has‘_
yang sama juga diperoleh untuk perbandingan perioda nol & +1 dan +1 & +2. Perbandingan secar
pooled data menunjukkan bahwa AROA sebelum IPO lebih besar dibandingkan AROA setelah PO,

-
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rkan hasil penelitian ini dapat di}(atakan bahwa kinerja perusa.haan.setelah IPO adalah
B“dasad n lebin rendah dibandingkan isebeium IPO. Sehingga Hipotesis altematif 2 yang
r;:g:;tak:n pahwa kinerja perusahaan yang terdaftar di BEJ setelah IPO rendah dapat didukung
-t-ft—a—t—w ' Tabel. 4.3.
2474 Pengujian perubahan returm on agset urduk periode —2 sampai +2
0525 T Perubahan retum on asset (AROA)
4.984 - TahunKe  Mean Median Std. Dev  Min Max % Positif  t-stat
0.361 TN (n=44) 521% 200% 964%  -4.00% 4300% 87.40% 358
2186 MINT (n=44) 5.39% 3.B8% 22.00% -60.00% 123.00% 84.10% 1625
1867 NOL (n=44) 2.07% 4.98% 20.16% -122.00% 20.00% 75.00% 0681
- 128 PLUSY (n=44) -5.93% -4.43% 6.32% -24.00% 7.00% 15.80% -6.221
PLUSZ2 (n=44) 247% -191% 3.75% -13.00% 8.00% 27.30% -4.373:
Sebelum (n=88) 5.30% 2.79% 16.89% -60.00% 123.00% 8520% 2.943.
Sesudah (n=88) -4.20% -2.77% 5.45% -24.00% 9.00% 20.60% -7.227
Ket * signifikan pada level 1%
1 tingginya
oda ini 818]
men laba
da dengan g
dilihat dari (e Tabel. 4.4.
secara st Hasil uji beda perubahan refumn on asset {(ROA) periode -2 sampai +2
) Beda
analisis pook _ Variabel Mean Std. Dev  Terendah Tertinggi T
11P0 dianaligg AROAwz - AROAy: (n=44) -0.19%  26.98% -8.39% 8.02% -0.046
) positi (me AROA; — AROA (n=44) 3.14%  2213%  -3.50% 9.86%  0.94
elah IPO (H) AROAw; — AROAy (n=44) 3.32%  40.19%  -8.90%  15.54%  0.548
an manaje g - AROAy, - AROAg, (n=44) 11.32% 23.13% 4.29% 18.35% 3‘247.:
5 tahun setlli AROCA - AROAR, (n=44) 8.00% 22.86% 1.05% 14.95% 2.322
yatakan bag g AROAy - AROAg; (n=44) 4.54% 21.03% -1.85% 10.94% 1.43%
aan PO dagk AROAG, - AROAp, (n=44) -3.46% 7.09% -5.61% -1.30% -3.236
. AROAy — AROAp (n=88) 9.50% 17.58% 5.77% 13.22% 5.068

operasi adillie

Ket.

* signifikan pada level 1%

** signifikan pada level 5%

98).  Den E Kemudian dilakukan pengujian hubungan discretionary accrual (DA) sekarang dan
t iebin rend petumbuhan penjualan (SGRQ) dengan AROA 1 tahun dan dua tahun yang akan datang Hasil

3 pengujian (tabel. 4. 5.) menunjukkan bahwa DA sekarang uniuk perioda terjadinya manajemen laba
tahun sebd akan t_>erpengaruh secara negatif terhadap AROA satu tahun dan dua tahun yang akan datang,
rurutan 87,44 kecuali antara DAyz.dengan AROAy, Untuk perioda DA tidak berbeda dengan nol, hubungan antara
pada level b: DA Qengan AROA 1 tahun dan 2 tahun yang akan datang juga negatif, namun secara statistik tidak
serbeda dengil snifikan, Variabel kontrol yang digunakan didalam penelitian ini berhubungan dengan AROA secara

E . konsisten. Berdasarkan hasil penelitian tersehut, maka Hipotesis alternatif 3 yang menyatakan
n secara pod l‘er}dahnya kinerja perusahaan yang terdaftar di BEJ setelah IPO dipengaruhi ofeh manajemen
| tidak verol 08 daekitar IPO dapat didukung.

erioda +1.
andingan 564
DA setelah 1§
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Tabel.4.5.
Hasil pengujian hubungan antara AROA dengan discretionary accrual
Var. Variabel Dependen
Independen ~ AROAm:  AROA, AROAy1  AROAm  ARCA.  AROAg  AROAx
DAz 0560 -0,260
(2,645) (-3,556)
DA 0110 -0,028
(-1,436} (-1,168)
DA, | 20,079 0,002
f (-3.340)* (0,118)
DAp1 ; -0,005
: (-0,150)
|
SGROw: 0421
{2,507)
SGRON 0,005 \ 0,001
(G,234) (0,055)
SGROp : -0.044 0,025
{-2,391) {-1,310)
SGROp: 0022 0.022_
(1,676) (1,645)
Total obs 44 44 a4 44 44 44 44
F 6,268 1.093 6,597 1,411 6,400 1.484 1,406
Adjusted K’ 0,197 0,051 0,207 0,019 0,238 0,022 0,019
Ket. * signifikan pada level 1%

**sgignifikan pada level 5%
* signifikan pada lave! 10%

4. Manajemen Laba dan Retur Saham

Pengujian hubungan manajemen laba dan retur saham dimulai dengan menguji apakah retur saham
perusahaan setelah IPO rendah. Untuk menguji rendah tidaknya retur saham perusahaan yang
terdaftar di BEJ setelah IPO digunakan pendekatan cummulative abnormal retum (CAR). CAR
tersebut merupakan penjumiahan dari abnommal retum harian perusahaan dengan model pasar
disesuaikan (adjusted market modef) selama setahun dimutai dari 1 mei t+1 sampai 30 april t+2. Hal
ini dilakukan untuk menghindari dampak pengumuman laba {eaming announcement) yang
diperkirakan terjadi pada bulan Maret dan April sebagaimana dikatakat Ali et al. (2000). Berdasarkan
pendekatan tersebut retur saham dikatakan rendah apabila CAR< 0. }

Hasil pengujian (tabel. 4. 8. panel A) menunjukkan bahwa mean CAR untuk perioda satu tahun
adalah ~13,73% dengan median —4,96% dan perusahaan yang memiliki CAR positif hanya 45,50%,
serta secara statistik nilai mean tersebut lebih kecit dari nol pada level signifikansi 1%. Dengan
demikian hipotesis altematif 4 didukung.

Tabel.4.6. panel B menunjukkan hasl! pengujian hubungan antara manajemen laba dan retur
saham (CAR) dengan kontrol variabel AROA sebagaimana dilakukan Rangan (1998) dan Ali et al.
(2000). Tabel tersebut menunjukkan bahwa DA berhubungan negatif dengan CAR satu tahun
berikutnya walaupun secara statistik tidak signifikan. Sedangkan variabel kontrol berhubungan positif
dengan CAR dan secara statistik signifikan pada level 5%. Hasil pengujian ini tidak dapat
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Tabel. 4. 6.
Discretionary accrual periode nol & plus satu dan CAR satu tahun
Pansl A
- Cummulative Abnomnal Return (CAR) satu tahun
Mean Median Std.Dev Min Max % positif t.stat
3% -4,.96% 4511% -135% B84% 45.50% -2.018
Panel B
) Variabel Dependen
Var. Ind CARs CAR¢
DAg 0,068
(0,348}
DAy i 0,238
(-0,699)
AROA: 1778 1,768
(1,845) {2,051)
Obs 44 44
F 1,887 2,128
Adj. R 0,041 0,051
Ket. ** signifikan pada level 5%

*** signifikan pada leve! 10%

5§ Analisis Hasil Penelitian

Beberapa peneliti terdahuiu telah membuktikan bahwa manajemen cenderung melakukan
manajemen laba menjelang 1PO. Hal ini disebabkan manajemen ingin memaksimumkan utilitasnya
dan pada saat itu terdapat informasi asimetri yang cukup tinggi antara manajemen dan investor.
Mangjemen laba dilakukan dengan menggeser laba yang akan datang ke perioda sekarang (positif)
Mau memggeser laba periode sekarang ke perioda yang akan datang (negatif). Apabila manajemen
Wbs dilakukan dengan tujuan meningkatian jumlah iaba yang dilaporkan sekarang, maka laba
peroda yang akan datang akan lebih rendah dibandingkan perioda sekarang. Manajemen akan
direspon oleh investor dengan penurunan harga saham perusahaan tersebut di perioda yang akan
dlhng;‘gsehlngga retur saham perioda yang akan datang lebih rendah dibandingkan perioda

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur manajemen laba disekitar IPO, kinerja operasi dan

fetur ssham setelah IPO.|dan hubungan antara manajemen laba dengan kinerja operasi dan retur

. saham setelah |PO. Manajemen laba diukur dengan discretionary accrual, kinerja operasi perusahaan
Gkdur dengan AROA dan retur saham diukur dengan CAR.

. Hasl pendlitian menunjukkan bahwa dengan analisis cross-sectional manajemen laba

mﬂ?' k8N pada perioda 2 tahun sebelum IPO, saat IPO, dan dua tahun setelah IPO. Secara pooled

m‘“"‘*men laba Fhlakukan sebelum IPO dan setelah IPO tidak dilakukan manajemen laba.

penelitian ini konsisten dengan penelitian Gumanti (2000), Teoh et al. (1998a, 1898b), Jain dan

-
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Kini (1994). Hasil penelitian ini juga konsisten dengan Rangan (1998) yang menemukan pada saat 3
penawaran saham akan dilakukan manajemen |zba. Penelitian ini juga konsisten dengan penelitian §
kiswara (1999) yang menemukan setelah (PO pun perusahaan juga melakukan manajemen laba, 28
Hasil analisis secara pooled data penelitian ini sejalan dengan penelitian Sutamto (2000) yang s
menyatakan DA sebelum IPO lebih besar dibandingkan DA setelah IPO. 3
Hasil penelitian juga menunjukkan secara implisit bahwa manajemen [aba tidak dapat dilakukan
dua tahun berturut-turut. Hal ini disebabkan manajemen laba ilakukan dengan mengambil akrual
positif satu perioda yang akan datang. Hasil penelitian yang menunjukkan manajemen laba juga ‘%
terjadi di perioda IO, kemungkinan disebabkan oleh keinginan manajemen untuk mencapai laba :
proyeksi dalam prospektus. :
Hasil penelitian mengenai rendahnya kinerja operasi perusahaan setelah IPO sejalan dengan
penefitian Jain dan Kini {1984). Di samping itu penelitian ini menemukan bukti bahwa manajemen B
laba akan berpengaruh untuk kinerja satu dan dua tahun berikutnya, ;
Penelitian ini juga menemukan rendahnya retur saham perusahaan yang terdaftar di BEJ
setelah PO, namun peneliti tidak mampu menemukan adanya hubungan antara rendahnya kinera &
saham dengan manajemen laba seperti yang ditemukan oleh Ali et al. (2000). Hal ini mungkin
disebabkan investor dan analisis pasar modal Indonesia belum mampu menditeksi manajemen laba.

[. SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN iMPLIKASI

Penelitian ini bertujuan untuk menditeksi manajemen laba disekitar PO yang dibuktikan oleh Teoh et
al (1998b, 1998a), Rangan (1998), Jain dan Kini (1994), Gumanti (2000}, Sutamic (2000), dan
Kiswara (1999). Penelitian ini juga bertujuan mengujl kinerja operasi setelah IPO dan hubungan
antara manajemen laba dengan kinerja operasi seperti penefitian Jain dan Kini {1994) dan Rangan
(1998). Di samping itu penelitian ini juga menguji retur saham setahun setelah PO dan hubungan
antara manajemen laba dan retur saham, seperti yang dilakukan Ali et al. (2000) dan Rangan (1998).

Peneliti berhasil menemukan manajemen-laba disekitar IPC, yaitu pada perioda dua tahun
sebelum IPO, ketika IPO, dan dua tahun setelah IPO. Peneliti juga menemukan kinerja operasi
setelah IPO rendah. Rendanya kinerja tersebut dipengaruhi cleh manajemen laba. Peneliti juga R
menemukan bahwa retur satu tahun setelah IPO rendah, namun peneliti tidak berhasil menemukan
hubungan antara rendahnya retur saham setahun setelah IPQ dengan manajemen laba disekitar {PO.

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, Pertama, jumlah sampel yang relatif kecil,
sehingga kemungkinan hasil yang dilaporkan tidak dapat digeneralisir. Kedua, untuk mengukur ¥
manajemen laba, peneliti menggunakan mode! yang antar variabel independen berkorelasi dan tidak
mempertimbangkan fong ferm accrual, Ketiga, peneliti hanya menggunakan AROA sebagai ukuran
Kinerja operasi. Keempat, peneliti hanya menggunakan satu variabel kontrol di dalam pengujian
hubungan antara manajemen laba dan kinerja operasi, yaitu pertumbuhan penjualan. Kefima, d J§
dalam pengujlan hubungan manajemen laba dan retur saham, peneliti tidak mempertimbangkan
faktor biaya transaksi, pengalaman investor, dan keterlibatan analis yang mungkin mempengaruhi
reaksi pasar modal terhadap manajemen laba.

Melihat pada hasil dan keterbatasan penelition ini, maka ada beberapa implikasi untuk
penelitian berikutnya. Pertama, penelitian berikutnya sebaiknya menggunakan sampel yang lebih J&
besar, agar supaya hasilnya akan lebih kuat. Dengan sampel yang relatif lebih besar peneliti akan
dapat memisahkan sampel ke dalam ukuran perusahaan, sehingga dapat diketahui kecenderungan 38
manajemen laba di sekitar IPO antara perusahaan besar dan kecil.

Kedua, peneliti yang akan datang sebaiknya menggunakan beberapa pendekatan di dalam 3
mengukur manajemen laba. Hal ini dilakukan untuk mengetahui konsistensi hasil yang diperolgh !
dengan berbagai model dan model yang paling tepat untuk kondisi pasar model negara berkembang }
(emerging capaital markel) seperti pasar modal indonesia. ) 3

Ketiga, peneliti yang akan datang bebaiknya tidak hanya menggunakan ROA dalam mengukur #
kinerja, tetapi menggunakan pula pendekatan yang lain. sehingga dapat diketahui kinerja operas! j
mana yang paling terpengaruh oleh manajemen laba disekitar IPO. Keempaf, untuk pengujian -3
hubungan antara manajemen laba dan kinerja operasi sebaiknya digunakan variabel kontrol lainnya
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STUDY TENTANG INDIKASI UNSUR MANAJEMEN
LABA PADA LAPORAN KEUANGAN PERUSAHAAN
PUBLIK D1 INDONESIA

Surifah ?
Abstract

Teradinya krisis ekonomi yang dimulai pada pertengahan lahun 1997 sangat
berpengaruh pada dunia usaha df Indonesia. Lebih dari 50% perusahaan publik mengalami
kerugian (tercermin dani laporan keuangan tahunan) selama lahun 1997, 1998 dan 1999, dan
sisanya masih dapal meraih keunlungan.

Penelitian ini mengelompokkan sampel ke dalam dua kelompok perusahaan publik,
yaitu : kelompok perusahaan yang mengalami kerugian berturut-tunut selama 3 tahun lersebut
dan kelfompok perusahaan yang memperoleh keuntungan pada lahun dan jenis usaha yang
sama. Penelitian terdid dani 30 perusahaan rugi dan 30 perusahaan faba dengan 3 lahun
pengamatan, sehingga total sample berjumiah 180.

Penelitian ini bertujuan mencen jawaban apakah terdapat indikasi unsur “manajemen
laba® pada iaporan keuangan perusahaan publi i Indonasia dan apakah indikasi lersebut iebih
tinggi pada perusahaan yang mengalami kerugian dibandingkan dengan perusshaan yang
memperoleh keunfungan? Sebagai proksi adanya indikasi manajemen laba adalah dengan
menjumiahkan discretionary accrual dan mencari rata-rata fotal akrual masing-masing kelompok
perusahaan. ' B

Penelitian ini diuji dengan menggunakan one sample kolmogorov-smimov, Ui
parametrik yaitu Independent sample iHest dan Nen parametrik yaity U§ Man-Whitney U.
Berdasarkankan uji one sample koimogorov-smimov diketahui bahwa data berdistribusi normal
sehingga pengujian yang lepat menggunakan uji t. Berdasarkan uji { dikefalur bahwa terdapat
indikasi unsur manajemen laba pada perssahaan publik yang secara signifikan febih tinggi
antara perusahaan yang mengalami kerugian dan yang memperoieh keuntungan. Hal ini di uji
lagi dengan uji Man-Whitney U dan hasilnya sama dengan uji T.

PENDAHULUAN

Dua cara yang biasa dilakukan mangjemen untuk mempengaruhi
angka pada laporan keuangan, adalah dengan melakukan manajemen
laha feaming management) dan perataan penghasilan {income smooth-
ing)Manajemen laba merupakan intervensi manajemen dalam proses
menyusun pelaporan keuangan ekstemal sehingga dapat menaikkan
atau menurunkan laba akuntansi sesuai dengan kepentingan-nya (Scott,
1997 p.295). Perataan penghasilan juga merupakan bagian dari mana-

" } Penuiis adalah dosen tetap STIE Widva Wiwaha Ynavakarta
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o laba antara lain oleh Cristie dan Zimmerman {1994}, uenther
J(igg;) Neill, Pourciau aan Schefer (19?5) dan Hall & it:;:::‘ ra}mara
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lah diiékukan Kiswara, karena rqenun.rt.penuhfs ukuran fen - jike;
i_eq anaman modal dan Klasifikasi industn I_(prang e %e p
]de‘mtfngl?:n sebagai model hipotesis dalam penelitian y_angmama o
dlgngan manajemen laba, tanpa dilégi!kalpr;hiin%azlr:\ aﬂiﬁ:: e
beradgan n:zs:j:;nr::a l,%gg?,,& memaksimgl?an'kgpenﬁn'g;annr)"i
manaje;nsg;) oleh karena ftu hipotesis dalam penelitian inl adala npglok
oo an : mengalami kerugian atau penurunan laba yang Tzia?kkan
s?(:age)r]\de?ung membuat kebijakan—kebijakan yang dapat rgng ko
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Bahasan penulisan ini akan dimulai dengan perumusan
masalah, dilanjutkan dengan tujuan penelitian, tinjauan penelitian dan
perumusan hipotesis, metode penelitian, data dan analisis, kesimpulan,

implikasi hasil penelitian, keterbatasan dan saran fethadap penelifian
lanjutan.

PERUMUSAN MASALAH

Manajer perusahaan yang mengalami kerugian akan cenderung
lebih menutupi atatr sedapat mungkin meminimalkan jumlah kerugian
yang tersaji di dalam laporan keuangan dengan melakukan kebijakan-
kebijakan akuntansi baik seru (melaiui metode akuntansi} ataupun il
(melalui transaksi), dibandingkan dengan manajer perusahaan yang
mengalami peningkatan laba. Permasalahan dalam penelitian ini
adalah: Apakah Terdapat indikasi unsur manajemen [aba pada faporan
keuangan perusahaan publik di Indonesia dan apakah indikasi unsur
manajemen laba pada laporan keuangan perusahaan publik yang

mengalami kerugian berturut-turut lebih tinggi dibandingkan dengan
perusahaan yang memperoleh keunfungan?

TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan menguji kembali kernungkinan terdapatnya
indikasi unsur manajemen laba pada laporan keuangan perusahaan
publik di Indonesia dan ingin mengetahui perbedaan antara total discre-
tionary akrual antara perusahaan yang menderita kerugian bertunut-
turut selama 3 tahun dengan total discrefionary akrual perusahaan
yang memperoleh laba pada tahun dan jenis usaha yang sama. Hasil

l penefitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk melengkapi hasil
peneliian sebelumnya dan dapat memberikan suatu bukti empirs
mengenai ketiadaankeberadaan mangjemen laba pada laporan
keuangan perusahaan publik di indonesia.

TINJAUAN PENELITIAN DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Peneliian-penelitian yang berkaitan dengan manajemen laba
felah banyak dilakukan oleh penelifi terdahulu, aniara lain adalah:
Penelitian Neill, Pourciau dan shaefer {1995) yang menggunakan sampel
2.609 perusahaan yang melakukan PO {initial public offefing) pada
tahun 1975 sampai 1984 menunjukkan bahwa sebagian perusahaan
memilih metode akuntansi yang dapat mempertinggi pefaporan pendapatan
dan nilai aset untuk mempengaruhi penerimaan kas dari penawaran
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memaksimurmkan nitai perusahaan.

Penelitian Guenther, David A {1994} membuktikan bahwa
manajemen mentransfer laba pada periode berikutnya, untuk merespon
perubahan peraturan perpajakan atau Tax Reform Act (TRA) yang di-
undangkan pada September 1986 dan mulai efektif berlaku pada 1 Juli
1987. TRA ini berisi mengenai penurunan tarif pajak maksimurn dari
46% menjadi 34%, Penghematan pajak sebesar 12 % ini berarti bahwa
ferdapat penambahan laba sebesar 22% (0,12/{1-0,46)) apabila iaba
pada saat sebelum TRA mulai efektif berlaku ditangguhkan atau
ditransfer ke periode berikutnya setelah TRA efektif barlaku.

Halt darStammerjohan (1997} menemukan bahwa manajer
yang menghadapi investigasi damage award akan menurunkan fingkat
laba untuk meminimalkan besamya denda yang harus dibayar.

Frankel dan Trezerant (1994): membuktikan bahwa pada perusa-
haan yang menggunakan metode LIFO termotivasi membeli persediaan
ekstra pada akhir tahun untuk menurunkan tingkat faba dalam rangka
menghemat pajak dan menggeser laba tersebut pada tahun berikutnya
ketika Tax Reform Act 1986 akan diberakukan.

Beberapa penelitian di atas merupakan contoh dan sekian
banyak peneliian mengenai manajemen laba yang telah dilakukan di
luar indonesia, sementara penelitian mengenai manajemen laba, dengan

obyek penelitian perusahaan yang ada di Indonesia, sejauh yang saya

- -ketahui adalah: Setiawati, {1999), menemukan bahwa nilai discretionary

accrual bank yang mengalami penurunan skor kesehatan lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai discretionary accrual bank yang tidak
mengatami penurunan skor kesehatan. Temuan ini mengindikasikan
bahwa bank yang mengalami penurunan skor kesehatan memilih kebi-
jakan akrual yang dapat meningkatkan laba. Bank termotivasi untuk
melakukan manajemen laba karena apabila skor kesehatan jelek akan
“berakibat mendapat penilaian yang jetek oleh Bank Indonesia (B} atau
bahkan dapat difkuidasi.

Kiswara, (1999) menggali kebijakan akuntansi akrual, yang
mengarah pada indikasi keberadaan manajemen taba dalam pengung-
kapan laporan keuangan tahunan perusahaan publik. Total akrual
digunakan sebagai proksi dari kebijakan akuniansi akrual perusahaan
publik yang mengarahkan pada tindakan manajemen laba. Hasil peneli-

~ tian menunjukkan bahwa Nilai total akrual yang dikandung dalam laparan

keuangan perusahaan publik tidak berhubungan dengan ukuran peru-
sahaan dan jenis penanaman modai, namun jika berdasarkan Kasifikasi
industrt memifilki hubungan. Penelitt menemukan ketiadaan dukungan yang
cukup atas indikasi manipulasi dalam bentuk kebijakan akuntansi akrual.

1A AL VOO PIRMAES £ M~
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Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya dapat dibuktikan
bahwa manajemen akan melakukan manajemen laba jika terdapat hal-
hal yang mendorong manajemen melakukan tindakan tersebut seperti,
menurunkan tingkat pajak {Gujarathi dan Hoskin, 1992), mendongkrak
penjualan saham (Neill, et all, 1995), mendapatkan bonus {Healy,
1985), meminimalkan besamya denda (Hall dan Stammerjohan, 1997),
menghindar dari sanksi Bank Indonesia (Setiawati, 1999) dan tujuan-
tujuan yang lainnya. Penelitian ini akan menguji kembali penelitian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan objek penelitian
pada perusahaan publik di Indonesia, seperti yang pemah dilakukan
oleh Kiswara. Ketertarkan awal mengapa penulis ingin melakukan
penelitian ini adaiah:

1. Hasil penelitian Kiswara yang tidak menemukan dukun-

gan yang cukup yang mengarzh pada indikasi mana-
jemen laba, hal ini berarti tidak konsisten dengan hasil

penelitian sebelumnya, sementara penulis beranggapan -

bahwa apabila model hipotesisnya diubah maka akan
ditemukan cukup bukti yang mengarsh pada tindakan
manajemen laba.

—-—--2. - Penulis berharap penelitian ini dapat melengkapi peneli-
tian yang telah dilakukan Kiswara, karena seperti disebut-
kan di atas-bahwa ukuran perusahaan, jenis penanaman
modal dan klasifikasi industi kurang lengkap untuk
digunakan sebagai model hipotesis dalam penelitian yang
berkaitan dengan manajemen laba, tanpa dikaitkan dengan
pemicu utama keberadaan manajemen laba itu sendiri.

Agen melakukan manajemen laba karena termotivasi untuk
memaksimalkan kepentingannya oleh karena itu model hipotesis dalam
penelitian Berdasarkan pada anggapan bahwa perusahaan yang
mengatami kerugian atau penurunan laba yang menyolok akan
cenderung membuat kebijakan-kebijakan yang dapat menaikkan tingkat
laba, dibandingkan pada perusahaan-perusahaan yang memperoleh
laba atau kenaikan laba yang cukup tinggi. Pendoreng utama mana-
jemen melakukan manajemen laba tersebut adalah agar penurunan
laba tersebuit dapat dieliminir serendah mungkin. Hipotesis Nul peneli-
tian ini adalah:

Ho : Total akrual perusahaan yang menderita kerugian atau penu-
runan laba yang menyolok lebih kecil secara signifikan dibanding-
kan dengan Tota! akrual perusahaan-perusahaan yang mem-
peroleh laba atau kenaikan laba yang cukup tinggi.
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gz;n H1 penelitian inj adalah:
2T
Ia(;t:l ;lakmal perusahaan yang menderita kerugian atay penurunan
Ng menyolok lebih besar secara signifikan dibandingkan

dengan Total akrual
perusahaan-
laba atau kenaikan laba yang cukt.f);;3 :;sgeg:a *1 Y300 memperleh

METODE PENELITIAN

Populasi dap Sampel

Popuiasi penelitian inj adalah
. iusah
di Bursa efek Jakarta, Sampel dFi):mbiT ;eagagar;zfaktur o, s

mengalami kerugian diambil secara ]
Tkmen'a sebagai berikut: PP
- Mengalami kerugian sefam,
7 _ a tahun 1997 s/d 1999
Mempunya: pasangan perusahaan yang mendapatkan |
Jenis usaha yang sama. Paan faba pada
Sampel penelitian untuk perusahaan yang memperoleh laba

atau peningkatan laba, diampif | itu harus memeny
kiteria sebagai berikut: - PO YAt "

1. Memperoleh laba selama tahun 1997 /g 1999

Mempunyai pasangan .
yang sama 9an perusahaan yang fugi pada jenis usaha

fa &

rarpen o S, 10 3 perta o
a 3 tahun berturut-turyt, De emiki

total sampel 60 perusahaan kali 3 tahun pengamat:-.mr'ége;::l!ngt]!ge::ln Ih';‘faj
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TABEL1
NAMA DAN JENIS PERUSAHAAN YANG DIJADIKAN SAMPEL
JENIS PERUSAHAAN NAMA PERUSAHAAN YANG NAMA PERUSAHAAN YANG |
RUGIH LABA
Food and Beverages 1 | PT Asia Intiselera PT Aqua Golden Missisippi
2 | PT Prasidha Aneka Niaga PT Mayora Indah
3 | PT Sekar ijaut PT Mult Bintang Indonesia _{
4. | PT Suba Indah PT Siantar Top :{
Textile Mile Products 5 | PT Panasia Indosyntec PT Century Textile Industry
6 | PT Textle Manufacturing Com- | PT SunsonTextle manufacturer |
pany Jaya (Texmaco Jaya) : -
Apparel and other | 7 | PT Concord Benefit Enterprises PT Sepatu bala. T
lextile products
8 | PT Hanson Industri Utama PT indo-rama Synthetics
9 | PT kasogi Intemational PT Pan Brothers Tex
.umber and Wood | 10 | PT Barito pacific Timber PT Daya Sakti
?roducts
2aper and  Allied | 11 | PT Inti Indorayon Utama PT indah Kiat Pulp & Paper Cor-
2roducts poration
12 | PT Surabaya Aqung Industri Pulp | PT Pabrik Kerlas Tjiwi Kimia
Chemicai and allied { 13 | PT Sorini Corporation PT fautan Luas
>roducts
i 14 | PT Try Polita Indonesia PT Ungqul Indah Cahaya
“astic  and  Glass | 15 | PT Argha Karya Prima Industry PT Berlina Co.
“roducts
16 | Langgeng makmur PT Igar Jaya
Cement 17 | PT Semen Cibinong PT Semen Gresik
Vetal & Alied Product | 18 | PT Alakasa Industrindo PT PT Citra Tubindo
19 | PT Jakarta Kyoei Steel Works | PT Indal aluminium
Limited '
\utomotive 20 | PT Gajah Tunggal PT Tunas Ridean
21 | PT Squibb Indonesia PT Merck indonesia
Mining and Mining | 22 | Citatah Industri Marmer Aneka Tambang
ErvICe
~onstruction 23 | PT Bukaka Teknik Utama PT Petrosea
[ransportation Service | 24 | Mitra Rajasa PT Humpuss Intermoda Trans-
portation
25 | Steady Safe PT Rig lenders indonesia
eal Estate & Properly | 26 | Bhuwanatala Indah Permat indah | Bintang Mitra semesta raya i
permai
27 | Bakrieland Development Ciptoiaya kontrindoreksa 1
28 | Indonesia Prima Properti Jaya real property
29 | PT Lippo kawaraci Surya in#i pertama
Others 30 | Asia multikreasi {Asfana Imi in- | Bali graha Medikatama

dustries)

.
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Sumber Data

Pene!it_ian ini menggunakan Sumber data
yang lerdin darn heraca, laporan nugi-laba |
Catatan-catatan atas laporan keuanga :

abetupa laporan keuangan
poran arus kas, beserta
N yang diakses dari Jakarta Slock

lainnya juga berasal

Definisi Operasional

*  Manajemen laba merupakan intervensi j
£ j I manajemen daja
YUSun pelaporan keuangan ekstemaj sehingga dapat mr:nzar"::;rsl

: penggunaan
Prosedur akuntansi, membuat kebijakan-kebi;‘akan (d,gig;ng;;

yang dapa mempercepat atau meny i
nda baya-blay'
agar qua Pefusahaan lebih kecil atay lelbih besaardsZuan
Dya;g !;gnatapkan‘(Dlsank' an dari Scott, 1997 pﬁﬁ)*"'“"“"*"qengan'
crelionary accruals [kebijakan akuntansi_akruai) adalah Suaty

Cara untuk mengurangi pelapora o
manipulasi kebijakan akuntgo " 1aba yang sult dideteksi melalui

Teknik Statistik dan Pengolahan Data

untuk mefihat kemungkinan terdapatnya indikasi man

Penefitian-penelitian sebelumnya menggunakan discretionary acoruals

ajemen laba pada
Cahan 1992, Hay &

1999). Dechow dik
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ifikasi Healy dan
Penelitian ini di uji dengan menggunakan model modifikas! y
e i i jemen
ones 1§2bijakan akuntansi akrual yang dxterapka; s;;?:k mana;saan i
rusahaan diproksi dengan totat akrual. Totalda_;km kaﬁ 0;|>e pemsah e
ﬁ?\tuk tahun t dihitung dengan rumus yang diguna
tones ngal)= (.ACA«— ACLy- ACashy+ ASTDe- Depy) / (A1)
n: _ ' ‘
i%iang? perubahan aktiva lancar perusahaan | padz; per:a(::!c)fi1 Zek-e t
CL.‘l : perubahan hutang lancar perusahaan i pacap SN
f\Ca;h : perubahan kas dan ekuivalen kas perusahaan | p
il -
iode ke-t ' ot
ASTDy rF;erubahan hutang jangka panjang yane ttercakup ala
. utang ‘ancar perusahaanl pada periode ke-

S . ode
Dep: . Biaya depresiasi dan amortisasi perusahaan 1 pada pen
it .
ke-t _ ' _
Al total aktiva perusahaan | pada periode ke-t 1

A ;bila total akrual posilif maka terdapat indikasi ima;\:;etrir;:f;
laba depngan menaikkan angka laba, apabila total ak“!:am‘;"ne";aﬁ
terdapat indikasi manajemen laba dan apabala mta;a 2 menummamnkan
4a indikasi manajemen laba Yang dilakukan deng
a .
y - al
i |alT):knik statistik dan pengdiahan data mencakup hal-hal sebag
- .
?enkggta yang dikumputkan perupa laporan keuangaf;at:ré‘;’:‘agazat:g
" terdiri dari neraca, laporan rugi faba, laporan amshaan oaa tahun
s laporan keuangan per anggota sampel pErSSEeRLCl  qg
1996, 1997, 1998 dan 1999, Data laporan keuanga e
D o Sebagal cata avel ahun 1997. Pos p0s Yard S22
galah perubahan kas dan ekuivalen kas perusahaan phaan ada
b t (vaniabel Cash), perubahan aktiva lancar perusah e
ke_rio(de ke-t (CA), perubahan utang lancar perusa ia | pace
eriode ke-t (CL), Perubahan utang jangka planjar;g ltfa(SgTD) Total
galam utang e perusaha_zg ' E:ﬁ lz:?og{eayae_ depresi:;si dan
ktiva perusahaan i pada periode ke-t , Bia
gmiortiSasi perusahaan i pada periode ke-t (Dep);

m Mv ]

Odl ikasl '[)elsalnaa” Jt nes daﬂ Hea’y, (J'a,a”f Fa 13 “e( :h(jw R.ﬂj]aﬂ’ G

Sl)()ah” 1, Amy i Sweeney Defecﬁ!‘.‘g eamlng management, ”le AccoUﬂ!?ng RE\ﬂew,
i . [l

100N [ 191V~ L94Y

SQUTHaN, ULy (CIAANN INCIRGY UTUT MafidiciicTTl Lala pRiuad LOUVIal neudingatl,

Menghitung nilai total akrual (TA) untuk masing-masing perusahaan
sampel
Menghitung rata-rata total akrual untuk masing-masing kelompok
analisis, yaitu perusahaan yang menderita kerugian dan yang
memperoleh laba.
Menguji nommalitas data dengan One Sample Kolmogorov-Smimov
Test (untuk mengetahui alat analisis yang seharusnya digunakan
(parametrik atau non parametrik)
Pengujian statistik deskriptif (dengan t-test apabila data berdistribusi
nomal dan Mann Whitney atau Kruskal Wallis beserta uji mediannya
jika data berdistribusi tidak normal)
Membandingkan nitai rata-rata TA masing-masing kelompok perusa-
haan (rugi atau laba)
7. Menyimpulkan hasil analisis.

8.

DATA DAN ANALISIS

Statistik Deskriptif

Dari statistik deskriptif {tabei 2} dapat diketahui bahwa total akrual
perusahaan yang mengalami kerugian jauh lebih besar dibandingkan

-dengantotal akrual perusafiaan yang memperoleh keuntungan. Difihat

secara sekilas dari statistix’ deskriptif menunjukkan suatu bukti empiris
bahwa terdapat indikasi unsur manajemen laba yang dapat diketahui
dari rata-rata total akrual yang posilif pada kedua kelompok perusa-
haan tersebut. Namun indikasi tersebut jauh lebih kuat pada perusa-
haan yang menderita kerugian dibandingkan dengan perusahaan yang
memperoleh laba. Indikasi "manajemen laba" pada perusahaan yang
memperoleh laba sangat kecil karena kurang dari satu. Sedangkan

indikasi pada laporan keuangan perusahaan yang mengalami kerugian
sangat kuat yaitu 10,78.

Tabel 2
Statistik Deskriptif
Variabel n Mean Std Dev Minimum Maximun
Totat akrual perusa- 90 0,40 545 -27,7315 1 30,80302
haan laba
Total akrual perusa- | . 90 10,79 32,55 -14,2370 | 2554444
haan rugh
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akrual perusahaan yang mendenta kerugian atau penurunan laba yang
Uji Normalitas Data ) i alat analisis menyolok tebih kecil secara signifikan dibandingkan dengan total akrual
oy datak dlpe:;';?:ml;nmkumr;nng?:g%emk' Apabila perusahaan-p emfah?'an yang memperoleh laba atau kenaikan laba
yang ::rr&?sr::g; :(;?rl:;? rﬁ:kz akan digunakan analisis parametrik {uji yang cukup tnggr ditolak
l . " 4
?)attfan apabila tidak normal akan digunakan ujt non parametrik (Man

‘ i ibahas Tabel 4.
e e romal e ot e o el Hasit Uji Dengan Independent Sample T-Test Serentak selama 3 tahun Terhadap Total
lebih dahutu hasil uji norma

ftas data, yang dapat dilihat pada tabe! 3. Akrual Perusahaan

Tabel 3 Variavel Number of Mean Sb SEof | 2-tail Sig.
Hasil Uji Normalitas Data cases mean
P Total akrual perusa- 90 0,3989 32,555 3,432 0,003
— N Signifikansi hasil uji Koln?ogor(t)f i haadllaba
Vanabel Smimof Goodness of Fit Tes Total akrual perusa- %0 107932 | 5453 | 05751 0004
a0 0,000000 haan Rugi
Total akrual perusahaan laba

0,000000

‘ Pengujian Per Tahun
Total akrual perusahaad Rugi e

Berdasarkan hasil uji nomalitas data diketahui bahwa signifi- Perbandingan antara total akrual perusahaan yang mengalami

k dari. 0.05 maka data tersebut berdistribusi normal. kerugian dan yang memperoleh keuntungan jika dilakukan penguijian per
kansinya-kurang -0.0: TSEDUL DRt :

' - ¢ '+ tepat menggunakan pengujian e tahun selama tahun 1997 sampai dengan 1999 terdapat pada tabel 5,

Dieh karena ftu penguji@n ?,e!anlumf’ le?:;r:igntumksg hasil uji non pa- menunjukkan bahwa rata-rata total akrual perusahaan yang mengatami

parametrik, namun l|;enu_l|s juraﬁ;:]d?;‘g terhadap hasi uji parametrik. kerugian lebih besar secara signifikan pada tahun 1998 dibandingkan
ik hanya sebagai pe .

??r:;gl:a szgz,ﬁ terlinat dalam ulasan berikut, hasil uf parametnk tidak perusahaan yang memperoleh keuntungan, sedangkan pada tahun

1997 dan 1999 total akrual perusahaan yang menderita kerugian lebih
besar dari pada perusahaan yang memperoleh keuntungan, namun
independert Sample T-Test Terhadap Total Akrual Perusahaan tidak begitu signifikan, jika menggunakan tingkat signifikasnsi 0,05%.

Hasil Uji Parametrik- Pengujian dengan cara ini sejalan dengan pengujian yang di-

] . lakukan serentak selama tiga tahun, yaitu hasilnya memberikan indikasi
Pengujian Serentak Selama Tiga Tahun bahwa terdapat unsur manajemen laba pada laporan keuangan peru-

berbeda dengan hasil uji non parametrik.

4w ' dent sample t-test sahaan publik. Pada tahun 1997 dan 1998 perusahaan yang mem-
kan hasil uji dengan indepen PUDIIK. P n yang
dil iﬁfaisir:raer:\lak selama 3 lahun sebagaimana nampak pada peroieh laba lerindikasi melakukan manajemen laba dengan cara
¥a&§; 4|l?1ak.a diketahui bahwa kedua kelompok perusahaan mempunyal menurunkan angka laba yang ditunjukkan dengan total akrual yang
a

fotal akrual yang positif Hal ini mengindikasikan bahwa kedua pensa-

. negatif, dan pada tahun 1999 terindikasi malakukan unsur manajemen
tersebut melakukan manajemen laba pada faporan keuanganny laba dengan cara meningkatkan angka laba. Perusahaan yang menga-
I:jz:ri\gaﬁriara meningkatkan angka laba. ngalami lami kerugian pada seluruh tahun pengamatan, yaitu tahun 1997, 1998
| sahaan yang me dan 1999 selalu melakukan unsuk jemen ilaba dengan cara
k mgianRsﬁérgasi;?\?La:kggilh eiar%?;i %?trxiﬁdingkan deng'ar:j 'faesr;ltsear- menaikkan angka lr::a y:ng dilt’unj:kker;:wazzjrfi3 rI‘otal :krual pe?u:a'naan
& ' ini berarti bahwa indi - lalu positif
leh keuntungan. Hal ini hera yang selalu positif.
r:iaan hy;azgu?:u';“::; ajemen laba pada taporan keuangan pemsghiir:‘
ng]?k Jang menderita kerugian lebih kuat secara signifikan dibanding

’ an. Oleh karena itu
Aamnan nenicahaan yang memperoleh keuntung n. Oleh karena
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Tabel 5

Hasil Uji Dengan Independent Sample T-Test Pada tahun 1937, 1998 dan 1999 Terhadap

Total Akrual Perusahaan

TAHUN Keterangan Total Akrual
Perusahaan Rugi Perusahaan Laba
N 30 30
Mean 2,5761 -0,0178
1997 gD 4421 3,284
SE of Mean 0,807 0,600
P {Sign.) 0,241
Mean 23,1058 0,3396
1998 SD 51,392 5,381
SE of Mean 9,383 0,982
P {Sign.} 0,001 )
Mean 6,6978 1,5542
1999 sSD 18,649 7,028
SE of Mean 3,405 1,283
P (Sign.} 0,061

Hasil Uji Non Parametrik Dengan Man Whitney-U

Berdasarkan hasil uji Mann Whitney -U yang terdapat pada
tabel 6 dapat diketahui bahwa Mean Rank total akrual perusahaan
yang menderita kerugian jauh lebih tinggi dibandingkan dengan peru-
sahaan yang memperoleh keuntungan, Cleh karena itu tidak berbeda
dengan pengujian parametrik. Berdasarkan uji ini hipotesis null juga

ditolak.

Tabel 6
Hasil uji Mann- Whitney U - Wilcoxon Rank Sum Test
Variabel cases - Mean rank 2-tailed P
Total akrual perusahaan laba 90 65,19 0,0000
Total akrual perusahaan Rugi 90 115,81

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan ingin mengetahui apakah dalam
rangka memaksimalkan kepentingannya manajemen menggunakan
kelemahan-kelemahan yang inherent dalam proses penyusunan !aporan
keuangan untuk melakukan manajemen laba, yang dapat mengurangi
keandalan dan netralitas laporan keuangan.
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Hipotesis penelitian ini menyalakan i
' ba i
yang dikandung dalam laporan keuangan pemsaht:: ;:ral;; e

Total akrual digunakan sebagai i kebi

_ ' ai proksi kebijakan a i
jael::;al l(g’/s%renonary accruals} perusahaan yang mélakukankur?it:r?:l

n laba cengan tujuan menaikkan |aba ditunjukk i |

% n dari total akrual

yang positif, sedangkan jika perusahaan i melake o
tidak melakuka j
laba maka total akruat sama den  yang e,
: gan nol, dan manajem

kukan manajemen laba den j  tnghat g g
: en gan tujuan mengqurangi t; i
jukkan dengan nilai total aknyal yang negatif. Surenst Thgkat lba diun-
Berdasarkankan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkankan hasil uji parametrik maupun non parametrik, dilaky-

“beda. Rata-rata nilai total akrual perys

' nila perusahaan yang m i
kerugian secara signifikan lebih tinggi dibandingkyaan gaw(:ant!;alr:g;
total akrual perusahaan yang mempergien laba.

2. Sedangkan Berdasarkan uji parametrik yang dilakukan per tahun

selama tahun 1997, 1998 dan tahun 1999 menunjukkan bahwa
’;(Jada tahun 1997 dgn 1998 fotal aknyal perusahaan yang memperoleh
bg:anrtt?g%?ln neg.';nf, sr?dangkan pada tahun 1999 positif. Hal ini
Wa pada tahun 1997 dan 1998 perusahaan :
an
ger(ilehl kguntungan melakukan manajemen laba dengan n{engm?ek::
Ngxa laba, sedangkan pada tahun 1999 menaikk
an angka laba.
Sedangkan pada perusahaan yang menderita kerugian sesljamaaﬁi
:}ghun tqrs_ebut otal akrualnya menunjukkan angka yang positif, sg:
ngga Ini mengindikasikan bahwa pihak manaj kan
I _ " jemen mela
n;]anajemen Ifaba dengan menaikkan angka laba. Secara kgts'gﬁﬂ
fuhan dapat dlk?takan. bahwa rata-rata nilai total akrual perusahaan
yang mengalami kerugian juga jauh lebih tinggi dibandingkan dengan
perusahaan yang memperoleh keuntungan.

3. Berdasarkan Uji parametrik (t-test) maupun non parametrik (Mann-

Whitney U) terhadap total akruaj perusahaan, baik dilakukan secara
serentak selama tahun pengamatan maupun dilakukan per tahun
maka memberi bukti empifis hahwa marienp oo Pe aU
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kerugian alau penurunan laba yang menyolok melakukan mana-
jemen laba dengan menaikkan angka iaba dengan fingkat yang
secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan-
perusahaan yang memperoleh laba atau kenaikan iaba yang cukup
besar.

4. Dengan model hipotesis yang berbeda dengan penelitiannya
Kiswara (1999) dapat menghasitkan bukti empiris yang berbeda.
Kiswara meneliti keberadaan unsur manajemen laba dengan
mengelompokkan sampel Berdasarkan pada ukuran perusahaan,-
jenis penanaman modal dan kiasifikasi industi pada laporan
keuangan perusahaan publik. Hasilnya tidak ditemukan dukungan
yang cukup atas indikasi manipulasi dalam bentuk kebijakan akun-
tansi akrual, sedangkan dengan mengelompokkan sampel ber-
dasarkan pada perusahaan yang mengalami kerugian dan keuntungan
serta tahun yang berbeda menghasilkan bukli empiris bahwa ter-
dapat indikasi manajemen laba pada perusahaan publik, terutama
pada perusahaan yang mengalami kerugian selama tiga tahun ber-
turut-turut.

IMPLIKASI HASIL PENELITIAN

Manajemen laba biasanya dilakukan oleh manajemen pada
waxtu Japoran keuangan akan disusun, yaitu pada akhir tahun atau-
setidaknya triwulan terakhir oleh karena itu hendaknya penelitian yang
akan datang tidak hanya menggunakan laporan keuangan tahunan,
tetapi jika datanya tersedia akan lebih baik digunakan juga laporan
keuangan triwulanan atau tengah tahunan. Implikasi hasil penelitian ini
pada dunia praktis adalah hendaknya auditor dapat lebih cermat dalam
memeriksa laporan keuangan khususnya pada pos-pos yang berpe-
ngaruh pada arus kas (akrual), sehingga dapat diketahui apabila pihak
manajemen melakukan tindakan manajemen laba.

Implikasi teoritis hasil penelitian ini ditujukan kepada lkatan
Akuntan Indonesia sebagai pembuat Standar Akuntansi supaya ber-
juang mengupayakan penyempitan ruang bagi manajemen agar tidak
melakukan manajemen laba. Dunia pendidikan hendaknya juga mem-
berikan porsi yang lebth banyak daripada yang selama ini ada untuk
kurikulum mengenai etika, sehingga diharapkan dapat mengurangi
tindakan-tindakan akuntan yang hanya menguntungkan dirl sendiri namun
dapat merugikan pihak lain:
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PENDAHULUAN

Berbagai skandal publik dan korporasi vany
mefunda negeri kita ielah menciptakan gap keperciyinn
feredibitity gap ) vang belum pernab terjadi sebetumnva
dhalam pemerintabian dan bisms di Indonesio. Melnusia
preaktik korupsi, kolast, dan nepotisme menyuhitkan ki
untuk menyanpgkal babwa praktik bisois di Tndoe
welidh mencapai sienukeadaan yang Kita sebut kepaditan
motak atu s banherpiey. Keayataan sosiabf oonaf
recliiy) seperti i memunculkan peptanyasn dan
tuntatan masyarakal wrhadap tanggung jawab sostd dan
organisast hisnis sehawan suatu entitus sosial, Fliky
mesupakan suito aspek vang penting dalam mendorong
terbentuknyd Renvalin Organisast foigenarionad e
aiec) sebaead boerian durt Kenviatan sosiol,

Eoka bisme welaly menjode ise o vang monaril
cmik manpun

perhatian, baik dalam kalungin ok
Disnis, Tal ini dapat dipahami mengimgeat betaps
hesarnya perae dunia bisnis datam kehidupan
masyarakat sehari-hari, Relevansi etk s dapal
dijelaskan dengan herbawat alasan. antara o semakin
menguatnya kekuasaan bisnis, baik pada tingka
nasional waupun mernastonalsmenmgkalnye iekanim
sosial redadb terhadap beberapa keguatim hisnis tertenin:
seinakin pentinenya kekuasaan manaperial sebacm
Bagian dari kelindopan korporasic kenvataan haliwa
borbagai kelompok mempertarahkan Kepentingan vinge

herbeda dalam kevintes perusaluann: bertumbuobmyn

[ NMukalah disapkom dalaoy Senvma Nasonal dotaon ran
"Telnah Sicteme Badava sebagar Dasar Stradeer Penataan Sisten Sosial dadam Kehidupan
Yooy akore tneeatb 6 September 2000

Berkeadaban melalon Sistem Pendidikan
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Kebutihan akan seff-regalation: munculnya pertanvaan

dire masvarakat terhadap bentuk o jenis pendidikan
hranesovang harus disedinkan oleh persuroan tingeis dan
Lo ~ehavainya, Semun hial terseban i atas besertd
mobivasi fionyacelab menyehabkin besarnva perhatian
vane dibertkan terhadap etika bisnis, palinge tidak dafinm
don ahadenih,

Mababuh i mencoba membahas perspektd
Cparadionin ctika bisnis dengan meniiikberathan
pontbadison kepadas periman manager, Selanjuinva
pombahasan dilimputkan kKepada s vang berkiitan
denean hewijiban moral dim tngrung jawabh hokam
dalio hisnis Buoran berikativa membahas hal sane
berhaiian denvan usaha perusahaon membangun swdu,
Covmanisasy vang el kubtore ctikie dans bagaimana
v beroeatasi oftha bisos Ko dabam sicaktar Korporasd,

PERSPEKTIF PARADIGNA ETIHNA BISNIS

[ieratm menunjuklan  habhnwa

porbembanain etk Disnis prerapidsan su vany sangad

Foelaah
kontroversial, Packa disarmya setiap kegratan ckononti
selhmencandune aspel ctika bisms. Pada awatova
eocika st dikanthan terbatas kepada dun aspek.
vartus berkattin denvan kegiatin ckonomi iy sendiridan
tnehah Tako orang vang mednksanakan begialan
choonomi terschul Sehmjetova perbagian i dujukan
Lepadka horporasi atiu orgimisasi dan orang vang hekerpa

i dadaen oveanisast erseba hozano. T9Y0)

cho D astiomm INCSTHOY RPN Yooy ihartas denean ema

Borbanesa vy

acilih Dosen Tetap pada Scholoh Tirggi Hova Bhosoms YKPN Yoevaharty
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tile Disomis sebopai suatu

Pendekatan pertama dalam bidang ¢k bisnis
muncul dari usuha untuk mengadakan analisis secarn
sisteratik werhadap ornajenien sebagui suatu profesi.
Mukai dipertnvakan kemungkinan untuk meramuskan
sttty kode etik untuk manajer sehagai suatu kelompok
dengan suntu rumusan profil prolesional yang jelas,
seperti vang dijumpai pada profesi lainnya, Pida talap
ini pengamatan lehih ditekankan kepadaetikamangjerial
dan bukan kepada tindakan cmorad atag invmoraly dan
individu tertentu vang terkait. LEtika bisnis yanyg
dikaitkan kepada masalah moralitas individu secioa
bertahap heralih kepada pengambangan cliki hisnis
yang dikaitkan dengan perkembangan teovi
organisasional (Bouwright, 198K Pendekatan ini dapat

dilihat sehagai swata usahi untuk menerapkan prinsip

etika Ke dalam praktk manajemen,

andangan terhadap ciika i atas tidak besard
mengabaikan aspek kehidupan korporasi luin viny
menyingkut pertimbangan moral dakom pengwmbilan

keputusan, hubungan dengan orang lain, pementhan
I
kerugian yang dischabkan oleh aktivitas
‘

koniitmen.
perusahaan, motivasi individual, kecurangan. dan luin
sebugainya, Semua hal ini seringkali diangprap sebaai
tindakan yang dilakukanolel individu dan oleh kareni
iu berkaitan dengan masiafoh moral individu, Tebily
dawi it konsep moral juga terbatas kepada suatu aplikast
prinsip moral. nilai. atuu porma. yang belum wenin
diterima sebagai suatu nilai atau norma vang berlaku
sehagai kewajiban morad perusahaan,

Meskipun ctika bisnis masih merupakan lapangan
haru. tetapi bunyak penclitian ctika bisnis ictuh
ditakukun mulai dart awal tahun 1970an diany masih
herlangsung sampai sckarang. Padicawalnya. sejumlah
penehiti mulai secara khusus meneliti korporasi atau
onranisasi lainnya dari sadut pandang etikal. Usiha g
cukup mengundang perdebatan mengenat apakah
konsep moralitas dapat juga diteraphan kepada soan
Karporasi, wau dengan Kate B dapatkah suatu
korposasi dipandang atau dignggap seperti a moval pos
vorr Perkcmbangan selanjutnva menvanghut semak
e luas dan sendabionmya penchitian datam hidang ciiba
Bisnis. Penclitian interdisiphiner sang bersitar fobah
{itosolis, berisi kandungan icologikal. dan menyanyk o
Kt vang berbedas muolai bormuneulan (Tsadikes and
Fritzsche, TURY),

Masalabh ctika bisnis semakin hanyak dikaitkan
dengan korporasi dibandingkan dengan individu,
meskipun hal ing tdak berarti buhwa penckanan kepada
isu dan pandangan individu tidak penting (De George,
[987). THik berat etika bisnis telih berafib dari tanggung
Jawab mdivido kepada tanggung jawab korporasi.
Peralihan ini juga menunjukkan adanya tuntutan etikal
yang semakin meningkat oleh masyarakat terhadap

akibal yang ditimbulkan oleh tindakan karporasi dan -

organisasi bisms Lunny. Studi etika bisnis selanjutnya
herkembang kepada analisis kultur Koeporast sebagai
sugtu keyokinan, nilai, ritwest, dan wadisi, yang dianut
ofeh, dan menjadi suatu keramgka acuan untuk tindakan,
ofeh anggota dard suatu Korporasi,

Ltk bisnis mengalami perkembangan yang sangal
dinamik. Dalam studinya, Lozano mengelompokkan
perkembangan etika bisnis ke dalam tiga tahap. Pada
tahap pertama etika bisnis dipandang scbhagai cabang
dari ctika yang mencoba mencrapkan prinsip ctika
kepada bisnis. sehagai bidang tertentu dari tindakan
nmanusia. Studi pada tahap ini mencoba merumuskan
serangkian prinsip moral sehagai hak dan kewajiban
IllC]]CH(U'\'HIl ukeran IH(\I'ill

Pisnis dan

dalam

mengevaluasi tindakan bisnis, Adanyaargumen bahwa
nanajer sebagai pelaksana pengelolaan bisnis terikat’

oteh kebijukan dan aturan yang harus ditati, telah
menychabkan bevalibnya titik berat studi etika bisnis
kepada tanggung jawab karporasi. Perkembangan etika
hisnis pada tabap kedua berkenaan dengan tanggung
juwah korporasi, Perkembangan ini mendnjukkan
adanya pengakuan bahwa organisasi memiliki tanggung
jawab tertentu kepada masyarakat, yang dalam hal
tertentu lisa Iehih penting daripada kegiatan ckonoms
mercka. Pengakuan ini menuntut adanya perubahan

sikap palmg tdak wtas tgachal:a) perpindahan tanggung:

jawaly moral durt cksekutil ataw manajerial kepada
korpocasi, DY perubahan perhatian kepadaisu-isu moral
vany spesilik dan hubungan dengan pihak-pihak yang
dipengaruhi oleh operasi korporasi. dan ¢} perubaban
it e etika dadam bentuk moral murni (haik. adil,
ik, sl Repadic tema dalam bentuk ilmu sosial
ihehuasaan, legitimasi. obyektivitas). Perkembangan
ctika hisnis Gihap ketigae berkenaan dengan perubahan
perspek B atao ek berat pandangan lerhadap tanggung

jowab sosiad vang Tehih langsuny dan proaktl
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Tangguny prwab sosid Korporast muncul trdak seman-
mvata sehagai reaksi terbadap pernimtaan dan tuntaran
sosinlsajan tetapi Tebihy dar i juga merapakan antisipasi
dan kesadaein akan muncubnyi perubahan sosial vany
mendarong Bmbutova permintaan atau funtutan bary
duri masvanukat terhadap kevitan horparasi volusi
diatas mengantirkan tnekat perkembangan pemikivm
ctka hisnis mengadi lebih memuosatkan pemabiamean
organsisasi sehagan suatu proses organisasional dan
proses pemmimbilan keputusan, Pendekatan e sana
sckali tidak berard berkurinenva perhation kepada
pentingnyie moral individu menurut anggung poavab
mereka dalame korporasic maapun perhatian kepada
akibat kebijokan organisasional dan hasil tindakan
Korparasi. Beeitu pulie perhatim masih etap dibertan
Kepada deteksic evaluasic antisipasic dan respiony
terhadap semua harapan (haik internal maupun
cksternaly yang menvangkut kerporisi atau organisasi.
Hal yang baru dalam pendekatan ini adalal penchanian
kepada hubungan berbagai clemen kompleks vang
ferbibat dalum proses penetapan Wi s organisasi.

KEWAJIBAN MORAL DAN TANGGUNG
JAWAB HUKUM KORPORASI

Dakwm suata sistenm ckonami tkapitalistiky erdapt
due kondisi vang mendasari sifan dan cakupan suaty
Bisnis, vaitu: osaha watuk memperoteh Tabi dan
mematuhi hukum (Fieser. 19901 Kedua kondisi ini
disebut sehagai prinsip labacdan prinsip hukum, Secara
(eroritis kedua prinsip ini merupakan kondisi yiny
diperlukan trecessary conditionyi untuk Keberadigin
suau bispis, Tanpa prinsip laba, suwiu organsisas
dikelompokkan sebagai swats organisasi nickaba,
arganisasi sosial. atan finnva. Prinsip hukum jiga
merupakan sunte kondisi yang diperlukan karena hidhum
merupakan kerangka konwakrual untuk suaty bisnis
Ireroperisi.

Memahiami kedua prinsip tersebut di atas, muoneul
pertanyaan: Apakah korporasi mempunyai kewajiban
nsarad melunpaui api vang wkh dituntotolel hukum?
Fieser berargumentasy balwa kewajiban morad svang
borkaitan dengan Rorporasi terbatas kepadinornimoral
vang telaly termuat di dadan hukom, Apabiliakewsaiiban
moral vang dituntatdart korporasi melehihi normaomorat

vang terdapat dadam bukum yang berlako, dapal saja
custu korporasi dengan motivasi mencapai Taba dan
menstuld hukum dinifai inmmorad oleh masyarakat,
Pertanyian  selanjutnyi adolah: Mungkinkah
mencrapkan prinsipmoralitas mefampauz prinsip hukunr
hepada kovporasi vang difandasi oleh motivasi Taba?
Fieser febily imjut bernreumen bahwa mengharapkan
Lorporast mematohi prinsip morad melampam hukum
adalaly swatu harapan yang tidak heralasan,

Nilai clika bisnis mencakup prinsip nioral yany
melehibin ndar atau norma hukam yang bevlaku, Oleh
karena itue pengembangan praktk bisnis yang etikal
menantat adanyicimternahisasi nilai & dadam korporasi
sedemikian schingea perilako elikal dapat muncul secara
spontan dari datam secura sukarela dapn bukan
mertpakany nital vang dipaksakan davi luar (Werner,
(997 Korporasi seperti ini, disebut the self-moraliz-
ing corparatinon, memiliki empat karakieristik yang
nyata schagai berikut: o) periluku moral anggota
korporasi dibaruskan untuk pencapaian tjuan korporasi
yitng berkisar dagi suevival ke tanggung Juwab sosial
dan nmaksimast Yaba: ) periloku moral anggota korporasi
merupakan asct korporasi yang haros dikelola dan
1korporasi; ¢) pengembangan moral

dikembangkan oke
angeota korporasi merupakan tunggung jawab yung
dipikul herswmn oleh korporasi dan semua anggotanya;
dan dy mempertahankan nilai moral adalah febih penting
daripada mempertahankan strukiur korporasi. ‘

PERNYATAAN ETIKA KORPORASI

Prakiik bisnis yang ctiikal berusal dari kaltur
korporasi yang ctikal pala. Bagaimana kultur ctika)
dupat terhentuk dafam suatu organisasi? Pendekatan
vang paling sistematik adalah membentuk suatu struktur
vang menckankan pentingnyu pertimbangan ctikal
dalam setiap tindakan bisnis yung akan diambil,
Kenvinaun prakiik menunjukkan banyak korporasi
mengeunakan tiga pendekatan berikut untuk

memasukkan prinsip ctikal ke dalany bisnis, yatiu: cor-

porate credox, ethies programs, dan ethicedt codes
(Murphy, T989). Usaha antuk menimbulkan kesadaran
ctikal derlam suatu organisasi bukankih saata pekerjoan
vang mudab, Tidak ada satu pendekatan yang paling
idenl untuk menanamkan ctika korporasi. Perusabuaan
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vt munekin akan mulor dengim merumuskan suafo
codprorate credos, sedanekan perosaboan hesie aln
menipertimbaghan ssla erhies preagreans ol et ol
Selanjutnya penimman coka hispis menunin
adanyy ke
pengenmbangan straktur sapy fidak cukup il Hdak

{ Hl/l'\

homitmen  pimpinan puncak,

didhiheng ofeh proses namajerial vang erinstitusionad

Sttt cerperate credoy menggmbarkan inveanye
el clikad suata perasahaan hepada stokefiodden s
peodekatan i merupakan pendekatan yvang paline
gomam digunakan untek mengelol ctika Rarporasi.
Credor Berisi suaiu pernyvatian ringhis mengenn mila
At edies v dianut dalons perasabaan. Corpor
¢ redoy dapat berfungsi sehagai suatu dokansen hene fr
sk Dagi perusahaan vang menginginkan adanyasoinn
Kalvar ke porasi vang kohesil {Muarphy, 1995) alan,
hal b diperfukan adanyiesuate Komuntkast vaoy Ko
arar idenfisme dafam creder dapat diteruskan ke sehirahy
bagian perusahann.

Berbeda dengan compenaie credos, progenm etika
Cethioy programs b menvapkan pengarthan ving febib
spesilik yang berkaitan dencan masalah etikal, Prociam
ciikp biasanyva dilaksanakan datam bentok petatiban ot
senvinar arientasi. Dalum prowram ind manajemen
puncak menyvampaikan pesan vang menckankan standa
atlai dan ctika, Serimghuli dakim pelatihan sepeni ing
manajer diladh untk mempertimbangkan dimensi nilai
atu ciika dalim proses peagambilion keputusan. Pro-
aram ebika biasanyvi cocok Bl perusahaan menulikg
eperast pangka panpme vane memerlukan pedoman
poriodih. Provram coika juea bermanfaat dalam
miemherikan pedonia ba manager vimy menghadapi
Kelemahan

program ctika adalaly apabiln progeom ving disusun

masalah etk vanye sama secara regnlar,

terfada dssre cemered.

Kaode caka rendes of conduct o ethiead condos
merdpikan mekanisme struktarad Lin vanyg diguinaban
ofely Korporasi untuk menvaskan komimien mvireka
Repandat prinsip ctikal Menoran strvan, mckanisme i
dimnggeap scebhagaws cora vy palme elek bl unngk
mendorong perilika Bisns cukal eSmgh and Chrasco,
1990). Kade ctika baasunya memuat isu-isa seperti;
pertentangan kepontingan, pesaing, kebebuasan ata
keleluasin pribudic pemberian atao penerimaan hadiah,

dan hontribusi politikal. Akan weapi hany ak |wcng:1|n:|ﬂ
berpendapat babwa Kode etika sesungygubnyva adiluh
dokumen hubungin pubhik semata-mata. mereka juga
mehibar bahwa kode etika seringkali meremehkan
harvavin dan tdak memuat isu-isu managerial praktikal -
Bavr perusabaan besar dan kompleks, kode etika
sebarhnva disusun sampai kepada ingkat fungsional,
seperle pemasaran, keuangan, personalia, dun
sehagininya, Arca Tungsional atao divisi dalam
poertsalicam besar dun kompleks seringkali memiliki
hultar dan kebutuhan berbeda. Dengan demikian kode
cliba dupar digunakan oleh perusahaan untuk
menemaumban standar Khusus yang tepat. vang dapat
diguoakan ofeh para mansjer sebagai suatn pedoman

portincen,

IMPEEMENTAST ETIKA BISNIS

Banyak orgunisast menyadari hahwa memiliki
sk ancangan strate gt yany baik sajacidak ada artinya
apabihiendak disertai dengan program implementasinya,
Lplententast suatu strategi menuntut adanya komitmen
sema prhak yang tertibat dic daliem organisasi. Hal ini
juga berlaku untuk ctika bisnis. Toaplemeniast etika
hisnis menuntut perhatinn semuas tingkat manajemen
dari sustu oreanisasi bisnisc Implementasi ctika hisnis |
mencakup pengorganisasian (organizing) dan .
pehbtksanwan fexecuring) kebijukan celikal (Murphy.
[UER), Dimenst organisasi mengacu pada kaompanen
struktural dan kabiurad. Komponen struktuea) mengacu
pada nickanisnie organisasi Tormal yane meadukung
keputusan etikal, vang hiasanya mehiputi: Rode efika,
Kamtite cuiha dan progriom pelatihan. din suatu audit
chikul. Sedangkan komponen kulturalimenvangkualikiim
argiiisisi informal yang binsanya ditunjukkan oleh
peran manajemen punceak vang mendokung struktur
lormal tersebat. Pelaksanaan kebijakan ctika bisnis
meliputimplementasi tanggung jawab (responsibilities)
i tueas (rash )

Kode erikackorporasi telah lamadipandang sehagal
siruktur organisasional vang atama dalam implementasi
Nebajakun etikal,
implementasi, suatt kode ctika haras bersilat spesilik.
feode etk harusiab merupakan dokumen publik, yang
dapat ditimjukkan kepada berbagai pihak. baik internal

Agar beefungsr sehavai dasar
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apun cksternal, Kode ctika harustah tegas dan
realistik mengemi pelanggaran. Akhirnyn, kode ciika
hares direvisi secura pertodik, Komite etika dan pro-
gram petatihan adadah metode struktural wntuk
implementasi kehijakan etika hisnis, Komite ctiknd:up;li
membuntg menginterpretasikan, menjeluskan,
mengkomunikasikan. dan menvelesaikan permasadadun
chiku ving ada. Metode soruktural Tain datam
damplementast kebijakan ctika bisnis adakih aadit eikal,
Auditetikal akan memberikan informasi yang berkaitan
Jdengan pekimggaran kebijakan etikal vang tevjadi,

Oraanisasi informal waa kultar korporasi adadah
komponen kedua dari dimensi oreanisasional dalam
implementasi Kebijoukan ciika bisnis. Beberapa
pengamal babkan menvatakan bahwa aspek inn fehih
penting dibandingkan dencan organisasi Tormat,
Orvganisasi intormal menciptakom kuliar, sedanghan
kebijakan formal merapakan saatu reflekss dari kulugr
ving ada. Budaya terus fermng. misalnya dipertukan
agar konwmikasi dapat mengabie secara bebas di dalom
organisasi. Kultur seperti ik mcmbintu menguringi
“marvol stress T dan dapad mendarong tercapainy
Cterad excellenr™. Selunjuinyas peran managemcn
puncak merupakan hal vang krasial dalam menciptaban
Kultwr suatu vrganisasi.

Foplementass tanggung jawab mencaboap
Lepemimpian dalam clika delesasn, Komunikiase dan
motivasi posisi ctkal perosahaan kepada harvisean
Aspek utama dadam impiementasg tanggung Jisoab
adilady kepemimpinan leadershgn). Kepemimpioon
adatah pentimg dalam sepadn aspek hisnis s sekalipae i
merupakan Taktor ekl datam bidang ctikae Delo s
sangat esenstab untok mencapa nptementase ek any
cleknl
woerinekali boeradi dalanm sitnasi etikal vang sulit kareng
chwebhurd ok

measdeleansihan Gineeuny powals cokoatb,

Tinghat manajer meneneah dan havead

tinukat  tinu felaos dalam
ool
s merpnikan e vy o ceemaatagar bebajeb oo
cukal dopat didaksanakan dalim soetn organisasi, Secan
Lol komanikase i dapa e dengan hansak o
melalue Koede etk dan semimar ataw program peltathion
Vi berkaitan dencan isu ctkal Komuntkast ilo

b e neengashs tuktor pendukunyg elektn s

ARNTIIAL entu sapa motiyas

Hophementasi crika

merupakan fakior yang penting dadam implementasi
tanggung jawabh, Apabila perusahaan ingin berhasi!
dalum melaksanukan kehijakan pemasaran etikal, semua
andhividu terkait harus memiliki motivasi untuk
melaksamitkan pekerjaan dengan benar. Hal ini berarti

manggjemen yang lebil tinggi harus memperhatikan cara

pengukuran kinerja.

Pelaksanaan tugas harus dibubungkan dengan arca
fungsional tertentu dalam perusahaan. sepertis
pemasaran. kevangan. produksi, dan Tain sehagainya,
Sclanjulnya implementasi tugas ini harus dirinei ke
dalam tugas-tugas vinei yang relevan,

PENUTUP

tika bisnis merupakan isu penting bagi berbagai

pthak yang memandang kegiatan bisnis dengan titk,

herat pada nitab, Etika bisnis harus memberikan
pedoman kepada korporasi dalam melaksanakan
Kegiatan bisnis agar dapat memenuhi harapan
masyirakat terhidap tanggung jiawab sosial korporasi,
Btika bisnis merupukan itsu yang sangat  relevan
feratama menghadapi berbagai krisis dunia bisnis. yang
antara lain ditandai oleh: semakin besarnya pengaruh
kekoasaan bisnis baik pada tingkat nasional maupun
internasional; menimgkatnya lekanan sosial relatil
terhadap beberapa kegintan bisms tertento; semakin
pentinenya kekuasann munajerial sehagn bagian dan
Lehidupan korporasis kenyataan hahwa berbagui
kelompok mempertaruhkan kepentingan yang berbeda
datan kegiatan perusabaan: bertumbuhnyu kebutuhin
ahan self-regndoion; munculnya pestanyaan daii
avisyvanithal terhadag bentuk atau jems pendidikan bisnis
vane lacus disediakan aleh pergeraan timggic dan lain
sehavainyi,

Ptk bisnis tdak hanya berkaitan dengan aplikasi
o mworal kepadac individ, setapy juga mevapakan
aatn b oreanisasionals Tk berat etika Bisnis telah
Bevadh dari tanggunye jawab individu kepada tangguny
fwab korporasic Perababan ing menunjukkan
memrkatnya perhatiin masyarakat wrhadap kubwr
Lorpaorasi, Kenyidaan halwa organisast bisnis mencakup
Lesratun chonomi yang dilandasi ofeh motivasi faba

vany dihatasi oleh hukam vang berlnku memaksa kit
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untuk secarsi herhat-hat meramuoskan kewajiban moral
sttt organisasi hisois, Kesepakatan terhadapisu inifa b
vang menjadi disar antuk merumuskan ciika bisais,
Perusalzam leuns mengoreanisasi kebijokan ciika
hisnis dan sekaligus melaksanakannya, Pene
organtsasian hebifakan ctika besnis meneakup sirakig

formal dan infornsal (kultur), Pelaksanaan kebijakan
ctika bisnis harus dimanifestasikan dadam hentik
implementasi langgung jawab dantagas. inplementasi
ctikit hisnis mienuntut kamitmen semua tingkut
manajemen organisisi bisnis,

66
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STUDI EVALUASI MANIPULASI LABA
DAN PEMILIHAN METODA AKUNTANSI
DALAM PELAPORAN KEUANGAN

Sutrisno *)

ABSTRACT

: - cenirai question in financiai accounting is whether or not managers manigulate reported
' sarnings. The business cornmunity generally concedes that earnings maniguiation in financiai
spering is pervasive, The empirical evidence so far that earnings are managed is suggestive
sutnct cor*cUsrvs. Some researches find evidence that income-decreasing accruals occur
. i v TorE 7 IeSs in the ordinary course of events when earnings are either extreme or above a
[ conractually-specified target. While this evidence is not consistent with income smoothing,
l secause the manipulation does not decrease the variability of reported income, the results do
| ndicale that earnings are managed. although the specific incentive for domg so may be
i nmcmt to pinpairit. -
A large number of accounting researches mvest:gate whether managers exercise their
accounting discretion to influence reported eamings. Eamings management can be obtained
ov using accounting msthods and estimates as an accrual-based manipulatian, or by
nderiaking fransactions that make reported income closer t0 some targe! number than it
would otherwise be, rather than maximize the firms’ discounted expected cash flows as a real
manipulation. Earnings are the summary measure of firm performance produced under accrual-
basis accounting. Earnings are important since they are used as a summary measure of firm
verformancs by a wide range of users. For example, they are used in executive compensation
plan, in debt covenants, in the prospectus of firms seeking to go public, and more important
by investors and creditors of the-firms.

" Keywords : Account:ng Accruals, Accouriting Method, Discrefion, Earriings’ Management
and Eamnings Manipulation. .

PENDAHULUAN

Dua ienis elemen laporan keuangan  keduanya mempunyai peran yang sama
: /2ng memegang peran utama adalah pentingnya karena merupakan satu kesatuan
nformasi laba dan arus kas. Walaupun laporan yang tak terpisahkan, namun
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biasanya pemakai laporan keuangan akan
berithak pada salah satu, atau kedua-duanya,
tergantung pada jenis informasi yang diadikan
subyek yang diminatinya. Pertanyaan
mendasar yang sering menjadi “isu klasikai”
dalam akuntansi keuangan yaitu “apakah
manazjer mefakukan manipulasi terhadap laba
yang dilaporkannya.” Komentar Schipper
i1989) yang menyatakan bahwa pada
umumnya masyarakat bisnis telah mengakui
banhwa manipulas) laba dalam petaporan
<euangan, merupakan isu yang disarankan
tsuggestive} namun bukan yang menentukan
el conclusive), perluy ditinjau kembali
mengingat semakin berkembangnya isu
manipuiasi laba dan strategi pilihan kebijakan
akuntansi, termasuk perubahan metoda
akuntansi. Manajemen laba (earnings man-
agement) dapat dilakukan dengan
menggunakan metoda akuntansi dan
estimasi, seperti manipulasi berdasarkan
akruatl, atau dengan mengusahakan
transaksi agar mencapai target angka laba
tertentu, sementara dengan mengabaikan nilai
nerusahaan dari ekspektasi arus kas. Laba
merupakan ikhtisar ukuran dari kinerja
perusahaan yang dihasilkan berdasarkan
metoda akrual, dan merupakan elemen utama
yang penting karena digunakan oleh pemakai
laporan keuangan secara luas. Sebagai
contoh, laba digunakan-dalam rencana
kxompensasi eksekutif, dalam perjanjian
nutang, dalam prospektus perusahaan “go
public,” dan yang lebih penting lagi laba
digunakan sebagai dasar dari berbagai
analisis oleh investor dan kreditor perusahaan.

Peran utama dari akrual adalah untuk
mengatasi masaiah pengukuran kinerja
perusahaan, sementara perusahaan sedang
menjalankan operasi usahanya secara terus
- menerus. Dengan adanya asimetri informast
antara manajemen dengan fihak fain yang
melakukan perjanjian, akan menciptakan

dilaporkan selama interval wakiu tereq
Ukuran ini dapat digunakan sebagai dasap
perianjian kontrak dan kontrak Kem“al"
seperti uriuk mengevaasi dan Menentykany’~
impalar {rewards) bagl manajemen,
Keberhasilan suatu perusahaan paa;
akhirnva ergantung  pada
kemampuannya dalam menghasilkan a
yang citerima di atas jumiah yang dibayarkan
Clen .argnenyes ukuran Kinera yang
digunakan adalah kas bersih yang akan
diterima, aiau realiasasi arus kas. Selama
intervai wakiu terientu pelaporan realisasi anys
kas bukan r*“efup"‘kan infermasi penting yang
diperliukan Heztini berarti bahwa realisasi arus
Kas mempunyai masaian dalam penentuan
waktu (timing) dan penandingannya (match-
ing), karena pengaruh gangguan (ngisy:
terhadap «inerja perusahaan. Unty
mer jatasi masalah ini, prinsip akuntansi
yan¢ berlaku umum telah mengembangkan
peng ikuran Kinerja dengan menggunakan .
akrua LDiuk MEenguUDan Lming pengakuan
arus kas ke dalam laba perusahaan.

3Kan

Juz nrinsip gkenans: penting vang
mengnasixan pedoman lentang 1304
perusahaan, yaitu prinsip pengakuan (recog-

“nition) pendapatan dan prinsip penandcingan

(matching). Prinsip pengakuan pendapatan ”
mensyaratkan bahwa pendapatan harus
diakui ketika perusahaan telah melakukan

l
|
!

- P — e 1

|
-

selurun kegiatan. yang terkait, atau.suaisg

bagian yang.substansial darijasa yand
diberikan, dan atau penerimaan kas tertenlt
secara layak. Prinsip penandinga®.
mensyaratkan bahwa pengeluaran kas hanss -
dihubungkan secara langsung dengan
pendapatan, untuk selanjutnya dibeb'ankaf_!
menjadi biaya dalam periode diman®
perusahaan mengakui pendapatanﬂya
Dengan prinsip tersebut proses akrudl
dihipotesiskan untuk mengatasi masalat .
nenentuan waktu dan penandingan Y3t .

i

i
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apa akan lebin merefleksikan kinerja
~erusahaan yang sesungguhnya.

Pandangan bahwa akrual akan
meningkatkan kemampuan laba atas ukuran
.naria perusahaan. adalah dinyatakan oleh
;‘fna.'nciaf Accounting Standards Board
£ASB). FASB dalam Statement of Financial
s-counting Concepts (SFAC) No. 1, para-
~rapn 44, menyatakan bahwa: “Informasilaba
serusanaan dan pengukuran xomponen-
.omponennya dengan akuntansi akrual,
secara umum memberikan suatu indikasi
vang iebih baik tentang kinerja perusahaan
daripada informasi yang diberikan atas
senerimaan dan pembayaran kas terkini.”

Pengenalan dan penggunaan
.erminolog! akrual pada umumnya mediputi
akrual (accruals) dan diferal (deferrals).

“arazeren secara khusus memipunyar

xebebasan untuk memilih (discretionary)
terhadap pengakuan beberapa akrual.
| dapat digunakan oleh manajemen
s&dagar sinyal infermasi privatnya, atau untuk
-esempaian memanipuiasi laba
serusahaannya. Pemberian isyarat (signaling)
diekspektasi untuk meningkatkan
temampuan laba dengan ukuran Kinerja

perusahaan, karena manajemen mempunyai
keunggulan- informast tentang kemampuan

Tugureg i

_perusahaannya dalam menghasilkan-kas

(Hoithausen dan Leftwich (1983), Watts dan
Zimmerman {1986), Holthausen (1990), dan
Healy dan Palepu (1993)]. Oleh karenanya
sinyal yang dapat dipercaya akan
menurynkan asimetri informasi dan hasil
kontrak yang lebih efisien.

Studi ini bertujuan untuk mengevaiuasi

Permasalahan yang berhubungan dengan
NAPA A — — -

memanipulasi laba yang dilaporkan
manajemen perusahaan. Pembahasan
selanjutnya meliputi strategi dan kebijakan |
manipulasi iaba, pitihan akuntansi vs.
manajemen laba, studi pemilihan prosedur

..akuntansi,_pcrubahan akuntansi wajib,

dorongan terhadap pemilihan metoda
akuntansi, dan studi kasus di indonesia.
Pembahasan diakhiri dengan kesimpuian
sebagai penutup. Di samping itu studi inijuga
menyajikan ikhtisar dari beberapa hasif stuci
empirikal yang menrg'gunakan pilihan metoda
akuntansi untuk manipulasi faba.

|

STRATEGI DAN KEBIJAKAN
MANIPULASI LABA

Kebljakan Akuntansn dan Manipulasi

TLabal

Yariabel yang dipiiih sebagai proksi dari
strategidan kebijakan manipulasi laba sangat
hervariasi, tergantung pada tujuan studi dan
kemampuan uji dart studi sebetumnya. Pada
dasarnya terdapat dua jenis perubahan
‘akuntansi, yaitu perubahan akuntansi wajib
{mandatory) menurut FASB, dan perubahan
akuntansi sukarela (voluntary). Studi Balsam
et al. (1995) menguji pilihan manajer dalam
mengadopsi perubahan akuntansi wajib, yaitu

- standar yang dikeluarkan-oleh: ‘FASB antara
tahun 1973-1989. Merekc menggunakan
sepuluh variabel perubahan akuntansi wajib,
yaitu meliputi: riset dan pengembangan,
kontinjensi, akuntansi penjabaran dan
transaksi mata vang asing, surat berharga
tertentu, akuntansi leasing, kapitalisasi biaya
bunga, kompensasi, penjabaran mata uang
asing, akuntansi pensiun, dan pajak
penghasilan.
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Pitihan kebijakan akuntansi sukarela
adaiah kebijakan perubahan akuntansi yang
dilakukan  manajer dalam rangka
mernanipulasilaba. vang semata-mata tidak
lergantung pada berlakunya standar baru
yang dikeluarkan oleh FASB. Rilihan
xebijakan akuntansi yang paling banyak
digunakan adalah depresiasi, persediaan,
Zmortsasi biaya, dan investiasi kredit pajak
{Wats gan Zimmerman {1578}, Zmijewski dan
Hagerman (1980}, Bowen et al. (1995)].
Pilinan xebijakan zkuntansi lainnya adalah
penjuaian, lzba bersih, total aktiva, dan total
akruai [Simpson (1969), Bartov (1993),
Holthausen et al. (1995), Warfield ef al.
{(1995)] Risetdan pengembangan, advertensi,
dan ieverage (Simpson {1969), Beatty ef al.
(1999), Bowen et al. (1995), Warfield et al.
{1993)]. Bonus dan xompensasi lainnya
'Bartov {1993}, Bowen et al. {1995)]. Di

sam2ing v ojuga masih Yanyak piihan -

kebijakan akuntansi lain yang sering
digunakan dalam memanipulasi laba
Serusanaan, sepertt  item kmjsus,
<epemiikan sznam manajenal, size
perusanaan, risiko sistematik, <esempatan
wmoun, wakiu peiaperan laba dari penjualan
akliva, persistensi faba, variabilitas -laba,
sengeluaran mogal, dan return sekuritas.

Strategi Laba:

Banyak- studi yang mengasumsikan
bahwa kebijakan pemilihan metode akuntansi

adalah independen, karena kemungkinan’

bahwa manajer bertindak atas kemauannya
sencin. Jika manajemen menggunakan model
pemiithan dari Hagerman dan Zmijewski
(1879) disingkat H-Z, atau Watts dan
Zimmerman (1978) disingkat W-Z, dalam
mencoba untuk mempengaruhi kebijakan
dalam xeputusan akuntansinya, maka
keoutusan ini tidak akan indeoenden karena

identik untuk setiap keputus;n. Berdasarka}[ E 1

faktor_ ekonomi yang mempengary

keputusan ini, mangjer akan berusaha unlyx.
mencapai laba bersih optimal yang dapa{i‘l:
dilaporkan, dan akan memilih saty set

kebijakan akuntansi yang sesuai. pagy - -

dasamya manajemen akan mengadopsi Suaty
strategi dan kebijakan dalam manipulasi jahs
vang bersiiat multi-dimensional Uniug
perusahaannya paca seliap dimensi kebiiakan
yang diputuskan.

Kedua mocel pemilihan metoda
akuntansi W-Z dan H-Z tersebut dilakuken
dengan asumsi independen. Model W-Z fidak
mendiskusikan pengaruh dari keputusan
kebijakan 'ain yang dilakukan perusahaan.
Suaw perusahaan tidak akan melakukan loh-
byi: 3, jika nantinya akan menghilangkan
peny.aruh suatu keputusan yang dilakukan
oleh FAST dengan mengubah sehimpunan
prinsip akuntansi, atau jika hasil perubahan .
yang diharapkan akan lebih rendah daribiaya
untuk mempengaruninva. Mode} H-I
mengasumsikan banwa manajer akan
memilin prinsip akuntansi oerdasarkan pada

~ pengaruh indivicual ternadap laba yang

dilaporkan dan variabe! ekonomi dari model.
Karena sehimpunan variabel independe’
adalah sama untuk setiap perusahaan padd
setiap saat, maka model ini-harus=

.. )}
memprediksi- seluruh pilinarr kebijakan

akuntansi untuk menaikkan laba, atay
menurunkan laba dari seluruh perusahaan. =

Jika perusahaan mengikuti suaty ”
strategi iaba secara keseluruhan, mak3 e
strategi perusahaan harus digunakan sebag?*“"
variabel independen dalam analisis stausi®
untuk menguji pilihan prinsip akuntansi- H2! 7
ini akan memberikan suatu pengujian yang R
lebih kuat dari hipotesis tersebut. Dengd =

uapyen

PR

/INY

model H-Z, yaitu: (1) depresiasi, (2)
persediaan, (3) investasi kredit pajak, dan (4)
piaya jasa pensiun, dan dua pitihan untuk
masing-masing kebijakan yaitu: (1)
menaikkan laba atau (2) menurunkan laba,

_sxan dihasilkan sebanyak dua pangkat empat

24} atau 16 Kombinasi yang dapat diikuti
~erusahaan. Hal ini penting untuk
—empertimbangkan bagaimana dari 16
wombinasi tersebut, dapat diaplikasikan ke
sglam ranking perbedaan strategi laba untuk
sejurun perusahaan.

Pertimbangan Metoda:

Strategi laba model H-Z dan W-Z dapat
dilakukan dengan perankingan untuk
memenuhi besaran (magnitude) dan
nengaruhnya terhadap laba bersih. Strategi
pertama adalah kemungkinan dengan
menurunkan laba, dan strategi kedua adalah
cengan menaikkan laba. Periakuan dari
strategi laba ini telah mengakibatkan
keterbatasan data tertentu, sehingga akan
meniadl fakior yang menentukan dalam
alihan metoda dan analisis statistik.

Keterbatasan pertama adaiah bahwa
pengaruh yang sesungguhnya ternadap laba
;ang ditaporkan cari bagian strategi tertentu
tidak dapat diamati. Keterbatasan kedua
adalah -bahwa—-perankingan yang
tihipotesiskan yang terbaik-adalah-jenis-or-
gdinal. Pilihan untuk memberikan interval size
Y¥ang sama pada masing-masing strateg; tidak
tapat digunakan untuk menyimpulkan bahwa
Tasing-rmasing strategi akan mempunyai
Mmiah yang sama terhadap pengaruh laba
sang dilaporkan.

Sufrisno
PILIHAN AKUNTANSI VS
MANAJEMEN LABA
Teori dapat digunakan untuk

memprediksi pemisanan antara kepemilikan

_dengan penga vasan, sehingga yang menjadi

pendorong masalah antara manajer dan
pemilik adalzh bernubungan dengan tingkat
pembatasan kontrak. Pembatasan kontrak
dengan satuan angka akuntansi dapat
diprediksi dart hubungannya vyang
berkebalikan cengan kenemilikan mangzjerial.
yang akan memberikan dorongan iernadap
teknik pilihan akuntansi yang <onsisten
dengan pembatasan, dan kepentingan yang
pating baik bagi manajemen

Menurut Wartield et af. {1995)
meningkatnya dorongan pada perilaku
oportunistik yaitu ketika kepemilikan saham
manajerial rendah <an bersamaan dengan
meninﬁkatnya pembatasan berdasarkan
akuntansi terhadap perilaku manajer,
sehingga akan memotivast penyesuaian
dalam pilihan metoda akuntansi bag manajer.
Jika manajer memilih prosedur akuntansi
yang tidak selurunnya dibatasi cieh ketentuan
dalam kontrak, maka penyesuaian terhadap
hesaran skuntansi bisa diprediksi, yaitu
berhubungan terbalik dengan kepemilikannya.
Hal ini mendorong manajer untuk mengurangi

--kemampuan- perilakunya yang dibatasi

dengan ketentuan dalam ¥ntraknya.

Manajer pada umumnya berharap
untuk dapat mengkapitalisasi kebebasan
pelaporan dengan penyesuaian akrual yang
lebih besar, yang diekspektasi ketika
pemisahan antara kepemilikan dan
pengawasannya meningkat. Namun terdapat
suatu hubungan positif antara besaran
penyesuaian akrual dan kepemilikan
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pembatasan berdasarkan akuntansi dapat
menurunkan pilihan akuntansi manajér, atau
hasil kepemilikan yang lebih tinggi dalam
pengukuran kinerja angka akuntansi, seperti
yang direfleksikan dalam variabilitas akrual
yang meningkat. Teori kontrak
menghipotesiskan bahwa manajer
menggunakan kebebasan yang diinginkan
dengan kontrak dan prosedur akuntansi yang
disetujui, dan teori ekonomi dengan proses
politik yang diberikan untuk memprediksi
pilihan akuntansi bagi manajemen.

Pilthan akuntansi secara sistematik
dalam pelaporan keuangan mengganggu
prinsip akuntansi berterima umum (Generally
Accepted Accounting Principles), baik yang
merupakan penipuan maupun manajemen
laba {earnings management), juga merupakan
pilihan akuntansi secara sistematik dalam
GAAP, yang pada akhimya akan digolongkan
sebagai tindakan manajemen laba. Dugaan
bahwa tindakan atas manajemen iaba adalah

dilarang oleh GAAP, adalah konsisten dengan

definisi pandangan akademik. Namun cukup
mengejutkan jika ide tersebut merupakan
jenis manajemnen laba yang mengarah pada

- konsekuensi kerugian manajemen dan fj

perusahaan, seperti pada penipuan keuangm.
(financial fraud). Hal ini merupakan suaty poin
penting, karena pertanyaan sepert “apakah
pilihan akuntansi dan manajemen lapg-
tersebut diperlakukan sama seoertr harnva -
dengan penipuan. )

Figure 1 memberikan pandangar
ternadap perbedaan antara piiinan akuntang
yang merupakan kecurangan can yang
merupakan akuntansi agresif namun caoa
ditenma, can cara-cara manajer menggunakan
diskresi akuntansinya. Poin utema yang dapar
dilakukan disini adalan bahwa lerdapal
perbedaan konseptua! yang jeias antzra
Kecurangan dalam praktik akuntansi (yang
secara jelas dengan tujuan untuk menipu),
jengan pertimbangan dan estimasi yang
liperbolehkan menurut GAAP, dan
|~Wanraj&_3men izba yang tergantung pada tuuan
manajer. Namun demikian, dalam jenis piihan
akuntansi ditemukan banyak kasus yang =
cukup sulit, dan belum acanya pembuitian
untuk membedakan antara manzsjemen .2t
dengan penggunaan legitimasi diskres:
akuntansi.

Figure 1:

Perbedaan antara Kecurangan dan Manajemen Laba

No. Jenis Pilihan Akuntansi Pilihan Arus Kas
Sesuai GAAP Sesungguhnya
1 Akuntansi b P_engakuan terlalu agresif dan e Penundaan penjualan.
Konservatism ketentuan dan sikap hati-hati. ¢ Mempercepat

e Penilaian terfalu tinggi untuk
proses perolehan R&D

atau pembelian.

pengeluaran riset
dan pengembangan
(R&D) atau advertenst

e Melaporkan terlalu tinggi
susunan beban dan aktiva .

1) T

'
i
!
|
!

3. Kecurangan
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terlalu rendah.

Menurunkan takswan atau
cadangan yang terlalu agresif

No. Jenis Pilihan Akuntansi Pilihan Arus Kas
‘ Sesuai GAAP Sesungguhnya
"Laba Netral Laba merupakan hasil dan proses
operasi yang netral.
akuntansi Agresif  Melapaorkan taksiran kerugian piutang Penundaan

nengeiuaran

R&D atau advertens:
Mempercepat
penjualan

Peianggaran GAAP:

Akuntansi dapat direalisasi.

Iy

Pencatatan penjualan sebeium

Pencatatan penjualan fiktif.

Menentukan tanggal mundur
backdating) faktur penjualan.
Meiaporkan persediaan terlalu tinggi
dengan mencatat persediaan fiktif

Dechow dan  Skinner (2008)
menganelisis beberapa sumber SEC, yaitu
dari Chief Accountant SEC (Turner dan
Sodwin, 1999} yang merupakan surat dari

Chief Accountant kepada AICPA sehubungan -

dengzn sinyal risiko audit 1998-1999, dan

SEC SAB # 99 untuk materialitas. Sumber

ni sering-merujuk pada- manajemen laba,

-namun tak satupun-yang-secara eksplisit

mendefinisikan manajemen laba. Chairman
Levit menyatakan bahwa: “fleksibilitas dalam
skuntansi yang diperbolehkan untuk
Menyetarafkan diri dengan inovasi bisnis.
Peﬁyalahgunaan seperti manajemen laba
erjadi ketika orang mengeksploitasi dengan
Telakukan tindakan ini. Penipuan dilakukan
intuk  vyglatilitas  keuangan  yang

*Esungguhnya |dak;elas dan kembah pada ,
CeHAL L mteem - 1

L

STUD] PEMILIHAN PROSEDUR
AKUNTANSI

Studi poriofolio yang dilakukan
Zmijewski dan Hagerman (1981), dan
Hagerman can Zmijewski (1979}, teian
menginvestigasi kemampuan biaya politikal
dan variabel kontrak, untuk'menjelaskan

“variasi cross-sectional masing-masing dari

empat prosedur yang diyunakan dalam studi
portofolio. Mereka menggunakan variabel
penjelas yang sama seperti yang digunakan
dalam stud] portofolionya, kecuali dengan
menghilangkan variabel hutang terhadap to-
13l aktiva, menambah variabel tarif pajak efektit
(TAX), dan kemudian melakukan investigas
pitthan terhadap persediaan. Studi tersebu!
juga menggunakan 300 perusahaan yang
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Hasil temuannya menyarankan bahwa teori
dapat digunakan untuk menjelaskan beberapa
metoda akuntansi pilihan manajemen. Hasil

uji Chi-square menolak hipotesis noi, yaitu

bahwa model tidak dapat memprediksi pilihan
metoda yang lebih baik dibanding dengan
menentukan perusahaan secara random
untuk masing-masing metoda. Selanjutnya
14 dari 15 koefisien vang diestimas untuk
tiga metoda vyang tidak mempunyai
Konsekuensi pajak langsurg adalah
mempunyai sinyal prediksi

Selanjutnya variabel vang sama tidak
signifikan dalam setiap model, hasit H-Z
{Hagerman dan Zmijewskl. 1979) cenderung
mendukung tecrinva. Studi tersebut
menemukan bahwa perusahaan yang lebin
besar cenderung menggunakan prosedur
akuntansi yang menurunkan laba yang
diltaporkan. Modet ini ticak memprediksi
strategi dengan signifikansi yang iebih baik,
yaitu bahwa seluruh perusahaan mengikuti
metoda yang paling cmum dxg;»unakan.
Sebagai contoh. Dertimboangan metoda
depresiasi menunjukkan bahwa 255 dari 300
perusahaan {85%) menggunakan metoda
garis lurus. Jika seluruh perusahaan
mernprediksi dengan menggunakan metoda
depresiasi garis iurus, maka 85% dari
perusahaan tersebut akan dikelompokkan
secara benar. Hasil inimerupakan kritik yang
valid dengan kemampuan untuk menjelaskan
mode!, namun tidak menghilangkan hasil
bahwa size perusahaan, Xompensasi
manajemen, dan rasic konsentrasi, secara
statistik berhubungan dengan prosedur
akuntansi yang digunakan perusahaan.

Studi Watts dan Zimmerman (1978}
menginvestigasi posisi yang dilakukan
manajer korporat terhadap pernyataan FASB

Price Level Adjustment (GPLA). GPLa ket
menyatakan kembali rekening (accounzs).l__
perusahaan sebagai transaksi yang terjagy - -
pada masa lalu berdasarkan tingkat farga

sekarang dengan menggunakan indeks harga
konsurnen. Pengaruh utama dari GPLA pagy
kenaikan laba yang dilaporkan Derusahaan
adalah melalui depresiasi dan keuntungan'
alau kerugian aktiva moneter bersih. Dalam
periode inflasi kenaikan kos aktiva gan
penyesuaian tingkat narga untuk depresias;,
adalah leoih besar daripada biava depresias;
nistorikal, sehingga hal in akan menurunkan
iaba yang dilaporkan cerusahaan.

Arliva moneter bersin acalah perbedaan
antara gkliva maneter perusanaan, sepertiniai
rominal aktiva adaiah tetap can tdak akan
¢ :rtambah dengan adanya inflasi, termasuk
p Jjaman dan atau hutang perusahaan. Jika
aktiva moneter obersin positif, vyaiiu
perusanaan mempunyai akliva moneter yang
lebih besar daripada hutangnya, maka dalam
xondisi G
suatu kerugian axtiva moneter bersih catam
periode inflasi. Jika calam «<ondisi nflas:
perusahaan mempunyai aktiva moneter
bersih negatif. maka perusahaan akan
melapcrkan keunungan dari aktiva moneter
bersih tersebut. Studi Watts dan Zimmerman

FLA perusanan zxkan melasorkan

(1978) tersebut menggunakan sampel ..

sebanyak 34 perusahaan dari- Compustal
tahun 1873, hasitnya menunjukkan banwa
pengujian lemah, karena tingkat penyesualan
harga ternyata tidak mempengaruhi harga-

PERUBAHAN AKUNTANSIWAJIB

Accounting Principles Board (APB)

Opinion No. 20 tentang “Perubah‘a"!"“i‘{
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,erubahan akuntansi sukarela (voluntary)
,ang sudah ketinggalan jaman secara
ngsung metalui laporan rugilaba. Sebaliknya
- 158 mempunyal variasi terhadap prosedur
~glementasi untuk mengadopsi perubahan
saio (mandated) perusahaan, termasuk
:;—.garuh dari aturan perubahan meialu
s30ran rugllaba atau secara langsung pada
-2race. yailu cenvesuaian retroaktif melaiul
s citahan atau periode laparan rugi laba
omparatl yang lenin awal.

Balsam et al. (1995) melakukan studi
~zrubahan akuniansi wajib dan manajeriai
sskresi, yang bertujuan untuk: {1) menguji
zengaruh C2n pencumuman japoran keuangan
“ASB pada awal tahun 1973 melalul SFAS
33 ientang pajak penghasilan, dan (2) menguiji
stihan penetapan waktu (timing) bagi manajer
Jntuk menentukan mengapa pilinan manajer
“lakykan oada tahun nengadopsian
cerubanan akuntansi. Dengan menggunakan
sampel yang konsisten dari perusahaan For-
wne 500, mereka mendokumentasikan suatu
“oa sisiematik ternacap pengarnun adopsi dan

kuilas yang dilaparkan sebagai pendapatan;
sementara penurunan ekuitasnya dilaporkan -
sehagai nenyesuaian terhadap ekuitas stock-
folders. Pengadopsian pertamakali dari
Jerubahan --akuntansi. wajib -telah ~

--Meningkatkan laba yang dilaporkan secara--
dramatis.

Hasil temuan studi Balsam et al. {1995)
®rsebut adalah konsisten dengan argumen
“ahwa FASB telah menurunkan biaya
bolitikainya, dan  berusaha untuk
“eminimatkan  implementasi  kos
“elusahaan. Mereka juga meneliti bahwa
Manajer  mempunyai  fleksibilitas

- Perimbangan daiam menentukan waktu

Dalam studi mereka juga dilakukan pengujian
terhadap pilihan manajer yang dimotivasi oleh
tujuan yang sama, dari dorongan ekonomi
yang mempengaruhi pilihan dengan metode
akuntansi sukarela [Watts dan Zimmerman
(1986 dan 1990)].

DORONGAN TERHADAP PILIHAN
METODA AKUNTANSI
Pertimbangan untuk melakukan pilihan
metoda akuntansi adalah berhubungan
dengan periudsan dan keterganiungan
perusahaan terhadap klaim secara implisit
dengan pelanggan, supplier, karyawan, éan
kreditor jangka pendek. Literatur sebelumnya
menyarankan bahwa manajemen telan
menggunakan negosiasi kontrak dengan
serikat pekerja, yang memungkinkan untuk
memilth kebijakan akuntansi dengan
menurunkan laba usahanya dan
mempengaruhi persepsi serikat pekeria, dan
untuk meningkatkan kemampuan perusanaan
dalam membayar upah yang lebih tinggi.

-Dorongan untuk melakukan pilihan
metoda akuntansi telah- memberikan bukti
bahwa beberapa variabel yang diprediksi
secara signifikan berhubungan dengan pilihan
manajemen-dalam memanipulasi. laba
perusahaan. Variabel trrsebut di antaranya
meliputi:

1. Leverage:

Leverdge teiah digunakan sebagai
proksi untuk pendekatan biaya pelanggaran
terhadap perjanjian hutang. Hal ini secara
positif . berhubungan dengan pilihan
manajemen pada metoda akuntansi yang
meningkatkan laba [Bowen et al. (1935)].
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2. Program Bonus (Bunus Plah):_

Persetujuan kompensasi pembayaran
bonus berdasarkan pada satuan hasil
akuntansi, secara positif berhubungan
dengan pilihan manajemen pada metoda
akuntansi yang meningkatkan iaba, namun
pada periode yang terdapat kegagalan satuan
nasil akuntansi, secara implisit atau eksplisit

iergabung dalam program bonus [Healy
{1985)].

3. Pajak Penghasilan:

Sesuai dengan peraturan perpajakan
{instruksi dari Internal Revenue Service)
dengan peraturan LIFO, yang menetlapkan
bahwa pemilihan metoda LIFO dari suaty
cerusahaan untuk tujuan perpajakan, juga
harus digunakan untuk twjuan p+ laparan
keuangannya. Penghematan pajak fax sav-
ings) dari penggunaan metoda LIFC- secara
positif berhubungan dengen pilihan
manajemen terhadap metoda LIFO, yaitu
metoda gkuniansi yang menurunkan laba
<NUK tujuan peigooran laoa. Kemampuan carl
pengnematan pajak lergantung pada
persediaan yang dimiliki perusahaan, dan
kKemungkinan perusahaan untuk membayar
pajak.

4,  Size Perusahaan:

Size perusahaan meliputi bermacam-
macam cara pengukuran perusahaan, di
antaranya adalah penjualan, ictal akliva, nilai
pasar ekuitas, adalah secara negatif
berhubungan dengan piiihan manajemen
ternadap metoda akuntansi yang
meningkatkan laba {Hagerman dan
Zmijewski, 1979). Dalam telaah sebelumnya
terhadap sepuluh tahun studi pilihan kebijakan
akuntansi, Watts dan Zimmerman (1990)
menyimpulkan bahwa hasil studinya didorong

sehingga meniadi rentan terhadap mahalny;*,,p
tindakan politikal yang dihubungkan dengaps
Kinerja perusahaan. Zimmerman (1983)"
memberikan cukungan dengan bukti empipg.
untuk pilihan kebijakan akuntansi pads”
perusahasn minyak dan gas tersebut. .

5. Pilihan Metoda Akuntansi

Persediaan: i

Peniiaian ternadap persediaan yang
dilakukan manajemen dengan memilih
asumsi arus Kos persediaan, yaitu meliput
FIFOQ, kos rata-rata, dan LIFO. Ketika
mangiemen memilih suatu kombinasi metoda
persediaan, maka pertimbangan metoda inj
digunakan untuk meniiai jumlah yang paling
besar uniuk dijadikan metoda yang dominan.
Klasifikasi penggunaan metoda FIFQO atay
LIFO sebagal metoda persediaan yang
dominan. adalah sebagai pilihan untuk
menaikkan  2tay menurunpkan laba
perusahaan. Kiasifikasi dengan menggunakan

metoda kos rata-rata hanya sebagai metoda™
dominan untuk piihzr menengah, karena
Jengarurnya iemaceap :ana a<an jatun antara
metoda FIFO can LiIFS. Kiasifikas: yang lein
adaiah metoda identifikasi khusus.

6. Pilihan Metoda Akuntansi
Depresiasi:

Manajermen melakukan pilihan metoda-<=f =~
depresiasi pada umumnya meliputi-metoda— Vi

garis lurus dan metoda dipercepat, Klasifikasl
dengan menggunakan metoda garis lurus dan
metoda dipercepat, adatah sebagai pilinan
untuk menaikkan atau menurunkan {aba:
Asumsiini digunakan untuk mempertahankdfuss.
tingkat depresiasi tahunan terhadap aktive=E.

perusahaan. Klasifikasi dengan menggunakan - i

kombinasi metoda garis lurus dan dipercepd

adalah sebagai pilihan menengah. Kiasfikasi |

[ PO S TRy - s o |

‘menggunakan sampel
‘Perusatiaan pemanufakiuran yangterdaftar di-
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sTUDI KASUS DI INDONESIA

Belum banyak studi empiris yang
dilakukan di Indonesia yang secara khusus
meneliti strategi manipulasi laba dan pilihan

_ .eoijzkan akuntansi. Studi Sondakh.(1993)-

meneliti faktor-fakior yang berpengaruh pada
semilihan metoda depresiasi, dengan tujuan
sNuK mengstahul apakah pilihan manajer
ernadap alternatif prosedur akuntansi
hususinya metoda depresiasi, mempunval
~usungan dan dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperli program kompensasi manajemen,
size perusahaan, dan rasio leverage.
Diasurnsikan bahwa manajer perusahaan
secil, dan yang mempunyai program
Kompensasfhanajemen, dan rasio leverage
vang tinggi, cenderung memilih metoda
depresiasi yang dapat menambah jumiah laba

i ~vang dilaporkan yaitu metoda garis lurus.

3epaliknya manajer perusahaan yang besar
dan perusahaan yang tidak mempunyai pro-
gram kompensasi manajemen, serta memiliki
2s1o feverage yang rendan, cenderung
nemiii metoda depre’sxasi yang dapat
Tengurangl jumlah laba yang dilaporkan,
yailu metoda beban berkurang atau metoca
saldo menurun.

Studi Sondakh ditakukan dengan
sebanyak 48

PT.Bursa Efek Jakarta sampai dengan tahun
1993, untuk laporan keuangan tahun 1991,
Hasil stuginya menemukan bahwa: (1)
terdapat korelasi positif antara program

kompensasi manajemen dan rasio leverage,

dengan pemilihan metoda depresiasi.
Sebaliknya tidak ada korelasi antara size
Perusahaan dengan pemilihan metoda
Sepresiasi. (2) terdapat pengaruh program

Sebaliknya tidak ada pengaruh size
perusahaan terhadap pemilihan metoda
depresiasi. '

Studi Harmono (1996) dengan
mereplikasi studi Sondakh (1993), vaitu
dengan meneliti faktor-faktor yang
berpengaruh zada permilinan metoca
depresiasi, dengan ‘ujuan ontuk mehhal
apakah pilinan manajer terhadap berbaga:
prpsedur akuqtansx, kKhususnya metode
depresiasi, memiliki hubungan dan
dipengaruhi beberapa faktor, seperti program
Kompensasi manajemen. size perusahaan.
rasio leverage, dan akuntansi ROA. Studi
Harmono menggunakan sampei sebanyak 52
p'erusahaan pemanufakturan vang tercaftar ¢!
PT. Bursa Efek Jakarta, untuk periode 198%-
1994. Hasil studinya menemukan bahwa pro-
gram kornpensasi manajemen dan akuntansi
ROA memiliki hubungan positit dengan
pemilih!jn metoda depresiasi yang digunakan.
Size perusahaan dan rasio leverage
nerhubungan necgalif dengan metcca
depresiasi yang digunakan. Hasii swdinys
adalah konsisten dengan studi Sondakh
(1993), yaitu terdapat pengaruh program
kompensasi manajemen dan rasio leverage
ierhadap pemilihan metoda depresiast. dan-
tidak ada pengarun size perusahaan terhadap
bemilihén metoda depresiasi.

KESIMPULAN

Pertanyaan mendasar yang sering
menjadi isu klasikal daiam akuntansi
keuangan yaitu *apakah manajer melakukan
manipulasi terhadap laba yang
dilaporkannya.” Konklusi dari komentar

o
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mengakui bahwa manipulasi laba dalam
pefaporan keuangan, merupakan isu yang
disarankan {suggestive) namun bukan yang
menentukan (not conciusive), perlu diuji
<embali mengingat semakin berkembangnya
isu manipulasi laba dan pilihan kebijakan
akuntansi, termasuk perubahan metoda
akuntansi. Manajemen laba {earnings man-
agement) dapat dilakukan dengan
menggunakan meloda akuntansi dan
estimasi, seperti manipulasi berdasarkan
akrual, atau dengan mengusahakan
ransaksi agar mencapai target angka laba
erientu, sementara mengabaikan nilaj
serdsanaan dari ekspekiasi arus kas. Laba

merupakan ikhtisar ukuran dari kinerjal

perusahaan yang dihasiikan berdasarkan
akrual skuntansi, can merupakan elemen
uama karena digunakan sebagal ukuran
kKinerja perusahaar oleh pemaka laporan
“Buangan secaralucs.

F’engenaian dan penggunaan
rerminologi akrual pada umumnya meliputi
zdreal [accruals) dan diferai (deferrals).
“lanaiemen secara khusus mempunyai ‘d’s-
cretionary” terhadap pengakuan metoda
akrual. Diskresi ini dapat digunakan
manajemen untuk sinyal informasi privatnya,
‘atau untuk kesempatan memanipulasi laba
perusahaannya. “Signaling” diekspekiasi
untuk meningkatkan kemampuan laba
terhadap ukuran kinerja perusahaan, karena
Mmanajemen meinpunyai keunggulan informasi
lentang kemarmpuan perusahaannya dalam
menghasilkan kas dibanding dengan fihak
lainnya. Oleh karenanya sinyal yang dapat
dipercaya akan menurunkan asimetri
informasi dan hasil kontrak yang lebih efisien.

Variabel yang dipilih sebagai proksi dari
strategi dan kebijakan manipulasilaba sangat

kemampuan uji dari studi sebelumnya, p
dasarnya terdapat dua jenis perub
akuntansi, yaitu perubahan akuntans;
(mandatory) menurut FASB, dan PerUbangy.
akuntansi sukarela {voluntary). Perubahan"—"
akuntansi wajib adalah berlakunya Penerapan
metoda dan prosedur akuntansi ¥ang bar,
berdasarkan standar vang dikeluarkan glen
FASB. Pilihan kebiiakan akuntans) Sukaralg
adalah kebljakan perubahan akuntang; y
dilakukan manajer (

ahan‘
Wa}'ib

ang
dalam  rangka

memanipulasilaba, yang semata-mata ticex
ergantung pada derlakunya standar har
yang dikeluarkan sieh FASE,

Dorongan uniuk metakukan pilihan
metoda akuntansi ielan memberikan bukti,
bahwa variabel vang diorediksi secara
signifikan berhubungan dengan pijthan
manajemen dalam memanipulasi laba
perusahaan [Hagerman dan Zmiewski {1979),
Walts dan Zimmerman (1986 dan 1990},
Bowen et al. (1995), dan Healy (1995)}.
Faktor-fakior tersehut ciantaranya meliput
{1} leverage, (2) program oonus, (3) pajex
penghasilan, (4) size perusahaan, (5) pilihan
melocda akuntansi persediaan, dan ()
pemilihan metoda akuntansi depresiasi.

Belum banyak studi empirikal yang
dilakukan di Indonesia yang meneliti strategi- =<

-—manipulasi-laba dan pilihan - kebijakan

akuntansi, dan publikasi hasil studinya. Studi
Sondakh (1993) yang direplikasi Harmono
(1996) meneliti faktor-fakter yang berpengarul
pada pilihan metoda depresiasi, dengan
tujuan untuk mengetahui apakah pilihan_
manajer atas alternatif prosedur akuntansi
khususnya meicda depresiasi mempunyé
hubungan dan dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti program Kompensasi manajemen
size nernicahaan Aan racin laverames HAaghk. T

!
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gram kompensasi manajemen dan akuntansi
ROA memiliki hubungan positif dengan
semiiihan metoda depresiasi. Size
perusahaan dan rasio Jeverage berhubungan
negatif dengan metoda depresiasi. (2)

terdapat pengaruh rencana kompensas!
manajemen dan rasio feverage terhadap
pilihan metoda depresiasi. Seoaliknya tidak
ada pengaruh size perusanasan !ernagap
pilihan metoda depresiasi.

HASIL STUDI EMPIRIKAL YANG MENGGUNAKAN PILIHAN METODA AKUNTANSI

UNTUK MANIPULASILABA

No. 3tudi Tujuan Studi

Nama dan Elemen
Prosedur Akuntansi

Sampel dan
pericde {size)

Hasil Studi

SR MEMAESHKEN
3paKan :Nves-tor
Teaerima
~elayakan yang
akurat dan
SENGURKUIEN Yang
dapat diperpan-
Jingkan dengan
xeciatan masa
iaku

4sulan stansar
akuntansi (Per-
nyataan FASB
1574 Memoran-
dum Diskusi -
teniang General
Price-Level
Adjustment),

3 Zmijewski

dan- dan menguji tean
Hagerman  akuntansi positif
(1981). dengan menggu-
nakan pendekat-
an strategi laba.
4 Bartov Penentuan waktu
{1993). pengakuan laba
dan aktiva jangka
panjang dan
investasi.

Mengembangkan _

Manipuiasiizta:
1. Laba oersin yang
SikOrexsi
. Return saham biasa
. Laba per lembar
saham
. Rasio narga-laba
iprice-earmngs ratie)
5. Rasio hutang 1angka
panjang terhacap
ekuitas
. rPenjuaian

2
N
3

N

Pillhan veiakan
arkuntansi:

1. Uepresiast

2. Persediaan

3. Amortsasi hiaya
4_inveslasi kredit pajak.

Pilihan kebijakan
akuntansi:

1. Depre 331

2. Persediaan

3. Amortisasi biaya
4_Investasi kredit pajak.

Manipulasilaba:
1. Level penjuala
aktiva :
2. Program bonus
3. Pertimbangan pajak
4. \Waktu pelaporan iaba

Aan reaitialan aktiva

<8 Cerusanaan
uniux periode
1563-1884.

34 oerusahaan

‘dari Compusiat
‘ape anun 1973).

300 perusahaan
(da¢i SEC 10K atau
laporan tahunan),
terma-suk sampeli
34 perusahaan
dan Watts dan
Zimmenman.

653 perusahaan
dan COMPUSTAT
untuk pericde

3 tahun
(1987-1989).

KErZRersux
seresanaan
<ONSEM/ZUSM verses
LLErEl mendnjuk-Ran
SEMRWE Manajsmen
SISIEKUKEN Prakiik
TEC-CuIEsiaca.
Rasic e
serusahaan
konservatismnampead
signifikan lebih cesar

2z

Size, program profit-
snaring, rasio hutang
dengan totai aktiva,
dipengaruhi olen
strategt akuntansi
perusahaan.

Perataan laba dan
pengaruh dedt-equily
bertambah, setelan
pengawasan unluk
5a3tu pengaruh, dan
yang lainnya tetap
pkels



No. Studi

Tujuan Studi

Nama dah Elemen

Prosedur Akuntansi

Sampel dan
periode (size)

5.

(oY)

Balsam,
Haw, dan
Lilien
(19895).

Sowen,

ZuChamne,

Zan
Shores
(1995).

—oithalsen,

Larcker,
dan Sican
1ges)

Neilt,
Pourchiau
dan
Schaefer
(1395).

Menguji piiihan
manajer dalam
pengadopsian
perubahan
a2kuntansi wajib
{standar yang
dikeluarkan oleh
FASH antara
18731888

Mencuji kigim
antari cerusa-
Naar cengan
emp. - kelompok
stake 1older
(peiar 9gan,
supDligr. xzrya-
wan dan kreditor
jangka pendek).
lempeniuss
ﬂe“lv (1585)

an mengu;ji
«"—"T?‘oah periyasan
laba yang
dimaniputasi untuk
memaksimalkan
permpayaran
bonus jangka
pendek.

studi

Menguji pilihan
metoda akuntansi
terhadap laporan
kevangan
perysahaan dalam
periode IPQ.

Perubahan akuntans;

Wajib (menuurut FASBY:

1.Riset dan
pengembangan
. Kontinjenst

™

(o)

dan transaksi mata

uang asing.

Surat bernarga

tertentu

Akuntansi leasing

Kapitalisasi biaya

Junga

7. Kompeansasi

. Pemiabaran mata
uang asing

9. Akuntansi pensiun
10. Pajak penghasilan

4.

(%13

oY)

w

Pilihan metoda
akuntansi;
1. Leverage
2. Program bonus
3. Pajak-pajak

Size perusahaan

|
3. Penilaian persediaan
6

. Depresiasi.

YManipuasiiaos:
1. Total aktiva
2 Penjuaian
3. Laba
4. Total akrual
5. Riset &
sengembangan
6. Advertensi
7. Pengeluaran modal
-8. ltem khusus
8. Untung dan rugi.--
10, Pemberhentian
operasi.

Pilihan metoda
akuntansi;
1. Jenis auditor

2. Underwriter Prestige

3. Prosentase yang
ditahan oleh IPO
Issuer

4. Underpricing

¥ T

- AKuntansi penjabaran

Servariasi dari total
npengaruh neraca
aan laporan rugi-
laba 1.140 perusa-
naan 1830 ceru-
sanaan dipenga-

ruhi can 5
o

ol
i1

SN
A WO A0 W

o

(RN Vo N o BEGVINSY]

505 perusahaan
untuk IPO dalam
periode 1975-1984

mplementasu Metogy 7

vang diwajibkan
FASB mengijinkan
derusahaan unyyy
melaporksn
Serubahan terhagan
1@REiKan exyiiasg
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AUDIT SOSIAL DAN KINERJA KOPERASI

Inaresjz Kemaiawarta

Abstrak

Sagr xoperasi yang memiliki dua sifat kembar {double naiture) yaitu sebagai suatu badan
usana ousiness enterprise) dan sekaligus sebagai organisas/ sosfal bagi para anggotanya.
-ia hanva dengan financial audit semata tidak memberikan manfaat maksimal bila digunakan
zecagei penilalan keberhasilan koperasi. Berbeda dengan perseroan terbatas yang indikator
.eberhasilannya diukur dari laba yang diperoleh, pada koperasi indikator keberhasiiannya
smifal mari keberhasilan koperasi memainkan peran kembar ;arsebut sekaligus (simuitan).

Serpagal fakior yang berkaitan dengan faktor sosial koperasi sepert tentang efek promosi
akoncmi dan sosial anggota, proses pengambilan keputusan yang demokratis, efektivitas
sendidikan dan partisipasf anggota, hubungan koperasi dengan Koperasi lain, kepuasan

sncgole lerhadap keperasinya, dampak koperasi terhadap cembangunan setempal, tidak
sroever delam financial audit. Suatu sintesa antara performancs auditing dengan social auditing
skan memberikan manfaat luas bagi evaluasi keberhasilan koperasi.

. Pendzhuluan.

Serrca dencan sekitar awal tanun 1880
30 ZE0iakan sembangunan koperasi iedin
mengarah pada target kuantitas, Memang

Jada saet itu iwumlah koperasi lebih sedikit |

cibandingkan dengan jenis perusahaan lain

masih pada tahap stratégi kuantitas’

Selanjutnya pola kebijakan berubah dari

] strategt kuantitas ke strategi kualitas. Dengan

adanya program KUD mandiri sejak tahun
1988 {Inpres no. 4 tahun 1988) dengan target
Pencapaian 4.000 KUD mandiri pada akhir
Peiita V, dimasukkan salah satu unsur luar
koperasi yang independen yaitu Koperasi Jasa

sehingga kebijakan tersebut ditempuh.
~ Orientasi kebijakan pembangunan koperasi

Audit uniuk ~eningkatkan xualitas laporan

keuangan kegerast. Pada masa itu, audit muial

diperkenalkan kepada gerakan koperasi
dalam skala vang luas. Peran KJA dengan
jasa financial audit semakin diperiukarn
terutarna dikaitkan dengan kriteria.no. & pro-
“gram KUD Mandiri yaitu laporan keuangan
KUD yang diaudit harus mendapat opini un-
gualified (wajar tanpa pengecualian).

Setelah program KUD mandiri,
ditanjutkan dengan program serupa bagi jenis-
jenis koperasi lainnya. Dengan semakin
banyak koperasi yang diaudit, fungsi
eksternal audit semakin tersosialisasi
dilingkungan gerakan koperasi baik ditingkat’





